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"Incaran selanjutnya," ujar Tasya seraya bangkit dari bangku 
kantin diikuti kedua dayangnya di belakang. Tasya 
mengikuti ke mana gadis polos itu pergi, sepertinya ini akan 
seru. 


Setelah dua menit berlalu, gadis yang Tasya ikuti merasa 
aneh, ia pun menghentikan langkahnya dan menoleh ke 
belakang. Matanya membola, namun sesegera mungkin ia 
netralkan dari keterkejutannya. 


"Kaget?" tanya Tasya yang terdengar seperti ancaman. 
Gadis itu, Raya, hanya mampu menghela napasnya kasar. 


Tasya mendekat, mengikis jarak di antara dirinya dan juga 
Raya. Dua dayangnya di belakang, Yeji dan Sena tersenyum 
miring melihat Raya yang perlahan mundur. Sebenarnya, 
bisa saja Raya kabur, namun ia malas. Tidak, Raya tidak 
takut dengan Tasya, ia hanya khawatir jika berlari akan 
memperparah jantungnya. 


Tasya menarik Raya, membawanya berlari menuju gudang 
sekolah. 


Raya kelimpungan, tak bisa mengimbangi Tasya yang berlari 
begitu cepat. Raya mengumpat dalam hati, Tasya begitu 
tahu di mana kelemahan Raya. Jika tidak berhenti berlari, 
bisa-bisa Raya akan mati di sini. 


"Tasya, stop!" teriak Raya dengan napas terengah-engah. 


"Apa? Nggak kuat? Cemen banget baru lari segini udah 
ngos-ngosan," tantangnya setelah berhenti berlari. Tasya 
tersenyum miring melihat Raya yang memegang dadanya, 


jam yang melingkar di pergelangan tangan Raya berbunyi, 
menandakan jantung Raya yang tidak baik-baik saja. 


Raya merasa sesak, dadanya begitu sakit dan nyeri. Ia 
menatap Tasya penuh kebencian, namun terbesit juga 
tatapan memohon uluran tangan dari Tasya. Tak puas 
melihat Raya kesakitan dan tersiksa, Tasya meraih ember 
bekas cucian pel yang kebetulan ada di sekitar tempat 
mereka berdiri. Dengan  seringaian puas, Tasya 
mengguyurkan air pel tersebut ke tubuh Raya. 


"Rasain! Makanya, nggak usah sok jadi orang," desis Tasya 
dengan tajam. la mendorong Raya sampai terjatuh di bawah 
kakinya, menjambak rambut Raya ke belakang membuat 
sang empu meringis sakit. 


Raya tak kuat, ini dingin, menyakitkan, jantungnya pun 
berpacu begitu kencang, bahkan bunyi pada jamnya tak 
kunjung berhenti. "Stop, sakit, Tasya-argh!" rintihnya ketika 
perutnya ditendang Tasya. 


"Gue mau lo mat berengsek!" umpatnya ketika mendapat 
tarikan pada rambutnya, membuat Tasya mendongak. 
"Lepasin anj " ucapannya terhenti ketika tahu siapa yang 
sudah menarik rambutnya. 


"Mau ngomong apa? Kenapa nggak diterusin? Mau ngatain 
gue?" tantang Neta, perempuan dengan segala 
kelebihannya. Cantik, pintar, dan juga seorang model. 
Sepertinya menjadi Neta adalah impian semua para 
perempuan. Mendapat perhatian lebih di sekolah, dilirik 
para lelaki dari ujung ke ujung adalah kesenangan tersendiri 
bagi para perempuan. Tentu, semua ingin menjadi Neta 
yang nyaris sempurna. 


"Nggak ada capek-capeknya lo berlaku seperti babi di sini," 
lanjut Neta dengan mulutnya yang tajam. 


"Lo yang babi, sialan," jawab Tasya tak terima. 
"Gue? Kenapa bisa?" 


"Berhenti gagalin rencana gue buat hancurin gadis sok suci 
ini," ujar Tasya memperingati, "gue heran, lo itu anak Taraka, 
gangster terbesar yang ditakuti di kota ini. Hubungan lo 
sama Raya itu apa? Nggak ada, kan? Gue tahu lo itu licik 
banget, palingan nih, ya, lo selamatin Raya dari gue dan lo 
bakal jadiin Raya bahan mainan kalian. Iya, kan?" 


Tasya begitu menantang Neta, padahal Tasya tahu seperti 
apa Neta ini. Meskipun di luar terlihat kuat, sebenarnya 
dalam lubuk hati yang paling dalam, Tasya benar-benar 
ketakutan. Terlebih, dirinya sudah menyebut nama Taraka di 
sini, sudah pasti semua ini akan berujung kemalangan 
untuk Tasya. 


Neta mendecih, mencoba untuk tenang, meskipun dalam 
hatinya sudah memaki-maki perempuan ular di depannya 
itu. Tapi Neta tak mau image-nya rusak gara-gara 
perempuan berbisa ini. 


"Mulut lo emang nggak pernah disekolahin," desisnya 
seraya mendorong bahu Tasya. 


"Cih, nggak usah sok baik deh, Net," ujarnya yang masih 
berusaha berani. Padahal, kemeja putihnya sudah basah 
akan keringat. 

"Gue emang baik." 


"Baik? Cuma orang gila yang percaya kalau lo itu baik." 


"Anak Taraka nggak ada yang kelakuannya kayak lo, suka 
menindas orang-orang lemah demi kepuasan sendiri. Oke, 


gue akui kalau kita nakal, bahkan lebih dari nakal. Tapi sori, 
kita nggak pernah ngelakuin hal serendah ini ke orang lain." 


"Dan, gue peringatin sama lo, jangan sembarangan sebut 
nama Taraka atau lo bakal tahu akibatnya. Lo udah nantang 
gue, tunggu aja apa yang akan gue lakuin ke lo nantinya," 
lanjut Neta berbisik tepat di depan wajah Tasya. 


Tasya diam, napasnya tercekat di kerongkongan. Hendak 
menelan ludah pun susah sekali rasanya. la merutuki 
mulutnya sendiri yang dengan sembarangan menyebut 
nama gangster itu. Sial! 


Tak mau berurusan lebih lama lagi, Tasya segera berbalik, 
sedangkan kedua dayangnya terus mengikuti. Sungguh, 
Tasya benar-benar ketakutan sekali saat ini, ia tahu jika 
ancaman Neta bukan sekadar ancaman. Neta memang 
pintar dan cantik, tapi siapa sangka, di balik kepintaran dan 
kecantikannya itu, Neta adalah seorang anggota gangster 
yang menakutkan di kota ini. 


Tapi, ada satu hal yang membuat Tasya selalu berpikir, 
setiap kali ia melakukan penindasan, Neta dan teman- 
temannya tak pernah menegur, tapi ketika Neta menindas 
Raya, mengapa Neta begitu marah? Sebenarnya, ada 
hubungan apa Raya dengan Neta? 


"Lo bakal mati di tangan gue karena udah sakiti Raya, 
bangsat," umpat Neta dengan kedua tangan yang mengepal 
kuat. 


"Harusnya lo nggak usah tolongin gue." Neta menoleh, 
kepalanya ia tundukkan untuk melihat Raya yang sudah 
basah kuyup. la berjongkok untuk mensejajarkan posisinya 
dengan Raya. 


"Kenapa?" 


Raya menghela napasnya, ia bangkit dibantu dengan Neta. 


"Mau gue antar ke klinik siswa?" tawar Neta yang tak tega 
melihat Raya. 


"Nggak usah. Gue bisa sendiri." Raya berlalu, meninggalkan 
Neta yang masih berdiri di tempat kejadian. Neta hanya 
menatap punggung Raya yang perlahan mejauh dari 
pandangnya. 


aaa 


Tatapan mata mengintimidasi baru saja diterima Raya ketika 
ia masuk ke dalam kelas, tak perlu ditanyakan apa 
penyebabnya, ini semua karena Tasya dan antek-anteknya 
itu. Baju Raya basah kuyup, sedangkan dia tidak membawa 
uang lebih untuk membeli kemeja baru di koperasi, ia pun 
tak pernah meninggalkan baju olahraga di lokernya karena 
kondisi kesehatannya yang tak pernah memungkinkan 
untuk mengikuti olahraga. Itu mengapa, Raya tak pernah 
membawa baju olahraganya. 


"Astaga, lo kenapa? Kok, basah gini. Lo kecemplung 
empang? Atau gimana? Ish ... bau lagi," ujar Zara-teman 
sebangkunya-dengan menutup hidungnya. Raya memutar 
bola matanya malas, "Baju olahraga lo di loker nggak? Gue 
mau pinjem." 


"Kemarin, kan, baru olahraga. Gue bawa balik, lah, dicuci di 
rumah." 


Raya merengut mendengar jawaban dari Zara. 
"Nggak beli kemeja baru aja?" 


"Nggak bawa uang lebih." 


"Pakai punya gue." 


"Nggak usah. Udah sering banget gue repotin lo. Udah, gini 
juga nggak pa-pa, nanti kering sendiri," ujarnya seraya 
menarik sedikit ujung kemejanya. Bibir Raya bergetar, 
terlihat sekali gadis itu menahan dinginnya pendingin 
ruangan di kelas ini. Zara yang melihatnya jadi tak tega. 


Sebuah jaket menyampir memeluk tubuh Raya yang 
menggigil, Raya yang tengah memeluk tubuhnya lantas 
menoleh. Ia terkejut, bukan hanya Raya, melainkan seluruh 
pasang mata di kelas ini benar-benar tertuju padanya. 
Terlebih, tatapan para gadis yang seakan-akan 
memperingatkan Raya untuk berhati-hati, atau jika tidak, 
Raya akan habis di tangan para gadis itu. 


Cowok itu, Ryoichi Sano, anggota gangster Taraka yang 
telah menyampirkan jaket pada tubuh Raya. Kondisi tubuh 
yang semula dingin dan menggigil, kini kembali 
menghangat, terutama pada dua buah pipi Raya. 


Raya tersenyum kikuk dan menunduk, "Makasih." 


Sano pergi, meninggalkan Raya dan bergegas keluar kelas 
tanpa membalas ungkapan terima kasih dari Raya. Sesaat 
setelah Sano pergi, kelas mulai ricuh, para gadis mendekati 
Raya dan merebut jaket Sano dari tubuh Raya. Raya 
kehilangan keseimbangan karena serangan tiba-tiba dan 
brutal dari gadis-gadis kelasnya yang memang penggemar 
berat Sano. 


"Eh, apa-apaan kalian?!" teriak Zara tidak suka. Namun, 
teriakannya tidak mempan sedikit pun. Para gadis itu tetap 
ricuh berebut jaket milik Sano. Raya kembali kedinginan, 
Zara yang kesal pun lantas memukul meja dengan keras. 


Brak! 


Semua aktivitas terhenti, jaket Sano pun tak diperebutkan 
lagi. Seluruh pasang netra menatap Zara yang berjalan 
menuju kerumunan para gadis yang tangannya saling 
memegang jaket Sano. Zara menyingkirkan tangan itu satu 
per satu dengan mudah dan mengambil alih jaket Sano. 


"Sano kasih ini buat Raya, kenapa jadi kalian yang rebutan? 
Emang apa, sih, bagusnya jaket ini?" tanya Zara seraya 
menyampirkan kembali jaket tersebut pada Raya. 


"Bagus karena itu punya Sano!" celetuk Izza, gadis dengan 
bibir merah tebal dan rambut yang dikepang dua. Pipinya 
tembam dan merah karena blush on, alisnya pun melenceng 
sana-sini. Terkadang Zara geli sendiri, Izza tak pandai make 
up, tapi sok-sokan memoles wajahnya. Ya ... begitulah 
hasilnya, seperti boneka annabel. 


"Sano nggak akan suka sama boneka kayak lo," sarkas Zara 
dengan santai. Izza merengut sebal, Zara memang bermulut 
pedas. Namun Izza sadar, ia tidak akan bisa membalas 
ocehan Zara yang terkesan tak tahu adat. 


"Bacot banget, sih, lo," ungkap Noni yang tak terima jika 
Izza dikatakan seperti boneka, meski Noni juga 
membenarkan perkataan Zara, tapi ... Noni ini gadis yang 
sok berani dan suka cari masalah. Meskipun omongan Zara 
mengenai Izza itu benar, Noni tetap akan terlihat sok jagoan 
di mata Izza dengan membelanya. 


Izza yang semula merengut sebal dan memainkan kedua 
kepangannya, kini mendongak senang melihat Noni yang 
membelanya. 


"Apa? Emang bener, kan? Mau terlihat 'wahh' dengan 
membela Izza?" tantang Zara bertanya seraya dagunya ia 
angkat-angkatkan. 


Noni kesal, ia berjalan cepat menghampiri Zara dan menarik 
rambutnya. Raya yang terkejut langsung bangkit untuk 
melerai keduanya. Namun, Dewi Fortuna sepertinya betul- 
betul tidak berpihak pada Raya. Sial, Raya tersenggol kedua 
siku Zara dan Noni, membuatnya jatuh tersungkur. Tak puas 
sampai di situ kesialan menimpa Raya, meja yang menyatu 
dengan kursi ikut tersenggol dan jatuh menghantam tubuh 
Raya. 


Meringis, Raya merasakan badannya begitu remuk. Teman 
sekelasnya bukannya menolong justu menyorak-nyoraki, 
mendukung Zara atau Noni yang tengah bergelut ala 
perempuan: jambak-jambakan, cakar-cakaran, dan dorong- 
dorongan. 


Raya benar-benar emosi, mereka seakan-akan tidak 
memedulikan Raya yang tengah merintih menahan sakit 
karena tertimpa kesialan. Sudah jatuh, tertimpa tangga 
pula. Semengenaskan inikah hidup Raya, Semesta? 


Dengan segala tenaga yang tersisa, Raya berusaha 
menyingkirkan meja dan kursi yang menimpa tubuh 
mungilnya. 


"Lo yang sialan!" 

"Lo!" 

"Elo!" 

"Lo ish! Bukan gue. Lo yang mulai!" 


Raya membolakan kedua matanya ketika tubuh Noni 
mendekat dan terhuyung ke arahnya. Raya menjerit, 
"Aaaa!" 


Bruk. 


HI Raya!" 
"Oh, Tuhan ..." 
"Astaga!" 


"OMG! Abadikan momen ini, bakal jadi trending di 
instagram lambe turah!" 


Tubuh Noni benar-benar menubruk Raya. Padahal, di atas 
Raya masih ada meja dan kursi, sekarang ditambah dengan 
tubuh Noni yang bisa dibilang tidak terlalu langsing. 


"Non, bangun, sial! Lo nubruk Raya! Badan lo nggak kecil!" 
ujar Zara yang terlihat kesal dan khawatir. Noni bangkit 
secara perlahan, tapi karena badannya yang tidak kecil, ia 
jadi kesusahan untuk berdiri sampai-sampai ia menaruh 
kedua tangannya di meja yang menubruk Raya untuk 
membantunya berdiri. Itu, membuat Zara memejamkan 
matanya tak tega. 


Setelah Noni bangkit, Zara langsung menyingkirkan meja 
dan kursi dari atas tubuh Raya. Gadis itu sudah tak 
sadarkan diri dengan perut yang mengeluarkan darah. Zara 
jadi semakin kocar-kacir, ia menepuk pipi Raya tetapi 
temannya itu tak juga membuka matanya. 


"Aish! Bangsat banget kalian semua, ini bantuin bawa ke 
klinik, bukannya diem dan rekam kejadian. Bodoh banget, 
sih," kesal Zara berusaha meminta bantuan anak-anak 
kelasnya. 


Teman-teman sekelasnya pun mulai mendekat dan 
mengangkat tubuh Raya, baru saja mereka ingin berdiri 
untuk membawa Raya ke klinik, seseorang yang menjadi 
sumber keributan ini berdeham, "Biar gue yang bawa." 


Sontak, para penggemar Sano menjerit kencang. Sano 
mengabaikannya, mengangkat tubuh Raya yang begitu 
ringkih dan bergegas keluar kelas menuju klinik siswa. 


KKK 


Kris menatap tajam seluruh anggotanya satu per satu. 
Ketika matanya menatap tubuh seorang gadis dengan 
penuh luka memar hampir di sekujur tubuhnya, Kris bangkit 
dan menghampirinya. la menyentuh dagu sang gadis, 
membuat perempuan dengan rambut panjang sebahu yang 
dibiarkan tergerai itu mendongak dan menatap mata Kris 
takut-takut. 


"Ditindas lagi?" tanya Kris lembut. Sang gadis, Raya Nirmala 
yang sering ditindas karena kepolosan dan keluguannya di 
sekolah. la mengangguk pelan dan matanya ia jauhkan dari 
pandangan Kris. Menatap Kris adalah kelemahan Raya, 
apalagi sifat Kris yang keras dan mudah emosi membuat 
Raya takut dengan pemimpin Taraka itu. Meski sikap Kris 
pada Raya yang terbilang begitu lembut, tapi tetap saja 
Raya merasa ngeri. 


Kris melepaskan sentuhan pada dagu Raya sedikit kasar, ia 
mengusap surainya ke belakang. Raya dan anak Taraka lain 
yakin, setelah ini akan ada- 


Prang! 


Belum selesai menduga-duga, suara pecahan kaca telah 
terdengar. Begitulah Kris jika sedang marah. Apa pun benda 
di sekitarnya yang bisa dipukul, ia akan pukul untuk 
meluapkan kekesalannya. 


"Jangan lukain diri sendiri," ujar Raya memperingati. 


Kris menoleh, kembali mendekatkan tubuhnya pada Raya. 
"Lo luka." 


"Apa karena aku luka, kamu juga harus luka?" 
"Siapa yang lakuin ini?" 

Raya bungkam. Tak berniat untuk menjawab. 
"Ray?" 


Tak mendapat jawaban dari Raya, Kris kembali menjauhkan 
tubuhnya dan menendang kursi kayu di ruang tamu ini. 
"Bukannya gue udah bilang sama kalian semua? Jagain 
Raya!" bentaknya pada seluruh anggota Taraka. 


Neta menghela napas. "Kita udah berusaha jagain, Kris," 
jawabnya pelan. 


"Jangan salahin mereka. Kalau mereka terlalu jaga aku, satu 
sekolah bisa curiga kalau aku ini salah satu anggota Taraka," 
timpal Raya. 


"Ya udah, kalau gitu mereka nggak akan berani ganggu lo, 
kan?" jawab Kris bertanya. 


"Jangan gila. Nyawa Raya bisa jadi taruhannya kalau musuh 
tahu," celetuk Sano. 


"Jangan terlalu berlebihan, aku nggak pa-pa," sela Raya 
yang merasa dirinya baik-baik saja. 


"Nggak pa-pa lo bilang? Hampir setiap hari lo diperlakukan 
kayak gini dan lo masih menganggap ini nggak pa-pa? Lo 
gila?!" bentak Kris dengan tinggi. Raya terkejut, jamnya 
berbunyi. la memegang dadanya yang terasa begitu sakit. 


Sepenuhnya anak-anak Taraka di sini juga sama terkejutnya, 
bahkan mereka menggumamkan nama Raya bersamaan. 


Kris meraih Raya, merengkuh tubuhnya pelan dan 
mengusap rambut Raya. "Ray ...," bisiknya memanggil. Sial, 
Kris menyesal karena tidak bisa mengontrol emosi di depan 
Raya. Seharusnya, Kris tidak membentak. 


Neta bangkit dan mencarikan obat Raya yang selalu 
disimpan di lemari obat, setelah mendapatkannya ia 
sesegera mungkin memberikannya pada Raya untuk 
meminumnya. 


"Maaf" gumam Kris dengan bibirnya yang menyentuh 
pucuk kepala Raya. Kris mengecupnya berkali-kali, lontaran 
kata maaf acap kali keluar dari mulutnya. 


Kris mencintai Raya. Hanya gadis itu yang mampu 
meluluhkan hati Kris yang keras dan kejam, dan hanya Raya 
satu-satunya perempuan yang Kris cintai saat ini-setelah 
sang ibu yang pergi meninggalkannya. Kris lemah tanpa 
Raya, Kris bukanlah apa-apa jika tidak ada Raya di 
sampingnya. Bagi Kris, Raya adalah separuh jiwanya, adalah 
rumah tempatnya pulang. Raya Nirmala, benar-benar 
segalanya dalam hidup Kris yang begitu berharga. 





Raya Nirmala 
Kris Tian 
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Gimana Raya? tanya Neta ketika Kris menutup pintu kamar 
Raya setelah keluar dari sana. Kris duduk di samping Sano 
yang tengah merokok, bukannya menjawab pertanyaan 
Neta, Kris justru mengambil satu batang rokok milik Sano 
yang tergeletak santai di atas meja dan menyalakan 
pematik api. 


Neta mendengus kesal, tidak suka dengan sikap Kris yang 
selalu mengabaikannya. Padahal, Neta hanya ingin tahu 
bagaimana kondisi Raya sekarang. Akhirnya Neta bangkit, 
berniat untuk mengecek keadaan Raya secara langsung. 


Baru saja ia memegang kenop pintu kamar Raya, Kris sudah 
memperingati, Jangan masuk. Raya tidur. Lagi-lagi Neta 
mendengus malas, ia berbalik dan berjalan menaiki tangga 
untuk menuju ke kamarnya. la kesal karena Kris, menengok 
Raya saja tidak boleh. Lagipula, Neta tidak akan 
membanting barang-barang di kamar Raya atau hal-hal 
yang menimbulkan kegaduhan sehingga memicu Raya 
untuk bangun dari waktu istirahatnya. 


Ah, sudahlah. Neta kesal. 


Suasana markas Taraka kali ini begitu sepi, hanya terdengar 
suara televisi yang menyala pelan juga tuts keyboard laptop 
yang saling bersahutan karena Dewa hacker Taraka tengah 
menggunakannya. Sano larut dalam pikirannya, begitupula 
dengan Kris yang sibuk bermain-main dengan asap 
rokoknya yang mengepul. 


Suara pukulan pada meja membuat Kris dan Sano menoleh 
ke arah Dewa, terlihat Dewa yang berbalik menatap kedua 
temannya itu dengan raut wajah cemas dan bingung. 


Na ingin bertemu, ujarnya membuat Kris dan Sano terbeliak. 


Mau apa dia? tanya Sano yang dibalas Dewa dengan 
gelengan kepala. 


Nggak tahu. Dia cuma bilang kalau mau ketemu pukul dua 
dini hari, ujar Dewa seraya melirik jam dinding yang 
menempel di ruang tamu ini. 


Kris mematikan rokoknya dan bangkit. Biar gue yang temui. 
Gue temenin, timbal Sano. 


Nggak usah. Lo di sini, pastikan markas aman sampai gue 
balik. Kalau ada sesuatu, langsung hubungi gue. Kris berujar 
final, Dewa, lo rantas semua cctv tempat biasa. 


Gue nggak janji dapat hasil yang sempurna, cctv di gedung 
tua itu nggak begitu banyak. 


Sebisanya aja. 


Dewa mengangguk, mengambil sesuatu dari lacinya dan 
melemparkannya pada Kris. Pakai earphone itu. 


Ini anting, bukan earphone. 


Sebenarnya itu earphone, tapi gue modifikasi dalam bentuk 
anting. 


Buat apa? Gue lagi nggak mau dengerin lagu. 


Earphone itu terhubung sama sinyal laptop gue, jadi gue 
bisa pantau lo lewat cctv sekitar dan bantu dari sini. 
Earphone itu juga udah gue pasang fitur pelacak yang bisa 
lacak di mana keberadaan lo, tuturnya menjelaskan 
kegunaan earphone unik itu pada Kris. Sedangkan Kris 
masih mengamati dan membolak-balikkan earphone 


berbentuk anting tersebut. la tersenyum miring kemudian, 
mengangguk dan memakai earphone-nya lalu bergegas 
keluar dari markas. 


Sebenarnya, ini masih pukul 9 malam, masih ada waktu 
sekitar 5 jam lagi untuk menuju pukul 2 dini hari. Namun, 
Kris lebih memilih untuk ke tempat biasa ia dan Na bertemu 
sebelum jam 2 nanti. Karena Kris paham betul, seberapa 
licik seorang Na. Jika Kris tidak berhati-hati, bisa saja Kris 
yang akan terjebak oleh pria itu. 


Ceklek. 


Pintu ruang tamu terbuka, menampilkan Jihan dengan 
pakaiannya yang sudah tak berbentuk. Rambutnya pun 
acak-acakan, ia juga berjalan begitu lemas menuju sofa. 
Sano yang melihat keadaan Jihan seperti itu langsung 
mendengus, ia menatap Jihan tajam. 


Mabuk? tanya Sano datar. Jihan hanya terkekeh geli, 
perempuan itu seperti orang tidak waras. Matanya memejam 
dan deretan giginya ia tampilkan. Sano mendecak, ia 
berniat untuk masuk ke dalam kamarnya saja daripada 
harus melihat penampilan Jihan. 


Baru dua langkah Sano berjalan, dua buah tangan 
melingkar dengan sempurna di perut Sano. Dewa yang 
melihat pemandangan itu hanya memutar bola matanya 
malas, dia langsung memakai earphone-nya dan kembali 
merantas cctv. 


Jihan, lepas. 
Nggak mau. Aku kangen, San, sama kamu. 


Nggak usah lebay. Hampir setiap hari kita selalu ketemu. 


Jihan tidak menjawab, justru mendusal pada punggung 
Sano mencari tempat ternyaman. Sano menghela napas, 
Jihan jika sudah mabuk maka sifat manja dan kekanak- 
kanakannya akan keluar. Tapi, Sano tidak menyukainya. 


Dengan gerakan kasar, Sano melepaskan Jihan yang 
memeluknya begitu erat, ia hempaskan tubuh Jihan ke atas 
sofa dan mengunci segala pergerakan Jihan di bawahnya. 
Sano mendekatkan wajahnya ke wajah Jihan, membuat Jihan 
tersenyum kecil karena berpikir jika menggoda Sano begitu 
mudah. 


Kenyataannya, ekspektasi tak sejalan dengan realita yang 
ada. Sano hanya berujar tepat di wajah Jihan, Jangan jadi 
jalang. Gue tahu lo habis main sama cowok lain di belakang 
gue. Bersihin tubuh lo dan istirahat. 


Sano bangkit, menatap Jihan yang kini juga memandang 
Sano dengan tatapan sayunya. Sano mendecih kesekian 
kalinya, Jihan ini benar-benar tidak tahu malu. Sudah 
ditolak, masih saja menggodanya. Beruntung, Sano tidak 
tertarik sama sekali dengan Jihan malam ini. Pria itu tahu 
betul seperti apa aroma tubuh Jihan, dan aromanya malam 
ini seperti bukan seratus persen berasal dari parfum yang 
biasa Jihan pakai. Sano tahu. 


KKK 


Kris memarkirkan mobilnya sedikit jauh dari gedung tua, 
tempat di mana ia dan Na bertemu. Mata elangnya 
mengintai dengan teliti, jaga-jaga jika ada anak buah Na 
atau hal lain yang tidak diinginkan terjadi. Kris sengaja 
datang lebih awal, ia berjaga diri jika Na memasang jebakan 
dan semacamnya di sini. 


Seorang pria berjas hitam mendekat ke arah mobilnya, Kris 
meraih pistol di jok mobil belakangnya dan menyelipkan 


pada celananya. Pria itu mengetuk pelan kaca mobil Kris, 
dengan sikap yang tetap berjaga ketika tiba-tiba mendapat 
serangan, Kris menurunkan kaca mobilnya setengah. 


Tuan Kris? Ketua geng Taraka? tanya pria paruh baya yang 
Kris yakini adalah anak buah Na. Kris mengangguk sebagai 
jawaban, matanya terus menatap pria itu. Sepertinya dia 
baru menjadi anak buah Na, mengingat hampir semua anak 
buah Na mengenal siapa itu Kris. 


Mari saya antar. Tuan Na sudah menunggu, ujar pria 
tersebut sembari tersenyum. Kris mengerutkan dahinya, 
bukankah pertemuannya dengan Na masih tiga jam lagi? 
Tapi, mengapa Na sudah di sini? Setahu Kris, Na memang 
tipikal orang yang benci dengan keterlambatan. Tetapi, 
tidak harus seawal ini, bukan? 


Apa mungkin Na tahu kalau gue akan datang lebih awal ke 
sini? Ash, sial! 


Tuan? panggil pria tadi ketika Kris diam cukup lama di 
dalam mobil. 


Ah, ya. Sebentar. Kris menaikkan kaca mobilnya, ia berucap 
pada Dewa melalui earphone yang terhubung dengan sang 
hacker tersebut. 


Dewa, kirim beberapa anak buah untuk jaga-jaga di dekat 
gudang tua tempat gue dan Na biasa ketemu. 


Jaga diri baik-baik. Bawa dua atau tiga pistol, jangan lupa 
pisau kecil. Anak-anak sebentar lagi sampai di gedung. 


Kris tidak membalas ucapan Dewa, ia melirik pria yang 
masih senantiasa berdiri di samping mobilnya seraya 
memperhatikan Kris dengan saksama. Beruntung, kaca 
mobil Kris tidak tembus pandang, ia jadi tidak akan takut 


ketahuan karena telah mengantongi beberapa pistol dan 
pisau lipat. Sebenarnya tidak masalah saja jika ketahuan, 
toh itu bukanlah hal yang tabu dalam pertemuan Kris dan 
Na. 


Kris keluar dari mobilnya, membuat pria tadi membungkuk 
hormat dan mempersilakan Kris berjalan terlebih dahulu di 
depannya. Kris berjalan angkuh dan datar seperti biasa, 
namun matanya tak berhenti menjelajah seluruh sudut 
bangunan ini. 


Selamat malam, Kris. Sudah lama tidak bertemu, apa kabar? 
sapa Na bertanya ketika Kris sudah masuk lebih dalam ke 
gedung tua ini. 


Saya tidak punya banyak waktu. Jika kamu memintaku 
untuk mengiyakan kerja sama waktu itu, lebih baik saya 


pergi. 


Na terkekeh, ia mengambil satu gelas air minum berwarna 
merah yang disediakan anak buahnya dan memberikannya 
pada Kris. Mau tak mau, Kris menerimanya. la mendekatkan 
gelasnya pada bibir tipisnya. Tidak, Kris tidak meminumnya. 
la hanya menyentuhkan bibirnya pada air dalam gelas 
tersebut. 


Sudah paham ternyata. Tuan Na berjalan memutari tubuh 
Kris dengan pelan, ia berhenti tepat di samping Kris dan 
berbisik pada telinganya. Satu nyawa melayang, 1 milyar 
rupiah berada di genggamanmu. Bukankah itu keren? 


Kris mendecih, Sudah berapa kali saya bilang padamu, Tuan 
Na, anak-anak Taraka bukan pembunuh bayaran. 


Oh, ayolah, Kris . Aku tahu kalian sering membunuh, bahkan 
Sano sudah melenyapkan dua nyawa dalam satu bulan 
terakhir ini. 


Kris mengernyit, bagaimana Na bisa tahu? 


Tidak perlu pusing berpikir bagaimana caranya aku bisa 
tahu tentang Taraka, Kris. 


Genggaman tangannya pada gelas semakin menguat, Kris 
berusaha menahan emosinya yang hampir meletup-letup. 
Na yang melihat Kris langsung saja tertawa renyah, ia 
menjetikkan jarinya seperti sebuah kode. Benar saja, salah 
seroang anak buah Na mendekati Kris dan Na. Pria berbadan 
besar itu menyerahkan sebuah map berwarna biru. 


Ketika Na membuka perlahan dokumen tersebut, dengan 
serentak pula anak buah Na menodongkan pistol dengan 
timah panas yang siap menembus tubuh Kris kapan saja. 
Kris mengumpat, ia semakin mengeratkan genggamannya 
pada gelas, sampai-sampai gelas itu pecah dan 
menyebabkan tangan Kris terluka. 


Woah, Kris. Kau hebat sekali bisa meremat gelas, padahal 
gelas itu terbuat dari kaca yang cukup tebal, ujar Na seolah 
memuji dengan seringaian mautnya. 


Na menyerahkan dokumen tadi kepada Kris. Baca perjanjian 
ini dan tanda tangani. Jika kamu menolak tawaran ini, maka 


Peluru kalian akan menembus tubuhku. Cih, saya sudah 
hapal dengan segala kelicikanmu. Maaf, Tuan Na yang 
terhormat, saya tidak bisa dan tidak akan pernah menerima 
tawaran kerja sama yang Tuan Na ajukan. Saya permisi, ujar 
Kris seraya memasukkan kedua tangannya ke dalam 
kantong celananya tak memedulikan darah yang mengalir 
dari lukanya. 


Baru saja Kris hendak melangkah meninggalkan tempat ini, 
namun suara Na kembali menghentikannya dan berhasil 


membuat Kris menatap Na tajam. Setujui dan tanda tangani 
atau Raya akan mati di tanganku. 


Raya? tanya Kris pura-pura tidak tahu. 


Aku tahu semua tentang Taraka, Kris. Raya, gadis yang 
begitu kalian jaga. Raya, gadis yang begitu kamu cinta. 
Raya, gadis yang 


Saya tidak akan pernah menyetujui kerja sama ini. Ini bukan 
prinsip Taraka. 


Kau bisa merubahnya. 
Tidak. 


Tidak ingin menarik ucapanmu, wahai Tuan Muda? tawar Na 
bertanya. Anak buah Na yang mengitari ruangan ini 
semakin mendekat ke arah Kris dengan langkah pelan 
namun pasti. 


Timah panas itu akan menembusmu, Kris, ujar Na dengan 
tersenyum remeh. 


Sebelum menembus Kris, timah ini akan menerobos paksa 
masuk ke dalam tubuhmu, Tuan Na. 


Kris menoleh, begitu juga anak buah Kris yang kini 
mengarahkan pistolnya ke arah Sano dan beberapa anak 
buah yang ia bawa. Kris melirik ke arah Na yang kini berdiri 
di sampingnya, dengan gerakan gesit, Na sudah berada 
dalam cekaman Kris. Na terkejut, sampai dokumen yang ia 
bawa jatuh ke lantai. 


Kini, anak buah Na mengarahkan pistolnya kembali ke arah 
Kris. Begitupula dengan Sano dan anak buah Taraka yang 
mengarahkan pistolnya ke arah Na. Posisi yang benar-benar 


membahayakan, entah anak buah Na atau Taraka yang 
melepaskan timah panasnya, sepertinya Kris dan Na akan 
sama-sama terkulai lemas tak bernyawa. 


Sano, kudengar dua bulan terakhir ini kamu membunuh dua 
orang petinggi perusahaan, ujar Na. Kris semakin 
mengeratkan cengkeramannya pada leher Na. Sedangkan 
Sano mengerutkan dahinya bingung, selama ini ia selalu 
bermain aman, tak pernah sedikit pun perbuatannya bocor 
ke orang lain bahkan sampai ke telinga polisi. 


Itu mengapa, aku menawarkan Taraka sebuah pekerjaan 
yang amat menguntungkan bagi kita. Tapi sayang, ketua 
kalian menolak, lanjut Na santai. 


Sudah saya tegaskan padamu, bahwa Taraka bukanlah 
pembunuh bayaran seperti apa yang ada dalam otak 
kecilmu itu, geram Kris. 


Lantas, apa motivasi Sano membunuh orang, huh? 
Ini dendam pribadiku. Bukan urusanmu, jawab Sano enteng. 


Kamu terampil dalam hal membunuh orang, Sano. Bahkan 
polisi tidak bisa menemukan siapa dalang di balik 
terbunuhnya Tuan John dan Tuan Noris. Bukankah itu hebat? 


Jika kamu ingin sepertiku, asahlah kemampuanmu. 
Menembak saja kau belum becus, sarkas Sano. Na 
menggertakkan gigi-giginya, geram dengan perkataan Sano 
yang tajam seperti mulut para wanita. 


Raya akan mati di tanganku jika kalian tidak menyetujuinya. 


Jangan bawa-bawa Raya, bangsat! Kris geram, ia semakin 
menekan lengannya pada leher Na membuat pria itu 
kesulitan bernapas. 


Sano bingung, dari mana Na tahu soal Raya? Selama ini, 
Taraka selalu menyembunyikan identitas Raya dengan 
sebaik mungkin. Seketika pikiran Sano melayang kepada 
Raya, ia khawatir jika terjadi sesuatu pada Raya. Semoga 
saja ini hanya perasaan Sano karena takut pasca mendengar 
penuturan Na jika ia mengetahui tentang Raya. 


Drrt drrt . 


Sano menurunkan pistolnya, ia merogoh saku celananya 
untuk mengambil ponsel yang bergetar. Ia mengerutkan 
dahinya bingung ketika nomor tak dikenal terpampang jelas 
di layar berbentuk pergsegi panjang itu. 


Tidak mengindahkan panggilan tak dikenal itu, Sano 
mematikan ponselnya dan kembali mengantonginya. 


Tak ingin mengangkat telepon anak buahku? tanya Na 
dengan seringaian yang tercetak jelas di wajahnya. 


Bangsat, umpat Sano geram ketika tahu apa maksud 
perkataan Na. 


Jangan apa-apakan Raya, Na, atau akan kubunuh kau di sini 
sekarang juga, desis Kris tajam seraya memperdalam 
tekanan pistol pada pelipis Na. 


Na tertawa hambar, Kau juga akan mati bersamaku, karena 
anak buahku juga akan membunuhmu jika kamu 
membunuhku. Na menyeringai, ah, ya, Raya ada dalam 
genggamanku. Mungkin dia akan ma 


Kris menurunkan pistolnya, ia membalikkan tubuh Na untuk 
menghadap ke arahnya. Kris mencengkeram erat kerah baju 
Na, namun tidak ada kegentaran sedikit pun dalam diri Na. 


Jangan macam-macam sama Raya, berengsek! umpatnya 
tepat di depan wajah Na. 


Tanda tangani, maka akan kubebaskan Raya, ujar Na seraya 
merogoh kantongnya. Kris mengikuti arah gerak tangan Na, 
pria bedebah itu mengeluarkan ponselnya dan mengotak- 
atiknya santai. Mata Kris membola, jelas sekali wajah Raya 
dalam gambar tersebut. Sialan, Na benar-benar bedebah. 


Cari mati lo sama gue, anjing! teriak Kris menghilangkan 
bahasa formalnya. Ia ingin menghabisi Na sekarang juga, 
tapi dirinya cukup sadar jika nyawanya dan Raya sedang 
dalam bahaya, juga Sano dan anak buah Taraka yang sejak 
tadi terus berjaga-jaga dengan pistolnya. 


Tenang, Kris. Kamu cukup tanda tangani perjanjian ini, maka 
Raya akan bebas. Mudah, bukan? tanya Na dengan senyum 
yang terus ia perlihatkan. 


Kris berpikir, bagaimana caranya menyelamatkan Raya 
tanpa harus menandatangani perjanjian kerja sama sialan 
itu? Sial, apa anak-anak Taraka di markas tidak ada yang 
sadar jika Raya hilang? 


Bawa Raya kemari, pinta Kris. 


Na menghubungi anak buahnya untuk membawa Raya ke 
sini, tatapan Kris tak beralih sedikit pun dari dua buah mata 
Na. Kris mengernyit ketika mendengar suara berisik dari 
earphone berbentuk anting pemberian dari Dewa tadi. 


Dua menit lagi Raya sampai. Gue harap lo ambil keputusan 
yang bener. Jangan membahayakan Raya dan juga Taraka, 
pikirin mateng-mateng, Kris. Na itu kejam dan licik. 


Kris menghela napasnya, apa yang harus dia lakukan nanti? 
Nyawa mereka benar-benar terancam di sini. 


Argh! Kris menoleh, mendapati Raya yang baru saja masuk 
melalui pintu di belakang Na. Cengkeraman Kris pada Na 
melemah, ia menggumamkan nama Raya. 


Raya mendongak, menatap memohon ke arah Kris untuk 
menyelamatkannya. Perlahan, tangan Kris mulai turun dari 
kerah kemeja yang Na kenakan, seketika pistol yang semula 
mengarah pada Kris juga ikut menurun. Namun, anak buah 
Taraka masih senantiasa mengarahkannya ke Na. 


Bagaimana, Kris? tanya Na santai seraya berjongkok untuk 
memungut dokumen yang terjatuh tadi. 


Kris menggertakkan gigi-giginya, ia memejam ketika 
melihat Raya yang dipukul dari belakang oleh anak buah 
Na. Kris tidak bisa berbuat apa-apa kali ini, ia tidak tega 
melihat Raya yang tersiksa, tapi jika Kris melangkah, itu 
akan lebih membahayakan nyawa Raya karena pistol salah 
satu anak buah Na yang berdiri di belakang Raya terarah 
tepat ke kepala Raya. 


Tanda tangani, maka akan kubebaskan Raya. Na kembali 
menyerahkan dokumen itu kepada Kris. Kris membacanya 
dengan dahi mengernyit, ia mendongak dan menatap Na 
dengan remeh. 


Bahkan kamu tidak menjamin keselamatan Taraka di sini. 


Kalian hebat. Aku yakin, tanpa perlindunganku kalian akan 
baik-baik saja. 


Benar-benar gila. Kris mendesis tak percaya, bagaimana bisa 
Taraka menjalankannya dengan perasaan biasa saja jika 
kamu tidak menjamin keselamatan kami? 


Kalian tenang saja, meski aku tak menjamin keselamatan 
kalian, aku akan turun tangan jika bahaya mengintai Taraka. 


Kris diam, ia mendecak pelan. Telinganya kembali 
mendengarkan celotehan Dewa dan beberapa anak Taraka 
yang sepertinya berada di markas. 


Kris, jangan diterima. Kita mohon banget sama lo. Terdengar 
suara Neta yang begitu memohon. Kris frustasi, ia terdiam 
untuk berpikir cukup lama. Sampai suara erangan yang 
keluar dari mulut Raya membuat Kris mau tak mau 
menandatangani dokumen dengan nama Kris yang tertera 
di sana sebagai ketua Taraka. Tanda tangan di atas meterai 
senilai 6000 telah Kris lakukan. Bahkan, ia tidak 
mengindahkan ucapan Sano yang meminta Kris untuk tidak 
mengiyakan perjanjian tersebut. 


Na tersenyum puas, ia menepuk pundak Kris sebanyak dua 
kali. Tugas pertama kalian, bunuh CEO Frans Group, besok 
malam. 


Na dan anak-anak buahnya pergi meninggalkan gudang tua 
tersebut, lantas Kris berjalan cepat menghampiri Raya yang 
kini masih menunduk lemas. Sedangkan Sano hanya 
menghela napas, ia segera memberitahu anak Taraka yang 
lain untuk segera berkumpul di markas, karena Sano yakin 
Kris akan membahas masalah ini. 


Kita pulang sekarang, ujar Kris seraya mengusap pelan 
rambut Raya. 


Kenapa? Kenapa ditandatangani? tanya Raya pelan. Kris tak 
mejawab, ia justru membopong tubuh Raya dan 
memberikan kode pada Sano juga anak buah Taraka untuk 
kembali ke markas. 


Shaenett (Neta) 
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Ketua Taraka itu merebahkan tubuhnya di samping Raya 
yang kini berbaring menghadapnya. la menatap kedua 
manik cokelat milik Raya yang selalu berhasil membuatnya 
seperti  terhipnotis. Kris menghela napasnya, ia 
memejamkan matanya lelah. 


"Tidur, Ray," ujarnya pada Raya. Sang gadis diam, 
berkecamuk dengan segenap gagasan yang rasa-rasanya 
ingin Raya utarakan. Kris yang tidak mendapat respon apa 
pun dari Raya lantas kembali membuka matanya, 
mendekatkan tubuhnya, mempersempit jarak di antara 
keduanya, dan merengkuh tubuh ringkih milik Raya. 


Raya meringis merasakan sentuhan dari Kris yang mengenai 
beberapa lukanya yang masih baru. Hari ini ia tertindas, 
tertimpa meja kursi juga Noni, ditambah lagi drama 
penculikan yang dilakukan oleh Na. Rasa hati Raya ingin 
mengutuk semesta yang seakan-akan tidak pernah 
memberikannya kesempatan untuk bahagia. 


Luka pilu selalu Raya dapatkan, kesengsaraan selalu Raya 
peroleh, sampai bermacam cercaan selalu Raya terima. Ia 
lelah, namun Kris dan Taraka adalah alasan kuatnya untuk 
bertahan sejauh ini. Namun kali ini, sepertinya Raya akan 
menyerah. 


"Gue obati dulu luka lo." Raya tak merespon ucapan Kris, ia 
membiarkan kekasihnya itu bangkit untuk mengambil kotak 
obat di kamar Raya. la kembali dengan kapas dan obat 
merah di tangannya, membantu Raya bangun, dan 
mengobati lukanya dengan pelan dan telaten. 


"Kris?" 


Kris mendongak, menghentikan aktivitasnya. "Apa?" 
"Kenapa kamu nggak biarin aku mati aja tadi?" 


Mendengar pertanyaan Raya, Kris bangkit dengan cepat. la 
mendekatkan wajahnya ke wajah Raya, mencengkeram erat 
dagu Raya membuat sang empu meringis kesakitan. 


"Lo mau mati? Gue bunuh lo sekarang juga," desisnya 
tajam. 


Raya tersentak, ia mengerutkan dahinya bingung. Tidak 
menyangka jika Kris akan bertutur seperti itu. Raya 
mengerti jika Kris tengah dikuasai oleh emosinya yang 
meletup-letup, tapi bukankah perkataannya tadi terlalu 
berlebihan? 


Diam-diam, Raya tersenyum di balik keterkejutannya, ia 
berfikir jika sepertinya tidak masalah jika harus mati. Toh, 
semesta saja tidak peduli dengan kebahagian Raya, kan? 


"Bunuh aku, Kris. Bunuh aku," rintihnya membuat Kris 
melepaskan cemgkeramannya dan beralih menangkup 
wajah Raya. 


"Ray, gue nggak serius ngomong gitu tadi," ujarnya pelan 
dan lembut. 


"Serius juga nggak pa-pa. Mungkin aku akan lebih bahagia 
jika mati, Kris." 


Kris menegakkan tubuhnya, ia memeluk Raya, 
membenamkan kepala sang gadis pada perutnya karena 
posisi Kris yang berdiri dan Raya yang duduk di pinggir 
ranjang. "Jangan ngomong gitu. Lo berharga buat gue, kalau 
lo pergi, gue gimana?" 


"Taraka dalam bahaya, Kris. Seharusnya kamu nggak usah 
menandatangani perjanjian kerja sama dengan Na dan 
nggak perlu peduliin aku. Aku nggak masalah kalau harus 
mati." Raya menjawab dengan suara yang tidak begitu jelas, 
tapi masih dapat tertangkap baik oleh indra pendengaran 
Kris. 


"Gue sayang sama lo. Gimana bisa gue biarin lo kesakitan 
dan mati di depan gue, Ray?" 


"Gimana sama Taraka? Nyawa kita juga akan jadi 
taruhannya, kan?" Raya mendongak, kedua matanya 
memerah menahan tangis. "Kamu membahayakan dua belas 
nyawa demi menyelamatkan satu nyawa, Kris. Padahal satu 
nyawa yang kamu selamatkan itu juga termasuk dari dua 
belas nyawa yang kini berada dalam bahaya juga." 


Kris menghela napasnya kasar, membenarkan perkataan 
Raya. Dia sadar, bahkan sangat-sangat sadar jika bekerja 
sama dengan Na adalah pilihan yang salah. Banyak para 
gangster yang merenggang nyawa karena bekerja sama 
dengan Na. Sekali mereka berbuat kesalahan, entah sekecil 
biji semangka pun, Na akan marah dan meletuskan peluru 
ke kepala mereka satu per satu tanpa ampun. 


"Percaya sama gue. Lo dan Taraka akan baik-baik aja." 


aaa 


Kris menatap teman-temannya, sesaat setelah ia menutup 
pintu kamar Raya. Helaan napas berat keluar dari kedua 
lubang hidungnya. Ia menyandarkan tubuhnya ke tembok, 
kedua tangannya masuk ke dalam saku celana. 


"Kalian ke mana aja? Gimana bisa Raya sampai diculik anak 
buah Na?" tanya Kris pelan. Taraka saling tatap, mereka pikir 
Kris akan mengamuk. Namun nyatanya, Kris terlihat begitu 


tenang. Tapi, ucapan Kris lebih menohok ketika ia tenang 
seperti ini. Lebih baik Taraka melihat kemarahan Kris yang 
membabi buta dibanding harus mendengar ucapan 
tenangnya, namun menusuk. Sungguh, mulutnya begitu 
tajam. 


"Kita dijebak, Kris." 


Kris menatap Dewa, mengerutkan dahinya bingung sebagai 
kode meminta penjelasan yang lebih merinci lagi. 


"Setelah Sano susul lo, di markas tadi cuma ada tiga anak 
buah, dan empat Taraka. Raya tidur di kamar, gue di ruang 
kerja, Jihan sama Neta juga di kamar. Waktu Neta mau cek 
ke Raya, tiba-tiba ada asap mengepul banyak banget, dan 
kata Neta itu bikin dia ngantuk dan tidur di lantai." Dewa 
menjeda, matanya melirik Neta yang bersedekap dada dan 
bersandar pada sofa. 


Neta mendongak, matanya bertemu dengan tatap tajam 
Kris. Kerlingan mata itu seolah-olah meminta pembenaran 
dari Neta atas penuturan dari Dewa. Neta mengangguk, 
"Gue aja baru sadar dari tidur waktu anak-anak Taraka pada 
dateng." 


Kris menghela napas frustasi, kedua tangannya mengepal 
kuat bersiap untuk meninju tembok kalau saja ucapan Sano 
tak menghentikan pergerakan Kris. 


"Siapa yang udah bocorin rahasia besar gue?" tanya Sano 
tajam. 


Taraka mengernyit, "Rahasia mana?" tanya Aby, si 
perempuan centil dan galak itu memicingkan matanya, 
menatap santai ke arah Sano. 


"Aksi pembunuhan gue." 


"HAH?!" 


Suara kencang milik Jihan berhasil membuat Taraka 
menutup rapat-rapat telinga mereka, termasuk Kris yang 
berdiri bersandar pada tembok. "S-ori, kaget." Jihan 
berpindah tempat, dari yang semula duduk di sofa, kini 
turun ke karpet menghampiri Sano. 


"Bocor?" 

"Iya. Kan, gue udah bilang." 
"Kenapa bisa?" 

"Nggak tahu, anjing." 


"Galak!" Jihan bangkit lagi, kembali ke tempatnya-duduk di 
antara Neta dan Aby. 


"Pasti ada yang bocorin," celetuk Devan, si kalem dan jarang 
berbicara, namun puitis. Penggemar senja dan sajak, hanya 
dia laki-laki Taraka yang mencintai sastra. Jangan berpikir 
jika gangster tidak bisa berpuisi, nyatanya, Devan bisa. 


"Iya. Tapi siapa?" tanya Neta seraya memijit pelan 
pelipisnya. Kepalanya terasa begitu berat setelah tertidur 
tadi, mungkin efek dari asap yang Neta hirup. 


"Lo ke kamar aja, Net. Istirahat," ujar Kris menyuruh. Neta 
menggeleng, "Nggak." 


Kris menghela napas beribu kalinya dalam hari ini. "Taraka 
selalu rapi dalam menyembunyikan rahasia, bahkan Sano 
nggak pernah main ngawur kalau urusan bunuh- 
membunuh. Gue yakin, salah satu di antara kita pasti ada 
yang bocorin hal ini ke orang luar," tutur Kris panjang lebar 
membuat Taraka saling pandang dan bergumam tanya. 


"Gue minta, kalau ada yang merasa ngebocorin, ngomong 
sekarang dan gue bakal ringanin hukuman lo. Kalau nggak, 
tunggu aja, gue nggak pernah main-main sama omongan 
gue," lanjut Kris tajam dan menusuk. 


Taraka diam, tidak ada yang menjawab pertanyaan Kris, 
membuat ketua Taraka itu mendesis. "Nggak ada yang mau 
ngaku? Siap-siap, nyawa lo melayang, berengsek." 


Jihan berdeham, membuat seluruh pasang mata tertuju 
padanya. la bertanya, "Kris, tenang dulu .... Gue tahu lo 
emosi, tapi apa lo begitu yakin kalau Taraka sendiri yang 
udah ngebeberin hal ini ke orang lain?" 


"Siapa lagi kalau bukan Taraka?" Sano menimpali, "yang 
tahu semua ini cuma Taraka, kan? Nggak ada yang lain." 


"Kalaupun anak buah, mereka nggak akan berani macam- 
macam karena dalam tubuh mereka udah gue pasang 
chips," terang Dewa yang diangguki Sano. 


"Udah pasti ini anak Taraka." Mata Kris semakin memicing, 
menatap temannya satu per satu dengan tajam. Mencari 
gelagat-gelagat aneh yang mungkin akan ia temukan 
sebagai bukti. 


Suasana kembali hening, malam semakin larut, jam 
menunjukkan pukul 2 dini hari, waktu di mana seharusnya 
Kris dan Na bertemu. Namun, pertemuan mereka maju 
karena ternyata Na yang sudah mengerti mengenai Kris 
yang akan hadir lebih awal. 


Mereka larut dalam pemikiran masing-masing, otak mereka 
bekerja keras untuk mencari tahu siapa sang pengkhianat 
Taraka tersebut. Kris berdeham, memecah keheningan. "Gue 
mau bahas soal kerja sama dengan Na Mafia." 


Taraka menghela napas bersamaan, mereka hampir saja 
melupakan mengenai perjanjian hasil jebakan tersebut. 
"Gue tahu kalau kalian marah karena gue tanda tangani itu. 
But, kalian juga tahu gue nggak bisa milih antara Taraka 
atau Raya. Kalian dan Raya adalah hidup gue, kalau satu aja 
pergi, gue nggak bisa bayangin gimana nasib gue 
nantinya." 


"Raya juga bagian dari Taraka, Kris. Udah sewajarnya lo 
lindungi dia, apalagi dia yang paling berperan besar buat 
Taraka di sini. Coba kalau nggak ada Raya, Taraka bukan 
apa-apa," sahut Nathan, sang sniper di Taraka, si anak 
penuh tawa, pembalap hebat, juga si pandai. Oh, tidak, 
semua anak Taraka memang pandai. Diakui, IQ anak-anak 
Taraka bahkan melebihi rata-rata normalnya. 


Prinsip yang selalu Taraka pegang adalah boleh nakal, 
asal otak jangan ngasal. 


"Berarti, kita bakal jadi bawahannya Na?" tanya Neta 
dengan tatapan bingungnya. 


Kris mengangguk lemas, ia mengumpat dalam hati, 
menyumpah serapahi siapa orang yang sudah dengan 
lancangnya berani membeberkan rahasia besar Taraka. Kris 
bersumpah akan membunuhnya, siapa pun dia, Kris tidak 
peduli. Bukankah seorang pembelot harus diberi pelajaran? 


"Besok kita mulai kerja sama Na. Bunuh CEO Frans Grup," 
jelas Kris membuat Taraka membola sempurna. 


"Gila!" ujar Aby tak menyangka. 
"Anjir, itu bahaya. CEO Frans Grup bukan orang biasa, dia 


juga pemimpin para mafia, kan? Bahkan, dia menjual 
barang-barang ilegal," celetuk Jihan. 


"Kita susun rencana matang-matang, mau nggak mau, 
ikhlas nggak ikhlas, kita harus lakuin ini karena perjanjian 
itu udah diiyakan," tegas Sano. 


"Sori, gue bikin keadaan tambah runyam." Taraka menatap 
Kris yang terlihat begitu kacau, mereka tahu betul seperti 
apa sosok Kris. Dia tegas, kejam, dan tak tanggung- 
tanggung melesatkan timah panasnya untuk siapa pun 
yang berani mengusik ketenangannya. Jika Kris sudah 
seperti ini, pria itu benar-benar lelah. 


Setiap orang pasti mempunyai titik lelahnya masing- 
masing, dengan kadar yang berbeda pula. Ada yang lelah 
karena mendapat cercaan, lelah karena tak dipedulikan, dan 
lelah-lelah lainnya yang membuat seseorang itu merasa tak 
berguna untuk hidup. Semua itu tengah dirasakan oleh Kris. 
Terlihat gusar dan bingung, seakan-akan tak bernyawa, 
adalah gambaran diri Kris saat ini. 


"Lo nggak salah. Udah takdirnya kayak gini, jalani aja tapi 
tetap hati-hati." Dewa mencoba menenangkan Kris, namun 
pria itu tak menyahut. Pandangan Kris selalu ke bawah, ia 
merasa malu dan bersalah untuk mendongak menatap 
teman-temannya. Meski ini semua bukan keinginan Kris, 
tapi tetap saja, nyawa Taraka terancam karena Kris telah 
menandatangani perjanjian itu. 


Na dan siapa pun dia yang membeberkan rahasia besar 
Taraka. Gue pastikan hidup kalian nggak akan berakhir 
bahagia. 


Berlalu pergi meninggalkan markas dan teman-temannya 
tanpa mengucap sepatah kata apa pun, Sano menatap 
punggung Kris yang perlahan mulai hilang di balik pintu. 
Hingga suara pecahan yang berasal dari kamar Raya 


membuat Taraka tercengang. Mereka bangkit bersamaan, 
membuka pintu kamar Raya yang tak pernah dikunci. 


"Raya!" 


Neta berlari, menghampiri Raya yang sudah berlumur darah 
tepat di pergelangan tangannya. "Ray, lo apa-apaan, sih?!" 


"Biarin gue mati. Jangan peduliin gue." 


"Jangan gila. Kris bisa marah besar kalau lihat lo kayak gini," 
geram Sano. Jihan mendecak, memutar bola matanya 
jengah. Jika ditanya Jihan cemburu atau tidak, jawabannya 
iya. Perempuan itu merasa jika semua orang memperhatikan 
Raya, apalagi Sano yang notabene adalah kekasih Jihan saat 
ini tengah terang-terangan melilit tangan Raya dengan kain 
di depan mata Jihan. 


"Gue cuma bikin masalah buat kalian, gue ini beban buat 
kalian. Penyakit jantung gue, kesialan yang selalu gue 
bawa, apa kalian nggak capek? Gue aja capek, rasanya gue 
pengin mati aja," adu Raya menahan tangis. Bukan, bukan 
tangis karena sakit pada bagian pergelangan tangannya, 
melainkan nyeri pada ulu hatinya. 


Devan tak tega melihat Raya, ia berbalik meninggalkan 
kamar Raya agar tak mendengar isak pilu dari gadis itu 
yang kini berada di rengkuhan Neta dan Aby. Sedangkan 
Jihan, ia lebih memilih mengangkat kakinya mengikuti 
Devan dibanding melihat Sano yang mengusap kedua 
punggung tangan Raya halus. Bahkan, Jihan saja tak pernah 
diperlakukan semanis itu oleh Sano. 


Berengsek. 


Zafaby 
Devan 


Nathan Revaldo 
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Menghela napas cukup panjang dan lelah, ketika 
menangkap dirinya di pantulan cermin dengan luka memar 
di wajah. Badannya benar-benar terasa remuk. Kejadian 
kemarin dan malam tadi membuat sekujur tubuhnya 
menanggung sakit luar biasa. Apalagi di bagian perutnya 
yang sedikit terluka karena terkena ujung meja yang 
menimpanya kemarin. Terlebih, Noni juga menimpa meja 
tersebut. Ya begini hasilnya. 


Bangkit dengan perlahan dan meraih ransel di atas 
ranjangnya, Raya berjalan menuju pintu dan berusaha 
membukanya. Namun nihil, pintu itu terkunci dari luar. Ia 
mendecak, menggedor-gedor pintunya dengan harapan 
segera dibukakan, serta tangan kanannya yang terus 
menekan-nekan kenop pintu. 


Hei, buka! teriaknya. 


Bunyi kunci pertanda pintu dibuka membuat Raya 
memundurkan tubuhnya, memunculkan Sano yang baru 
saja masuk dengan seragam putih abu-abu sudah melekat 
membalut tubuhnya. Rambutnya terlihat basah, bulir-bulir 
air pun masih menetes santai di ujung pelipisnya. Wangi 
tubuh Sano menyeruak masuk ke rongga hidung Raya 
membuat gadis itu menghirup udara sebanyak mungkin. 
Harum sabun mandi Sano, benar-benar membuat Raya 
hampir saja mabuk. 


Mau ke mana? tanya Sano santai. Raya memutar bola 
matanya jengah, tidak lihatkah penampilan Raya? Dengan 
punggung merangkul ransel, juga seragam putih abu-abu 
yang sama dengannya, masih juga bertanya Raya ingin ke 
mana? Astaga . 


Sekolah. 


Sano masuk lebih dalam, membuat Raya mundur beberapa 
langkah lagi. Pria itu menutup pintu, mendekat ke arah 
Raya dan menggiring sang gadis untuk duduk di atas 
ranjang. Yang mampu dilakukan Raya hanya menurut 
dengan tatapan bingungnya. 


Kenapa? 

Nggak usah sekolah, jawab Sano datar. 
Kenapa? 

Kris yang suruh. 

Raya mendecak, Di mana Kris? 


Nggak tahu. Sano mengedikkan bahunya sebelum 
melanjutkan ucapannya, Pergi dari tadi malam. Nggak tahu 
ke mana. 


Gue mau sekolah. 
Di rumah aja. Nanti Kris bisa marah. 
Pokoknya gue mau sekolah, Sano! 


Sano menatap tajam ke arah Raya, membuat sang empu 
menciut seketika. Sano terkekeh kecil melihat Raya yang 
menunduk karena takut, ia ulurkan tangan untuk mengusap 
pucuk kepala Raya. Lo lagi nggak baik-baik aja, mendingan 
di rumah dan istirahat. Jangan sekolah dulu. 


T-tapi . 


Nggak ada tapi-tapian. Duduk di sini, gue ambilkan sarapan 
sebentar. Sano bangkit dari duduknya, kaki jenjangnya 


melangkah keluar dari ruangan berukuran 4 5 meter persegi 
ini. Baru saja Sano menutup pintu, sudah berdiri Jihan 
dengan satu nampan bubur ayam beserta air minum dan 
obat-obatan Raya. 


Ngapain di kamar Raya? 


Tadi dia gedor-gedor pintu minta dibukain, makanya gue 
masuk buat kasih tahu dia kalau nggak usah sekolah dulu. 


Segitunya lo peduli sama Raya. Sano yang hendak berjalan 
langsung mengurungkan niatnya, memperhatikan raut 
wajah Jihan yang tengah menahan kesal. Tatapan mata Jihan 
begitu menyelidik, membuat Sano mendecak pelan. 


Dia sakit. 


Terus? pertanyaan Jihan membuat Sano mengernyit. Gue ini 
pacar lo, San. Lo nggak pernah perlakuin gue selembut 
perlakuan lo sama Raya. Lo pikir gue nggak cemburu? Cih, 
gila aja. Perempuan gila mana yang nggak cemburu kalau 
kekasihnya sendiri aja lebih perhatian ke orang lain 
daripada pacarnya. 


Raya bukan orang lain. 


Gue tahu, gue tahu dia sabahat kita semua. Tapi apa salah 
kalau gue juga iri sama dia? Iri karena lo lebih peduli ke 
Raya dibanding gue, padahal Raya udah ada Kris. Nggak 
seharusnya lo berperilaku lembut banget ke dia. Biarin Kris 
yang kasih perhatian lebih ke Raya, lo nggak perlu. 


Sano tidak menjawab, ia justru berancang-ancang untuk 
berlalu meninggalkan Jihan. Namun, ucapan Jihan membuat 
Sano lagi-lagi menghentikan langkah kakinya. Atau jangan- 
jangan lo suka sama Raya? 


Jawaban yang tidak Jihan inginkan justru Jihan terima dari 
kekasihnya. Sano hanya menggeleng, tidak berniat sama 
sekali untuk meyakinkan Jihan bahwa apa yang ada di 
pikiran Jihan tentang Sano menyukai Raya itu adalah salah. 
Jihan kesal, benar-benar kesal. Jihan hanya ingin 
diperlakukan sebagai betul-betul pacar. Tapi, Sano seolah- 
olah acuh tak acuh pada Jihan. Menganggap Jihan ada saja 
mungkin tidak. 


Sano kini benar-benar berkalang dari tempatnya berdiri, 
meninggalkan Jihan yang masih setia memegang nampan 
makanan untuk Raya. Menghela napas lelah sebelum ia 
membuka pintu kamar Raya, terlihat gadis berpenyakitan 
itu tengah menunduk memainkan kuku-kukunya. 


San eh, Jihan? Raya menoleh seraya menggumamkan nama 
yang salah, mungkin gadis itu berpikir jika Sano lah yang 
akan membawakan makanan untuknya, tapi ternyata Jihan. 
Raya tersenyum lebar dan semanis mungkin, menatap Jihan 
yang perlahan mendekat ke arahnya dan meletakkan 
nampan yang ia bawa di atas nakas. 


Makasih, ucap Raya. 


Jihan hanya mengangguk dan berdeham, meninggalkan 
Raya tanpa mengucap sepatah kata apa pun. Pintunya pun 
ia tutup cukup keras membuat Raya terlonjak kaget. Untung 
saja, jantungnya sedang berbaik hati pada Raya. 


Jihan kenapa, ya? 


KKK 


Earphone yang semula menyumbat kedua telinga seorang 
pria dengan wajah datar namun manis itu perlahan dilepas. 
Mata tajamnya meluluk ke arah gadis-gadis yang tengah 
bergerombol di tepi-tepi koridor. Entah apa yang tengah 


mereka lihat, namun perasaan pria itu mendadak tidak 
nyaman sekali. 


Pria itu, Nathan, mencoba mendekat ke salah satu 
kerumunan 4 orang gadis. la berdeham, membuat gadis- 
gadis itu menoleh dan memekik, mengakibatkan seluruh 
atensi tertuju pada mereka. Nathan mendecak, kepalanya ia 
sodorkan untuk melihat ke salah satu ponsel gadis di 
depannya. 


Astaga! pekik gadis dengan name tag Ria. 


Gue mau lihat dong, ujar Nathan pelan namun dengan raut 
wajah yang betul-betul ingin tahu. Dua orang gadis di 
samping Ria tengah memperhatikan wajah tampan Nathan 
dengan lapar. Seolah-olah Nathan adalah makanan, gadis 
dengan name tag Cahaya itu langsung menggigit telinga 
Nathan membuat sang empu mengerang sakit. 


Bangsat! umpat Nathan. Seluruh keributan mendadak 
hening seketika, yang tadinya berjalan pun sontak 
menghentikan langkahnya. Nathan menatap tajam Cahaya, 
gadis itu beringsut mundur sampai tubuhnya membentur 
tembok. Nathan mendekatkan wajahnya, Lo ngapain gigit 
telinga gue? 


Cahaya menggeleng cepat, wajahnya pucat pasi. E-enggak. 
Lo nafsu sama gue? 
I-iya, eh? Enggak! Enggak, kok. 


Nathan mendecih, Jalang lo. Cahaya terkejut, ia benar-benar 
malu. Apalagi kini seluruh pasang mata tertuju padanya dan 
Nathan yang masih saja mengunci segala pergerakan 
Cahaya. 


Sial. Nathan hampir saja lupa apa tujuannya mendekati 
gadis-gadis yang tengah bergosip ria itu. Ia lantas berbalik, 
meraih ponsel milik Ria. Matanya membola, tampak dengan 
nyata video di layar persegi panjang itu. Jelas sekali siapa 
orang di dalam video tersebut. 


Genggaman Nathan pada gawai milik Ria mengerat, 
emosinya mulai tidak stabil, bahkan napasnya pun 
memburu. Spontan, Nathan membanting ponsel milik Ria 
hingga remuk. Ria terkejut, itu ponsel barunya! 


Nanti gue ganti, ujar Nathan datar dan berlalu pergi. 


Langkahnya begitu lebar dan cepat, ia merogoh ponselnya 
dan mengetikkan sesuatu. Setelah memastikan pesannya 
terkirim, Nathan membawa langkahnya menuju atap. Tidak 
memedulikan bel pelajaran yang lima menit lagi akan 
segera berdenting. 


KKK 


Raya menghela napasnya kasar, ia merebahkan tubuhnya 
pada ranjang empuk miliknya. Raga dan jiwanya begitu 
lelah dengan cobaan dari semesta, matanya baru saja 
menangkap jelas video di mana dirinya terguyur air bekas 
cucian pel yang dilakukan Tasya padanya kemarin. Juga 
video di mana ia tertimpa meja kursi beserta Noni. Raya 
berdecak, komentar-komentar di postingan itu jelas sekali 
mengatakan bahwa Raya itu perempuan bodoh yang pantas 
dicerca terus-menerus. 


Notifikasi ponselnya terus saja berbunyi, namun Raya tak 
mengindahkannya. Jika tidak mereka-mereka yang 
menyebut instagram Raya dalam komentar, pasti menandai 
Raya dalam sebuah postingan. Sebenarnya, apa yang lucu 


dan apa yang indah dari video seseorang yang tengah di- 
bully? 


Deringan ponsel membuat Raya mau tak mau meraih benda 
persegi panjang itu, ia segera bangkit ketika nama Zara 
terpampang nyata di layar gawainya. Raya langsung 
menekan tombol hijau dan mengarahkan ponselnya ke 
telinga. 


Raya, are you okay? 


Raya tersenyum, dari sekian banyak murid di sekolahnya 
yang menindas Raya, mungkin hanya Zara satu-satunya 
teman yang ia punya. 


Gue nggak pa-pa. 


Untung lo nggak masuk sekarang, Ray. Kalau lo masuk pasti 
telinga lo udah panas banget. Lo yang sabar, ya. Gue nggak 
ngerti kenapa mereka nggak suka banget sama lo. Padahal 
lo nggak punya salah apa-apa, kan ke mereka? Ish, gue 
kesel sendiri. 


Raya terkekeh mendengar Zara yang menggerutu di 
seberang sana, sudah bisa Raya pastikan jika saat ini 
temannya itu tengah mencak-mencak tidak jelas. Kentara 
sekali dari cara Zara berbicara. Dua bulan pindah di SMA 
Bhineka dan mendapatkan teman seperti Zara, Raya sudah 
sedikit hapal dengan tingkah laku Zara yang terkadang 
sangat galak, menyebalkan, dan perhatian. 


Woi! Malah diem lagi, lo nangis, ya? 
Ngaco! 


Hehe udah, sih. Gue cuma mau semangatin Io aja. 
Pokoknya, nggak usah dipikirin, ya. Kalau perlu lo log out aja 


dari akun instagram lo biar notif hape lo nggak jebol. 
Istirahat gih, biar cepet sembuh. Gue mau bikin tugas 
bentar, ntar gue contekin deh, tenang! Dadah Raya, get will 
soon, ya! 


Daaah . 


Raya menghela napasnya lagi, dia bersyukur, setidaknya 
ada satu teman selain Taraka yang selalu ada untuknya 
ketika segala masalah menimpa dirinya. Mata Raya masih 
memandang layar ponselnya, notifikasi terus saja masuk. 
Raya membuka akun instagramnya, ia langsung me-/og out 
dan mematikan ponselnya. Terserah apa yang ingin mereka 
katakan soal Raya, dia berusaha untuk tidak peduli. 


Siapa yang telfon? Raya mendongak ketika suara yang 
begitu ia kenali menusuk inda pendengarannya. Dia 
tersenyum sehangat mungkin, entah mengapa hatinya 
menghangat ketika melihat sosok yang kini masih berdiri di 
ambang pintu dengan tangan kanan yang menyentuh 
kenop pintu. 


Zara, teman sekelas aku, jawab Raya jujur. 


Pria yang notabene adalah kekasih Raya itu langsung 
menutup pintu dan menguncinya, mendekat ke arah Raya 
dan berujar, Geser. 


Raya pun menggeser tempat duduknya, mempersilakan Kris 
untuk merebahkan badan bongsornya itu di tempat tidur. 
Lagi-lagi Kris memerintah, Sini. 


Mengangguk, Raya menyamankan posisinya untuk 
memeluk Kris dari samping. Kris pun melakukan hal yang 
serupa. la mengecup pucuk kepala Raya bertubi-tubi, 
menarik napas dalam-dalam untuk menghirup aroma 
rambut Raya yang seperti bayi. Wajar saja, Raya tidak 


pernah mau memakai shampo dewasa, gadis itu selalu saja 
meminta shampo bayi. Katanya, aroma bayi itu 
menenangkan. 


Jangan dipikirin. Dewa udah urus semuanya. 


Raya hanya mengangguk, paham dengan apa yang 
dimaksud kekasihnya itu. Pelukan pada tubuh Kris 
mengerat, Raya membenamkan wajahnya pada dada bidang 
Kris. Sang pria hanya memejam, seraya menikmati aroma 
rambut Raya yang selalu menjadi candu untuknya. 


Kris? 

Hm? 

Nanti malam kalian . 

Iya. Lo di sini. 

Apa semua anak Taraka ikut? 


Enggak. Neta di rumah, jagain lo. Nanti malam abang juga 
balik. 


Raya langsung mendongak menatap Kris. Serius? Abang 
pulang? 


Iya. 
Sama Tristan juga? 
Iya, Ray. 


Abang pasti marah besar kalau tahu kalian bakal bunuh 
orang. 


Nggak usah dipikirin. Itu urusan gue nanti. Udah, lo merem. 
Gue ngantuk, mau tidur juga. 


Raya mengangguk pelan, ia mendusal pada dada Kris, 
mencari tempat ternyamannya. Setelah merasa selesa, 
matanya perlahan mulai memejam, napasnya pun teratur, 
tanda ia sudah menuju alam bawah sadarnya. 


Kris mengusap pelan surai rambut Raya, memeluk gadisnya 
begitu erat seolah-olah Raya adalah harta karun yang 
tengah diincar oleh para pembajak laut. Ah, iya, Raya 
memang harta karun yang tengah menjadi bulan-bulanan 
oleh musuh. Identitas Raya sudah sampai di telinga Na, Kris 
takut jika Na membeberkan seluruh rahasia Taraka. Sampai 
saat ini pun, Kris belum menemukan siapa anggota Taraka 
yang sudah dengan berani berkhianat padanya. 


Ponsel Kris berdering tiga kali, tanda sebuah pesan masuk 
pada ponselnya. la merogoh saku celananya. Matanya 
terbeliak sempurna ketika deretan pesan tertangkap jelas 
oleh kedua netranya. 


Na: Misi lebih awal dari yang kuberitahu kemarin. 
Na: Pukul 10 malam. Bukan 12 malam. 
Na: Jangan gagal, atau Raya yang akan kubunuh. 


Bangsat! 





Dapat salam dari Kris. Katanya, "Jangan macam-macam 
sama Raya. Atau saya penggal kepalamu." 
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Suasana hening dan tegang menyelimuti sebuah ruangan 
kedap suara berukuran 12 10 meter persegi ini. Nuansa 
putih yang mendominasi, juga beberapa jaket dengan 
lambang bintang dan mahkota yang menempel pada salah 
satu bagian dinding ruangan. 


Seorang pria dengan tatapan dinginnya tengah menatap 
anggota Taraka satu per satu. Kerlingan matanya seolah 
meminta penjelasan mengenai apa yang sudah terjadi 
selama dia tidak berada di kota ini. Aldo kakak Raya 
berdeham setelah beberapa saat mendiamkan Taraka. 


Jelasin. 


Malam itu Na minta ketemu. Gue sendiri dan dijebak sama 
dia, akhirnya gue minta tolong Sano buat samperin ke 
gudang tua dan bawa beberapa anak buah. Suasana markas 
waktu itu memang sedikit sepi, cuma ada Dewa di ruang 
kerja, Neta dan Jihan di kamar, dan tiga anak buah di depan. 
Tentunya, Raya di kamar. 


Kris menjeda ceritanya ketika matanya menangkap gerakan 
Aldo yang tengah mengusap kasar surainya. Lanjut, pinta 
Aldo membuat Kris menganggukkan kepalanya. 


Waktu Neta mau cek keadaan Raya di kamar, karena posisi 
Raya waktu itu baru ditind 


Raya ditindas lagi? potong Aldo cepat dengan mata 
membola. 


Iya. 


Helaan napas keluar dari hidung Aldo, ia benar-benar 
frustasi karena masalah yang menimpa Taraka juga Raya. 
Kepalanya ia anggukkan dua kali sebagai instruksi agar Kris 
melanjutkan ceritanya. 


Neta belum sempat cek Raya, karena katanya tiba-tiba ada 
asap banyak dan itu bikin dia ngantuk terus tidur di ruang 
tamu. Bahkan, dia sadar waktu anggota Taraka lain datang. 
Dewa udah coba cek cctv, tapi nggak ada hasil. 


Kris menarik napas dalam-dalam sebelum melanjutkan kisah 
di mana Kris begitu yakin jika Aldo akan marah besar 
setelah mendengarnya. la melanjutkan, Raya diculik Na dan 
disiksa di depan gue. 


Mata Aldo menatap Kris begitu tajam dan membunuh. Itu 
kenapa lo tanda tangan perjanjian konyol itu? 


Kris mengangguk. 
Sekarang, kalian mau bunuh orang? 
Taraka mengangguk. 


Gimana kalau polisi tahu? Gimana juga kalau Restu sampai 
tahu? Gelar Alpha kalian bakal dicabut sama Restu. 
Bukannya kalian mati-matian dapatin gelar itu? 


Bang, gue udah sering bunuh orang kalau lo lupa. Gue tahu 
taktik apa supaya nggak sampai ke telinga polisi, celetuk 
Sano. 


Nggak semua taktik yang lo lakuin selama ini bakal berjalan 
dengan lancar, San. Kita nggak tahu apa yang akan terjadi 
ke depannya. Mungkin kita emang udah susun rencana 
sebaik mungkin, tapi apa kita bisa pastikan kalau dalam 


pengerjaan misi itu kita nggak akan ada halangan apa-apa? 
Belum pasti, kan? 


Taraka diam, membenarkan penuturan Aldo. 


Mau gimana lagi, Bang? Kris udah tanda tangani perjanjian 
itu. Na juga udah tahu rahasia besar Taraka soal Raya, kalau 
kita nggak jalani apa yang ada dalam perjanjian itu bisa- 
bisa kita yang mati di tangan Na. Lagian, kita udah sering 
dapat job juga dari Restu. Bisalah, nggak apa-apa. Meskipun 
sejak awal kita nggak pernah pegang prinsip bunuh orang. 
Tapi mau gimana lagi? Yang udah terjadi, ya biarlah. Jalanin 
aja. Tristan, anggota Taraka tertua itu angkat suara setelah 
diam dan mendengarkan segala celotehan antara Kris dan 
Aldo sejak tadi. 


Ya udah. Susun rencana kalian baik-baik. Sano, karena lo 
udah sering melayangkan nyawa orang, gue serahkan 
semua ini ke lo dan Kris. Gue pergi. Aldo bangkit dari 
kursinya, keluar dari ruang rapat milik Taraka setelah 
sebelumnya membanting pintu dengan keras. Entah ke 
mana Aldo akan pergi, mungkin menemui Raya di 
kamarnya. 


Satu fakta tentang Aldo dan Tristan, mereka berdua bisa 
dibilang pasangan yang klop. Ketika Aldo tengah emosi, 
Tristan yang selalu menjadi penawarnya. Begitu juga 
sebaliknya. Entahlah, ikatan batin mereka terlalu kuat atau 
mungkin tidak! Jangan sembarangan beranggapan bahwa 
mereka berdua memiliki hubungan khusus. 


Aldo hanya merasa jika otaknya sebanding dengan Tristan. 
Itulah mengapa, ketika Aldo harus keluar kota untuk 
mengurus bisnisnya, ia selalu membawa Tristan 
bersamanya. Em bisa dibilang, jika dalam susunan kerajaan, 


Tristan ini adalah penasihat raja dan Aldo adalah rajanya. 
Mungkin? 


Semua menghela napas kasar, Neta langsung 
menelungkupkan wajahnya di kedua tangan yang ia 
letakkan di atas meja. Aby mengusap dadanya yang merasa 
jika jantungnya berpacu lebih kencang, bahkan ia bisa 
mendengarkan detaknya sendiri. Sano dan Kris hanya diam, 
memikirkan rencana apa yang harus mereka lakukan untuk 
menyelesaikan misi pertama yang diberikan oleh Na untuk 
Taraka. 


Dewa mengetukkan jari-jarinya di atas meja, ada juga Devan 
yang sedang melamun entah apa yang tengah pria puitis itu 
renungkan. Mungkin tengah merangkai kata menjadi 
kalimat indah nan megah dalam otaknya. Sedangkan Jihan 
hanya bersedekap dada dan menyenderkan tubuhnya ke 
kursi duduknya. 


Tristan dan Nathan bangkit secara bersamaan, menarik kursi 
untuk mendekat ke arah Kris dan Sano yang sedang 
berunding. Jiwa penasaran Tristan dan Nathan itu lebih 
tinggi dibanding yang lainnya. Untuk itu, meski nantinya 
akan diberitahu oleh Kris dan Sano mengenai rencana yang 
akan mereka lakukan demi misi itu, Tristan dan Nathan tetap 
akan ikut andil dalam penyusunan rencana. Setidaknya, 
meski tidak memberikan masukan, mereka berdua ikut 
menyimak dan mengangguk-anggukan kepala sesekali. 


aaa 


Neta dan Aby sedikit terbatuk ketika memasuki ruangan 
yang gelap dan penuh debu, bahkan dada mereka terasa 
sedikit sesak karena kurangnya udara di dalam sini. Wajar, 
ruangan ini bisa dibilang sebagai gudang namun bukan 
gudang. Rentetan senapan dan pistol berjejer di dinding- 


dinding ruangan, lemari kaca dengan berbagai jenis 
senapan juga ada di sudut ruangan ini. 


Udah lama nggak dibuka, makanya rada pengap. Cuma 
Sano dan Nathan yang sering keluar masuk sini, ujar Kris 
ketika melihat reaksi Neta dan Aby ketika masuk ke dalam 
ruang rahasia Taraka. 


Net, lo bisa nembak, kan? tanya Dewa seraya memegang 
sebuah pistol. 


Udah lama nggak tembak-tembakan, sih. Terakhir, kan, satu 
tahun yang lalu waktu markas Taraka diserang anak-anak 
Dragon setelah dapat gelar Alpha, jawab Neta ragu-ragu 
seraya membenarkan rambutnya yang sedikit terkena debu. 


Latihan dulu sebentar sama gue, ujar Nathan yang tengah 
mengecek senapan di tangannya. 


Lo, By? Bisa nembak? Kali ini Kris bertanya pada Aby. Gadis 
yang tengah berjalan-jalan menyusuri ruang rahasia itu kini 
menoleh, Gue kalau gelut ayo. Kalau nembak angkat 
tangan, sering meleset, cuy! 


Iya. Peluru lo dulu pernah hampir kena gue, celetuk Dewa 
mengingat kejadian satu tahun silam. Di mana ketika itu 
markas Taraka diserang oleh gangster bernama Dragon. 
Mereka tidak terima karena Taraka yang notabene baru 
terbentuk 3 bulan langsung mendapat gelar Alpha dari 
Restu seorang mafia pemberi gelar Alpha yang diincar para 
gangster. 


Ketika itu Aby tengah kalap karena musuh yang berhasil 
menerobos masuk ke dalam markas begitu banyak. Melihat 
pistol yang tergeletak di lantai, ia langsung memungutnya 
dan asal melepaskan timah panas tersebut. Namun sial, 
tembakan itu meleset dan hampir mengenai Dewa yang kala 


itu entah muncul dari mana. Untung saja, Dewa sigap 
menghindar. Jika tidak, mungkin saat ini hanya namanya 
yang dikenang anak Taraka. 


Iya, maaf. Kan, nggak sengaja! jawab Aby. Sedangkan Dewa 
mencibir tidak peduli. Tristan hanya terkekeh melihat 
interaksi kedua kakak beradik itu. Ya, Dewa adalah kakak 
kandung Aby, selisih usia mereka hanya satu tahun. 


Kita bawa senapan berapa, Kris? tanya Nathan yang tengah 
membongkar kotak hitam berisi senapan. Kris terbeliak, ia 
bahkan tidak ingat jika Taraka memiliki senapan sebanyak 
ini. Kedua netranya mengintai seluruh ruangan, dia baru 
sadar jika dinding-dindingnya hampir penuh dengan 
senapan berbagai jenis. 


Woi, Kris! 


Kris terkejut karena Dewa mengangetkannya. Hah? Apa? 
cengonya. 


Tolol! maki Dewa kesal. Kris tidak marah, ia justru 
menggaruk belakang telingannya yang tidak gatal. 
Tampangnya pun terlihat seperti balita yang tidak tahu apa- 
apa, membuat Nathan bergidik geli. 


Tuan Kris, kita mau bawa senapan berapa? tanya Nathan 
kesal sekali lagi. 


Oh? Berapa, ya? Eh, San, lo kalau bunuh orang bawa 
senapan berapa? 


Baik, Taraka mulai kesal. Sikap menyebalkan Kris sudah 
keluar. 


Lama-lama ini pistol gue arahin ke lo, geram Sano. 


Santai. Yang turun cuma gue, lo, sama lo, kan? Kris berujar 
seraya menunjuk dirinya sendiri, Sano, dan juga Nathan 
dengan jari telunjuknya bergantian. Yang ditunjuk 
mengangguk, Kris kembali bicara, Nathan aja yang bawa 
senapan. Gue sama Sano bawa pistol. 


Mereka mengangguk, Neta dan Aby pamit keluar dari 
ruangan karena tidak tahan dengan suasana yang kurang 
mengenakkan bagi mereka. Debu bertebaran di mana-mana 
membuat keduanya sering mengusap wajah dan rambutnya. 
Maklum, mereka berdua adalah seorang model. Kecantikan 
bagi keduanya adalah hal yang berharga. 


Neta, jangan lupa latihan nembak bareng gue! teriak 
Nathan ketika Neta hampir menutup pintu. Neta pun 
mengacungkan jempolnya tanda mengiyakan ucapan 
Nathan. Setelahnya, pintu tertutup sempurna, hanya 
menyisakan Dewa, Sano, Kris, Nathan, dan juga Tristan yang 
mengecek barang-barang yang ada di ruangan rahasia 
Taraka, atau mereka sering menyebutnya sebagai Ruang 
Rata Ruangan Rahasia Taraka. 


kakak 


Taraka sudah berkumpul di ruang kerja, para anggota yang 
turun dalam misi pembunuhan CEO Frans Grup sudah siap 
dengan pakaian serba hitamnya, tentunya tanpa 
mengenakan jaket kebanggaan milik Taraka. Senapan dan 
rompi anti peluru pun sudah mereka siapkan sedemikian 
rupa. 


Jadi, siapa aja yang turun? tanya Aldo. 


Gue, Sano, Nathan, Dewa, dan Devan. Devan di mobil, 
Nathan bagian tembak jarak jauh. Gue sama Sano yang 
turun langsung. Dewa tetap di markas buat pantau cctv, 
jelas Kris yang diangguki Aldo. 


Sisanya tetap di sini? tanya Aldo lagi. 


Iya. Jaga-jaga kalau ini jebakan dari Na lagi. Kris menjawab, 
lagi-lagi Aldo mengangguk. 


Tristan berujar, Hati-hati. Tetap waspada, jangan sampai 
lengah. 


Iya, Om, jawab Nathan menahan tawa. 


Jangan panggil gue Om, bangsat! umpat Tristan tidak 
terima. Umurnya memang sudah tua, tahun ini menginjak 
22 tahun. Tapi, dia paling tidak suka jika dipanggil dengan 
embel-embel Om. Katanya, tampangnya masih terlihat 
seperti anak remaja, belum cocok dipanggil Om. 


Galak bener. Padahal emang Om-om, kan? celetuk Aby 
menggoda. Tristan mendengus kesal, sedangkan anak 
Taraka yang lain merotasikan manik mata mereka dengan 
jengah. 


Om! panggil Neta berusaha memancing. 
Tristan melotot, Udah gue bilang jangan panggil Om, anjing! 
Jangan galak-galak, Om. Adek takut! 


Tristan diam, anak Taraka terkekeh geli. Sepertinya Tristan 
menaruh hati pada Aby. Jika tidak, tidak mungkin respon 
Tristan hanya sebatas dengusan kecil. Pasti sudah dimaki 
seperti apa yang dilakukannya pada Nathan dan Neta. 


Udah, malah godain Tristan. Sana berangkat, waktu kalian 
cuma satu jam, ujar Dewa mengingatkan teman-temannya. 
Sedari tadi pria itu sibuk di depan komputer, melacak cctv 
gedung perusahaan Frans Grup. 


Net, lo udah Nathan ajarin nembak tadi. Lo tetap di kamar 
Raya, jangan ke mana-mana. Kalau ada musuh atau anak 
buah Na atau apa pun, lah, pokoknya lo tembak aja. Neta 
mengangguk dan mengacungkan kedua jempolnya ke arah 
Kris, ia bangkit menarik Jihan dan Aby untuk menuju ke 
kamar Raya. Kesehatan gadis itu sedikit menurun, Kris jadi 
tidak tega meninggalkan kekasihnya. Meskipun sudah ada 
Aldo dan anak Taraka di sini, tapi tetap saja masih ada rasa 
yang mengganjal di ulu hatinya. 


KKK 


Decitan pintu membuat Raya membuka selimut yang 
menutupi seluruh tubuhnya, kepalanya menyembul, 
membuat sang kakak tertawa geli. Langkah kaki yang 
perlahan mendekat, ranjang yang semula diam pun kini 
sedikit bergocang karena gerakan yang Aldo timbulkan. 
Dengan manis dan penuh sayang, Aldo mengusap kepala 
Raya. 


Udah enakan? 


Raya menggeleng satu kali, tapi setelah sadar dengan 
pertanyaan Aldo, lantas ia mengangguk berkali-kali. 
Kekehan kecil tercipta dari mulut Aldo, membuat sang adik 
mendongak dengan pandangan penuh tanya; meminta 
penjelasan lebih kenapa kakaknya itu terkekeh. 


Yang bener, Ray. Udah mendingan apa belum? 
Udah. 


Ya kalau gitu, kan, ya, ngangguk-ngangguk aja. Nggak usah 
geleng-geleng juga. 


Ih! 


Badan kamu masih panas, Ray. Apanya yang baik-baik aja? 
Nggak pa-pa, Bang. 
Kepala batu. 


Raya terkikik geli mendengar gerutuan sang kakak. 
Matanya terus memperhatikan Aldo yang bangkit dari 
ranjangnya dan berjalan keluar tanpa mengucapkan 
sepatah kata apa pun. Firasat Raya mengatakan, pria itu 
akan kembali beberapa saat lagi dengan membawa satu 
baskom air untuk mengompres tubuh Raya. Kebiasaan Aldo, 
padahal, Raya hanya demam biasa menurutnya. 


Oh, tidak dugaan Raya salah. Ternyata kakaknya itu tidak 
kembali ke kamar Raya, melainkan Neta dan Aby yang 
masuk ke kamar Raya. Namun, dugaannya juga tidak 
sepenuhnya salah karena Neta membawa satu baskom air 
dan Aby membawa satu buah washlap berwarna biru muda. 


Selamat malam! seru Neta girang membuat Raya terkekeh. 


Malam juga, dua bidadari Taraka, jawab Raya tersenyum 
lebar. 


Bidadari dari mananya? Nggak ada tampang-tampang 
bidadarinya ini, jawab Aby sembari berjalan mendekat ke 
arah Raya dengan pelan. 


Jihan ke mana? Kok, nggak kelihatan? 


Neta dan Aby spontan mengedikkan bahu mereka tanda 
tidak tahu. Jelas, hal itu membuat Raya mengerucutkan 
bibirnya, Ih kok, nggak tahu. 


Di depan kayaknya. Nggak tahu deh kenapa nggak mau 
waktu kita ajak ke sini, aneh dia tuh, jawab Neta seraya 


memeras kain washlap dan meletakkannya pada dahi Raya. 


Raya mendesah, ia jadi teringat ketika tadi pagi Jihan 
memberikannya senampan bubur ayam beserta pernak- 
perniknya air putih dan obat-obatan. Iya tadi pagi juga dia 
banting pintu kamar gue keras banget. 


Serius? tanya Aby tak percya. 


Dua rius. Raya mengangkat tangannya, jari telunjuk dan 
tengahnya menunjukkan angka dua. 


Udah, nggak usah dipikirin. Dia emang kaku orangnya, 
luluhnya kalau sama Sano doang, timpal Neta yang 
diangguki Raya juga Aby. 


Taraka pada turun misi semua? Raya bertanya lagi. 


Enggak. Cuma Kris, Sano, Nathan, sama Devan aja. Tapi, 
Dewa di ruang kerja ditemenin sama Tristan buat pantau 
cctv. Yang lain tetap di markas buat jaga-jaga kalau ini 
jebakan Na lagi. Kan, tahu sendiri selicik apa seorang Na 
Almara itu, terang Aby dengan sedikit kekesalan. 


Antisipasi juga supaya kejadian kemarin nggak keulang lagi, 
imbuh Neta. 


Gue takut mereka kenapa-kenapa. CEO Frans Grup itu, kan, 
juga mafia yang lumayan bahaya di kota ini. Raya berujar 
dengan tampang lesunya, kentara sekali raut wajahnya 
yang begitu ketakutan. Mungkin takut jika hal-hal yang 
tidak diinginkan terjadi pada teman-temannya yang turun 
dalam misi pembunuhan CEO Frans Grup malam ini. 


Neta menghela napas, ia merebahkan tubuhnya di samping 
Raya. Sano pembunuh hebat, Ray, gue akui itu. Dia sering 
bunuh orang karena dendam pribadi yang dia alami akibat 


dari kematian orang tuanya yang tragis itu. Lo ingat, kan? 
Raya mengangguk, Aby pun mendengarkan dengan 
saksama. 


Sano pernah bilang ke kita kalau orang tuanya mati karena 
dibunuh sekelompok mafia yang emang pada saat itu 
berkuasa besar di kota ini. Karena dendamnya, Sano sampai 
cari tahu siapa aja para mafia yang udah bunuh orang 
tuanya itu. Setelah bertahun-tahun, akhirnya ketemu juga. 
Jelas banget, sih, Sano langsung tuntasin dendamnya yang 
udah di ujung tanduk itu. Neta menjelaskan panjang lebar, 
padahal kedua temannya itu pun sudah tahu mengenai hal 
ini. Tapi tak apa, sebagai topik pembicaraan saja. 


Kemampuan Sano nggak bisa diraguin lagi. Bahkan dia 
membunuh aja polisi nggak tahu, sampai sisa-sisa anggota 
mafia itu lapor sana-sini, tetap nggak ketemu siapa 
pelakunya. Padahal mereka mafia, seharusnya kayak gitu 
buat mereka gampang dong, imbuh Aby dengan tangan 
yang masih memainkan kuku-kukunya. 


Mereka mafia hebat pada masanya, sekarang nggak ada 
apa-apanya. Kemampuan mereka kalah jauh kalau 
dibanding mafia yang lain. Bahkan, sama gangster aja kalah 
mereka tuh, terang Neta lagi. 


Raya terbeliak, baru mengetahui fakta tentang mafia itu. 
Eh? Serius kalah sama gangster? 


Neta mengangguk, Suwer! Tahu Merak, kan? Penyandang 
gelar Alpha sebelum kita? 


Raya merotasikan bola matanya, Ck, tahu siapa yang nggak 
kenal Merak coba? Bolak-balik serang markas Taraka tanpa 
ampun, ancam Kris sana-sini cuma demi dapat gelar Alpha 
itu. 


Jelas mereka nggak terima. Lima tahun, cuy! Lima tahun 
mereka jadi Alpha, eh kita rebut. Ngamuk lah mereka. Eh, 
tapi keren juga, ya, kita? Neta dan Raya gemas, mencubit 
lengan Aby bergantian. 


Sakit, ish! Kalau luka gimana? Nggak mulus lagi dong gue. 


Bodo amat, biar nggak dapat job photoshoot! ejek Neta 
seraya menjulurkan lidahnya. 


Terus lo yang embat gitu? Licik, ya, lo! 


Raya menggelengkan kepalanya, sudah pening ditambah 
pening. Kedua perempuan yang mengapitnya dan terus 
berdebat itu adalah dua model yang sering ribut sana-sini 
karena hal-hal kecil. Memang sering cek-cok, tapi tak 
bertahan lama, setelahnya pasti langsung membaik jika 
mulutnya sudah lelah. Atau . 


Ah, udah, ah. Ngapain kita ribut, toh ujung-ujungnya bakal 
baikan lagi, ujar Aby seraya merebahkan tubuhnya. Begitu 
pun dengan Neta yang sempat bangkit untuk ribut dengan 
Aby, kini menidurkan kembali badannya di samping Raya. 


Sudah, Raya sudah seperti anak kecil berusia lima tahun 
yang diapit dua orang mama muda di kanan kirinya. Tidak- 
tidak, Aby lebih cocok sebagai kakak. Untuk gelar mama, 
Neta lebih pantas karena perempuan itu berjiwa galak dan 
suka mengomel. 





Tristan Roman 


Reinaldo 
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Gue heran. Sebentar lagi jam 10, tapi perusahaan Frans 
Grup masih rame banget. Devan membuka percakapan 
setelah suasana hening menyelimuti keempatnya selama 15 
menit. Mereka sudah berada di lokasi, Kris dan Sano masih 
menunggu saat yang tepat dan instruksi dari Dewa untuk 
menerobos masuk ke perusahaan tersebut. 


Anak buah James CEO Frans Grup terbilang tidak terlalu 
banyak, mungkin hanya 15 orang yang berjaga di sekitar 
perusahaan ini. Sisanya, mereka-mereka yang telah 
mengabdi pada Frans Grup tengah berlalu lalang padahal 
waktu sudah menunjukkan pukul 09.37 malam. 


Sebentar lagi jam 10 dan Na minta kita harus sudah turun di 
jam itu, tapi kondisinya lagi enggak banget banyak 
karyawan yang masih ke sana-ke sini, anak buah James juga 
pada berdiri di depan, celetuk Nathan seraya menyandarkan 
punggungnya. 


Kris melirik arloji di pergelangan tangannya, kemudian 
menajamkan pendengaran ketika suara kresak-kresek 
terdengar dari earphone yang ia pakai. Mungkin Dewa akan 
memberitahu sesuatu namun terhalang sinyal yang kurang 
bagus. Tak hanya Kris yang mendengar Sano, Nathan, dan 
Devan pun menangkap suara tersebut dari earphone yang 
mereka pakai. 


Jalan ke arah utara, ada sebuah pintu yang terhubung ke 
sebuah lorong. Masuk lewat sana dan jalan lurus, pokoknya 
ikuti terus lorong itu sampai kalian ketemu sebuah pintu 
yang bakal bawa kalian ke lantai ruangan James. Dia lagi 
sendiri di ruangannya, tapi ada dua anak buah yang jaga di 


depan ruangan. Tetap hati-hati. Gue arahin kalian lewat sini, 
jangan sampai putus sambungan sama gue! 


Setelahnya, mereka saling pandang dan mengangguk 
bersamaan. Kris dan Sano bersiap untuk keluar dan berjalan 
menuju ke arah utara gedung Frans Grup sesuai arahan dari 
Dewa. Sedangkan Nathan yang bertugas untuk melesatkan 
timah panas dari jarak jauh, keluar dan mencari tempat 
persembunyian yang aman untuk menembakkan rentetan 
pelurunya. 


Devan tetap berada di mobil dan senantiasa memantau 
teman-temannya melalui monitor kecil yang terhubung 
dengan kamera tersembunyi yang terselip pada baju teman- 
temannya. Ini adalah misi bahaya pertama mereka dan 
Taraka akan menghadapi misi-misi besar lainnya dari 
seorang Na Almara. 


aaa 


Bangsat, gelap banget! umpat Sano ketika ia membuka 
pintu lorong. Tidak ada pencahayaan sedikit pun di sini, 
membuat mereka sedikit was-was, takut jika ada seseorang 
di dalam sini selain mereka berdua. 


Kris, Sano. Di samping pintu ada saklar lampu, lo raba dan 
nyalain. 


Sano langsung saja mencari letak saklar tersebut, dan 
ketemu! la menekannya, cahaya menyilaukan menerpa 
mata mereka. Butuh waktu beberapa detik untuk mereka 
menyesuaikan penglihatannya. Setelah dirasa nyaman, 
mereka berjalan perlahan, dengan pisau lipat yang menjadi 
senjata keamanan Kris dan Sano sementara. 


Pintu yang dimaksud Dewa sudah berada di depan mata, 
lekas saja Kris dan Sano mempercepat langkahnya namun 


tetap hati-hati. Setelah mencapai pintu, dengan pelan Sano 
meraih kenop pintu dan membukanya. Kepalanya 
menyembul keluar untuk menelisik keadaan, apakah aman 
jika Kris dan Sano keluar? 


Benar apa yang dikatakan Dewa, dua orang pria bertubuh 
besar dengan pakaian hitam berdiri dengan gagahnya di 
depan ruangan James. Kris langsung memutar otak untuk 
mencari cara agar perhatian mereka teralihkan. 


Nat, Nathan, lo denger gue? panggil Kris melalui earphone- 
nya. 


Denger. 


Kita pakai rencana awal. Gue lagi di lorong, jadi aman kalau 
lo mau tembak kaca ruangan James. Jangan salah sasaran, lo 
tahu, kan, letak ruangan James di sebelah mana? 


Santai. Gue tahu di mana. 


Kris, Sano hati-hati ada dua orang yang masuk ke lorong! 
Suara Dewa berhasil membuat Kris dan Sano menoleh ke 
belakang, betapa terkejutnya mereka berdua ketika melihat 
dua orang pria besar berjalan ke arah mereka. 


Siapa di sana?! 


Kris langsung menoleh ke arah pintu, beruntung, ada kunci 
yang menempel di sana. la mengunci pintu dan membiarkan 
kunci tetap di tempatnya. Berdiri dengan santai seraya 
menunggu dua orang pria tadi berjalan mendekat. 


Argh! 


Satu tusukan pada dada salah satu pria sudah membuatnya 
terkapar, tak dipungkiri, Sano benar-benar mengerti bagian 


tubuh mana yang paling mematikan. Sisa satu orang, 
tusukan yang sama pun Kris arahkan padanya. Sialnya, pria 
itu berhasil menghindar dan mengeluarkan pistolnya. 


Baru saja pria itu hendak menarik pelatuknya, namun 
tendangan pada tangannya berhasil membuat pistolnya 
terjatuh. Langsung saja, Kris menancapkan pisaunya pada 
dada pria itu berkali-kali. Jerit kesakitan terdengar di telinga 
Kris dan Sano, harapan mereka ialah semoga ruangan ini 
kedap suara. 


Nathan, tembak sekarang! Suara Dewa menginstruksi, Kris 
segera mencabut pisaunya dan berjalan mendekat ke arah 
pintu. la membuka kuncinya perlahan, menunggu suara 
tembakan dari Nathan guna mengalihkan perhatian seisi 
gedung. Nathan akan merentetkan seluruh pelurunya 
secara abstrak melalui kaca-kaca jendela, tentunya dengan 
arahan dari Dewa agar tak salah menembak. Jika tidak, bisa- 
bisa Kris dan Sano yang terkena. 


Baru ini gue bunuh orang, ujar Kris seraya menatap dua 
orang mayat bersimbah darah yang sudah terkapar di lantai. 


Ini bukan saatnya meratapi kesalahan, Kris. Fokus dan tetap 
jalankan misi. 


Kris kembali fokus seperti apa kata Sano, ini memang bukan 
saatnya meratapi kesalahan. Kejadian ini juga berawal dari 
ketidakhati-hatiannya. Jika saja Kris tidak menemui Na 
malam itu, mungkin nyawa Taraka tidak akan berada dalam 
bahaya dan mereka pun tidak perlu menjalankan misi-misi 
menegangkan seperti ini. 


Sudahlah, menyalahkan takdir tidak akan ada gunanya. 
Yang sudah biarkan menjadi sudah. Saat ini Kris hanya perlu 
fokus pada misi yang tengah dijalankan, agar semua cepat 
selesai dan ia bisa kembali ke markas menemui Raya 


dengan tenang. Gadis itu pasti tengah was-was menanti 
kepulangan dan kabar dari anak Taraka yang turun misi 
malam ini. 


Dor! 
Dor! 
Dor! 
Tiga peluru. 


Tiga peluru yang Nathan lesatkan berhasil membuat ricuh 
satu gedung, Kris melihat semua orang sibuk mencari 
tempat perlindungan. Sano segera berlari ke belakang, ke 
arah pintu yang tadi mereka gunakan masuk ke dalam 
lorong ini. Sano memutar kuncinya, dan membiarkan kunci 
tersebut tetap di tempatnya. Setelahnya, ia kembali kepada 
Kris. 


Dor! 
Dor! 
Dor! 


Peluru lagi, Kris melihat anak buah James berusaha 
melindungi bosnya. Sialnya, mereka berjalan menuju ke 
lorong ini. Kris dan Sano saling tatap, berusaha untuk 
menyembunyikan ketegangan mereka. Bagi Sano kondisi 
seperti ini adalah hal yang biasa untuknya, mengingat 
seberapa seringnya ia melakukan aksi pembunuhan 
terhadap para mafia yang telah membunuh kedua orang 
tuanya. Namun untuk Kris, ini adalah pertama kali baginya. 
Tentu masih ada sedikit rasa takut-takut yang menjalar pada 
tubuhnya. 


Tenang, mereka nggak akan bisa masuk sini. Pintu ini terlalu 
rumit untuk didobrak, dan kalaupun mereka buka kuncinya 
nggak akan bisa karena kita udah kunci dari dalam dan 
nggak cabut kuncinya. Tapi kalau mereka tembak pintu ini . 
Ucapan Sano terhenti, ada kemungkinan jika mereka 
menembak pintu ini. Sial, mengapa di saat-saat genting 
seperti ini otaknya tidak bisa ia ajak berpikir?! 


Kris, Sano. Lihat ke atas, ada celah yang cukup lebar di 
sana. Kalian naik sebelum mereka masuk ke dalam lorong. 


Kepala Kris dan Sano mendongak, bahkan mereka baru 
sadar jika plafon di sini tidak tertutup sempurna. Seringaian 
kecil tercetak pada wajah keduanya yang tertutup masker 
hitam. Dalam hatinya memaki-maki siapa pun yang 
mendesain ruangan seperti ini. 


Ah! Ini bukan saatnya memaki-maki orang itu. Yang harus 
mereka lakukan sekarang adalah naik ke atas dinding 
tersebut. Sano meminta Kris untuk naik ke punggungnya, 
setelah Kris berhasil naik ke atas dinding, dengan mudah 
Sano melompat dan meraih ujung dinding tersebut. Kris 
bahkan hampir ternganga dibuatnya. Gila, Sano benar- 
benar gila. 


Mereka berdua berdiam santai di atas dinding dengan 
keadaan telungkup, sedangkan di luar sana bunyi rentetan 
peluru terdengar begitu jelas di indra pendengaran mereka. 
Nathan terus saja melesatkan timah-timah panasnya, entah 
seperti apa kekacauan yang berhasil ia hasilkan di gedung 
ini. 


Suara tembakan yang begitu jelas membuat Kris dan Sano 
meloleh ke arah pintu, mereka mengeluarkan pistolnya dan 
mengarahkan ke arah James dan anak buahnya. Mereka 
merayap mundur ketika anak buah James mulai mengintai 


ruangan ini setelah melihat dua mayat terkapar di 
depannya. 


Sial, siapa yang sudah membuat kekacauan ini?! Terlihat 
James begitu frustasi, ia berjalan dengan pelan, kepalanya 
ia tolehkan ke kanan dan ke kiri. 


Dor! 


Argh! Sebuah erangan terdengar dari salah satu anak buah 
James, kakinya tertembak. Kris dan Sano saling pandang, 
sepertinya peluru Nathan yang melesat secara abstrak dan 
mengenai kaki anak buah James telah mengalihkan 
perhatian mereka. Ini saatnya bagi Kris dan Sano beraksi, 
mereka berdua mengarahkan pistolnya pada kepala James. 


Dor! 
Dor! 
Dor! 
Bos! 


Berhasil! CEO Frans Grup itu telah tiada. Anak buah James 
masih belum sadar jika peluru yang menembus ke kepala 
atasannya itu berasal dari atas dinding yang tengah Kris 
dan Sano tempati. Langsung saja, tanpa menunggu lama, 
Kris dan Sano juga mengarahkan pistolnya ke anak buah 
James yang tidak terlalu banyak. Hanya lima orang, tentu 
hal yang mudah bagi Sano dan juga Kris. 


Dor! 
Dor! 


Dor! 


Dewa bersuara, Ada dua orang jalan ke arah lorong. Mereka 
karyawan, nggak mungkin bawa sesuatu. Kris dan Sano 
tetap mengarahkan pistolnya ke arah pintu, dua orang 
karyawan perusahaan ini terbeliak sempurna ketika melihat 
tubuh-tubuh yang sudah tergeletak tak bernyawa di atas 
lantai dengan darah yang menyelimuti tubuh mereka. 


Dor! 
Dor! 


Lagi. Sano melesatkan timahnya ke dua orang karyawan itu. 
Kepala Kris mendongak, menoleh ke kanan dan ke kiri. 
Sepertinya semesta malam ini berpihak padanya, ia segera 
menepuk pundak Sano dan berujar, Kita jalan merayap 
lewat celah ini dan keluar lewat pintu tadi. 


Sano mengangguk, ia mengikuti Kris yang lebih dulu 
merayap di depan sana. Mereka terus merayap dan merayap 
bak seekor tentara yang tengah berperang. Setelah 
bersusah payah merayap, akhirnya mereka sampai di ujung 
lorong. Dengan gerakan cepat, keduanya turun dan 
membuka pintu awal mereka masuk ke dalam lorong ini. 


Semuanya, cepat ke mobil! Perkataan Dewa terdengar di 
earphone yang mereka pakai. Kris dan Sano langsung 
mempercepat larinya untuk menuju mobil. Begitupun 
dengan Nathan, ia keluar dari tempat persembunyiannya 
dan berlari. 


aaa 
Yash! 


Dewa mendorong kursinnya ke belakang dengan kakinya, ia 
mengajak kursinya untuk berputar-putar dengan keadaan 
masih duduk di atasnya. Namun, gerakannya terhenti ketika 


pintu ruang kerja terbuka dan memunculkan Aldo dengan 
tatapan datarnya. 


Eh, Abang . Dewa meringis dan menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. 


Gimana? tanya Aldo. 


Sukses. Dewa mendecak, padahal ia berniat untuk 
menjawab pertanyaan Aldo. Namun, Tristan sudah lebih dulu 
menyerobotnya. 


Senyum mengembang terangkat dari kedua sudut bibir 
seorang Reinaldo, Setelah Kris dan yang lainnya kembali, 
kumpul di ruang rapat. 


Pintu tertutup setelah Aldo mengucapkan sebuah kalimat 
perintah untuk mereka, Dewa kembali mendekatkan 
kursinya ke depan komputer dan merusak sistem dari cctv 
yang berada di perusahaan Frans Grup untuk 
menghilangkan jejak. Ia meringis ketika melihat beberapa 
mayat tergeletak tak berdaya di atas lantai, kondisi 
perusahaan pun terlihat begitu kacau dan semua itu adalah 
ulah teman-temannya. 


Gila-gila, gue berasa lagi nonton film action. Tapi bedanya, 
ini bunuhnya bener-bener bunuh dan mati. Bukan rekaan 
lagi, parah! Dewa heboh sendiri, sedangkan Tristan hanya 
menatap temannya itu dengan gelengan pelan dan 
senyuman kecil tercetak pada bibirnya. 


Om lo, kok, biasa aja? 
Plak! 
Aduh, bangsat! 


Jangan pakai embel-embel Om , sialan! Udah berapa kali 
gue bilang?! ujar Tristan geram. 


Dewa mendecak, Halah, kalau Aby yang panggil Om aja 
nggak ngamuk. 


Diam. Tristan diam tak berkutik, membuat Dewa 
memunculkan seringaiannya. la justru semakin menggoda 
Tristan dengan menunjuk-nunjuk tubuh bongsor temannya 
itu dengan jari telunjuknya dan berkata, Lo demen sama 
adik gue, ya? Hayo, ngaku! 


Ngaco lo, bangsat! 


Tristan bangkit, jika dia tetap berada di sini, bisa-bisa mati 
menahan malu. 


Jangan kasar sama gue kalau mau dapet restu! teriak Dewa 
setelah Tristan keluar dari ruang kerja Taraka. la terkikik geli, 
tingkah laku Tristan di depan Aby yang sering salah tingkah 
sendiri, juga gelagat yang lelaki berkepala dua itu tunjukan 
semakin membuat Dewa yakin jika Tristan memiliki 
perasaan khusus pada Aby. Tetapi, mungkin jiwa Tristan 
yang terlalu malu untuk mengungkapkan atau mungkin 
juga ingin mengatakan namun waktunya belum tepat. 
Entahlah, Dewa tidak peduli. 


aaa 
Dek, mau ikut rapat nggak? 
Raya menoleh, begitupun dengan Neta dan Aby. 


Udah pada balik, Bang? Neta bertanya, Aldo pun 
mengangguk sebagai respon. Ketiga gadis itu langsung 
saling pandang dan bangkit bersamaan. Mereka berlomba 


memakai sandal masing-masing, berebut dan bahkan 
sampai memakai sandal yang bukan pasangannya. 


Ini punya gue! celetuk Aby. 


Ih, ini yang little pony punya gue! ujar Raya seraya kakinya 
ia pasang-pasangkan ke sandal berbulu berbentuk little 
pony itu. Padahal sandal little pony itu tengah dikendakan 
oleh Aby, namun hanya sebelah dan sebelahnya lagi tengah 
dipakai Raya. 


Lo pakai punya gue, siniin nggak? Itu panda punya gue, Aby 
lo, kan, macan! geram Neta seraya menunjuk-nunjuk sandal 
yang dikenakan Aby. 


Aby benar-benar menyebalkan, sandal milik Neta dan Raya 
tengah ia pakai. Kanan memakai little pony milik Raya, dan 
kiri memakai panda milik Neta. Sedangkan sandal Aby 
entah ke mana. 


Lah, macan gue ke mana?! teriak Aby seraya berjongkok 
mencari di mana letak sandal macan kesayangannya. 


Nggak tahu! jawab Raya dan Neta serempak seraya 
memakai sandalnya dan berlalu meninggalkan Aby yang 
tengah sibuk mencari di mana macannya itu terhempas. 


Aldo hanya menggeleng, entahlah ada apa dengan para 
gadis-gadis itu. Untung saja sandal yang mereka 
perebutkan, bukan lelaki. Akan seperti apa ributnya mereka 
jika lelaki yang menjadi bahan perebutan. Aldo harap itu 
semua tidak akan terjadi di antara mereka. Tidak akan 
terjadi perebutan lelaki maupun perempuan. Karena, hal-hal 
seperti itulah yang terkadang akan menghancurkan 
pertemanan. Setuju atau tidak setuju, memang 
kenyataannya seperti itu. 


Mission Complete! 


Aku nggak tahan sama si sniper Taraka yang ini: 
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Desas-desus para perempuan penggosip di koridor sekolah 
melesak masuk ke dalam kuping Raya. Baru saja beberapa 
saat memasuki area gedung kelas, sudah disambut dengan 
rentetan perkataan yang membuatnya ingin hilang dari 
muka bumi. 


Raya heran, sebenarnya apa kesalahan yang telah Raya 
perbuat hingga dirinya selalu dipandang rendah oleh 
mereka-mereka? Sepertinya, dua bulan lalu ketia ia 
menapakkan kaki di sekolah ini sebagai murid baru, dirinya 
tidak pernah membuat kesalahan apa pun pada mereka. 
Tapi, mengapa seolah-olah Raya adalah sosok yang paling 
hina dan penuh dosa di sini? 


Helaan napas berhembus dari kedua lubang hidungnya, 
mencoba mengokohkan hati agar tidak merasakan sakit 
yang teramat karena perkataan menyakitkan dari mereka. 
Sebenarnya, ini sudah tidak bisa dibilang sebagai bisik- 
bisik, karena apa yang mereka katakan betul-betul 
tertangkap jelas dalam indra pendengaran Raya. 


Kepalanya selalu menunduk, jika boleh jujur, ia sedikit malu 
jika harus masuk ke sekolah dengan keadaan yang bisa 
dibilang mengenaskan. Wajahnya lebam karena luka dua 
hari yang lalu, badannya pun masih terasa sedikit remuk- 
remuk. Meski sebetulnya sang kakak dan juga Kris memaksa 
Raya untuk tetap diam di markas Taraka, gadis itu juga 
kekeuh pada pendiriannya untuk berangkat ke sekolah. 
Alasannya, hari ini ulangan matematika. 


Sibuk menunduk dan menunduk, sentuhan pada pundak 
kirinya membuat Raya berhenti melangkah. la 
memberanikan diri untuk mendongak dan menoleh ke 


belakang, matanya terbeliak meski dalam hati mendecak 
kesal. 


Tasya dan kedua dayangnya, berdiri dengan senyum 
menyeringai. Seolah-olah mereka adalah penguasa di 
sekolah ini, dengan gampangnya mendorong Raya hingga 
jatuh tersungkur. 


Sial! Raya mengumpat dalam hati. Tasya semakin dibiarkan 
semakin kurang ajar padanya. Raya ingin melawan, namun 
ia sadar diri. Jika dia melawan, Tasya dan yang lainnya akan 
semakin memperlakukan Raya seperti seekor binatang. 


Apa Raya harus mengungkap siapa dia? Apa ia harus 
membongkar identitasnya bahwa dirinya adalah anggota 
Taraka agar semua orang bersikap baik padanya? 


Oh, tidak. Raya tidak gila. Nyawa dia sudah terancam 
dengan Na, tidak mungkin ia semakin membahayakan 
dirinya sendiri. 


Parah banget itu muka. Mau gue obatin? tanya Tasya 
membungkukkan badannya, mensejajarkan wajahnya di 
depan wajah Raya. la meraih dagu Raya, dicengkeramnya 
dengan geram membuat Raya meringis merasakan sakit. 


Perempuan cupu, sok kecakepan, dan suka cari perhatian, 
juga . Tasya menunda perkataannya. Ia menyeringai puas, 
melirik ke belakang ke arah kedua temannya seperti 
memberikan sebuah kode. Setelahnya, ia kembali menatap 
Raya dan berujar, Berpenyakitan. 


Lo itu nggak pantas hidup, mending mati aja sana. Supaya 
manusia-manusia sampah kayak lo itu sedikit berkurang di 
dunia ini, celetuk Yeji tajam. 


Udah sekarat, kan? Lo nggak usah berharap bisa sembuh 
dengan keadaan jantung lo yang lemah itu. Kali ini 
perkataan menyakitkan dari Sena, si perempuan yang selalu 
bertekad untuk menjadi seorang model namun tak pernah 
bisa karena tersaingi oleh Neta dan Aby. 


Gadis yang tengah dirundung itu, Raya Nirmala, sudah tak 
kuasa menahan sakit dalam hatinya. la segera menepis 
tangan Tasya dan mendorong sang perundung hingga 
terjembab ke lantai. Sontak, seisi koridor berteriak heboh. 
Tak sedikit pula yang mengabadikan momen tersebut. 


Dengan lebaynya, Yeji dan Sena membantu Tasya untuk 
bangkit. Napas Raya menggebu-gebu, ia menatap tidak 
suka ke arah tiga orang di depannya. Yang suka cari 
perhatian bukannya kalian, ya? Niat kalian buat merundung 
orang-orang apaan, sih, sebenernya? Mau cari sensasi aja, 
kan? Cuma mau caper ke mereka-mereka, mau dibilang 
paling hebat dan paling berkuasa di sini? Iya? 


Sungguh, Raya benar-benar sudah lepas kontrol. Hatinya 
terlampau sakit menerima cercaan mereka-mereka. Dia juga 
manusia, ia pun butuh dihargai bukan diperlakukan seperti 
ini. Terserah, baginya, terserah apa yang akan mereka 
lakukan setelah ini. Setidaknya, dia sudah menunjukkan 
kekuatannya di depan semua orang, bahwa Raya tidak 
selamanya lemah. 


Tasya berjalan mendekat ke arah Raya dengan perlahan, jika 
biasanya Raya akan mundur sampai terpojokkan, kini gadis 
itu hanya diam di tempat dan menunggu Tasya bertindak. 


Hebat! Keren! Seorang Raya Nirmala, si gadis dengan 
jantungnya yang lemah, yang sebenarnya nggak pantas 
hidup di dunia ini udah berani ngelawan gue. Tepuk tangan 
yang meriah buat Raya! ujarnya seraya bertepuk tangan 


dan mengajak seluruh siswa di koridor yang menyaksikan 
kejadian ini untuk bertepuk tangan. 


Ini bukan pertunjukan, kalian jangan bodoh karena udah 
mau disuruh tepuk tangan. Perintah orang gila itu nggak 
perlu diurusi, nggak perlu diiyakan, cukup abaikan kalau 
kalian nggak mau jadi babu orang gila. 


Plak! 


Satu tamparan mendarat di pipi kanan Raya. Iya, Tasya 
menamparnya karena geram. la tak menyangka jika Raya 
berani berkata seperti itu padanya. 


Tasya bersuara, Eh, lo nggak usah sok berani dan sok 
ngelawan gue. Lo itu cuma hama di sini. 


Sebenernya gue salah apa sama kalian? Gue nggak pernah 
ngerasa buat salah sedikit pun ke kalian, tapi kenapa kalian 
semua begitu benci sama gue? tanya Raya mencoba 
menahan tangis. 


Lo nggak salah, sih . Cuma, ya gue emang nggak suka aja 
sama lo, jawab Tasya seraya mengibaskan rambutnya. 
Tangannya bersedekap dada, kakinya ia ketuk-ketukkan di 
lantai, dan pandangannya lurus ke depan. Tak lupa, bibir 
merah karena lipstiknya itu tengah menyeringai. 


Kalau lo nggak suka sama gue, itu terserah lo. Tapi bisa 
nggak kalau nggak usah menindas kayak gini? Lo pikir enak 
ditindas? Enggak! Mungkin sekarang lo suka banget 
berperilaku seakan lo adalah manusia tersuci dan berkuasa 
di sini, tapi ingat God is fair, apa yang lo tanam itu yang 
akan lo dapat nantinya. Roda kehidupan akan terus 
berputar, hati-hati kalau suatu saat lo yang ada di posisi 
gue. 


Raya bangkit, membersihkan seragamnya yang sedikit kotor 
dan kusut lalu melenggang pergi meninggalkan Tasya dan 
kedua temannya yang mematung di tempat. Suasana 
koridor pun mendadak hening, semulanya mereka sibuk 
merekam kejadian kini menyembunyikan ponselnya dan 
terdiam. 


Dalam hati, Raya menyeringai puas. Jika tahu reaksi mereka 
seperti ini, kenapa juga Raya tidak berkata demikian dari 
dulu? 


KKK 


Raya! Waah, lo keren banget berani lawan Tasya dan antek- 
anteknya. Lo nggak lagi keracunan makanan, kan? 


Raya memutar bola matanya jengah, ia baru saja masuk ke 
dalam kelas setelah melewati masalah yang menimpanya 
pagi ini. Langkah kakinya pun terasa berat, ia yakin, Tasya 
dan kedua dayangnya itu tak akan pernah membiarkan 
Raya hidup dengan tenang. Setelah ini, setelah kejadian 
pagi ini, Raya pun begitu mengerti jika dia akan menerima 
masalah demi masalah ke depannya yang makin rumit 
dengan Tasya. 


Ray, kok, diem? 


Raya hanya menggeleng sebagai respon pertanyaan Zara, 
teman sebangkunya itu pun kini ikut terdiam dan 
memperhatikan Raya yang mulai menelungkupkan 
kepalanya di atas meja. Zara mengerti apa yang tengah 
Raya rasakan, meski gadis itu berani melawan Tasya, namun 
Zara yakin jika dalam lubuk hati Raya yang paling dalam 
Raya tengah ketakutan. 


Masalah-masalah pasti akan berdatangan setelah Raya 
berucap demikian, Tasya adalah tipikal orang yang tak 


pernah suka dirinya dipermalukan. Namun, pagi ini Raya 
telah mempermalukannya. Raya telah berani melawannya 
sementara selama ini hanya dua yang berani melawannya, 
Neta dan Aby. 


Sialnya, Tasya tidak berani dengan Neta dan Aby karena 
mereka berdua adalah anak-anak Taraka. Namun, Tasya 
pasti berani melawan Raya karena identitas Raya yang 
belum terungkap jika dia adalah salah satu anggota Taraka. 
Bahkan, yang paling terpenting di sana. 


Mungkin saja jika semua mengetahui Raya adalah anak 
Taraka, penindasan seperti ini tak akan pernah Raya alami. 
Tetapi, mungkin terhindar dari penindasan, namun ia akan 
berada dalam bahaya karena banyak yang tengah 
mengincar kelemahan Taraka. Raya, adalah kunci 
kelemahan Taraka. 


Raya. 


Sang pemilik nama kembali mengangkat kepalanya setelah 
suara berat itu memanggilnya. Sano berdiri di samping meja 
Raya dengan pandangan lurus ke bawah dan kedua tangan 
masuk di saku celananya. Tatapan mereka bertemu, entah 
ada apa dengan Raya, gadis itu terasa tersetrum aliran 
listrik yang begitu dahsyat membuat 


Tit tit . 
Jamnya berbunyi. 


Ray, are you okay? Sano bertanya, seraya menundukkan 
badannya dan menyentuh kedua bahu Raya. Begitupula 
dengan Zara yang turut khawatir dengan keadaan Raya. 
Yang tengah dikhawatirkan, kini memegang dadanya yang 
tetiba terasa sesak. Entahlah, Raya tidak tahu mengapa 


jantungnya tiba-tiba berdetak begitu kencang ketika 
menatap Sano. 


Mau gue antar ke UKS, Ray? tanya Zara. 
Enggak, gue nggak pa-pa. 


Sano berdeham, ia kembali menegakkan tubuhnya. 
Membasahi bibirnya dengan lidah secara slow motion seraya 
matanya menatap ke arah lain. Kedua netranya berhasil 
menangkap suasana kelas yang ternyata sangat hening dan 
seluruh penguninya tengah menatap ke arahnya. Berdecak, 
Sano tahu apa penyebabnya. la lantas beranjak dari 
tempatnya dan keluar kelas tanpa memedulikan Raya. 


Eh, Raya, lo ada hubungan apa sama Sano? suara Izza tidak 
suka. Gadis tembam itu berjalan dengan geram ke arah 
meja Raya, menggebraknya dan sontak membuat jantung 
Raya semakin sakit. Ia tidak bisa dibentak, ia tidak bisa 
dikejutkan, kenapa mereka semua tidak paham dan seakan 
tidak memedulikan kesehatan dan kekurangan Raya di sini? 


Jawab! bentak Izza dengan geram. 


Heh, mata lo buta? Lo nggak lihat Raya lagi kesakitan kayak 
gini? Zara tersulut emosi. Bahkan, gadis dengan nama 
lengkap Diana Zara itu sudah berdiri dan berkacak 
pinggang. Dagunnya pun ia naik-naikkan menantang si 
tembam Izza. 


Izza melotot, kedua mata bulatnya itu terbuka sempurna. 
Bibirnya komat-kamit menahan geram. Setelahnya ia 
berteriak, Diem lo, ini nggak ada hubungannya sama lo! 


Jelas ada hubungannya, Raya temen gue! jawab Zara 
dengan suara yang lebih tinggi dari Izza, membuat 
perempuan itu tersentak kaget. 


Kalau gitu, gue juga mau bela Izza karena dia juga temen 
gue! celetuk Noni yang kini perlahan berjalan mendekati 
mereka. 


Alah, temen apa temen? Gue tahu lo cuma sok-sokan 
ngebela dia, karena lo butuh harta dia, kan? Iya, kan? sindir 
Zara dengan pedasnya. Tangannya ia lipat di depan dada, 
menatap Noni yang membolakan kedua netranya. Zara 
menyeringai, ia tahu betul jika pertemanan antara Noni dan 
Izza itu bukan berlandaskan ketulusan, melainkan 
pemanfaatan. 


Keduanya sama-sama saling memanfaatkan. Izza yang 
kekurangan teman, namun kaya raya membuat Noni 
mendekatinya untuk ikut terciprat harta dari anak 
pengusaha itu. Izza pun mengiyakan tawaran Noni untuk 
berteman dengannya, karena ia juga butuh perlindungan di 
sini. 


Eh, itu mulut kalau ngomong dijaga, ya, jangan asal ceplas- 
ceplos! kesal Noni tidak terima. 

Mulut-mulut gue, terserah gue ma 

Tit tit tit . 

R-ray? 


Zara merunduk, mengecek keadaan Raya. Temannya itu 
terlihat begitu pucat, badannya pun mulai mendingin. Zara 
semakin khawatir dengan keadaan Raya. la bahkan 
merutuki diri sendiri karena terlalu terbawa emosi dengan 
perkataan Izza sampai-sampai dia melupakan Raya yang 
tengah kesakitan. 


Kalian bisa diem? ujar Raya tertahan. 


Dengan gerakan cepat, Zara mencoba memapah Raya untuk 
berjalan menuju UKS. Suasana kelas turut menghening, 
namun tak ada seorang pun yang membantu Zara yang kini 
tengah kesusahan membawa Raya ke UKS. Memang sialan, 
penghuni kelas ini tidak ada yang mempunyai hati. 


Sampai jumpa minggu depan. Salam Odading 
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Beberapa anak Taraka tengah berkumpul santai di ruang 
tamu, dengan suara Dewa dan Nathan yang saling 
bersahutan karena ribut bermain playstation. Ada pula Sano 
yang duduk di sofa dengan pandangan datar. Entah 
mengapa, dia merasa biasa saja ketika Jihan bergelayut 
manja pada lengannya. Dalam pikirannya justru memikirkan 
gadis yang sedang asyik memakan es krim dan sesekali 
tertawa melihat tingkah teman-temannya. 


Sano tidak paham, ada apa dengan dirinya? Kenapa akhir- 
akhir ini selalu memikirkan dan mengkhawatirkan Raya? 


Suara langkah kaki yang menuruni tangga mengalihkan 
atensi penghuni ruang tamu. Terlihat Neta yang sudah rapi 
dengan kemeja putih dan celana jeans serta ransel kecil 
yang berada di punggungnya. Seketika, Dewa dan Nathan 
menghentikan permainannya, tidak memedulikan mobil di 
layar televisi dalam permainan playstation tersebut yang 
sudah terbalik karena menabrak satu sama lain. 


Mau ke mana? tanya Raya seraya menyuapkan satu sendok 
es krim ke dalam mulutnya. 


Mau balik, bokap sama nyokap barusan pulang dari China, 
jawab Neta dengan kedua tangan yang masih mengikat 
rambutnya. 


Tiba-tiba, Dewa bersuara, Gue anter. Pria itu meletakkan stik 
playstation-nya dan bangkit mengambil hoodie hitam yang 
menyampir santai di sofa. Neta mengerutkan dahinya 
bingung, ia belum mengiyakan tawaran Dewa, tapi 
mengapa pria itu sudah bersiap-siap? 


Yuk, ajak Dewa seraya berjalan lebih dulu. 


Kan, gue belum bilang iya , kenapa lo main nyelonong aja, 
sih? gerutu Neta. Dewa berbalik, membuka penutup 
kepalanya dan menatap Neta. Mereka berdua kini menjadi 
tontonan gratis anak-anak Taraka yang berada di ruang 
tamu, tak terkecuali Raya yang sibuk memakan es krim 
sembari memperhatikan keduanya. 


Pokoknya gue mau anter. 
Kalau gue nggak mau? 
Harus mau. 

Maksa banget, sih! 
Emang. 


Kesal, Neta menjejakkan kakinya di lantai. Tangannya 
mengepal geram, ingin rasanya merobek-robek mulut Dewa. 
Baru saja ia hendak melangkah menghampiri Dewa untuk 
memukul pria yang lebih tinggi darinya itu, ponselnya 
sudah berbunyi. Neta yakin, itu pasti mamanya. la 
menghela napasnya kasar, dalam hatinya berujar, dasar 
wanita tua, nggak sabaran banget! 


Udah sana, pergi kalian, berantem mulu. Awas jadian! goda 
Nathan seraya menarik Devan untuk bermain playstation 
bersamanya menggantikan Dewa. Devan hanya menurut 
saja, meskipun dalam hati ia menyumpah serapahi Nathan. 


Bagaimana Devan tidak kesal, ia tengah sibuk menulis sajak 
di bukunya, namun dengan tanpa dosanya Nathan menarik 
Devan untuk menemaninya. Karena tak siap, setengah dari 
tulisan Devan tercoret bolpoin yang ia pegang tadi. Alhasil, 
si Tuan Sajak sebutan untuknya dari Taraka itu harus 
menulisnya ulang nanti. Sialan memang. 


Gue? Jadian sama Dewa? Big no! Najis tahu, nggak? ujar 
Neta seraya bergidik geli. 


Jangan bilang gitu, entar kayak di novel-novel itu gimana? 
Yang musuh jadi cinta, goda Raya gemas. 


Nggak akan! Neta terus saja mengelak, sedangkan Dewa 
hanya berdiri menunggu Neta yang katanya ingin pulang 
namun tak pulang-pulang, padahal Dewa sudah siap 
mengantarnya. Tidak, Dewa tidak semata-mata ingin 
mengantar Neta, ia juga ada keperluan ingin pulang ke 
rumahnya sebentar untuk mengambil beberapa barang. 


Rumah Dewa dan Neta tidak berjarak terlalu jauh, hanya 
hati keduanya yang sepertinya jauh. Dewa mencintai Neta, 
namun entah dengan gadis itu, sepertinya tidak memiliki 
perasaan apa pun pada Dewa. Sudahlah, melihat Neta saja 
bagi Dewa sudah cukup. Tak apa, tak apa jika Dewa harus 
memendam perasaannya sendirian. 


Lo mau balik nggak? Kalau enggak, gue tinggal. Dewa 
berujar sembari berbalik hendak meninggalkan Neta. Akan 
tetapi, suara sang gadis yang tiba-tiba memanggil namanya 
membuat Dewa tersenyum kecil dan menghentikan 
langkahnya. 


Iya-iya, gue mau dianter! Tapi naik mobil, nggak mau kalau 
motor. 


Dewa hanya mengangguk, berjalan keluar lebih dulu tanpa 
berpamitan pada teman-temannya karena ia yakin mereka 
semua pasti sudah tahu. Neta menghela napasnya dan 
berjalan menyusul Dewa, ia kesal dengan laki-laki itu. 
Entah, Neta merasa kesal saja. 


Sedangkan anak-anak Taraka kini kembali ke aktivitas 
mereka setelah melihat pertengkaran kecil antara Neta dan 


Dewa yang hampir selalu terjadi. Mereka tak heran, bahkan 
mereka pun tahu jika Dewa memiliki rasa khusus terhadap 
Neta. Hm mungkin Neta juga tahu, tapi merasa biasa saja? 
Atau mungkin juga sang model tersebut memang benar- 
benar tidak tahu? Ah, sudah, kita tidak akan membahasnya 
untuk saat ini, mungkin nanti. 


Kris di mana? Kok, belum pulang? tanya Raya yang 
menyadari jika saat ini waktu sudah menunjukkan pukul 9 
malam, namun kekasihnya itu belum juga kembali ke 
markas. Sore tadi, setelah mengobati beberapa luka di 
tubuh Raya, Kris berpamitan untuk keluar sebentar, namun 
sampai sekarang sang ketua Taraka itu belum juga kembali. 


Sano melirik arloji di pergelangan tangannya, begitupula 
anak Taraka yang spontan menolehkan kepalanya ke jam 
dinding ruang tamu. Benar, pukul 09:08, tetapi Kris belum 
kembali dan tidak memberi kabar apa pun. 


Mungkin pulang ke rumah, jawab Aby. Tangannya meraih 
ponsel yang tergeletak di atas meja, berniat menghubungi 
Kris. la membuka aplikasi whatsapp, menekan kontak Kris 
dan memanggilnya. 


Nggak diangkat, ujarnya seraya menatap Raya yang kini 
tengah khawatir. Entah, ini hanya perasaan Raya saja atau 
bagaimana, ia tak tahu. Yang jelas, saat ini ia merasa ada 
sesuatu yang tidak beres dengan Kris. Tidak biasanya pria 
itu pergi tanpa kabar yang pasti. 


Melihat raut wajah Raya yang begitu khawatir, Sano bangkit 
dan menyambar ponsel juga kunci motornya di atas meja. 
Biar gue cari di mana Kris. 


Gue ikut! pinta Raya dan bangkit dari duduknya. 
Diletakkannya mangkuk es krim di atas meja dan menatap 
Sano dengan memohon. 


Nggak. Lo di rumah aja. Bahaya, Ray. 


Plis gue khawatir banget sama Kris. Raya memohon, kedua 
tanganya mengatup, matanya pun berkaca-kaca. Jujur saja, 
Sano tidak tahan jika melihat Raya memohon seperti ini. 


Ray, nggak ada yang tahu identitas lo selain Na. Kita udah 
rumit karena Na, gue harap lo nggak memperparah keadaan 
dengan maksa ikut Sano buat cari di mana Kris. 


Sano melirik ke arah Jihan dengan tatapan membunuh, 
apakah kekasihnya itu lupa seperti apa Raya itu? Dia adalah 
tipikal gadis yang selalu mudah memikirkan perkataan 
orang lain, sialnya, perkataan Jihan secara tidak langsung 
mengatakan jika Raya adalah seseorang yang paling 
menyusahkan di sini, adalah seseorang yang menjadi 
penyebab kekacauan ini. 


Jihan hanya berdecak, ia malas dengan Sano. 
Raya terdiam, apa kehadirannya hanya membuat kesialan di 
sini? 


Aby berdeham, Ray, di sini aja. Biar Sano yang cari Kris, ya? 
Gadis yang memiliki nama lengkap Zafaby itu mencoba 
membujuk Raya, ia pun memaki Jihan dalam hati. Bisa- 
bisanya perempuan itu berkata demikian pada Raya 
padahal kondisi Raya sedang tidak baik-baik saja atau 
mungkin memang selalu tidak baik-baik saja. 


Raya hanya mengangguk dan berkalang dari tempatnya 
berdiri, membuka pintu kamarnya dan menutupnya dengan 
pelan, tak lupa pula ia menguncinya. Katakan saja Raya 
seperti anak kecil, tetapi memang benar itu nyatanya. 


Siapa yang merasa baik-baik saja jika secara tidak langsung 
dikatakan sebagai sang pembuat onar? Raya juga tidak 
ingin seperti ini, tapi bagaimana? Takdir semesta tak bisa ia 


cegah, catatan alam pun tak bisa ia hapus, apa yang telah 
Tuhan tentukan untuk hidup Raya pun tak akan pernah bisa 
Raya tolak. 


Karena pada dasarnya manusia memang ditakdirkan untuk 
selalu berpasrah. Mengikuti alur hidup yang telah 
ditentukan, berusaha mencegah hal-hal tak baik sebisanya 
meskipun pada akhirnya yang terjadi tetap sebuah takdir 
yang harus diterima. Ya, semua adalah takdir. Semuanya 
adalah takdir. 


KKK 


Sebuah erangan keluar dari bibirnya, satu hal yang ia rasa 
saat ini; remuk. Badannya terasa benar-benar retak. Seakan- 
akan bergerak sedikit saja seluruh tulang yang ada dalam 
tubuhnya akan hancur tak bersisa. Badannya pun terkulai 
lemas tak berdaya, entahlah drama apa lagi ini? 


la sudah sadar, namun enggan untuk membuka mata. Indra 
pendengarannya menangkap jelas suara langkah kaki yang 
mungkin mendekat ke arahnya. Matanya terus memejam, 
menanti hal apa yang akan terjadi setelahnya. 


Dia mati? tanya seseorang dengan pakaian serba hitam. 
Saku kanannya mengantongi pisau dan di dalam jasnya 
terdapat dua buah pistol. Matanya pun menerawang, 
memperhatikan penampilan seorang pria yang tengah 
berdiri dengan kepala menunduk lemas karena tak sadar, 
serta kedua tangannya yang diikat di dua buah tiang kanan 
dan kiri tubuhnya, juga jangan lupakan pula kedua kakinya 
yang dirantai. 


Pria dengan penampilan mengenaskan itu adalah Kris, sang 
ketua Taraka. 


Enggak. Beberapa detik yang lalu sempat gerak, cuma 
kayaknya belum sadar sepenuhnya, jawab seseorang lagi. 


Kris mengumpat, ia hapal betul dengan suara dua orang itu. 
Gangster yang mengincar gelar Alpha yang telah Taraka 
raih, gangster yang tidak terima jika gelar Alpha-nya direbut 
oleh Taraka, gangster yang pantang mundur untuk 
merampas kembali gelar Alpha-nya dari Taraka. 


Merak, gangster peraih gelar Alpha sebelum Taraka. 
Gangster dengan pemilik gelar Alpha terlama, yaitu lima 
tahun. Wajar, jika mereka merasa tidak terima karena gelar 
yang selalu mereka bangga-banggakan selama lima tahun 
itu direbut oleh Taraka yang sebenarnya pada saat itu baru 
terbentuk selama tiga bulan. 


Tetapi, sudah hampir satu tahun lamanya, apakah mereka 
masih tidak bisa menerima kenyataan jika Taraka-lah yang 
layak menjadi Alpha saat ini? Jika pun mereka memang 
tidak bisa menerimanya, seharusnya mereka berusaha 
dengan cara sehat, bukan bermain pengecut seperti ini. 


Buagh! 


Satu pukulan mendarat pada wajah Kris membuatnya 
membuka mata. Benar dugaannya, Argam ketua Merak telah 
berdiri di depannya dengan mata elangnya yang tajam. Di 
sampingnya pun terdapat Dino sebagai salah satu anggota 
Merak. Ada pula beberapa anak-anak Merak yang berada 
pada ruangan dengan ukuran 8 10 meter ini. Mereka 
menyebar di sudut-sudut ruangan. 


Kris lo pasti tahu apa motif gue culik dan siksa lo di sini. 
Argam membuka percakapan setelah kedua mata Kris benar- 
benar terbuka. Terlihat seringaian mematikan yang tercetak 
dalam wajahnya. 


Bukannya merasa takut, Kris justru balas menyeringai, ia 
bahkan mendecih membuat Argam menggertakkan gigi- 
giginya geram. 


Kalau lo mau rebut kembali gelar Alpha, kenapa nggak 
tunggu tiga bulan lagi? Saat itu lo bisa berusaha buat raih 
kembali gelar itu, nggak dengan cara murahan kayak gini. 
Kris menjawab dengan santai, tidak memedulikan nyawanya 
yang sebenarnya begitu terancam di sini. 


Kris tahu betul seperti apa seorang Argam, jika Kris tak 
segan-segan meletupkan timah panas pada orang lain yang 
mengusik ketenangannya namun tidak sampai orang itu 
meregang nyawa. Tetapi Argam tak akan berpikir dua kali 
untuk membunuh siapa pun yang mengusik 
ketenteramannya. 


Karena lo itu sebenernya nggak pantas dapat gelar itu! 
celetuk Dino yang mungkin sudah tersulut emosi. Bisa 
dibilang, Dino ini adalah tangan kanan Argam, karena hanya 
Dino yang berani menyela ketika Argam berbicara. 
Sedangkan yang lain? Tidak ada. 


Kenapa? Apa karena Taraka masih terbentuk tiga bulan 
waktu itu? 


Tak ada jawaban dari pertanyaan Kris, yang pria itu dapat 
hanyalah tatapan meremehkan dari Argam dan Dino. Kris 
berdecih, Kita memang baru tiga bulan terbentuk, tapi 
nyatanya, Kita lebih hebat dari Merak, kan? Lihat, Taraka 
bisa kalahin lo semua dan menjadi Alpha saat ini. 


Buagh! 


Jangan pernah lo remehin Merak, bangsat! Argam berteriak 
di depan wajah Kris. 


Kris terkekeh, ia bahkan tidak mengindahkan bibirnya yang 
sudah berdarah-darah, ia pun merasakan jika tulang 
rahangnya retak karena pukulan keras yang ia terima sejak 
tadi selalu mengarah pada rahang tegasnya. 


Bukannya ngeremehin, tapi emang itu kenyataannya. 
Buagh! 


Lagi, Argam memukul Kris. Kali ini bukan pada area 
wajahnya, melainkan pada perutnya, tepat pada lambung 
milik Kris menyebabkan pria itu memuntahkan cairan kental 
berwarna merah. Kris merasakan tubuhnya semakin 
melemas ketika Argam mulai mengeluarkan pistol dari balik 
jasnya. Kris rasa, ini adalah akhir dari hidupnya. 


Tidak, ia tidak boleh berakhir di tangan Argam. Dia harus 
bisa bertahan, bagaimanapun keadaannya, Kris harus tetap 
hidup. Kris harus kuat, setidaknya untuk Raya, untuk gadis 
yang sangat ia cintai di dunia ini. 


Gue tahu kalau sebentar lagi akan ada ATY, di mana Restu 
akan cari gangster dengan keahlian terbaiknya untuk 
dinobatkan menjadi seorang Alpha. Tapi, lo nggak lupa satu 
hal, kan, kalau Restu adalah paman gue? Gue pun juga tahu 
kalau tahun ini ATY nggak diadakan! Argam berteriak di 
akhir kalimat, pistolnya pun ia banting dengan marah ke 
lantai. 


Kris sedikit terkejut, jika tahun ini tidak ada ATY Alpha This 
Year, itu artinya Taraka akan menjadi Alpha lagi untuk satu 
tahun ke depan. Diam-diam Kris tersenyum kecil di balik 
kesakitan yang ia alami, Raya dan anak-anak Taraka pasti 
bahagia mendengar hal ini. 


Lo seneng, kan? Lo seneng, kan?! Lo seneng karena Alpha 
akan menjadi milik Taraka lagi?! Argam benar-benar emosi, 


ia mencengkeram kerah baju Kris dengan kuat. Bahkan 
sekarang, Argam telah melayangkan pukulan demi pukulan 
pada tubuh Kris yang saat ini sudah tak berdaya. 


Ar, udah, dia bisa mati. Dino mencegah, bukannya apa-apa, 
hari ini teman sekaligus ketuanya itu sudah melayangkan 
nyawa 3 orang. Jika Kris sampai terbunuh, artinya ketua 
Taraka itu adalah orang keempat yang Argam habisi hari ini. 
Dino dan teman-teman seanggotanya yang lain sudah lelah 
mengurusi mayat-mayat juga jejak hari ini, jika ditambah 
dengan Kris ah, semakin ingin meledak kepala Dino. 


Gue nggak peduli. 


Argam kembali menghujani tubuh Kris dengan pukulan juga 
tendangan, yang mampu Dino lakukan hanya pasrah 
melihat temannya itu dengan brutal menghajar tubuh Kris. 
Bahkan, bisa dipastikan jika tak akan lama lagi nyawa Kris 
akan melayang karena pria itu terus-menerus mengeluarkan 
darah dari mulutnya. 


Pandangan Kris menggelap, ia merasa bahwa ini adalah 
ujung hidupnya. Sepertinya, mau sekuat apa pun ia 
mencoba bertahan, jika seperti ini keadaannya, ia tidak 
akan bisa. Kris berbisik dalam hati, meminta maaf kepada 
Raya dan Taraka jika hari ini dirinya harus benar-benar 
kembali kepada Sang Pencipta. 


Kris sudah berpasrah jika ia harus dengan terpaksa mati di 
tangan Argam. Namun, niat kuat itu kembali hadir ketika 
Argam mulai berhenti memukulinya. Kris tidak sanggup 
mendongak, tubuhnya betul-betul lemas, bahkan kakinya 
saja sudah tidak mampu menopang tubuhnya untuk tetap 
berdiri. 


Gue kasih pilihan sama lo, lo mau serahin gelar Alpha 
tersebut ke gue atau mati sekarang juga? 


Argam meraih satu pistol lagi yang tersisa di balik jas 
hitamnya, mengarahkannya tepat ke kepala Kris dan siap 
menarik pelatuknya kapan pun. Kris sempat berpikir 
sejenak, jika ia melepaskan gelar Alpha, sama saja ia tidak 
menghargai usaha Raya dan anak-anak Taraka dalam 
meraihnya dulu. Tetapi, jika ia harus mati hari ini ... apa 
Raya akan baik-baik saja tanpanya? 


Nggak akan gue lep 
Dor! 

Dor! 

Dor! 

Beresin mayat dia. 


Argam berlalu, pergi meninggalkan seluruh anggota Merak 
dan juga Kris yang sudah tak bernyawa dengan kondisi 
mengenaskan. Tiga peluru yang dilesatkan Argam pada area 
dada, perut, dan juga kepala sudah berhasil meregangkan 
nyawa seorang Kris. 


Kini, ketua Taraka itu sudah benar-benar mati, 
meninggalkan Raya dan Taraka di dunia ini. Dia pergi, 
nyawanya melayang di tangan Argam hanya karena gelar 
Alpha yang terus Kris pertahankan. 


"Pamit undur diri, terima kasih dan tolong ... jangan sakiti 
Raya ." 


Argam 


Sampai jumpa minggu depan. Papai. 
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Beragam umpatan kasar keluar dari bibir milik seorang 
Sano. Rasa-rasanya, ia ingin sekali membanting ponselnya 
ke lantai. Dirinya dan Nathan sudah berkali-kali mencoba 
melacak nomor ponsel milik Kris, namun tak jua berhasil 
menemukan di mana keberadaan sang ketua Taraka 
tersebut. 


Nathan masih terus berusaha, ia tidak pandai dalam hal 
melacak, tentu hal ini terasa sedikit menjadi beban 
untuknya. Berkali-kali pula ia mengacak-acak frustasi 
rambutnya hingga tatanannya pun sudah tak beraturan. 


Cuma Dewa yang paham. Nathan berujar seraya menatap ke 
arah Sano yang tengah memijit pelipisnya pelan. Tidak tahu 
mengapa, suasana hati Nathan benar-benar tidak baik 
sekali. la merasa ada yang aneh, tetapi apa? 


Tadi udah gue chat, tapi belum dibuka, jawab Sano seraya 
mengotak-atik ponselnya. Dia masih terus menggulir layar 
tersebut, mengetikkan sesuatu, sampai tak jarang pula ia 
mengangkat benda persegi panjang itu ke dekat telinganya. 
Sano terus mencoba menghubungi Kris. Namun sialnya, pria 
itu tak kunjung mengangkat teleponnya membuat Sano 
semakin yakin jika ada yang tidak beres di sini. 


Gue takut Kris kenapa-kenapa, masalahnya nggak biasanya 
Kris pergi selama ini tanpa kabar. Nathan terlihat begitu 
khawatir, ia merasa benar-benar cemas. Seperti ada yang 
mengganjal dalam hatinya mengenai Kris. Sial, Nathan 
menyesali pikirannya yang selalu berpikir yang tidak-tidak. 


Lo nggak usah mikir gitu. Mungkin Kris lagi banyak pikiran, 
tahu sendiri masalah apa yang lagi Taraka hadapi. Kerja 


sama dengan Na kemarin itu udah betul-betul bikin pikiran 
runyam banget. Sano berkata dengan nada setenang 
mungkin, mencoba berpikir bahwa tidak akan terjadi 
masalah besar setelah ini. 


Terus? Kita mau cari Kris di mana lagi? tanya Nathan seraya 
menyandarkan tubuhnya di jok mobil. 


Sano diam, tidak mungkin dia pulang ke markas tanpa 
membawa kabar tentang Kris. Apa yang akan ia jawab nanti 
pada Raya? Gadis itu pasti merasa cemas sekali saat ini, 
apalagi perkataan Jihan yang seenaknya tadi membuat Sano 
berpikir jika Raya tidak akan merasa baik-baik saja 
setelahnya. 


Hening kembali menyelimuti, hanya terdengar suara mesin 
mobil yang masih menyala. Malam pun semakin larut, jam 
sudah menunjukkan pukul 12 malam tetapi Sano dan 
Nathan belum juga menemukan hasil mengenai di mana 
keberadaan Kris sekarang. 


Deringan ponsel membuat Nathan merogoh saku celananya, 
seulas senyum sedikit tercipta di wajahnya ketika nama 
Dewa yang tertera pada panggilan masuk di ponselnya. 


Lo di mana? tanya Dewa setelah panggilan terhubung. 
Belum sempat menyapa kecil, sudah langsung diserang 
dengan pertanyaan dengan nada suara Dewa yang terlihat 
sedikit khawatir. Perasaan cemas yang sejak tadi belum bisa 
ia netralkan kini makin menjadi-jadi. 


Di daerah . Nathan menggantungkan ucapannya, ia melirik 
ke arah sekitar untuk memastikan di mana ia dan Sano 
berada saat ini. 


Ash, lama! Gue share location sekarang. Gue nemu titik di 
mana Kris. 


Belum sempat menjawab ucapan dari Dewa, pria itu sudah 
memutuskan panggilannya sepihak membuat Nathan 
mengumpat kesal. Nathan berpikir, untung saja Dewa 
adalah temannya dan keahlian dia sangat dibutuhkan sekali 
saat ini, jika tidak sudah ia habisi saja pria kecil itu. 


Ting! 


Menoleh ke ponsel yang digenggamnya, Nathan membuka 
pesan yang ia yakini berasal dari Dewa. Nathan 
mengerutkan dahinya sedikit setelah melihat lokasi yang 
diberikan Dewa padanya. 


Di mana? Pertanyaan dari Sano membuat Nathan 
mendongak. 


Gue nggak tahu ini di mana, yang pasti dekat-dekat sini. 
200 meter ke depan. 


Sano mengangguk dan mulai melajukan mobilnya. Sesekali 
ia melirik ke ponsel dan arlojinya bergantian. Harap-harap, 
ada kabar terbaru dari anak buah Taraka yang juga tengah 
mencari di mana Kris berada. 


KKK 


Satu kata yang terlintas dalam benak Sano dan Nathan: 
sepi. Ya, tempat ini benar-benar sepi. Terlihat seperti gudang 
tua yang sedikit rapuh, di sekitarnya pun ditumbuhi semak- 
semak belukar dan tanaman liar. Seperti tempat yang jarang 
terjamah atau bahkan tidak sama sekali. Tetapi, untuk apa 
Kris datang ke sini? 


Nathan menoleh, memperhatikan Sano yang tengah 
menatap lurus bangunan di depan mereka dengan kedua 
tangannya yang berkacak pinggang. Kentara sekali, ada 


raut-raut penasaran dan menyidik di wajahnya. Nathan 
membuka suara, Masuk nggak? 


Masuk. 


Sano berjalan lebih dulu, menyisakan Nathan yang 
mengekor di belakangnya. Ketika pintu terbuka, terdengar 
suara decitan yang menambah kesan horor bangunan tua 
ini. Apalagi ini sudah tengah malam sekali. Beruntung, 
Nathan dan Sano bukanlah tipikal orang yang takut dengan 
hal-hal berbau mistis. 


Lo mencium bau-bau anyir kayak darah gitu nggak, San? 
Sedikit. 


Mereka kembali berjalan, kali ini berpencar ke sudut-sudut 
ruangan bangunan tua yang luas ini. Nathan menyadari ada 
kejanggalan di sini, ada beberapa bercak darah yang sudah 
sedikit mengering namun terlihat masih baru. la segera 
memanggil Sano untuk menuju ke tempatnya. 


Sano menyentuh darah tersebut, mencoba untuk 
mengendus jarinya yang baru saja ia tempelkan ke area 
darah itu. Benar, anyir. Tidak salah lagi, ini benar-benar 
darah. 


San, San. Itu lihat! Nathan heboh, ia menepuk pundak Sano 
berkali-kali ketika melihat sesuatu yang berkilau. Sontak, 
Nathan berdiri untuk mengambil benda tersebut. 


Terkejut, benar-benar terkejut. la mengangkat benda kecil 
nan mungil itu, Sano yang berjongkok kini ikut berdiri 
menghampiri Nathan. 


Coba dibalik, titah Sano yang langsung Nathan kerjakan. 
Tertera sebuah ukiran di balik benda yang Nathan temukan. 


Kris, Nathan mengeja nama Kris yang terpampang di balik 
benda pipih berbentuk bintang yang ia yakini adalah 
aksesoris jaket Taraka. Apalagi, ukiran di balik benda itu 
adalah nama Kris. 


Ada yang nggak beres di sini, kata Sano yang disetujui 
Nathan, cari lagi, siapa tahu ada sesuatu yang bisa kasih 
tahu kita di mana Kris sekarang. 


San di bintang ini ada sedikit darah. 


Jangan mikir yang enggak-enggak. Cari aja, gue yakin Kris 
nggak kenapa-kenapa. 


Berusaha tenang, meskipun pikiran dan hati Sano tidak 
sinkron sama sekali. Pikirannya mengatakan jika Kris baik- 
baik saja, namun hatinya tidak. Terlebih, setelah melihat 
bercak darah di lantai dan bintang milik Taraka dengan 
ukiran nama Kris di baliknya yang baru saja mereka 
temukan beserta darah di bintang tersebut. 


Sibuk mencari dan mencari hingga lupa waktu. Jam sudah 
menunjukkan pukul 2 pagi, yang mana artinya mereka 
sudah hampir berada di sini selama satu jam setengah 
untuk mencari tahu mengenai keberadaan Kris saat ini. 


San, lebih baik kita balik ke markas aja, saran Nathan. Sano 
menghela napasnya, ia juga lelah. Untuk itu, ia 
mengangguk dan menyetujui saran Nathan untuk kembali 
ke markas. la pun memberitahu seluruh anak buah Taraka 
yang turun mencari Kris untuk kembali ke markas saja. Sano 
akan membahas tentang apa yang ia dan Nathan temukan 
di gudang ini. 


KKK 


Raya di dalam? tanya Sano ketika ia dan Nathan sudah 
sampai di markas. Di ruang tamu ini sudah ada Aby, Jihan, 
Devan, dan Tristan. Ada pula Dewa, pria itu tengah sibuk di 
depan komputer yang berada di sudut ruangan ini. 


Iya, di dalam kamar sama abang, jawab Devan santai. 


Gimana soal Kris? Kali ini Aby yang bertanya. Tatapan para 
penghuni ruang tamu ini penuh dengan harap, sedangkan 
Sano hanya menghela napas. 


Ke ruang rapat aja, gue mau ngomong sesuatu, jawab Sano 
yang langsung diangguki anak-anak Taraka, tak terkecuali 
Dewa yang kini berbalik badan untuk menatap Sano. 


Mereka berjalan serempak menuju ke ruang rapat milik 
Taraka, menarik kursi satu per satu dan mendudukkan 
pantatnya di atas kursi tersebut setelah sampai di ruangan. 
Keadaan pun kembali hening, tidak ada yang membuka 
suara sama sekali. 


Aby berdeham untuk memecah keheningan, Gimana? 
Sebentar, tunggu abang. 


Jawaban dari Sano kembali membuat mereka membisu, 
mereka merasa ada yang tidak beres. Jika dilihat dari raut 
wajah Sano dan Nathan setelah pulang mencari Kris, kedua 
ekspresi pria itu begitu lelah dan lesu. Pikiran anak Taraka 
jadi berjalan ke mana-mana. 


Suara pintu terbuka membuat mereka terkejut, Raya dengan 
penampilan acak-acakannya muncul di ambang pintu. Di 
belakangnya pun ada Aldo yang tengah berdiri. Raya 
berjalan dengan gontai, menarik kursi kosong di samping 
Aby dan duduk di sana. 


Pergerakan yang Raya ciptakan tak luput dari pandangan 
Sano, jelas sekali hal itu membuat Jihan geram bukan main. 
Sebenarnya, Sano menganggap Jihan ini apa? 


Jangan ada yang disembunyiin dari gue, apalagi 
menyangkut Kris. Raya membuka suara, namun 
pandangannya tetap mengarah ke jari-jari tangannya yang 
sedang membuat pola abstrak di meja. 


Kita takut lo kepikiran, Ray, jawab Sano. 
Jihan berdecak, Lo aja kali yang kepikiran. 


Sontak, seluruh pasang mata kini mengarah kepada Jihan. 
Ada sebagian yang memelototi Jihan, ada pula yang 
menatap Jihan dengan tajam. Yang dilakukan Jihan saat ini 
adalah memutar bola matanya malas. 


Lo kalau ngomong bisa dijaga nggak? Sano berbisik di 
telinga Jihan, karena posisi Jihan yang duduk di sebelahnya. 


Lo yang mulai. 
Kenapa jadi gue? 


Ya kalau lo nggak terlalu perhatian ke Raya, gue nggak akan 
kayak gini. Ngerti? 


Apa maksud lo? Gue sama Raya biasa aja, Han. 


Cih, biasa lo bilang? Perhatian lo ke Raya itu nggak bisa 
disebut biasa, pacarku. Jihan menekankan kata pacarku 
dengan ekor mata yang melirik ke arah Raya seolah-olah 
mempertegas bahwa Sano adalah milik Jihan, hanya milik 
Jihan. 


Kalian berdua kalau mau berantem mending keluar. Kita di 
sini mau bahas soal Kris, enggak memperhatikan kalian 
berdua yang berantem, celetuk Aby yang mulai kesal. 


Sorry, jawab Sano. la dan Jihan kini bungkam, tidak 
memperdebatkan apa pun saat ini. Meskipun dalam hati, 
Jihan mengumpat kesal. Cemburu dengan pacar sendiri 
wajar, bukan? 


Gimana soal Kris? Tristan membuka obrolan, mengalihkan 
suasana menyebalkan yang telah tercipta antara Sano dan 
Jihan tadi. 


Sano melirik ke arah Nathan yang duduk di seberangnya. 
Nathan pun menghela napas kasar sebelum akhirnya 
berujar, Gue sama Sano nemuin ini di lokasi yang Dewa 
kasih. Nathan mengeluarkan sebuah bintang, simbol Taraka 
sekaligus aksesoris yang terdapat pada jaket Taraka. la 
meletakkannya di tengah-tengah meja. 


Aldo meraih benda tersebut, membolak-balik dan 
mengamati setiap inci dengan teliti. la terlihat 
menggumamkan nama Kris yang terukir di balik bintang itu. 
Aldo juga mengendus bintang tersebut dan mengernyit 
kemudian. Setiap pergerakan Aldo, mendapat perhatian dari 
seluruh anak Taraka yang berkumpul malam ini. 


Ini punya Kris. Ada sedikit bercak darah dan bau anyir di 
sini, ungkap Aldo seraya meletakkan benda tersebut 
kembali ke meja. Baru saja Aldo meletakkannya, bintang itu 
sudah dirampas oleh Raya. Sama seperti sang kakak, Raya 
pun melakukan hal yang sama. 


Sano menghela napas lagi, entah ini kali keberapa ia 
menghela napas dengan kasar dan lelah. Mengeluarkan 
ponselnya dan menggulir layarnya, setelah menemukan apa 


yang ia cari, langsung saja Sano meletakkan ponselnya di 
tengah-tengah meja. 


Gue sama Nathan juga nemuin beberapa bercak darah di 
lantai, nggak jauh dari tempat ditemukannya bintang Taraka 
itu. 


Aldo hendak meraih ponsel milik Sano, namun Raya lebih 
dulu mendapatkannya. Terlihat, Raya yang membuka 
mulutnya terkejut, dalam pikiran Raya sungguh kacau 
sekali. la takut terjadi apa-apa pada kekasihnya itu. 


Aldo merebut ponsel milik Sano dari tangan Raya, ia 
mengusap sayang pucuk kepala sang adik satu-satunya itu. 
Jangan dipikirin, Kris nggak akan kenapa-kenapa. 


Kalau iya gimana, Bang? 
Jangan mikir kayak gitu makanya. 


Diam. Raya diam. Tak berkutik sama sekali, bintang yang 
ditemukan tadi dengan ukiran nama Kris di baliknya serta 
beberapa bercak darah di sekitar ditemukannya bintang itu 
bagi Raya sedikit menguatkan bukti jika ada yang tidak 
beres dengan Kris. 


Tak ada kabar, ponselnya pun tidak aktif. Bagaimana bisa 
Raya berpikir normal jika seperti ini keadannya? 


Kris, di mana kamu? 


Dewa, lo nggak bisa lacak lagi di mana Kris sekarang? tanya 
Tristan. 


Dewa menggeleng, Lokasi terakhir Kris di situ, setelahnya 
nggak bisa lagi dilacak. Baru sekarang Kris kayak gini, 


seenggak ada kabarnya dia biasanya juga masih bisa 
dilacak sama gue. 


Jawaban dari Dewa membuat anak-anak Taraka kembali 
berpikir. Devan mengiyakan dalam hati jawaban dari Dewa. 
la memang merasa ada yang janggal di sini, tidak biasanya 
sang ketua Taraka itu menghilang tanpa kabar, terlebih 
tidak bisa dilacak di mana keberadaannya. Bukankah itu 
menimbulkan kekhawatiran anak-anak Taraka? Apalagi 
Raya. 


Yang sekolah pada libur, kan? Kali ini Aldo yang bertanya. 
Mendapat anggukan dari target pertanyaan Aldo, pria itu 
kembali bersuara, Sekarang istirahat dulu. Besok kita cari 
lagi di mana Kris. 


Tapi, Abang . Gimana kala 


Dek, udah jam 3 pagi lewat. Kalau kita paksa cari Kris 
sekarang justru bahaya, kasihan sama yang lain. Kamu juga 
butuh istirahat, enggak kayak gini. Perhatikan kondisi 
kesehatanmu, Ray. Nurut sama Abang. 


Ya udah. 


Raya bangkit, pamit undur diri dari ruang rapat Taraka 
untuk menuju ke kamar. la ingin merenung dan mencoba 
menghubungi kekasihnya lagi. Raya hanya takut terjadi 
apa-apa pada Kris. Dia benar-benar takut. 


Gimana sejauh ini? Makin greget atau justru ngebosenin? 
Komen di bawah, ya. 


Selamat hari minggu. Sampai jumpa minggu depan. Papai! 
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Baskara menyembul dari tempat peraduannya, melesak 
masuk menembus kaca-kaca jendela setiap rumah. Tak henti 
pula, ia menggoda para anak adam untuk bangun dari 
mimpi singkatnya. Tak terkecuali Raya, gadis itu mulai 
mengerjapkan beberapa kali matanya karena sinar mentari 
yang mengacaukan tidurnya. 


Sedikit merenggangkan tubuhnya yang terasa kaku, 
perlahan namun pasti Raya bangun dan terduduk seraya 
mengucek kedua matanya. la memperhatikan sekeliling, 
ketika netranya menangkap sebuah bingkai foto . 


Kris . Raya bergumam. Menyibak selimutnya kasar dan 
bergegas keluar kamar. Raya membuka pintu kamarnya 
dengan kasar, mengejutkan Jihan dan Aby yang sedang 
menonton televisi di ruang tamu. 


Di mana Kris? 


Jihan dan Aby saling pandang, tak menjawab pertanyaan 
Raya. 


Gue tanya, di mana Kris? Raya mengulang lagi pertanyaan 
yang serupa. 


Aby menghela napas, ia cukup sadar jika Jihan sedikit tidak 
suka dengan Raya. Entah mengapa Jihan tidak menyukai 
seorang Raya, Aby tidak paham. la hanya menduga-duga 
jika Jihan terlalu cemburu karena sikap Sano yang begitu 
lembut kepada Raya. 


Karena kemungkinan jika Jihan mau menenangkan Raya 
sangat tidak ada, Aby mengalah dan menghampiri Raya. 


Mandi dulu sana, bau jigong. Aby mencoba bercanda. 
Gue tanya di mana Kris, By. 
Lagi dicari sama anak-anak. 


Kenapa nggak ada yang ajak gue? Apa gue nggak penting 
buat kalian? Apa gue nggak berhak buat cari di mana Kris? 


Nggak gitu, Ray. Kita kayak gini karena peduli sama lo, kita 
nggak mau kesehatan lo makin parah karena bantu cari di 
mana Kris. Lagi pula, nggak ada yang tahu kalau lo anak 
Taraka, Ray. 


Raya menghela napas lemah, ia memejamkan kedua 
matanya untuk menahan sesak di dada yang tiba-tiba saja 
datang. Dirinya mundur beberapa langkah untuk mencari 
tempat bersandar, setelah menemukan, ia menyandarkan 
tubuhnya ke tembok dengan mata memejam. Bulir-bulir air 
mata pun mulai turun dari pelupuk matanya. 


Tenang, ya. Kris pasti baik-baik aja, kok. Aby meraih pundak 
Raya untuk menenangkannya. 


Raya membuka matanya pelan, menatap Aby dengan 
sembab. By, bintang dan darah itu gimana gue bisa mikir 
kalau Kris baik-baik aja? 


Pasti ada kemungkinan di antara kemungkinan lain yang 
akan menjadi mungkin, Ray. 


Raya mengernyit, tidak paham dengan maksud perkataan 
Aby. 


Nggak usah dipikirin, sekarang lo bersih-bersih dan makan. 
Kita di sini aja buat tunggu kabar dari anak-anak soal Kris. 


KKK 


Kembali lagi ke gudang yang semalam Sano dan Nathan 
datangi. Bedanya, hari ini seluruh anak Taraka kecuali Aby, 
Jihan, dan Raya turun ke lokasi semua. Neta pun 
menyempatkan diri untuk datang ke sini karena mendengar 
kabar bahwa Kris menghilang. Meskipun di rumah ada orang 
tuanya, Neta tetap saja nekat. Karena baginya, untuk apa 
tinggal di rumah yang tak layak disebut sebagai rumah? 


Kita mencar, ya. Gue, Devan, sama Nathan cari lagi di dalam 
gudang, Abang sama Tristan di bagian depan gudang. Yang 
di belakang gudang, biar Dewa sama Net 


No! Kenapa gue harus sama si tiang? Nggak mau! Neta 
memotong ucapan Sano membuat Dewa menghela napas 
dan merotasikan bola matanya jengah. 


Lo perempuan, jangan sendirian, tegas Sano. 


Ya enggak sama si tiang juga! Neta tetap saja menolak. 
Bagaimana bisa dia dipasangkan dengan Dewa yang 
menyebalkan ini? Yang ada, bukannya mencari dan mencari, 
mereka berdua malah bertengkar setiap saat. 


Ribet lo! ujar Dewa seraya menarik tangan Neta untuk 
menjauh dari teman-teman yang lain. Neta berusaha 
berontak, namun semakin ia memberontak, cekalan tangan 
Dewa pada pergelangan tangannya semakin sakit. Mau tak 
mau, Neta menurut meski menggerutu. 


Dewa dan Neta sudah sampai di belakang gudang, namun 
ada sesuatu yang membuat Neta merasa mual. 


Neta? Lo kenapa? tanya Dewa khawatir. Neta berjongkok 
dan memuntahkan seluruh isi perutnya. Dewa heran, apa 


Neta sakit? Tapi tadi, perempuan itu tidak pucat atau 
menandakan sakit dan semacamnya. 


Mau balik ke mobil aja? 


Neta menggeleng, ia menyandarkan kepalanya pada dada 
bidang Dewa membuat sang pria merasakan debar yang 
begitu kencang pada jantungnya. 


Plak! 

Aduh! 

Lo kenapa deg-degan gitu, anjing! 

Kalau gue nggak deg-degan, mati lah! 

Neta bangkit, menjauhkan tubuhnya dari Dewa. 
Lo kenapa? Dewa bertanya lagi. 


Lo mencium bau sesuatu nggak? Kayak bangkai gitu. Neta 
menolehkan kepalanya ke kanan dan ke kiri seraya sedikit 
menutup hidungnya karena bau yang begitu menyengat. 


Dewa menajamkan penciumannya, benar kata Neta, ada 
sedikit bau bangkai di sini. Karena penasaran, Dewa pun 
mencari-cari di mana sumber bau bangkai tersebut. Neta 
pula mengikuti Dewa di belakangnya dengan tangan yang 
memegang jaket Dewa untuk dijadikannya pegangan 
karena tiba-tiba saja Neta merasakan aura di sekitarnya 
menjadi mencekam. Mendadak, bulu kuduknya berdiri. 


Kedua mata Neta memicing ketika melihat anjing yang 
tengah sibuk memakan sesuatu. Seketika, matanya 
membola. Bukan, Neta tidak takut dengan anjing itu, 


melainkan sebuah tangan yang berada di sisi badan sang 
anjing. 


Dewa, lihat itu! la menepuk pundak Dewa dan menunjuk 
apa yang Neta lihat tadi. Sama seperti apa respon Neta, 
Dewa pun terkejut bukan main. la lantas membuka 
teleponnya dan meminta anak-anak lain untuk menuju ke 
belakang gudang. 


Tidak butuh waktu lama, suara derap langkah membuat 
Neta dan Dewa menoleh. Taraka sudah berkumpul dengan 
napas terengah-engah karena berlari setelah mendapat 
kabar dari Dewa. 


Mana anjingnya? tanya Aldo. 


Itu. Neta menunjuk tempat yang ia lihat tadi. Tanpa 
menunggu lama lagi, semua anak Taraka yang turun ke 
lokasi saat ini langsung menghampiri anjing tersebut. 


Oh, Tuhan! Neta menutup kedua matanya, ia berbalik badan 
enggan untuk melihat. Spontan, Dewa memeluknya dan 
membenamkan wajah Neta pada dadanya. 


Aldo mencoba mengusir anjing tersebut, setelah berhasil 
mengusirnya, Taraka semakin mendekati apa yang telah 
anjing tadi makan. Terkejut bukan main, Neta pun hampir 
pingsan dibuatnya, untung saja Dewa menjaganya. Tidak 
ingin mempercayai, tapi apa yang mereka lihat benar-benar 
nyata. 


Dewa, lo bawa Neta ke mobil. Ini biar gue dan anak-anak 
yang urus, titah Sano kepada Dewa karena melihat Neta 
yang sedikit ketakutan. 


Bangsat, siapa yang lakuin ini?! Aldo mengumpat kasar, ia 
mengusap rambutnya ke belakang. Ia benar-benar frustasi, 


apa yang harus ia katakan pada adiknya nanti? Apa adiknya 
akan merasa baik-baik saja? Ah, mana mungkin. 


Nyawa dibalas nyawa. Siapa pun dia, jangan harap bisa lolos 
dari tangan gue. Anjing! Sano mengepalkan kedua 
tangannya, ia benar-benar emosi. Bahkan, dia berjanji pada 
dirinya sendiri akan membunuh siapa saja yang telah 
membunuh temannya. Siapa pun dia, Sano tidak peduli. 


Nathan, hubungi Taranos untuk urus pemakamannya 
segera. Biar gue yang kabari Restu soal ini, perintah Tristan 
yang diangguki Nathan dan segera menghubungi Taranos 
sebutan untuk anak buah Taraka. 


Semua anak Taraka masih memandang jasad yang hampir 
tidak utuh di depannya. Perutnya berlubang, membuat isi di 
dalamnya menjadi terlihat. Untung saja, hanya perutnya 
yang tercabik-cabik oleh anjing liar tadi. Setidaknya, wajah 
jasad di depannya masih dapat mereka kenali. 


Kris. 


kakak 


Aldo membuka pintu kamar Raya, terlihat gadis itu tengah 
tertidur seraya memeluk bingkai foto yang di dalamnya 
terdapat foto Raya dan Kris. Hati Aldo linu seketika. la ingin 
mengatakan yang sebenarnya, namun ia pun takut 
membuat sang adik menangis. Tetapi, jika dia tidak 
mengatakan yang sejujurnya mengenai Kris, Raya pasti 
akan marah besar. 


Abang? 


Aldo mengerjapkan matanya beberapa kali, lama melamun 
ia sampai tidak sadar jika Raya sudah membuka matanya. 
Aldo menarik senyum terpaksanya, menghela napas kasar, 


dan menutup pintu. Langkah kakinya terasa berat sekali, 
namun ia kuat-kuatkan untuk tetap melangkah 
menghampiri Raya yang kini sudah terduduk. 


Kris sudah ketemu? 


Pertanyaan yang Aldo takutkan sudah dilontarkan. Kini, ia 
hanya perlu menjawab pertanyaan dari Raya. Hanya 
menjawab, seharusnya mudah, tetapi jika jawabannya 
seperti ini jelas akan terasa sulit sekali untuk menjawabnya. 


Bang? 

Ya? 

Kris di mana? Dia udah ketemu, kan? 
Aldo tersenyum lagi, ia mengangguk. 
Serius? Sekarang di mana? 

Mau ketemu Kris? 

Iya! 

Ikut Abang. 


Raya bangkit dengan segera, memakai asal sandalnya 
dengan riang dan menggandeng tangan Aldo yang terasa 
dingin. Melihat antusias Raya ingin bertemu dengan Kris 
membuat hati Aldo mencelos seketika. la tak sanggup 
melihat Raya terluka. 


Kalian kenapa? Kok, pakai hitam-hitam? tanya Raya ketika ia 
membuka pintu dan mendapati anak-anak Taraka dengan 
pakaian serba hitam. Aldo ingin menjawab, namun ia pun 
bingung harus menjawab apa. 


Selain biru, Taraka memang identik dengan warna hitam, 
kan, Ray? Taraka menghela napas sedikit lega. Devan 
menyelamatkan semuanya. 


Raya hanya mengangguk dan celingukan mencari di mana 
keberadaan Kris. Lagi-lagi ia bertanya kepada Aldo, Abang, 
mana Kris? 


Ayo. Aldo menarik pelan tangan Raya untuk keluar dari 
markas Taraka. Baru saja kedua kakak beradik itu 
melangkahkan kakinya keluar, Sano bangkit dari sofa dan 
menyusul keduanya. 


San, Sano, mau ke mana, San?! 


Jihan berdecak, panggilannya pun tak diindahkan oleh 
Sano. Menjejakkan kakinya ke lantai sebelum akhirnya 
bangkit menuju kamarnya yang berada di lantai atas. Dari 
derap langkahnya pun Aby mengerti jika Jihan tengah kesal 
bukan main. 


Kenapa dia? tanya Tristan. 
Aby bersedekap dada. Cemburu. 
Buset. 


Kenapa, Om? Aby menoleh, menatap Tristan yang duduk di 
sampingnya. 


Nggak. Nggak ada apa-apa, lo jangan lihatin gue kayak gitu. 


Aby menyeringai, ia lantas menggeser duduknya untuk 
lebih mendekat ke arah Tristan. Kini, tatapan mata Aby 
mengunci segala pergerakan yang ingin Tristan lakukan. 
Perlahan, Aby mendekatkan wajahnya ke wajah Tristan 
membuat Tristan menahan napasnya. 


Biasa aja, Om. Nggak usah tegang gitu! celetuk Dewa yang 
tengah berbaring di karpet ruang tamu bersama Nathan dan 
Devan. 


Aby menjauhkan tubuhnya dan terkikik geli. Ternyata, 
menggoda Tristan tidak sulit. 


Udah gue bilang jangan panggil Om! ujar Tristan kesal 
seraya melempar bantal sofa ke kepala Dewa. 


Om , panggil Aby manja. 
Ya? 


Ngakak! Hahaha! celetuk Nathan yang tetiba saja tertawa 
terbahak-bahak. Apalagi Dewa, pria itu sudah memegangi 
perutnya yang terasa sakit karena tertawa. Berbeda dengan 
Devan yang hanya terkikik kecil seraya menggelengkan 
kepalanya. 


Sial. Tristan ditertawakan. 


KKK 


Raya menatap sekelilingnya, masih mencoba mencerna 
kenapa Aldo membawanya ke sini. Sebenarnya, di mana 
Kris? Apa ia bertransformasi menjadi seorang penjaga 
kubur? Atau bagaimana? 


Kita ngapain ke sini? 


Katanya mau ketemu sama Kris. Ikut Abang, sini. Aldo 
menggenggam tangan Raya, ia menghela napas kesekian 
kalinya hari ini. Apa pun yang akan terjadi nanti, Aldo harus 
siap menenangkan sang adik. 


Langkah kaki keduanya semakin mendekat ke sebuah 
gundukan tanah yang masih memerah. Aroma bunga pun 
menyeruak masuk ke dalam rongga hidung mereka. Raya 
masih tidak paham, entahlah otaknya benar-benar terasa 
sulit diajak berpikir. 


Mereka berdua berhenti, sontak mata Raya membola. 
Kepalannya ia gelengkan beberapa kali seraya menatap 
sang kakak dengan pandangan yang tidak percaya. 
Kembali, ia memperhatikan batu nisan yang bertuliskan 
nama Kris di atasnya. Lagi, matanya beralih memandang 
Aldo meminta penjelasan. 


Apa ini, Bang? 
Kris udah meninggal, Ray. 


Raya menggeleng tidak percaya, ia memundurkan 
langkahnya menjauh dari tempat Aldo berdiri. Enggak 
nggak mungkin. Abang bercanda? Ayolah, Bang ulang 
tahunku masih lama. Nggak lucu. 


Nggak bercanda, Ray. 


Raya masih tidak percaya, matanya kembali diarahkan ke 
batu nisan tersebut. 


Kris Tian. 
Nama Kris, benar-benar nama Kris. 


Terkejut, tidak percaya, semuanya beradu menjadi satu 
membuat tubuh Raya limbung seketika. Aldo terkejut, ia 
juga sudah sempat melangkah maju untuk meraih tubuh 
Raya. Namun, Sano yang memang sengaja mengikuti 
mereka berdua lebih dulu mengambil alih niat Aldo 
menangkap Raya yang terjatuh ke belakang. 


Ray . 


Bawa ke mobil, San. Kita pulang. Sano mengangguk dan 
membopong Raya menuju mobil milik Aldo. Setelah 
menidurkan Raya di jok belakang, Sano menjauh untuk 
menuju ke motornya dan kembali mengikuti Aldo dan Raya 
dari belakang. 


Nggak mau ngoceh segala macam. Iya ... tahu, kok, kalau 
jarang update. 


Sampai jumpa minggu depan (insya allah) 
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Termenung dengan tatapan yang kosong, ia masih belum 
bisa menerima kenyataan jika kekasihnya telah pergi tanpa 
pamit. Bahkan, dia pun masih belum mau berbicara sepatah 
kata apa pun pada semua orang. Mencoba menerima 
kenyataan jika ini memang benar-benar terjadi pada 
hidupnya, tetapi rasanya sulit sekali mempercayainya. 


Menarik napas dan menghembuskannya, adalah kegiatan 
yang terus saja dilakukan Raya berulang-ulang. Sang kakak, 
Aldo telah menjelaskan mengenai kejadian yang terjadi hari 
ini. Mulai dari pencarian Kris yang berujung penemuan jasad 
pria itu sampai proses pemakaman diam-diam yang 
dilakukan Taraka di belakang Raya. 


Suara pintu terbuka, menampakkan Sano yang menyembul 
di balik celah pintu. Pria itu memperhatikan kondisi Raya 
yang sedikit mengenaskan. Duduk di atas ranjang dengan 
menekuk lututnya dan pandangan yang kosong. 


Karena tidak tega, Sano memilih untuk menutup pintu 
kembali dan membiarkan Raya tenang terlebih dahulu. 
Namun, niatnya ia urungkan ketika mendapati bulir-bulir air 
mata yang perlahan menetes dari mata kiri Raya. Tidak 
menunggu lama lagi, Sano masuk dan mengusap air mata 
itu. 


Jangan nangis. 
Diam, Raya tidak menjawab. 


Sano menarik ibu jarinya dari pipi Raya, beralih menatap 
lekat wajah manis nan lugu milik Raya. Tidak sadar, ia 
tersenyum kecil. 


Ray, panggil Sano. Dia sedikit bersorak ketika Raya 
meliriknya. 


Ini memang rencana anak Taraka, memakamkan Kris tanpa 
sepengetahuan lo dan kasih tahu lo setelah pemakaman 
selesai. Karena kita tahu risiko apa yang akan terjadi kalau 
sampai lo ikut ke pemakaman, Ray. Di sana memang cuma 
anak Taraka, beberapa Taranos, dan Restu. Tapi, nggak 
menutup kemungkinan kalau ada pengun 


Sano menghentikan ucapannya ketika kedua netra itu 
menatap lekat kedua mata milik Sano pula, seakan-akan 
tatapan itu mengunci otomatis segala pergerakan yang 
Sano ciptakan. 


Seenggaknya kalian kasih tahu gue dulu, izinin gue buat 
lihat Kris untuk terakhir kali. Kalian tahu, kan, seberapa 
sayangnya gue sama dia? 


Oh Tuhan Sano bersyukur sekali karena Raya mau membuka 
suara setelah terdiam berjam-jam hari ini. 

Maaf. Sano berpikir cukup lama untuk menjawab pertanyaan 
yang Raya lontarkan, namun nyatanya hanya gumaman 
kata maaf yang keluar dari mulutnya. 


Lo nggak salah. Jangan minta maaf. Gue tahu ini perintah 
mutlak dari abang. 


Abang lakuin ini karena sayang sama kamu, Ray. Mereka 
berdua, Sano dan Raya menoleh ke sumber suara yang 
berbeda di antara keduanya. Aldo telah berdiri di ambang 
pintu dengan tatapan mata mengarah ke dua orang di atas 
ranjang yang kini menatapnya. Dengan langkah perlahan, 
Aldo menghampiri keduanya. Pria itu menarik kursi rias dan 
mendekatkannya ke ranjang Raya. 


Ikhlaskan, relakan, dan lupakan. Kris sudah tenang di sana, 
jangan ditangisi terus-menerus karena itu nggak akan bikin 
dia bahagia. Maaf, maaf karena Abang lakukan ini semua ke 
kamu, kamu tahu segala risiko yang terjadi kalau kamu 
menampakkan diri ke publik sebagai anggota Taraka, kan? 
Abang takut, Ray cukup Na saja yang tahu rahasia ini, 
jangan sampai yang lain pun tahu, jelas Aldo lebih tenang 
dibanding sebelumnya. 


Kenapa nggak bilang dari awal kalau Kris memang udah 
nggak ada? Kenapa harus ketika Kris udah tertimbun tanah? 
Apa aku nggak berhak lihat Kris untuk terakhir kalinya? 


Bukannya nggak berhak, tapi keadaan nggak 
memungkinkan kalau kita bawa jasad Kris ke sini juga. Kita 
menghindari pelayat, bahkan gangster lain yang mendengar 
kabar ini pun kita tolak kedatangannya ke markas. Karena 
jika sampai mereka ke sini, bisa-bisa mereka tahu tentang 
siapa kamu, Ray. 


Terus? Kenapa gangster lain bisa tahu mengenai Kris 
sedangkan aku enggak, Bang? Abang tahu seberapa 
sayangnya aku ke Kris seharusnya kalian nggak gini. Aldo 
bangkit berdiri, membenamkan kepala Raya pada perut 
Aldo. Berusaha menenangkan sang adik sembari 
memikirkan jawaban dari pertanyaan yang dilontarkannya. 


Raya ... kita takut lo shock lihat keadaan Kris. Kasihan 
jantung lo, kita nggak mau memperparah jantung lo, Ray. 
Sano berujar dengan pelan, ia meraih tangan Raya dan 
mengusapnya pelan. Sementara Raya menjauhkan 
wajahnya dari benaman pada perut Aldo. 


Memangnya, Kris pergi karena apa? tanya Raya mencoba 
tenang. 


Dia dibunuh, Dek. Kita lagi cari siapa dalang di balik 
pembunuhan ini, Restu juga sudah turun tangan. Kamu 
tenang, ya, nggak pa-pa kalau mau nangis. Silakan, 
merelakan seseorang yang sangat dicintai dan disayangi 
karena pergi meninggalkan dunia untuk selamanya 
memang nggak mudah. Tapi Abang yakin kamu bisa dan 
kuat. Sekarang, nangis aja. Nangis sepuas kamu, nggak pa- 


pa. 


Lagi, entah kali keberapa Raya menangis hari ini. Kali ini ia 
menutup mukanya dengan kedua tangannya, berusaha 
menyembunyikan kesedihan yang tercipta di balik tubuh 
mungil dan ringkihnya. Namun tetap saja, kedua pria yang 
kini menatapnya tidak bodoh. Mereka tahu betul jika Raya 
sedang menangis, mereka juga tahu seperti apa perasaan 
Raya saat ini. Mereka membiarkan Raya menangis jika itu 
bisa membuat perasaannya sedikit tenang. 


Harus mengakhiri hubungan karena perubahan alam 
memang bukan hal yang mudah. 


KKK 


Matahari pagi yang begitu menyengat, serta ceramah 
panjang lebar dari seorang guru Bimbingan Konseling yang 
hari ini menjadi pembina upacara. Hampir dua puluh menit 
berlalu, namun Ibu Sri selaku pembina hari ini belum juga 
mengakhiri kicauannya. Padahal, murid-muridnya sudah 
kepanasan dan rasa-rasanya ingin ambruk sekali. 


Tak terkecuali Raya, gadis itu sudah merasa kepalanya 
pening bukan main. Perutnya pun terasa mual, bahkan ia 
merasakan jika di sekitarnya tengah berputar-putar. 


Ray, masih kuat? Baru saja Zara selesai bertanya, tubuh 
Raya sudah limbung seketika. Sontak, seluruh atensi 
peserta upacara tertuju pada Raya. Namun yang membuat 


emosi Zara memuncak adalah tak ada seorang pun yang 
berniat membantu Raya untuk membawa gadis itu ke UKS. 


Anjing, bantuin! teriak Zara. la memaki-maki anak PMR 
yang berdiri di paling belakang barisan para peserta 
upacara. Sepertinya, suara yang ditimbulkan karena badan 
Raya yang jatuh menyentuh lapangan sudah cukup keras 
dan juga atensi semuanya yang terarah pada Raya 
seharusnya sudah mampu membuat mereka peka jika ada 
seseorang yang jatuh pingsan. Tapi, mengapa tidak ada satu 
pun yang bergerak menolong Raya? 


Sampai sepasang tangan mencoba mengangkat tubuh Raya 
berhasil membuat para siswa menjerit kencang, apalagi 
para perempuan. Suara Bu Sri pun semakin menggema 
meminta peserta upacara hari ini untuk kembali diam dan 
mendengarkan beliau menyampaikan amanat. Namun tetap 
saja, tidak ada yang mengindahkan perintah Bu Sri sampai 
akhirnya beliau berkata, Diam semuanya, atau tidak akan 
segera berakhir upacara ini! 


Memang terkadang suatu hal harus ditaklukan dengan 
sebuah ancaman. 


Mereka semua diam, pandangannya kembali tertuju kepada 
Bu Sri yang berdiri di atas mimbar. Wanita yang berusia 53 
tahun itu kembali bersuara, mengingatian para siswanya 
untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan yang 
sebenarnya di awal pun sudah beliau ingatkan. 


KKK 


Sano memandang gadis yang tengah berbaring lemah di 
atas bangsal, ia ingin meninggalkan Raya, namun tidak 
bisa. Seperti ada sebuah perasaan yang mengganjal dalam 
lubuk hatinya yang meminta dirinya untuk tetap tinggal di 
sini sampai Raya baik-baik saja. 


Dia sendiri tidak paham dengan dirinya sendiri, sebenarnya 
siapa gadis yang ia cintai? Kekasihnya adalah Jihan, namun 
sampai saat ini sepertinya perasaannya untuk Jihan tidak 
ada perubahan sama sekali. Sano tidak merasa berdebar 
lebih ketika ia berdekatan dengan Jihan, tetapi merasakan 
jika jantungnya berbacu lebih cepat ketika ia dekat dengan 
Raya. 


Sano bertanya-tanya dalam hati, apa jantung berdebar tidak 
tenang ketika dekat dengan seseorang adalah ciri dari 
seseorang sedang jatuh cinta? 


Tidak-tidak. Sano menggelengkan kepalanya berkali-kali, 
bagaimana bisa Sano berpikir sampai seperti ini? Oh Tuhan, 
ada apa dengan Sano? 


Pria itu kini menopang dagunya dengan tangan kanannya, 
matanya tak henti memandang wajah Raya yang pucat. 
Sampai-sampai mata Sano ikut memejam pula, menikmati 
dinginnya ruangan dan khayalan dalam kepala Sano. Entah 
mengapa, Sano membayangkan Raya yang tengah berlari- 
lari di taman yang luas dan bermain gelembung di sana 
dengan senyumnya yang mengembang. 


Hingga suara batuk membuat Sano seketika membuka 
matanya karena terkejut. Ia segera mengambilkan air putih 
di atas nakas dan membantu Raya untuk meminumnya. 


Nggak pa-pa? tanya Sano ketika Raya sudah kembali 
berbaring. Pertanyaan dari Sano tidak terjawab, kedua mata 
Raya kembali memejam. Sepertinya gadis itu lelah dan 
membutuhkan istirahat yang berlebih. 


Sano bangkit, berniat untuk meninggalkan Raya di sini. 
Tetapi ia berpikir ulang, hampir seluruh siswa maupun siswi 
di sini adalah pembenci Raya. Jika Sano tidak menjaga Raya 
di sini, bisa saja para pembenci itu akan datang ke sini 


dengan menindas Raya dan sebagainya. 

Tidak. Sano tidak akan membiarkan hal itu terjadi. Untuk 
itu, ia kembali mendaratkan pantatnya pada kursi yang 
berada di samping brangkar Raya. 


Kenapa nggak jadi pergi? tanya Raya tiba-tiba dengan mata 
yang masih memejam. Sano tersenyum kecil, ternyata Raya 


tidak benar-benar tertidur. Gadis itu hanya memejam dan 
ternyata memperhatikan gerak-gerik Sano. 


Mata Raya terbuka ketika pertanyaannya tidak dijawab oleh 
Sano, pria itu justru tersenyum-senyum tidak jelas. 
Sano, gue nanya. Kenapa senyum-senyum? 


Sial. Sano gelagapan sendiri sekarang. 

H-hah? Lo nanya apa tadi? 

Raya memutar bola matanya jengah, Nggak tahu! 
Lah? Kok malah ngambek gitu? 

Enggak ada yang ngambek. Kesel doang. 

Kesel kenapa? 

Masih aja nanya kenapa? 


Nanya salah, nggak nanya juga salah. Apa kodrat cowok 
memang serba salah, ya? 


Raya mengulum senyum, Sano membuat mood-nya naik 
seketika. Ya mungkin memang diciptakannya cowok 
ditakdirkan untuk selalu salah di mata perempuan. 


Kalau gitu, nggak ada istilah imam yang baik buat 
perempuan dong? 


Kenapa gitu? 
Kalau salah terus, buat apa diikutin? 


Kali ini bukan senyum kecil dan samar-samar lagi, tapi 
kedua sudut bibir Raya benar-benar terangkat membentuk 
lengkungan manis. la terkekeh, kedua matanya ikut 
meniyipit. Karena kekehan itu, Sano ikut tertawa kecil pula. 


Kalian ngapain? 


Suara yang begitu mereka kenal membuat keduanya 
berhenti terkekeh dan menoleh ke sumber suara, sudah ada 
Zara yang berdiri dengan tatapan bingung memandang 
Sano dan Raya bergantian. Dalam benak Zara bertanya- 
tanya, ada hubungan apa Sano dengan Raya? 


Sano berdeham, ia bangkit dan meninggalkan kedua 
perempuan itu. Dia tidak mau dihujani pertanyaan- 
pertanyaan yang pasti akan ditanyakan oleh Zara. Karena ia 
sadar diri dan cukup tahu jika perempuan sudah bertanya, 
sampai ke akar-akar pun akan ia tanyakan. 


Zara masih memandang punggung Sano yang mulai hilang 
di balik tirai UKS. Kini, matanya beralih menatap Raya yang 
begitu tegang, seolah-olah baru saja ketahuan melakukan 
hal-hal aneh. 


Lo ada hubungan apa sama Sano? tanya Zara dengan dahi 
mengkerut, alisnya pun hampir saja menyatu. 


Bukannya tanya gimana keadaan gue malah tanya yang 
lain-lain, kesal Raya. 


Kelihatannya lo baik-baik aja, tadi juga sempet ketawa haha 
hihi sama Sano, kan? 


Ah, sial. Raya hampir saja lupa jika Zara adalah tipikal 
penanya yang handal. Mau sekuat apa pun Raya 
mengalihkan topik pembicaraan, Zara selalu mampu 
menyelipkan pertanyaan-pertanyaan di setiap jawaban dari 
pengalihan topik yang Raya ciptakan. 


Jadi, lo ada hubungan apa sama Sano? Lagi, Zara masih saja 
bertanya. 


Nggak ada apa-apa. 
Nggak percaya. 


Selain penanya yang handal, Zara juga tipe orang yang 
keras kepala sekali. Raya baru menyadari hal itu, ya ampun . 


Memang nggak ada apa-apa, Zara. 


Begini, ya, Raya Nirmala sayang . Seseorang nggak akan 
peduli sama lo kalau lo bukan siapa-siapanya dia. Terlebih 
dia cowok dan lo cewek, nggak mungkin nggak ada alasan 
di balik kepeduliannya dia ke lo. Apalagi Sano tipe orang 
yang dingin dan cuek ke orang lain. Tapi, kenapa sama lo 
nggak? 


Sudah, Raya rasanya ingin meminta Tuhan untuk membuat 
Raya pingsan kembali saja daripada mendapat pertanyaan 
ini dan itu dari Zara. la bingung harus menjawab apa. Hanya 
teman? Ya memang teman, sih. Tapi, kan, seperti apa yang 
Zara bilang tadi jika Sano bukan jenis orang yang easy 
going ke orang lain. Apalagi kepada Raya yang jelas-jelas 
semua siswa di sini tahu seperti apa sosok Raya di sekolah 
ini. 


Apa iya Raya harus mengungkapkan jika ia adalah anggota 
Taraka? Gila saja! 


Ray, kalau lo suka sama Sano itu nggak masalah. Tapi lo 
harus hati-hati, gue tiga tahun satu kelas sama Sano. Tahu 
banget dia itu kayak gimana, dingin dan cuek parah. Tentu 
kalau dia tiba-tiba deket sama lo, itu akan menimbulkan 
pertanyaan yang besar banget. Bukan cuma gue, tapi orang 
lain juga. Satu lagi, lo harus hati-hati pakai banget soal ini. 
Zara menjeda ucapannya. 


Apa? 
Sano anak Taraka. 
Gue juga anak Taraka, Zar. 


Tahu, kok. Gue sama dia nggak ada apa-apa, Zar. Percaya 
sama gue. 


Ya ya ya, oke. Gue percaya sedikit sama lo. 


Syukurlah, Raya mampu bernapas lega sekarang. 


pembaca lama yang baca ulang, tolong banget 
jangan spoiler, Dan buat pembaca baru yang baru 
datang, aku ucapin selamat datang di lapak abstrak 
ini, semoga betah, kalau kalian nggak mau kena 
spoiler jangan buka komentar. 


Jangan lupa jaga kesehatan. 
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Menghela napas lelah ketika kedua kakinya sudah berdiri di 
ambang pintu. Ada rasa rindu yang menggebu-gebu, ingin 
rasa hati memeluk seseorang yang tengah ia rindukan. 
Namun sayang, itu tidak akan pernah terjadi lagi. 


Hidupnya sepi tanpa seseorang yang ia sayang, hari-hari 
yang biasa ia lalui bersama Kris kini hanya tinggal memori 
kecil yang akan Raya simpan dalam-dalam. Berusaha 
mengikhlaskan dan merelakan, namun semuanya jelas 
membutuhkan proses. 


Lagi. Raya menghela napasnya panjang sebelum akhirnya 
berjalan masuk ke dalam kamar. Langkahnya begitu lambat, 
matanya menelisik ruangan yang sudah lama ia tempati. 
Kedua netranya cukup lama memandang bingkai foto yang 
terdapat di atas nakas. la meraihnya dengan senyuman 
kecil. 


"Kris, aku kangen." 


Raya mengusap bingkai itu dengan pelan, memeluknya erat 
seolah-olah meraskan bahwa ia tengah memeluk sosok yang 
berada dalam bingkai tersebut. Tidak tahan, ia menangis. 
Lagi dan lagi, air matanya tumpah begitu saja. Sungguh ... 
demi apa pun, Raya merindukan Kris. 

Tepukan pada bahu Raya membuat sang gadis terlonjak 
kaget, ia berbalik dan mendapati Sano tengah menatapnya 
datar. 


"Kangen Kris?" tanya Sano yang diangguki Raya. 

Sano menarik Raya ke dalam pelukannya, membenamkan 
kepala Raya pada dada bidangnya, dan membiarkan gadis 
itu menangis di sana. Entahlah ... Sano hanya ingin 


melakukannya. Bukannya Sano ingin mencari kesempatan 
dalam kesempitan. Tidak. Menurut artikel yang ia baca, jika 
seseorang tengah menangis maka peluklah. Setidaknya, 
pelukan itu dapat meredakan tangisnya. 


"Gue kangen Kris, San. Kangen banget," racau Raya dengan 
suara yang tidak begitu jelas. 


"Gue ngerti. Berat memang, tapi lo harus bisa." 


Raya mendongak, melepaskan pelukannya pada Sano. 
Kedua matanya yang penuh dengan genangan air mata itu 
menatap lekat kedua manik milik Sano. 


Raya berujar dengan suara paraunya, "Bunuh dia, San. 
Bunuh dia. Bunuh siapa pun yang udah bunuh Kris." 


Sano mengernyit, tidak biasanya Raya seperti ini. Gadis itu 
tidak begitu menyukai adegan bunuh-membunuh dan balas 
dendam. Bagi Raya, jika seseorang telah melakukan 
kejahatan ya sudah, diamkan dan jangan dibalas dengan 
kejahatan yang sama. Tapi mengapa kali ini tidak? 


"Janji sama gue, bunuh siapa pun dia." Raya berujar lagi, ia 
mengangkat tangannya dan mengacungkan jari kelingkinya 
sebagai bentuk perjanjian. Mau tak mau-karena memang 
Sano juga berniat membunuh sang pembunuh Kris-Sano 
mengangguk dan menautkan jari kelingkingnya pada 
kelingking Raya sebagai tanda menyetujui perjanjian itu. 


Raya tersenyum lebar, sangat lebar. Tak sadar, Sano ikut 
tersenyum kecil dibuatnya. 


Suara dehaman membuat Raya dan Sano menjauhkan 
tubuhnya masing-masing, sudah berdiri Jihan dengan 
bersedekap dada dan bersandar pada pintu. Tatapan mata 
Jihan begitu tajam, Sano bisa melihat raut emosi Jihan detik 


itu juga. Berdecak pelan, Sano memutar bola matanya 
jengah. 


"Kalian ngapain?" tanya Jihan garang. 
"Enggak ngapa-ngapain, Jihan. Gue cuma-" 


"Diem lo." Jihan memotong ucapan Raya. Jelas, hal itu 
membuat Sano murka. Pria itu memelotot tajam membuat 
Jihan berdecak kesal. "Terus aja bela Raya, bela terus sampai 
mati." 


"Mulut lo bisa dijaga nggak?" jawab Sano bertanya. 
"Apa? Kenapa? Nggak suka? Faktanya begitu, kok." 


"Jihan." Sano mulai geram, ia menggertakkan gigi-giginya. 
Seharusnya Jihan bisa membaca tatapan mata Sano yang 
tajam, pria itu tidak suka dengan perilaku Jihan yang seperti 
ini. Tapi tetap saja, Jihan masih mengabaikan dan 
melanjutkan kekesalannya. 


"Lo itu sebenarnya anggap gue ini apa? Mainan lo?" 
“Jihan, cukup." 


"Gue kurang apa buat lo? Seksi udah, cantik udah. Kurang 
apa lagi gue? Kenapa lo malah nempel terus sama si bocah 
penyakitan ini. Dia nggak ada apa-apanya sama gue, Sano!" 
Suara Jihan meninggi, kata demi katanya benar-benar 
menusuk hati Raya. 


Raya tidak paham ada apa dengan Jihan. Gadis itu hanya 
mengernyit dengan menatap polos dan penuh tanya ke arah 
Jihan. 


"Jihan!" bentak Sano. 


"Gue ini pacar lo, San. Pacar lo. Seharusnya lo lebih 
perhatian ke gue, bukan ke dia!" Semakin lama, suara Jihan 
makin meninggi. Emosinya pun semakin tidak terkontrol. 


Karena kegaduhan yang Jihan ciptakan, anak-anak Taraka 
mulai berdatangan ke kamar Raya dengan tatapan bingung 
dan penuh tanya. 


"Gue tanya sama lo, Ray. Lo pakai pelet apaan? Kenapa 
semua orang jadi peduli sama lo, hah?!" 


"Itu mulut kalau ngomong bisa dijaga nggak? Lemes banget, 
bangsat!" timpal Neta yang tidak terima jika Raya dikatakan 
sebagai perempuan pengguna pelet dan semacamnya. 


"Nah, kan. Tuh, lihat! Bela aja Raya, bela terus. Jangan 
mentang-mentang dia yang udah bawa Taraka sampai ke 
titik sekarang, kalian jadi belain dia terus? Iya?" 


"Kalian kenapa, sih? Kalau memang ada masalah, ayo duduk 
dan bicarakan baik-baik. Jangan main emosi begini. Nggak 
akan kelar kalau cara kalian kayak gini," lerai Devan 
berusaha menengahi dan menangkan semuanya. la pun 
tidak paham ada apa dengan teman-temannya. Tiba-tiba 
saja bergaduh seperti ini. 


"Bener apa yang diomongin Devan. Duduk dulu, kita 
bicarain pelan-pelan kalau memang ada masalah. Jangan 
berantem kayak gini," sambung Tristan menyetujui ucapan 
Devan. 


"Nggak perlu. Nggak ada yang perlu dibahas lagi," jawab 
Jihan malas. Matanya masih menatap dari ujung kepala 
sampai ujung kaki tubuh Raya dengan tidak suka. 


"Gue tahu lo cemburu karena Sano lebih perhatian ke Raya 
dibanding lo. Tapi ini bukan salah Raya, dia sama Sano 


nggak ada hubungan lebih selain teman, Jihan. Gue ingetin 
satu hal kalau lo lupa, Sano sama Raya teman kecil. Sano 
kenal Raya dulu dibanding sama lo," ungkap Aby. 


"Oh, begitu? Jadi, gue harus bersikap biasa aja ketika 
mereka berdua mesra-mesraan di depan gue yang notabene 
adalah pacarnya Sano?" jawab Jihan semakin kesal. 


"Siapa yang mesra-mesraan, anjing?!" tanya Sano 
membentak, "gue nggak pernah mesra-mesraan sama Raya. 
Mata lo burem?!" 


"Lo kasar sama gue dan lembut sama Raya. Apa gue salah 
kalau gue merasa nggak diperlakukan spesial sama lo? Gue 
juga pengin, San!" 


Aldo pening. Ini adalah hal yang ia takutkan. Dia tidak mau 
persahabatan mereka semua hancur hanya karena perihal 
lelaki. Tidak lucu saja begitu. 


"Yang salah di sini bukan Raya. Tapi kenapa lo kelihatannya 
benci banget sama Raya?" tanya Neta menyidik. 


"Karena gue nggak suka. Puas?" 


"Jadi gini kelakuan lo yang sebenarnya? Cuma karena 
cemburu lo jadi kayak gini?" Neta menjeda ucapannya. la 
menarik napas dalam-dalam, "Seharusnya lo sadar diri. Sano 
mau sama lo bukan karena bener-bener suka, tapi karena lo 
yang paksa dia buat pacaran sama lo." 


Suasana semakin memanas. Jihan membenarkan ucapan 
Neta, tapi ia sendiri tidak suka jika direndahkan seperti ini. 
Mau bagaimanapun juga, posisi Jihan saat ini adalah kekasih 
Sano dan pria itu seharusnya tidak berhak memeluk 
perempuan lain sekali pun ia adalah sahabatnya. 


"Neta, udah," bujuk Aby menenangkan Neta. 


"Mau lo apa sekarang? Mau gue perhatian sama lo?" tanya 
Sano. 


"Gue mau kita udahan," jawab Jihan enteng. 


"Ya udah, selesai." Sano pun membalas dengan lebih enteng 
lagi. Jelas, hal itu membuat Raya menoleh ke arah pria itu 
dan melotot tajam. 


"Kenapa udahan?" tanya Raya pelan pada Sano. 


"Dia yang minta. Kalau dia mau pergi, silakan. Gue nggak 
larang dia. Toh, memang dari awal gue nggak ada perasaan 
apa pun ke dia," jawab Sano. 


Jawaban dari Sano membuat Jihan memanas, ia merasa 
bahwa dirinya adalah perempuan paling bodoh sedunia 
yang sudah dimainkan segalanya oleh Sano. Sialnya, Jihan 
sangat mencintai pria itu. 


Sepertinya juga, Jihan sudah tidak dibutuhkan dan 
dipentingkan lagi di sini. Sejak tadi, ia merasa bahwa semua 
orang hanya membela Raya, menjaga dan melindungi Raya, 
dan apa pun mereka lakukan demi Raya. Hal itu membuat 
Jihan muak dan berkata, "Gue juga keluar dari Taraka." 


Ucapan Jihan membuat semua orang menatap gadis itu 
dengan tidak percaya. Apa tadi? Keluar dari Taraka? Hanya 
masalah kecemburuan? Gila saja! 


"Lo gila?" tanya Aldo yang sejak tadi hanya menyimak 
pertengkaran mereka. Pria yang notanene adalah wakil 
Taraka itu kini membuka suara. 


"Gue nggak penting buat kalian. Buat apa gue di sini? Gue 
akui kalau gue nggak suka Raya, gue nggak suka sikap 
manja dia yang berlebihan, dan gue nggak suka karena dia 
terlalu memanfaatkan penyakitnya demi cari perhatian 
sama kalian!" 


Plak! 


"Jaga mulut lo, bangsat!" amuk Aldo yang makin tidak 
paham dengan Jihan. 


"Berengsek. Lo kalau mau keluar, keluar aja, anjing! Jangan 
main asal ngomong gitu aja!" kesal Neta. Sudah, tanduk 
Neta sudah mencuat begitu tinggi. Gadis itu benar-benar 
emosi. Jika saja kedua tangannya tidak dipegang kuat-kuat 
oleh Aby dan Dewa, mungkin saja Neta sudah menyerang 
dan mengobrak-abrik mulut Jihan. 


"Oke. Gue keluar" Jihan melepas jaket Taraka dan 
menjatuhkannya, ia berjalan menuju kamarnya untuk 
membereskan barang-barangnya. 


Taraka menghela napas frustasi. Bingung dan pusing 
dengan keadaan juga masalah yang sedang menimpa 
mereka. Mata anak-anak Taraka kini tertuju pada Raya yang 
menunduk menatap ujung jari-jari kakinya. Gadis itu merasa 
takut, ia memikirkan kembali perkataan Jihan. Apa benar 
jika Raya selalu menyusahkan mereka? Apa benar jika Raya 
memanfaatkan penyakit yang ia derita demi mencari 
perhatian lebih kepada semua orang? Apa benar jika .... 


"Raya, jangan dipikirin omongan Jihan," ungkap Aldo. 


"Tapi dia keluar Taraka karena aku, Bang," jawab Raya 
lemah. 


"Enggak. Dia keluar karena kemauannya sendiri, bukan 
karena lo atau siapa pun," timpal Neta. 


Raya menghela napasnya pelan, meskipun Neta berbicara 
bahwa ini bukan salah Raya, tapi tetap saja Raya merasa ini 
adalah kesalahannya. Mungkin, jika dia tidak terlalu dekat 
dengan Sano, Jihan tidak akan terlampau cemburu dan 
semuanya tidak akan menjadi berantakan seperti ini. 


Raya hendak berbalik, berniat mengurung diri di kamar, 
namun suara langkah kaki Jihan yang turun dari tangga 
dengan menarik-narik koper membuat Raya menghentikan 
langkahnya dan menatap Jihan. 


Yang lain pun melakukan hal yang sama. Tapi tidak ada satu 
pun dari mereka yang berniat mencegah Jihan, mereka 
benar-benar membiarkan Jihan pergi. Namun berbeda 
dengan Raya, gadis itu justru berlari untuk mengejar Jihan 
yang sudah keluar dari pintu markas Taraka. Sontak, hal itu 
membuat anak-anak Taraka panik bukan main. Mereka 
mengejar Jihan dan Ray-eum, lebih tepatnya Raya. 


"Raya, jangan keluar markas!" teriak Aldo memperingati. 


Raya tidak mengindahkan peringatan sang kakak, gadis itu 
masih saja berlari mengejar Jihan yang mulai menjauh dari 
markas Taraka. Entah ke mana Jihan akan pergi sekarang, 
setahu Raya, seluruh keluarga Jihan sudah tiada dan ia 
tinggal di panti asuhan sebelum bersama dengan Taraka. 
Apa mungkin jika Jihan akan kembali ke panti? 


"Jihan, stop! Jangan pergi, Han!" teriak Raya mencoba 
menghentikan Jihan. Sialnya, dia sudah tidak kuat berlari 
lagi. Dadanya begitu sesak dan sakit, jam yang melingkar 
pada pergelangan tangannya pun berbunyi begitu kencang. 
Raya terjatuh memegangi dadanya. 


Sano dan Aldo yang pertama kali melihat kondisi Raya 
langsung saja berlari secepat kilat dan membawa Raya ke 
markas dengan Aldo yang menggendong sang adik. 


Kejadian yang ditimbulkan dari mereka tak luput dari 
pandangan seseorang yang bersembunyi dengan pakaian 
serba hitamnya. Pria itu-entah siapa-tersenyum kecil di balik 
kain yang ia gunakan untuk menutupi bagian hidung dan 
mulutnya. Mengangguk-anggukkan kepalanya sesekali 
ketika melihat Aldo yang menggendong Raya dan Sano 
yang mengikutinya di belakang. 


Pria itu meraih ponselnya, mengirimkan pesan berisi gambar 
kepada seseorang. 


Unknown: Cari tahu soal gadis itu. 
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Di malam yang tenang, dengan taburan bintang di atas 
sana. Angin malam menerpa wajahnya, ia memejamkan 
matanya menikmati dinginnya malam. Menarik napas 
dalam-dalam dan menghembuskannya, gadis itu-Raya- 
mengulangi kegitan tersebut berulang-ulang. 


Dia jarang keluar markas Taraka selain untuk pergi ke 
sekolah, namun untuk saat ini dia benar-benar 
membutuhkan udara segar. Satu-satunya cara adalah berdiri 
di balkon atas. 


Hampir satu jam lamanya Raya berada di sini, ia masih 
belum memiliki niatan untuk beranjak masuk ke dalam 
padahal udara malam ini dinginnya menusuk kulit sekali. 


"Ray." Suara yang Raya kenal, membuat gadis itu membuka 
matanya perlahan dan menoleh ke belakang. Ya, ada Sano 
yang sudah berdiri di sana. Pria itu berjalan mendekat 


dengan pelan, kedua manik matanya pun tak beralih dari 
mmenatap mata Raya. 


"Kenapa di luar? Dingin," ujar Sano seraya melepas jaket 
yang melekat pada tubuhnya, menyampirkannya pada 
pundak Raya. 


"Gue lagi pengin sendiri, mending lo pergi aja." Raya 
melepas jaket Sano, mengempalikannya kepada sang 
pemilik. 

"Lo kenapa?" 

Raya diam, tak menjawab pertanyaan Sano. 

"Ray." 

"San, lo kenapa, sih?" 

"Gue? Emang gue kenapa?" 

"Kenapa lo biarin Jihan pergi gitu aja? Kenapa lo nggak 
cegah dia? Dan kenapa lo iya-iya aja ketika Jihan minta 


putus sama lo. Lo sehat, kan?" 


Sano menghela napasnya, pertanyaan beruntun dari Raya 
telah ia terima. 


"Jihan yang mau." 
"Kalau lo bener sayang sama Jihan, seharus-" 


"Gue nggak sayang sama Jihan, Ray!" jawab Sano dengan 
suara yang sedikit meninggi. Raya terperangah, matanya ia 
kedipkan beberapa kali untuk menetralkan keterkejutannya. 


"S-sori. Gue nggak maksud bentak lo," ujar Sano seraya 
meraih tangan Raya. 


"Gue nggak enak sama Jihan." 


"Nggak usah dipikirin. Lo masuk sekarang dan istirahat. 
Angin malam nggak bagus buat kesehatan lo." 


"Kenapa lo perhatian banget sama gue?" 
"Karena lo sahabat gue." 
"Perhatian lo nggak seperti sahabat pada umumnya, San." 


Sano menghela napasnya, melepas genggaman tangannya 
pada tangan Raya, dan mengusak kasar surainya ke 
belakang. Raya masih diam menatap Sano yang kini beralih 
menatap jalanan, dengan kedua tangan yang dia jadikan 
tumpuan di atas railing balkon. 


"San, hubungi Jihan. Ajak dia balik ke Taraka lagi." Raya 
memohon dengan kedua tangan yang memegang lengan 
Sano. 


"Jihan sendiri yang mau keluar, Ray." 


"Ayolah, San. Gue merasa bersalah banget, gue nggak enak 
sama Jihan. Gue udah ada Kris, tapi gue merasa biasa-biasa 
aja waktu lo perhatian sama gue. G-gue ...." 


Sano menegakkan tubuhnya, meraih tubuh Raya, dan 
mendekapnya. 


"Ray, seharusnya Jihan sadar satu hal ini bahwa gue nggak 
bener-bener sayang dan suka sama dia." 


Raya menguraikan pelukannya, mendongak menatap Sano 
yang lebih tinggi beberapa sentimeter darinya. Tatapan 
mata Raya menandakan bahwa gadis itu tidak benar-benar 


percaya pada ucapan Sano yang ternyata tidak mencintai 
dan menyayangi Jihan. 


Raya kira, ucapan Neta mengenai Jihan yang memaksa Sano 
untuk menjadi kekasihnya itu hanyalah omongan biasa 
karena gadis itu terlampau emosi. Juga Sano yang 
mengatakan jika ia tidak memiliki perasaan apa pun untuk 
Jihan bukanlah perkataan yang serius siang tadi. Tapi, 
ternyata .... 


"Gue dipaksa Jihan untuk jadi pacarnya. Beberapa kali gue 
tolak kalau gue nggak bisa dan nggak akan pernah bisa 
jatuh cinta sama dia. But, she teased me. Laki-laki normal 
mana yang nggak akan kegoda dengan Jihan? Nggak ada, 
Ray." 


Raya masih bungkam, menatap kedua mata Sano dengan 
tidak percaya. la kira, Sano tulus mencintai Jihan. 


"Dan, Ray. Seharusnya Jihan juga ngerti, kalau gue sama lo 
memang sahabat sejak kecil. Bahkan, sebelum 
terbentuknya Taraka gue udah kenal lo duluan dibanding 
sama Jihan," jelas Sano melanjutkan. 


"Tapi, San .... Jihan anak yatim piatu, dia mau tinggal di 
mana kalau nggak sama Taraka?" 


"Itu keputusan dia. Jihan udah dewasa, dia juga harus tahu 
apa risikonya." 


"Kasihan Jihan. Jemput dia, San ... jemput." 


Mata Raya berkaca-kaca. Oh, Tuhan ... selembut ini hati 
Raya. Bahkan dia tidak memedulikan ucapan Jihan yang 
tidak-tidak tentang Raya, gadis itu justru mencemaskan 
Jihan. 


Sano kembali menarik Raya ke dalam dekapannya. 
Membiarkan Raya menangis di dada bidang Sano seraya 
meracau meminta Sano untuk mencari dan menjemput 
Jihan. 


Mereka masih berpelukan, hingga kedua mata Sano 
menangkap seseorang yang mencurigakan tengah menatap 
ke arah Sano dan Raya di balkon. Namun, seseorang tak 
dikenal itu langsung berlari ketika menyadari bahwa ia 
tertangkap kedua netra Sano. 


"Ray, kita masuk ke dalam. Di luar bahaya." 





Bonus, buat yang kangen Ketua Taraka: 


Udah ah. Bye. See you next chapter, gays. 
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Nggak ada yang mau berusaha bujuk Jihan untuk balik ke 
Taraka? tanya Tristan kepada teman-temannya ketika 
mereka berkumpul santai di ruang tamu. Tidak ada Raya, 
gadis itu sudah tertidur pulas di kamarnya. 


Tidak ada jawaban dari pertanyaan Tristan, semua anak 
Taraka sepertinya tidak memiliki niatan sedikit pun untuk 
menjawab. Menghela napas kasar, Tristan bersandar pada 
sofa. 


Jihan cuma kemakan emosi, gue nggak yakin kalau Jihan 
bener-bener mau keluar dari Taraka, lanjut Tristan. 


Devan yang tengah mengerjakan tugas sekolahnya lantas 
meletakkan bukunya begitu saja dan mengangguk 
menyetujui perkataan Tristan. Gue setuju sama Tristan. 
Karena musuh terbesar manusia adalah amarahnya, kalau 
Jihan mampu kendaliin amarah itu, mungkin dia nggak akan 
bilang keluar dari Taraka. Toh, hampir dari kita semua juga 
sama-sama emosinya tadi. 


Omongan dia yang bikin gue naik darah. Dia cemburu, tapi 
nggak seharusnya kayak gini. Sano hanya sebatas mau 
tenangin Raya, nggak lebih, sahut Neta. 


Jihan kasihan juga, dia mau tinggal di mana? Balik ke panti 
asuhan lagi? tanya Aby yang tiba-tiba merasa iba kepada 
Jihan. 


Sano menghela napas, entah mengapa dia juga sedikit 
mencemaskan keadaan Jihan saat ini. Apa gadis itu baik- 
baik saja? 


la membuka ponselnya, mengundang atensi anak-anak 
Taraka yang kini menatap Sano. Terlihat pria itu 
mengetikkan sesuatu pada layar ponselnya. 


Sano: Di mana? 


Belum ada jawaban dari sang penerima pesan, Sano 
menutup ponselnya dan mendongak. la sedikit 
mengerjapkan beberapa kali matanya karena tatapan anak 
Taraka yang penuh dengan tanya. 


Apa? tanya Sano. Taraka menggeleng bersamaan, kembali 
pada kegiatannya masing-masing. 


Devan melanjutkan mengerjakan tugasnya. Tristan beranjak 
dari sofa, bergabung untuk bermain kartu dengan Dewa dan 
Nathan yang duduk di karpet. Neta dan Aby sama-sama 
menggulir ponselnya masing-masing, entah apa yang 
mereka lakukan, mungkin bermain sosial media. Aldo pula, 
sudah merebahkan badannya di atas karpet seraya matanya 
menatap langit-langit ruang tamu. 


Ponsel Sano berdenting, sesegera mungkin ia membuka 
ponselnya. Sano kira adalah balasan dari pesan yang ia 
kirimkan pada Jihan, tapi ternyata . 


Na kasih kita misi. Besok malam, ucap Sano yang membuat 
Taraka mendadak menghentikan kegiatannya. Aldo 
langsung terduduk dengan terkejut. Raut wajahnya terlihat 
tegang, kerutan pada keningnya pun mulai terlihat. 


Dia gila? Apa nggak mikir kalau Taraka lagi berduka gini? 
tanya Neta tidak percaya dengan sifat Na yang suka 
seenaknya. 


Dia mana pernah peduli, sih? timpal Dewa memijit 
pelipisnya pening. 


Tapi seenggaknya dia sedikit ngertiin keadaan, dong. Nggak 
gini caranya, jawab Neta lagi. 


Aby bersuara, Nggak bisa dibatalin? Plis, lah kita baru 
kehilangan Ketua Taraka. 


Drrt drrt 
Na is calling 


Aku tidak menerima penolakan. Jalankan misi kalian dengan 
baik. Atau Jika tidak Raya akan menjadi taruhannya. 


Jangan gila, Tuan Na. Taraka sedang dalam masa berduka, 
tidak bisakah Anda menghormati kami sedikit? 


Sano menggertakkan gigi-giginya menahan amarah. 
Sedangkan anak Taraka meminta Sano untuk menyalakan 
fitur /oudspeaker pada ponselnya agar mereka semua 
mendengar jelas apa yang tengah Na katakan. 


Na tertawa di seberang sana, Kalian adalah bawahanku. 
Seharusnya kalian yang patuh dan tunduk padaku. 


Dasar iblis. 


Watch your words, Sano. Apa kamu tidak sadar dengan 
siapa kamu berurusan? 


Memang tidak terlihat, namun Sano yakin jika Na sedang 
menyeringai puas di sana. Rasa-rasanya, Sano ingin 
menghajar pria mafia itu malam ini juga. Kalau bisa, Sano 
akan membunuhnya. 


Jeffry, CEO Graha Harmoni. Bunuh dia secara perlahan dan 
buat dia menyesal atas perbuatannya padaku. 


Kau memiliki dendam pribadi padanya? Kenapa tidak 
langsung turun dan habisi dia sesukamu? 


Lagi, terdengar tawa lepas dari seorang Na Almara di 
seberang telepon. Tangan saya terlalu suci untuk 
membunuhnya. 


Sano mendecak pelan, apa tadi? Terlalu suci? Yang benar 
saja! 


Jangan sok suci, berengsek. 


Sano! tegur Aldo lirih hampir tanpa suara memperingatkan 
Sano untuk tidak berbicara sembarangan pada Na. Seperti 
apa pun sikap Na, suka tidak sukanya Taraka terhadap Na, 
laki-laki itu tetaplah seorang mafia yang tidak pernah main- 
main. Mau tidak mau, Taraka harus menuruti dan tunduk 
dengan Na. Karena jika tidak nyawa Taraka yang akan 
menjadi taruhannya. 


Jangan sampai gagal. Ingat, aku benci kegagalan. Good 
Luck. 


Na menutup sepihak sambungannya. Anak Taraka kembali 
dihadapkan dengan masalah. Perihal siapa pembunuh Kris 
belum terungkap dan Jihan yang keluar dari Taraka saja 
belum sempat mereka bereskan, kini mereka harus 
menjalankan misi dari Na. Bisa-bisa, meledak kepala 
mereka. 


Taraka diam sejenak, larut dalam pikiran mereka masing- 
masing. Tidak ada yang bermain kartu ataupun 
mengerjakan tugas, semuanya benar-benar berpikir keras. 
Strategi apa yang harus mereka gunakan untuk misi itu? 


Kris udah nggak ada, kita masih dalam masa berduka, 
nggak mungkin kalau pilih ketua baru saat ini. Sano, lo bisa 


pimpin misi besok? 


Kepala yang tadi menunduk, sekarang terangkat sempurna, 
menampilkan raut tegas dan dingin yang terpahat rapi pada 
wajahnya. Sano menatap datar ke arah Aldo. Memimpin misi 
bukanlah hal yang mudah. Dia harus benar-benar 
mengetahui kelemahan Jeffry, dia pun harus benar-benar 
memastikan anggotanya yang turun ke dalam misi tidak 
berada dalam bahaya. 


Urusan membunuh, Sano memang ahlinya. Namun bagi 
Sano, ia lebih leluasa membunuh sendiri dengan strategi 
yang telah ia susun dibandingkan harus membunuh 
bersama tim. Karena, rasa dan beban yang akan ditanggung 
jelas sekali perbedaannya. 


Misi pertama kemarin, Kris yang memimpin, meskipun 
strategi mereka susun bersama, tapi tetap saja Sano tidak 
memikul beban yang begitu berat. la hanya meletuskan 
timah-timah panasnya pada target dan selesai. 


Gue nggak yakin sanggup, jawab Sano setelah berpikir 
beberapa saat. la ingin menolak secara halus, meskipun 
pikirannya mengatakan bahwa mau seperti apa cara Sano 
menolaknya, tidak akan berhasil. Karena ia sadar diri, hanya 
dia yang sering membunuh dan hanya dirinya yang sering 
berada pada posisi menegangkan dalam pembunuhan. 


Sudah jelas sekali, anak Taraka hanya mengangguk-angguk 
setuju ketika Aldo meminta Sano untuk memimpin misi 
besok malam. 


Gue yakin lo bisa, San, bujuk Tristan yang diangguki anak- 
anak Taraka. Tatapan mereka seakan-akan begitu memohon, 
seperti kucing kelaparan yang tengah meminta secuil ikan 
asin. 


Menghela napas, tak tega melihat wajah teman-temannya, 
Sano mengangguk setuju. Mengiyakan permintaan teman- 
temannya untuk memimpin misi besok. 


Berseru sedikit girang, Taraka bernapas sedikit lega. Mereka 
yakin Sano mampu, keahlian dan pengalaman pria itu sudah 
tidak diragukan lagi. Dia selalu bersih dalam misi seperti ini. 


Dewa, lo cari informasi mengenai Jeffry dan apa masalah dia 
dengan Na. Ke ruang rapat sekarang, kita susun strategi dan 
pilih tim. Sano bangkit setelah meminta Dewa menggali 
informasi mengenai Jeffry, ia menuju ruang rapat Taraka 
Ruang Patra diikuti anak-anak Taraka yang lain. 


KKK 


Tatapan mata itu mengarah sempurna ke depan, kaki 
jenjangnya ia naikkan di atas meja yang berada di 
hadapannya, sedangkan tangannya memainkan rokok 
dengan abstrak. Tidak ada suara lain selain jarum jam yang 
berdetak. Ruangan dengan ukuran 6 4 meter persegi itu 
benar-benar hening. Hingga suara ketukan pada pintu 
mengalihkan perhatian seseorang yang tengah bersantai 
itu. 


Masuk, ujarnya sedikit lantang. 


Tak lama setelah ia mengucapakannya, pintu berdecit 
sempurna dan memunculkan dua orang bawahannya. la 
menoleh dengan datar, menanti kabar yang ia tunggu- 
tunggu. 


Salah satu anak buahnya yang berambut kribo berbicara, 
Raya Nirmala, 17 tahun, SMA Bhineka. Anggota Taraka 
perempuan selain Neta, Jihan, dan Aby. Perempuan yang 
berhasil membawa Taraka mendapat gelar Alpha, dia 
kelemahan Taraka. 


Seringaian kepuasan telah tercipta di wajahnya. Sepertinya 
ini akan semakin seru dan menarik, pikirnya. Setelah 
berpikir dan menunggu cukup lama, akhirnya dia 
mendapatkan info mengenai apa kelemahan Taraka. 
Ternyata, seorang gadis yang telah membawa Taraka ke titik 
sekarang adalah kelemahannya. 


Raya Nirmala, tunggu gue, sayang, ujarnya seraya 
menyunggingkan senyum. Ini adalah saatnya untuk balas 
dendam, 


Ah, ya, Bos satu lagi, ujar Jon, pria yang sudah bekerja 
dengan lelaki yang ia panggil Bos selama hampir tiga tahun. 
Sang Bos hanya melirik anak buahnya dan memberikan 
kode untuk berbicara. 


Raya kekasih Kris. 
Ternyata mereka pintar juga, desis pria yang dipanggil Bos. 


Langkah selanjutnya, kita harus apa? tanya pria berambut 
kribo, namanya Aksel. Tapi panggil saja dia Kribo, partner 
kerja Jon yang baru bergabung menggantikan partner-nya 
yang lama karena mati di tangan bosnya. 


Pria itu menoleh, matanya menyipit tajam menatap Kribo. 
Dia bangkit, mendekatkan tubuhnya, dan mencengkeram 
erat jaket yang tengah Kribo pakai. 


Lo masih tanya langkah selanjutnya apa? Pria itu 
membentak, awasi dia, bodoh! 


Pria itu menyentakkan tubuh Kribo hingga terjatuh ke lantai, 
membuat Jon hanya mampu menunduk takut meskipun 
dalam hati menyumpah serapahi partner kerjanya. 


Bagaimana bisa, Kribo begitu nekat dan gila bertanya hal 
seenteng itu pada bosnya padahal ia tahu jika sekali marah, 
bosnya itu akan meledakkan kepala siapa pun. Meskipun 
hanya pertanyaan biasa, tapi seharusnya Kribo paham apa 
posisi dan tugasnya di sini. 


Sebenarnya pula, Jon sudah sering menasihati Kribo berkali- 
kali agar menjaga lisan dan perilakunya jika tengah 
berhadapan dengan bosnya. Tapi tetap saja, Kribo yang 
memiliki komposisi otak yang kurang sempurna, hanya iya- 
iya saja ketika diberi wejangan oleh Jon. Iya-iya saja, tapi 
tidak dia lakukan. Memang tipe pria yang doyan cari mati. 


Bosnya itu menatap tak suka ke arah Kribo, memberikan 
kode kepada Jon untuk membawa Kribo keluar dan 
melanjutkan tugasnya. la kembali duduk, hendak 
menyalakan pematik api untuk rokoknya namun ia 
urungkan karena ponselnya berdenting. 


Restu: Ke rumah saya sekarang. 
Ash, berengsek. 


Nah, loh. Coba tebak, siapa si Bos itu? 
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Entah sudah kali ke berapa Sano mengembuskan napasnya 
lelah. Lembar jawab ujian di depannya pun masih bersih tak 
tersentuh. Tubuhnya memang berada di kelas ini, mengikuti 
ulangan kimia, dan duduk dengan tenang. Namun, 
pikirannya melayang jauh ke angkasa. la memikirkan 
tentang misi yang diberikan Na pada Taraka. Sialnya, Sano 
yang harus memimpin misi itu saat ini. 


Semalam, selepas mendapat telepon dari Na dan berunding 
kecil dengan anak-anak Taraka, Sano membentuk tim yang 
akan turun ke misi nanti malam. Ada Nathan sebagai sniper, 
Dewa sebagai hacker, Devan sebagai driver, dan kali ini ia 
membawa Aldo. 


Dewa sudah mengorek segala informasi mengenai Jeffry, 
targetnya malam ini. Namun, info mengenai pria itu benar- 
benar susah untuk diperoleh. Hal ini membuat Sano pusing 
bukan main. Bagainana jika Jeffry adalah pria yang 
berbahaya? Ah, sudah dipastikan siapa pun yang berurusan 
dengan Na adalah orang-orang berbahaya. Tak menutup 
kemungkinan Jeffry pun begitu. 


Sano, melamunkan apa kamu? 


Lamunan Sano terbuyar ketika Bu Krisna membuka suara 
dan menegurnya. Tatapan tajam guru itu membuat Sano 
menghela napas untuk kesekian kalinya. Tak merespons 
ucapan sang guru, Sano hanya menegakkan tubuhnya dan 
mencoba untuk kembali fokus pada  soal-soalnya. 
Sedangkan di depan sana, Bu Krisna selaku guru kimia itu 
terus saja mengoceh ini dan itu karena perbuatan Sano. 
Mendecak pelan, Sano menyumpal kedua telingannya 
menggunakan earphone miliknya. 


Raya melirik Sano sekilas, pria itu terlihat biasa saja dengan 
wajah dinginnya. Namun, ada sesuatu yang membuat Raya 
menyipitkan mata dan mengerut bingung. Menjadi teman 
kecil Sano selama belasan tahun membuat Raya mengerti 
ada apa dengan pria itu. Seperti ada sesuatu yang tengah 
Sano pikirkan. Tapi apa? Soal-soal kimia? Tidak mungkin. 
Sano pintar bukan main, dua puluh soal tentang Biomolekul 
ini bukan apa-apa baginya. 


Lo kenapa lihatin Sano begitu? 


Raya mengerjap beberapa kali sebelum akhirnya menjawab, 
Enggak, nggak ada apa-apa. 


Raya dan Zara, jangan diskusi atau saya sobek lembar 
jawab kalian?! 


Raya dan Zara langsung tergagap dan buru-buru kembali 
fokus pada kegiatan masing-masing. Sedangkan Sano yang 
sadar jika sedari tadi Raya memperhatikannya sampai 
tertegur oleh Bu Krisna hanya mampu tersenyum kecil. 


KKK 


Raya membanting tubuhnya asal ke atas ranjang, 
terlentang, dan memejamkan mata lelah. Ia membuka mata 
ketika deringan ponsel sebanyak empat kali melesak masuk 
menuju rumah siput dalam telinganya. 


Matanya terbelalak ketika menangkap beberapa pesan 
dalam layar ponselnya. Bahkan ia sampai mengucek kedua 
matanya untuk meyakinkan diri, apa dia tak salah melihat? 
Atau ini hanya halusinasinya saja? 


+62 000 000 000 001: Raya, aku kangen. 
+62 000 000 000 001: Ini aku, Kris. 
+62 000 000 000 001: Aku nggak mati, Ray. Bisa kita 


ketemu? Jangan bilang anak Taraka. Aku bakal jelasin 
semuanya ke kamu. Ada sesuatu yang mau aku sampaikan 
ke kamu. 
#62 000 000 000 001: We meet at your house. 09:00 pm. 
See you. 


Entah, harus merasa apa Raya sekarang. Haruskah ia 
merasa bahagia? Atau justru sebaliknya? la benar-benar 
melihat makam Kris. Taraka yang menemukan jasad Kris, 
katanya. Taraka pula yang telah memakamkan Kris. Tapi, 
apa ini? 


Namun, satu hal yang berhasil membuat Raya sedikit 
meyakini bahwa ini benar-benar Kris. Raya tidak melihat 
jasad Kris, untuk itu ia menyimpulkan jika memang Kris 
masih hidup. Seketika, seperti sebuah sihir, lengkungan 
manis itu tercipta menghiasi wajah manisnya. Raya 
tersenyum. 


Teringat sesuatu, senyum Raya semakin melebar. la melirik 
kalender kecil di atas nakasnya. Meraihnya dan mengusap 
kalender itu sayang. Ada lingkaran berwarna biru pada 
sebuah tanggal di sana. Buru-buru ia mengetikkan sesuatu 
pada layar ponselnya. 


Raya: Kris, is that you? 

Raya: Kris! Jangan bercanda. Kamu masih hidup? 

Raya: Apa kamu mau kasih kejutan anniversary kita? Dasar. 
Aku akan memukulmu karena sudah membuatku menangis 
tersedu-sedu. 


Tak ada balasan dari nomor itu, Raya meletakkan ponselnya. 
Menatap kalender yang berada dalam pangkuannya dan 
kembali meletakkannya di atas nakas. la beralih meraih 
bingkai foto dirinya dan Kris, merebahkan tubuhnya, dan 


memandangi bingkai tersebut seraya mengusapnya. Raya 
tersenyum getir, Kris memang tak pernah bisa ditebak. 


Namun, ada satu hal yang membuat Raya berpikir ulang. 
Apa benar itu Kris? Bagaimana jika itu bukan Kris? Ah, tapi 
mana mungkin. Nomor Raya benar-benar rahasia. Hanya 
anak-anak Taraka yang mengetahui nomor ponselnya. la 
memiliki dua nomor, dan nomor yang mendapat pesan dari 
Kris itu adalah nomor yang hanya diketahui oleh anak-anak 
Taraka. Jadi, tidak mungkin jika itu bukan Kris, kan? 


Raya sempat memikirkan bagaimana caranya dia keluar dari 
markas Taraka tanpa sepengetahuan Taraka dan Taranos 
yang selalu berjaga di depan. Jika ia keluar dengan alasan 
ingin mencari angin, pasti Taranos akan mengikutinya. 

Apa iya dia harus mengatakan saja jika ingin menemui Kris? 
Ah, tidak-tidak. Kris sudah berpesan jika Taraka tidak boleh 
mengetahui hal ini. Raya percaya Kris akan memberikan 
kejutan padanya. la lantas berpikir keras untuk keluar dari 
markas ini. Hingga suara pintu terbuka membuat Raya 
menoleh. Aldo telah berdiri di sana, mendekat, dan 
mendudukkan dirinya di atas ranjang Raya. 


Dek, panggilnya. 

Kenapa? 

Are you okay? 

Raya tersenyum, bangkit dari tidurnya. / m ok. Ada apa? 


Aldo menghela napas berat, dahi Raya berkerut-kerut penuh 
tanya. 


Malam ini Taraka ada misi dari Na. 


Otak Raya bekerja, itu artinya tidak banyak anak Taraka 
yang berada di markas. Namun, pengamanan di markas 
sudah Raya pastikan akan semakin ketat. Lantas, 
bagaimana caranya dia keluar dari sini untuk menemui Kris? 
Ah, apa harus serumit ini jika ingin menemui pujaan hati? 


Melihat raut wajah Raya yang terlihat bingung dan berpikir, 
Aldo membuka suara, Kenapa? 


Mengerjap beberapa kali, Raya lantas menggeleng cepat. 
Nggak apa-apa. Misi apa lagi sekarang? 


Membunuh Jeffry. 


Bunuh orang lagi? tanya Raya, Bang, kapan kita berhenti 
dengan misi-misi berdosa kayak gini? Apa kalian akan tetap 
merasa tenang hidup berlumur dosa? 


Raya, entah sampai kapan kita akan kayak gini. Tapi Abang 
janji, Abang akan cari cara supaya kita bisa lepas dari Na. 
Meskipun rasanya nggak mungkin, tapi apa salahnya 
mencoba? 


Raya tersenyum. Kembali mengingat bagaimana raut wajah 
Kris yang terlihat gusar malam itu. Ketika Raya dijadikan 
ancaman untuk Kris agar mau menyetujui kerja sama 
tersebut. 


Ganti seragamnya. Kita makan, lalu rapat kecil untuk nanti 
malam. 


Raya mengangguk, mengunci pintunya setelah Aldo keluar 
dari kamarnya. la tidak langsung mengganti seragamnya, 
namun kembali berpikir bagaimana keluar dari markas. 


Pusing gue! 


aaa 


Lirikan kedua matanya menangkap pergerakan Dewa yang 
terlihat frustasi. Pria itu mencoba fokus menatap layar 
komputer di depannya, dengan lincah pula jarinya menari di 
atas tuts-tuts keyboard. Sano memijit pelipisnya pelan, 
beberapa jam lagi misi mereka akan dimulai. Tetapi hanya 
beberapa poin saja yang berhasil mereka dapatkan 
mengenai Jeffry, dan hal itu membuat Sano pusing bukan 
main. 


Rencana mereka belum tersusun sempurna karena 
terhambat informasi yang belum lengkap mengenai target. 
Bahkan Dewa saja sampai membolos sekolah demi 
mengorek informasi tentang Jeffry. Tetap saja. Hanya 3 poin 
yang ia dapat sejak semalam. Matanya pun mulai pedas, 
badannya pegal-pegal, sampai kepalanya terasa ingin 
meledak. 


Menghela napas, Dewa | menyandarkan tubuhnya. 
Sepertinya Jeffry memang menutup semua akses informasi 
mengenai dia. 


Lo kelihatan capek, apa kita perlu tambah hacker untuk 
bantu lo malam ini? tanya Aldo. 


Nathan bisa bantu Dewa, dia lumayan jago kalau ngelacak. 
Semua mata kini tertuju pada Nathan setelah mendengar 
perkataan Neta. Memang, Nathan sedikit pandai melacak. 
Mungkin dia bisa diandalkan untuk membantu Dewa di sini. 


Gue? Lacak nomor Kris beberapa waktu lalu aja nggak 
becus, jawab Nathan mengingat kejadian beberapa hari lalu. 
Mendengar nama Kris, semua atensi beralih kepada Raya 
yang tubuhnya sedikit menegang. Sepertinya gadis itu 
merindukan Kris. 


Itu karena ponsel Kris memang mati. Lo belum belajar soal 
itu sama gue, timpal Dewa yang entah mengapa langsung 
diangguki anak-anak Taraka kecuali Sano. Pria itu masih 
terdiam menatap jemarinya yang saling tertaut di atas meja, 
ia tengah mengajak otaknya untuk bekerja. 


Terus? Gue bantu lo malam ini? tanya Nathan dengan 
tatapan penuh tanya ke arah Dewa. Yang ditanya hanya 
mengedikkan bahunya. la tidak bisa memutuskan karena 
memang bukan wewenangnya. Meskipun ia ingin sekali ada 
yang membantunya karena kepalanya benar-benar pusing 
dan badannya terasa remuk setelah belasan jam duduk di 
kursi menatap layar komputer. 


Biasanya, Tristan yang akan menemani Dewa untuk 
melacak, tetapi pria yang sering marah karena dipanggil om 
itu sedang ada urusan menggantikan Aldo untuk bertemu 
rekan bisnisnya karena Aldo harus turun ke dalam misi 
malam ini. 


Nathan jangan bantu Dewa. Lo tetap turun langsung, 
ungkap Sano membuat Dewa semakin menggila. 


Kasihan Dewa tapi, San , timpal Raya. Sano menghela napas 
berat, tatapannya kini tertuju pada Dewa yang tengah 
menatapnya memohon. Sano tahu Dewa lelah dan frustasi, 
tapi bagaimanapun juga keahlian Nathan lebih 
mendominasi di bagian menembak, bukan melacak. 
Lagipula, jika Nathan menemani Dewa melacak dan 
memantau CCTV, Sano harus kebingungan lagi untuk 
mencari siapa pengganti Nathan. 


Kalau Nathan melacak, siapa yang akan menembak? 


Pertanyaan Sano kembali membuat Taraka memijit 
keningnya pusing. Raya pun kini merebahkan kepalanya di 
atas meja karena merasa jika kepalanya akan segera 


meletus. la bingung dengan bagaimana cara keluar dari 
markas Taraka, ia pun bingung bagaimana Taraka 
menghadapi misi ini. Apa perlu Raya meminta bantuan Kris 
nanti malam untuk ikut terjun ke dalam misi? 


Aby membuka suara, Dua orang anggota Taraka udah pergi. 
Gue nggak tahu soal Jihan memang bener pergi atau dia 
cuma kesulut emosi. Tapi, kita sekarang kekurangan 
anggota. Terutama seorang hacker, apa perlu kita cari 
anggota baru? 


Ayolah, kita aja sekarang masih mikir siapa yang udah 
beberin rahasia besar Taraka dan Sano. Dengan ini kita bisa 
menyimpulkan bahwa di antara kita aja masih ada 
pengkhianat, gimana kita bisa gampang percaya dengan 
orang baru untuk dijadikan anggota Taraka? ungkap Neta 
menyampaikan argumennya. 


Aby mendengus dan mengangguk, benar juga ucapan Neta. 
Sepersekon kemudian matanya menatap satu-satu anggota 
Taraka, menelisik lebih dalam mata siapa yang 
menampilkan raut ketakutan. Tapi nihil, tidak ada. Jika 
begitu, apa jangan-jangan Jihan yang telah membongkar 
rahasia ini? 


Tapi gue curiga sama Jihan, tutur Aby kemudian setelah 
matanya berkeliling. 


Mengernyit tidak paham, Devan yang sedari tadi hanya 
menyimak pembicaraan teman-temannya kini 
mengucapkan tiga kata tanya, Kenapa jadi dia? 


Cuma dia yang nggak suka sama Raya, jawab Aby lagi. 


Tapi bukan berarti karena nggak suka sama gue, dia jadi 
sebarin rahasia besar Taraka, kan? Lagipula, bukan hanya 
rahasia Taraka aja yang kebongkar, tapi Sano juga. Nggak 


mungkin Jihan membahayakan nyawa orang yang dia sukai 
dengan membongkar rahasia ini. Toh, Jihan nggak suka 
sama gue karena terlalu cemburu. Jadi, kalau menurut gue 
bukan Jihan, jawab Raya. 


Terus siapa dong? tanya Aby penasaran. la benar-benar 
membenci pengkhianat, namun wajah teman-temannya di 
sini tidak sedikit pun menampilkan raut ketakutan jika 
ketahuan dan sejenisnya. Apa mungkin Aby yang kurang jeli 
melihatnya atau mereka yang pandai bersandiwara? Ah, 
Aby pusing. 


Jangan bahas yang lain dulu. Kita fokus sama misi malam ini 
dulu, bisa? Masalah siapa pengkhianat Taraka, kita bisa 
telusuri itu setelah misi ini selesai, tegas Sano yang 
langsung disetujui anak-anak Taraka. Meski ada rasa 
penasaran yang bersarang dalam hati mereka mengenai 
siapa yang telah membeberkan rahasia Taraka dan Sano, 
tetap saja misi ini lebih penting karena jika terjadi 
kesalahan sekecil kuaci pun nyawa mereka taruhannya. 


Dewa kembali menegakkan tubuhnya, memakai kembali 
kacamata yang sempat ia lepaskan tadi dan fokus pada 
layar komputer di depannya. Sedangkan sisanya kembali 
memantapkan strategi yang akan mereka gunakan nanti 
malam. 


Sesuai permintaan Na, membunuh Jeffry dengan perlahan 
dan membuat pria itu menyesal atas perbuatannya. Ini 
adalah misi menyebalkan karena mereka tidak akan 
membunuh dengan cepat, melainkan perlahan namun pasti 
yang tentunya lebih membayahakan diri mereka masing- 
masing. 


Lama mereka berunding, hingga akhirnya Sano menetapkan 
kesimpulan, Oke. Nathan di sini untuk bantu Dewa melacak. 


Kita akan bawa beberapa Taranos. Ajak mereka turun ke misi 
ini. Apa gunanya mereka kalau nggak membantu kita? 
Mereka termasuk lihai dalam perkelahian dan penembakan. 
Kita seleksi mereka juga ketat, nggak mungkin mereka 
nggak bisa. 


Raya sempat tersenyum kecil. Itu artinya penjagaan di 
markas tidak terlalu ketat, bukan? la hanya tinggal mencari 
celah untuk keluar dari markas agar bisa bertemu dengan 
Kris. 


Katakanlah Raya bodoh, tak apa. la telah mencari 
kesempatan dalam kesempitan di sini. Tapi, mau bagaimana 
lagi? Kata hatinya mengatakan jika ia memang harus 
menemui Kris karena Raya yakin jika Kris memang masih 
hidup. Bukankah jika hati dan pikiranmu berbeda, lebih baik 
mengikuti kata hatimu? 


Kalau begitu, markas siapa yang jaga? tanya Neta takut- 
takut. Raut wajah lelah Sano terlihat begitu menyeramkan. 


Lo bisa nembak, kan, Net? tanya Aldo yang diangguki Neta. 


Bagus. Lo bisa bantu pengamanan di sini. Jangan keluar 
atau ke mana-mana karena kita bawa Taranos. Memang 
nggak banyak, tapi empat orang Taranos ikut Tristan untuk 
pengamanan dia. Kalau kita ambil Taranos lagi, makin 
berkurang yang jaga di markas. Itu kenapa, kalian tetap di 
dalam dan jaga-jaga. 


Neta mengangguk menyetujui penuturan Aldo. Berharap 
supaya tak ada hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. Seperti 
penyusup yang masuk ke dalam markas Taraka atau yang 
lainnya. Yang harus Neta dan yang lain paling jaga di sini 
adalah Raya. Bisa bahaya jika sampai Raya kenapa-kenapa 
karena dia adalah kunci Taraka, kelemahan Taraka, dan 


perempuan yang sudah berjasa membawa nama Taraka 
meledak hingga mendapatkan gelar Alpha. 


Saya nggak mau update hari ini sebetulnya. Tapi 
nggak tahu, setelah nonton MV RESONANCE jadi 
mood banget. Kayak ada bisikan buat update gitu 
masa? 


https://www.youtube.com/watch?v— 0 lpbvXVbBYA 
Nggak tahan. Mau meninggoy 


Ini juga. Asdfghjkl! 
Rasanya pengin bangunin Kris di Alpha eh spoiler 


Dahlah. Nggak kuat. Nangis 
Si Jepri ngeselin banget. Nggak bisa napas 


By the way, sorry if there are some typos. Ingetin aja 
kalau ada kesalahan dalam penulisan, ya. 
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Raya menelan ludah kasar, jantungnya berdegub begitu 
kencang, namun masih terlampau aman entahlah jika nanti. 
Matanya menatap nanar balkon di depannya, hanya ini satu- 
satunya cara agar dia bisa keluar dari markas Taraka, 
meskipun konsekuensinya adalah terjatuh ke bawah dan 
ketahuan. 


Dia memberanikan diri untuk meraih pohon di dekat balkon 
dengan cara berpegangan pada tralis, tak henti-hentinya ia 
merapalkan doa, matanya pun mengintai was-was, takut jika 
ada Taranos yang melihat. Tapi Raya sudah memastikan 
aman karena Taranos tengah fokus berjaga di gerbang 
belakang dan depan. Artinya, karena tempat balkon ini 
dekat dengan pagar samping dan jalan raya, akan 
memudahkan akses Raya untuk keluar dari markas, terlebih 
adanya pohon mangga yang semakin 
mempermudahkannya. 


Raya mengayunkan kakinya pada dahan besar pohon 
mangga, melepas tangan kirinya untuk beralih meraih 
dahan, dan melakukan hal yang sama untuk kaki dan 
tangan kanannya. Raya menghela napas ketika berhasil, 
kembali matanya melirik keadaan sekitar. Menghela napas 
lagi karena merasa aman. la kini hanya perlu meraih pagar 
putih di samping pohon mangga dan melompat turun ke 
jalanan. 


Raya yakin, dia bisa. 


kakak 


Lain halnya dengan Raya yang tengah berusaha menggapai 
pagar agar bisa keluar dari markas, Taraka dan Taranos yang 


turun dalam misi malam ini tengah menarik napas dan 
mengembuskannya lelah. Informasi kecil yang mereka 
dapatkan mengenai Jeffry semakin mempersulit misinya. 


Ini gudang Jeffry, tempat di mana dia menyimpan semua 
barang ilegalnya yang mana nantinya akan diperjualbelikan 
demi kelancaran bisnis gelapnya, ujar Devan datar, hampir 
nggak ada yang tahu, karena tempat ini nggak layak 
disebut sebagai gudang. Mengerling tajam matanya 
menatap gudang yang sebenarnya tak pantas dikatakan 
gudang karena terlampau bagus di depannya. 


Habisi dulu anak buahnya, tembak jarak jauh, titah Sano 
pada dua Taranos yang ia utus ikut turun misi untuk 
menggantikan Nathan. Dua Taranos, Jonathan dan Liberto 
lantas mengangguk dan hendak membuka pintu mobil 
jikalau saja suara Sano tak menghentikan pergerakan 
mereka. 


Lo udah pastiin pasang silencer untuk meredam suara 
tembakan? 


Sudah, Bos, jawab Jonathan yang dibalas Sano dengan 
dengusan geli dan mengangguk. Sano bukan siapa-siapa, 
sialan! Tapi kenapa dia dipanggil Bos ?! 


Panas telinga gue, gumamnya mendapat kekehan kecil dari 
Aldo. 


Mau bagaimanapun, Taranos adalah bawahan Taraka. 
Biasakan telinga lo itu, San, ungkap Aldo yang hanya 
diangguki Sano. la malas berdebat, meskipun telinganya 
terasa risih karena panggilan tersebut. 


Kembali, mereka semua fokus pada misi malam ini. 
Menunggu Jonathan dan Liberto yang tengah mencari 
tempat persembunyian aman dan melesakkan rentetan 


pelurunya. Hingga para anak buah Jeffry yang tengah 
berjaga di depan gudang tumbang. Sano menyeringai, tak 
ada suara tembakan yang menggelegar karena Taranos 
benar-benar mengerjakan sesuai dengan titahnya dengan 
baik. 


Tak adanya suara tembakan itu, anak buah Jeffry yang 
sebagian masih bernyawa hanya mampu berjaga-jaga dan 
mencaritahu dari mana peluru itu berasal. Adapula sebagian 
dari mereka yang masuk ke dalam gudang, melindungi sang 
petinggi mereka. 


Sano, Aldo, dan Aksa Taranos yang bertugas untuk 
mengeksekusi Jeffry secara langsung kini bersiap-siap 
sesaat setelah mendengar kode dari Nathan dan Dewa 
melalui earphone yang mereka kenakan. Anak buah Jeffry 
sudah tumbang, tak ada satu pun yang berjaga di depan 
gudang. Namun, di seberang sana Nathan masih terus saja 
mengoceh bak seorang Ibu tengah memeringatkan anak- 
anaknya untuk tetap hati-hati. Bagaimanapun juga, meski 
keadaan depan gudang Jeffry aman tanpa adanya anak 
buah, penyerangan dadakan masih bisa terjadi, bukan? 


Ketiga pria yang kini sudah turun dari mobil itu perlahan 
mulai berjalan dengan mengendap-endap. Tak jarang, 
matanya pun ikut berkeliaran ke sana dan ke sini mengintai 
takut-takut ada bahaya yang menyerang mereka. Setelah 
sampai di depan pintu gudang, di mana para anak buah 
Jeffry telah tergeletak tak bernyawa di sana dengan 
bersimbah darah yang tak sedikit, Sano menendang pintu 
itu dengan kasar. 


Aldo mendengus geli, sudah tahu gudang Jeffry diserang, 
kenapa anak buahnya yang terbilang cukup banyak itu tak 
langsung menyerang ketiga pria yang baru saja masuk ke 
dalam gudang? 


Siapa kalian? tanya Jeffry yang kini sudah berdiri menatap 
ketiga pria Taraka yang masih setia di ambang pintu. 


Tak ada jawaban dari mereka, yang ada hanya keterdiaman. 
Hal itu membuat Jeffry geram, ia tahu siapa pelaku 
kekacauan ini. Seketika, Jeffry memberikan kode kepada 
bawahannya untuk menyerang Taraka yang langsung 
ditanggapi Sano, Aldo, dan Aksa dengan lihai. Bukan main- 
main, keahlian mereka benar-benar tak bisa diragukan lagi. 


Aldo ahli di dalam beladiri, atlet Taekwondo itu dengan 
mudah mematahkan tulang-tulang lawan di depannya. Aksa 
pula memainkan belatinya dengan lihai, menusuk dua 
oraang sekaligus di depannya. Sano, ia adalah ahlinya di 
bidang ini. Entah dengan atau tanpa senjata pun, 
melemahkan lawan yang tak seberapa ini bukanlah 
kesulitan. la kira, Jeffry adalah orang berbahaya, namun 
ternyata . 


Sano, awas! 


Sano teralihkan fokus karena suara Dewa di seberang sana, 
membuat tubuhnya yang tak siap harus tergeletak di lantai 
karena tendangan Jeffry di punggungnya. Sial, Sano 
menarik ucapannya jika Jeffry bukan orang berbahaya. 
Bahkan, pria itu dengan berani turun melawan Taraka 
padahal anak buahnya masih terbilang cukup banyak. 


Pergi kalian. Urus mereka berdua, biar aku yang menghabisi 
pria ini, titah Jeffry kepada anak buahnya yang masih baik- 
baik saja. Sano meringis ketika perutnya diinjak oleh kaki 
jenjang milik Jeffry. Seringaian tajam muncul di wajah Jeffry. 
Sano melirik sekitarnya, Aldo dan Aksa masih bisa bertahan, 
kedua pria itu sudah melumpuhkan hampir semua anak 
buah Jeffry. 


Siapa yang menyuruhmu? Kelihatannya kau masih muda, 
biar kubuka penutup wajahmu, ujar Jeffry dengan seringai 
yang masih tercetak di sana. Dengan gerakan cepat, Sano 
mendorong tubuh Jeffry, beralih posisi. Kini Jeffry yang 
berada di bawahnya. 


Tak perlu kau tahu siapa yang menyuruhku. Cukup nikmati 
ini semua sebelum malaikat maut menjemputmu, Tuan 
Jeffry. 


Kau tidak akan mampu membunuhku, Anak Muda. 


Biar kubuktikan padamu. Lihat, anak buahmu sudah 
terkapar tak berdaya berkat ulah teman-temanku. Kau tak 
bisa berkutik lagi. 


Aku tidak butuh bantuan anak buahku. Melawan anak kecil 
seperti kalian bukan tandinganku. 


Oh, ya? Kau tahu kartun Shiva? Apa yang dia katakan 
kepada para penjahat? 


Jangan panggil aku anak kecil, Paman! timpal Aksa dengan 
suara sedikit keras. Ada nada mengejek di sana, pria itu kini 
terduduk santai bersama Aldo menikmati pemandangan di 
depannya di mana Sano tengah mencengkeram erat jas 
hitam kebanggaan milik Jeffry. Sedangkan sang empu yang 
merasa terhina langsung menggertakkan giginya menahan 
emosi yang meletup-letup. Jeffry ingin melawan, namun 
baginya ini belum saatnya. 


Akan kubiarkan kalian bermain-main dulu, Anak Kecil. Lalu 
akan kubuat kalian dan atasan kalian yang bertekuk lutut 
memohon ampun padaku. 


Dor! 


Dor! 
Dor! 


Sano, Aldo, Aksa, dan Jeffry menoleh. Raut wajah mereka 
terkejut, namun tidak dengan Jeffry yang justru tertawa 
puas membuat Sano menghantam wajah itu dengan 
tangannya. la bangkit dan menarik Jeffry, sedangkan kedua 
temannya Aldo dan Aksa kini sudah bersiap menghabisi 
bawahan Jeffry yang tiba-tiba datang dan membuat 
kegaduhan dengan tembakan mereka. 


Jonathan, Liberto, kalian masuk ke dalam! Bantu Sano dan 
lainnya. Ah, sial. Gue nggak nyangka kalau ada anak buah 
yang tiba-tiba dateng. Nggak ada CCTV di bagian itu! ujar 
Dewa sedikit frustasi. 


Mendengar perintah dari sang hacker Taraka, kedua pria 
yang bersembunyi itu kini berlari sekencang-kencangnya 
dan masuk ke dalam gudang. Di mana mereka semua sudah 
saling beradu dan bersembunyi menghindari peluru demi 
peluru yang mencoba menembus tubuh mereka. Jonathan 
dan Liberto, selaku sniper yang ahli di bidang menembak 
jarak jauh itu kini mengarahkan senapannya dan menembak 
anak buah Jeffry. Tanpa anak buah Jeffry sadari, perlahan 
mereka tumbang satu persatu karena tak adanya suara 
tembakan yang menggelegar. 


Dirasa semua anak buahnya sudah tumbang, raut wajah 
sombong Jeffry kini berubah ketakutan. Pria itu masih 
berada dalam cengkeraman Sano di balik lemari besar yang 
digunakan Sano untuk menghindari peluru. 


Ada yang mau kau banggakan lagi? Anak buahmu sudah 
tumbang. Kau sendirian sekarang, Tuan Jeffry, ucap Sano 
tajam tepat di depan wajah Jeffry. 


Sialan kau! Kupastikan kau dan Na Almara itu membusuk di 
penjara! 


Buagh! 
Satu pukulan mendarat di wajah Jeffry. 
Beraninya kau memakiku, berengsek! umpat Sano. 


Sebelum kau menjebloskan kami ke penjara, kami dulu yang 
akan menceburkanmu ke dalam jurang kematian, Tuan Jeffry 
yang bodoh! timpal Aldo yang kini perlahan mendekat ke 
arah Sano dan Jeffry. 


Kalian pikir dengan membunuhku maka kalian akan bebas 
dari kejaran polisi? Jangan harap! Banyak CCTV di sini, dan 
kau tak akan mampu mengelak bukti-bukti itu. 


Bagaimana jika kami membajak CCTV di sini dan 
menghapus semuanya? Kau bodoh sekali, Tuan. Benar-benar 
bodoh, desis Sano menjambak surai Jeffry membuat sang 
empu menjerit. 


Kenapa nggak langsung kita habisi saja, Bos? Bagaimana 
jika ada anak buahnya yang datang lagi? tanya Jonathan. 


Misi kita membunuh dia secara perlahan. Bukan membunuh 
dia dengan cepat. Jadi, siksa dulu dia sampai memohon 
ampun atas perbuatannya pada Na Almara, jawab Sano 
namun dengan mata yang masih terarah pada tubuh 
bergetar milik Jeffry. 


Jeffry membalas dengan teriakan yang kencang, Aku tak 
akan sudi memohon ampun pada bedebah itu! 


Buagh! 


Argh! 


Aksa mendekat, menyodorkan belati pada Sano. la pikir, 
Sano akan membutuhkannya untuk menyiksa tubuh Jeffry. 
Dengan senang hati, Sano mengambilnya. Digoreskannya 
belati itu pada pipi Jeffry dengan perlahan, membuat pria 
itu mengerang kesakitan. 


Aku akan bermain-main dengan belati ini sampai kau mau 
memohon ampun. Kau tahu? Sebenarnya aku tak suka 
bermain-main dengan target, tapi untuk Tuan Na Almara, 
aku menyanggupi. Terlebih jika seonggok daging babi yang 
menjadi targetku, kau bukan apa-apa, Tuan Jeffry. 


Lepaskan aku, sialan! Sampai aku mati pun, aku tak akan 
memohon ampun! 


Aldo tak dapat menahan kesabarannya lagi. Ada suatu 
firasat yang tidak mengenakkan sama sekali. Entah apa itu, 
Aldo tidak tahu. Yang jelas kini ia merasa hatinya berbisik 
untuk segera menyelesaikan ini dan menghilangkan 
jejaknya. 


Buagh! 


Jangan menyulitkan pekerjaan kami, bedebah. Kau hanya 
perlu berlutut dan memohon ampun. Setelah itu, selesai! 
bentak Aldo setelah melayangkan tendangannya pada 
tubuh Jeffry. 


Sano melepas cengkeramannya, seketika tubuh Jeffry 
meluruh ke lantai. Pria itu sudah terlihat tak berdaya, 
namun tak ada lontaran kata maaf yang terucap dari 
bibirnya. Hal itu jelas sekali membuat anak-anak Taraka dan 
Taranos geram. Jonathan yang merasa gemas pun lantas 
mendekat ke arah Sano, Aldo, dan Jeffry. la meminta izin 
dengan lirikan ke arah Sano yang langsung diangguki sang 


pemimpin misi malam ini. Dengan brutal, Jonathan 
menendang perut Jeffry hingga pria itu mengangkat 
tangannya menyerah. 


Sano menyeringai, menepuk bahu Jonathan bangga. Ia 
semakin mendekat ke arah Jeffry, menekan perut pria yang 
kini telah terbaring lemah tak berdaya di lantai. 
Memohonlah, bangsat! 


Tidak! 


Sano berjongkok, hendak memukul wajah Jeffry, namun 
dahinya mengerut ketika mendengar suara gebrakan pintu 
dari earphone yang dia pakai. Begitupun anak Taraka dan 
Taranos lainnya. 


Raya nggak ada di kamar! 
Suara Neta. 
Buagh! 


Bangsat! umpat Sano lalu memukul Jeffry bertubi-tubi 
dengan geram. Berani-beraninya pria itu menendang kepala 
Sano. la memberikan kode pada Jonathan untuk mengurus 
sisanya. Langkah kaki Sano berlari begitu kencang diikuti 
Aldo di belakangnya. 


Sial. Inikah maksud dari ketidaknyamanan hati Aldo tadi? 


Kirim Taranos untuk jemput Jonathan dan yang lain di 
gudang target. Taraka balik ke markas setelah ini, ujar Sano 
melalui earphone-nya. Terlihat tenang, namun setiap kata 
yang terucap tertanam rasa kekhawatiran terhadap Raya. la 
lantas meminta Devan untuk segera pulang ke markas. Sial. 
Sano tak henti-hentinya mengumpat. Berkali-kali ia 


mencoba menghubungi Raya, namun gadis itu tidak 
mengangkatnya. 


Lacak nomor ponsel Raya. Cepat! titah Aldo pada dua 
hacker Taraka di markas. 


Tak ada jawaban dari perintah Aldo, hanya terdengar suara 
tuts-tuts keyboard komputer yang Aldo yakini tengah 
digunakan Dewa dan Nathan untuk melacak di mana 
keberadaan Raya. Tak lama setelahnya, deringan pada 
ponsel Aldo membuat sang wakil Taraka itu membuka 
gawainya. 


Dewa: Sent location 
Dewa: Rumah kalian 


Devan, putar balik. Ke rumah lama gue, titah Aldo. 


Next? Atau stop aja? 





Taranos 


Jonathan 
[Leader Taranosl| 


Aksa 
Liberto 


beserta Taranos yang lain, yang nggak bisa disebutin. 
Taranos yang muncul dengan nama di sini, cuma yang inti- 
inti aja. Ya ... sebangsa Jonathan, Aksa, Liberto. Ada satu 
lagi, next misi dia muncul. Wkwk. 
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Sepengecut inikah dirimu? Melukai demi mencapai tujuan 
yang tak pasti. Kau tahu? Jika dibanding dengan sampah, 
kamu lebih buruk darinya. 


Raya Nirmala 


Mata Dewa betul-betul perih, setelah dihadapkan dengan 
misi menyebalkan dari Na, di mana ia harus sekuat tenaga 
mencari informasi mengenai Jeffry yang pada nyatanya ia 
hanya berhasil mendapatkan tiga poin mengenai Jeffry. Kini 
dirinya harus dihadapkan kembali dengan kasus 
menghilangnya Raya. 


Dugaan awal anak Taraka adalah jebakan. Adanya pesan 
yang terdapat pada ponsel Raya yang mereka temukan di 
depan rumah lama Raya dan Aldo semalam, sang pengirim 
yang mengatakan bahwa dirinya adalah Kris dan meminta 
Raya untuk bertemu dengannya di rumah lama Raya dan 
Aldo. Mungkin karena rasa kerinduan Raya terhadap Kris 
yang tak bisa diganggu gugat lagi, Raya mengiyakan ajakan 
sang pengirim pesan itu untuk bertemu tanpa memberitahu 
anak Taraka sama sekali. 


Sialnya, nomor sang pengirim pesan tersebut tidak bisa 
dilacak. Hal itu kembali membuat Dewa ingin memuntahkan 
kode-kode. Kepalanya berdenyut-denyut, matanya panas, 
badannya pun terasa ingin hancur. Lagi-lagi dia harus 
membolos sekolah hari ini, anak Taraka pun melakukan hal 
yang sama. 


Pintu terbuka, muncul Aksa yang membawa sebuah kotak. 
Ada paket yang dilempar dari depan gerbang, pelemparnya 


masih dikejar sama Jonathan, ujar Aksa melapor pada anak 
Taraka. Mereka tengah berada di ruang kerja, menemani 
Dewa dan Nathan yang melacak karena alat-alatnya lebih 
lengkap di sini dibandingkan ruang tamu yang hanya 
tersedia satu buah komputer saja. 


Sano bangkit, meraih kotak tersebut dan menyuruh Aksa 
untuk kembali berjaga di depan. Digoyang-goyangkannya 
kotak itu, sedikit berat. Sano pun meraih gunting dan 
membuka paket yang entah apa isinya. 


Hati-hati. Gue rasa itu jebakan, ujar Neta waswas. 


Ketika paket dibuka, terdapat baju yang semalam Raya 
pakai. Ada beberapa noda darah di sana, membuat Sano 
mengepalkan tangannya kuat-kuat. Aldo pun begitu, ia 
mengeraskan  rahangnya hingga bunyi gigi yang 
digertakkan terdengar. 


Melihat dua pria Taraka yang tengah menarik napas 
menahan emosi itu, Neta mengambil alih kotak yang ada di 
depan Sano. Diraihnya sebuah kertas dengan tulisan 
berwarna merah darah di atasnya. Aby yang penasaran pun 
langsung mendekat ke arah Neta. 


Lepas gelar Alpha atau Raya mati di tanganku. 


Merak, bangsat! umpat Aby setelah membaca satu kalimat 
di kertas tadi. Mendengar nama Merak, Sano merampas 
kertas yang tengah dipegang Neta dengan kasar. Matanya 
bergerak seiring hatinya mengeja kata demi kata. Meremas 
kertas pelan dan mengepalkan tangan. 


Drrt 


Drrt 


Aldo meraih ponselnya yang bergetar, mengangkat telepon 
dari Restu. Dahinya mengernyit ketika mendengar lontaran 
kata dari mulut Restu di seberang sana. Kembali, emosi 
yang ia tahan kini memuncak. Benar-benar meletus. 


Ke markas Merak sekarang! titahnya pada anak-anak Taraka. 
Dewa dan Nathan langsung bangkit, mematikan komputer 
dan bergegas meraih jaket mereka yang menggantung. 
Begitu pun Sano, Neta, Aby, dan Devan. Meski dilanda 
kebingungan tentang siapa yang menghubungi Aldo dan 
apa yang dikatakan sang penelepon tadi, semuanya tetap 
menuruti perintah Aldo. 


KKK 


Raya menggerakkan tubuhnya tak nyaman. Badannya 
terasa kaku, kepalanya pun pening bukan main. Mencoba 
membuka mata pelan, namun hanya kegelapan yang ia 
dapatkan. Dahinya mengernyit ketika merasakan lilitan 
pada kedua matanya. 


Pantes aja gelap. Mata gue ditutup gini. 


Suara pintu terbuka membuat Raya menggumamkan nama 
Kris pelan. Langkah kaki seseorang mendekat padanya, 
firasat Raya mengatakan jika ia tengah dijebak. Tidak 
mungkin Kris mengikat tangannya dengan erat seperti ini, 
Kris tidak akan tega menyakiti Raya. 


Sudah sadar rupanya. 


Benar dugaan Raya. Dia dijebak. Ini bukan suara Kris. Dalam 
hati, Raya merutuki kebodohannya yang dengan mudah 
tertipu hanya karena merindukan Kris. Ah, sial. Sekarang dia 
harus bagaimana? 


Ikatan pada mata Raya terbuka, namun tidak dengan kaki 
dan tangan yang masih terikat. Mulutnya pun ditutup 
dengan lakban. Ketika mata Raya terbuka, ia terbelalak 
kaget. Dia tahu siapa pria di depannya ini, pria yang 
berusaha dengan keras untuk merebut gelar Alpha dari 
Taraka. 


Argam, ketua Merak. 


Cantik juga kekasih Kris ini. Oh, ralat. Mantan kekasih 
mendiang Kris Tian, ujar Argam menggoda Raya. Jari-jari 
pria itu bermain dengan wajah Raya, mengusap pelan dari 
kening hingga dagunya membuat Raya menolehkan 
wajahnya risih. 


Raya mengernyit tak suka dengan perlakuan Argam, namun 
sang pria justru terkekeh geli dan mendekatkan wajahnya 
pada Raya. Kenapa? Nggak suka? 


Raya Nirmala. Gadis 17 tahun, kelemahan Taraka, right? 


Argam menyeringai, membuka lakban yang menempel 
menutupi mulut Raya. Menghela napas, Raya berujar 
dengan berani, Mau lo apa, sih? 


Lo kenal gue siapa? 

Raya tak menjawab, ia tahu, tapi bibirnya memilih 
bungkam. Keterdiaman Raya membuat Argam semakin 
mendekat ke tubuh Raya, berjongkok dan menatap sang 


gadis yang kini tengah berusaha menetralkan 
ketakutannya. 


Cantik, gumam Argam. 


Lepasin gue. 


No. Nggak segampang itu, sayang. 
Najis. 


Argam terkekeh mendengar jawaban dari Raya. Jika ditatap 
lekat-lekat, gadis di depannya ini benar-benar cantik. Ia tak 
menyangka jika hatinya akan terasa seperti berbunga- 
bunga ketika melihat Raya. la berpikir bahwa selera Kris 
tidak main-main. Ternyata pria itu pandai memilih wanita. 


Suara pintu terbuka membuat Argam menoleh, terdapat 
Dino yang masuk dan berjalan mendekati Argam. 


Gam, Taraka datang. 


Argam mengangguk, mengibaskan tangannya mengusir 
Dino. Pandangannya kembali menatap Raya, bangkit, dan 
mengusap rambut Raya acak. Temen lo udah dateng. Pintar 
juga mereka, baru gue kasih kode padahal. 


Mereka memang pintar, kalau nggak pintar, nggak mungkin 
bisa rebut gelar Alpha dari lo. 


Menggertakkan giginya, Argam berusaha menahan 
emosinya. Mulut gadis ini benar-benar minta diiris. Argam 
kira Raya adalah perempuan polos yang takut segalanya, 
karena informasi yang dia dapat dari bawahannya Jon dan 
Kribo mengatakan bahwa Raya sering menjadi korban 
penindasan di sekolah. Tapi apa ini? Gadis itu berani 
melawan? 


Tak memedulikan Raya yang kini menatapnya sinis, Argam 
berdecih dan melenggang pergi dari tempat ini. Meminta 
anak buahnya untuk menjaga dan mengawasi Raya. 
Sedangkan dia dan anggota Merak bergegas menemui 
Taraka. 


Sepengecut inikah dirimu? Melukai demi mencapai tujuan 
yang tak pasti. Jika dibandingkan dengan sampah, kamu 
lebih busuk darinya, Argam. 


KKK 


Melihat Argam dan anggota Merak yang perlahan keluar dari 
markasnya, Sano semakin mengepalkan tangannya kuat. la 
hendak maju menyerang jika saja Aldo tak mencegahnya. 
Jangan gegabah, ada Raya di dalam. 


Berani juga bawa cewek ke sini, sindir Argam santai. 
Matanya melirik ke arah Neta dan Aby yang kini juga 
menatapnya tajam. Dua model cantik itu. Ah, Argam jadi 
ingin memilikinya. 


Banyak bacot lo, anjing! Gue nggak suka basa-basi, ya. 
Singkat aja. Di mana Raya? tanya Sano to the point. Untuk 
apa dia menutupi identitas Raya jika musuh di depannya ini 
sudah tahu dan mengerti maksud kedatangan Taraka ke 
sini? 


Nggak segampang itu, Sano. Lepas dulu gelar Alpha kalian 
dan gue bakal balikin Raya ke kalian. Sano semakin 
mengeraskan rahangnya. Dia tidak memiliki kekuasaan apa 
pun mengenai Taraka di sini. Sano bukan siapa-siapa. Pun 
jika Sano adalah pemimpin, dia tak akan dengan mudah 
melepaskan gelar Alpha. Gila saja, susah payah Taraka 
meraihnya, mana mungkin bisa melepas yang sudah 
tergenggam dengan mudah? 


Ah, gue lupa kalau lo bukan apa-apa di Taraka. Ketua kalian, 
Kris, gue denger udah mati, ya? 


Karena lo yang bunuh dia, berengsek! umpat Aldo yang 
membuat semua orang terkejut. Mata Sano kini 
memperhatikan Argam yang tiba-tiba menegang. 


Lo boleh benci sama gue karena udah culik adik kesayangan 
lo. Tapi nggak dengan menuduh sembarangan, wahai wakil 
ketua Taraka. Balasan Argam jelas membuat Aldo geram. 
Satu jam lalu sebelum Taraka menuju ke markas Merak, 
Restu meneleponnya dan. 


Argam yang sudah membunuh Kris. Kalian berhak marah, 
kalian boleh menghajarnya, atau apa pun yang ingin kalian 
lakukan asal jangan bunuh dia. Ingat, dia saudara saya. 


Jika saja Argam bukan keponakan dari Restu, sudah Aldo 
bunuh dia detik ini juga. Namun sayang, Aldo tidak mampu 
melakukannya. 


Paman lo sendiri yang udah kasih tahu gue, desis Aldo tajam 
membuat Sano tidak bisa menahan emosinya lagi. Ia berlari 
sedikit cepat dan melayangkan satu pukulan ke wajah 
Argam. 


Bangsat lo! 


Sano, stop! titah Aldo yang tak dihiraukan Sano. Aldo 
merutuki sifat Sano yang terlalu emosional, pria itu sulit 
sekali mengendalikan emosinya. Paling tidak, bersabarlah 
dulu sedikit. Jika seperti ini, Taraka akan habis dihajar 
Merak. 


Di luar dugaan Taraka, tak ada perlawanan sama sekali dari 
Merak. Mereka mengernyit heran, ketuanya sedang beradu, 
tapi mengapa anggotanya hanya diam seperti patung 
begitu? 


Merak nggak akan serang kalau ketuanya nggak 
memerintah, ujar Nathan memecahkan kebingungan dari 
Taraka. 


Jadi, kita bisa masuk ke dalam untuk cari Raya? tanya Aby. 


Dan membiarkan Sano terkapar di sini sendiri? Jangan gila 
deh, By, timpal Neta menjitak kepala Aby membuat sang 
empu meringis. 


Tunggu apa lagi? Ke posisi masing-masing! titah Aldo yang 
langsung dikerjakan Taraka. Pun begitu dengan Merak yang 
sudah mendapat perintah dari Dino tangan kanan Argam 
setelah mendapat kode dari sang ketua Merak tersebut. 


Neta dan Aby memang seorang model, tapi jangan ragukan 
kemampuan beladiri mereka. Model pun bisa bertarung. Tak 
percaya? Neta dan Aby buktinya. Tak ada anak Taraka yang 
tidak pandai dalam beladiri kecuali Raya. 


Mempelajari ilmu beladiri dan menembak sudah menjadi 
kewajiban seorang gangster, karena jika tidak ketika bahaya 
mengintai mereka, mereka tak akan bisa berbuat apa-apa 
jika tidak menguasai salah satu dari kedua ilmu tadi. 


Dengan gerakan lihai, Aby menghantam tubuh lawan di 
depannya dengan mudah. Karena gagal fokus, tubuhnya 
terangkat oleh lawan dan hendak dibanting ke tanah. Tapi 
bukan Aby namanya jika tidak pandai, ia mengayunkan 
kakinya dan menendang lawan-lawan di depannya termasuk 
yang menggendongnya. 


Melihat lawannya terkapar di tanah, sembari menyeringai 
tajam, Aby berlari menaiki tubuh itu satu persatu membuat 
mereka mengerang kesakitan. Dari jauh, Dewa yang melihat 
kelakuan adiknya hanya mendengus geli dan sedikit 
bangga. 


Beralih ke Neta yang kini tengah memukul, menendang, 
bahkan menjambak rambut lawan di depannya dengan 
tangan lentiknya. Emosinya semakin meluap ketika melihat 
cat kukunya terkelupas. Karena geram, ia mencakar lawan di 
depannya sebagai penyaluran rasa emosi itu. 


Melihat beberapa anggota Merak yang semakin melemah, 
Aldo memberikan kode kepada Neta dan Aby, Bhitare 
asof 1]! 


(1) Bahasa Bangla: Masuklah 


Mengangguk, Neta dan Aby langsung masuk ke dalam 
markas Merak, meninggalkan sisa anggota Taraka yang 
tengah berusaha semakin melemahkan anak-anak Merak. 
Terbesit pikiran bodoh dari Aby, jumlah anggota Taraka dan 
Merak jelas terlampau jauh. Merak yang hampir memiliki 
tiga puluh anggota dan Taraka hanya memiliki sembilan 
anggota tersisa, setelah kematian Kris dan kepergian Jihan. 
Bahkan, Tristan kali ini tengah mengurus bisnis Aldo di luar 
kota. 


Tujuh anggota Taraka yang beradu tanpa senjata dengan 
Merak dan mampu dengan mudah mengalahkan gangster 
peraih gelar Alpha selama lima tahun berturut-turut itu. 
Gila, Aby baru menyadari bahwa Taraka sehebat itu. 


Mereka berdua sudah masuk ke dalam, dengan tujuan 
mencari keberadaan Raya. Langkah kaki mereka terhenti 
ketika beberapa orang muncul di depan mereka. Neta 
mendesis, ia berpendapat bahwa tujuh laki-laki di depannya 
ini adalah anak buah dari Merak. Terlihat dari jaket hitam 
polos yang mereka pakai. Jika anggota Merak, akan ada 
lambang ekor merak berwarna emas di belakang jaket dan 
dada kiri. 


Perempuan, bisa apa mereka? ejek salah seorang tak 
berambut, alias botak. 


Neta mendecak, Jangan menganggap perempuan remeh. 
Maju sini, gue habisi kalian semua satu-satu. 


Tanpa menunggu lama lagi, anak buah Merak langsung 
menyerang dua perempuan Taraka. Neta dan Aby hampir 
kualahan jika saja Sano tidak datang membantu mereka. 
Sudah dipastikan anggota Merak di depan markas semakin 
melemah karena Sano sudah masuk ke dalam. 


Neta, Aby, kalian berdua jangan sampai kepisah. Bahaya. 
Kalian ke sana dan gue cari di ujung sana, langsung kabari 
kalau ada apa-apa, titah Sano yang langsung diangguki 
Neta dan Aby. Mereka berpencar, menghajar setiap orang 
Merak yang mengahalangi tujuan mereka. Tubuh Neta 
semakin melemas karena tamu bulanannya yang baru 
datang tadi pagi. 


Neta, you okay? tanya Aby di sela-sela pertarungannya dan 
hanya dibalas anggukan oleh Neta. 


Melihat anak buah Merak yang sudah tergeletak di lantai, 
mata Neta dan Aby melirik ke sebuah pintu yang tertutup. 
Dari sekian banyak pintu di sini, hanya pintu itu yang 
tertutup. Aby menyalakan earphone-nya. 


Siapa pun yang dengar dan luang, ke sini sekarang. Sebelah 
utara pintu utama. 


Meluncur! jawab seseorang yang Aby yakini adalah suara 
Dewa. Kemudian disusul dengan seruan oke dari Sano dan 
Aldo. 


Tak menunggu waktu lama, Dewa dan Aldo sudah sampai di 
tempat Aby dan Neta, kemudian disusul Sano setelahnya. 


Pintu itu. Gue curiga, ungkap Aby pada ketiga pria Taraka. 


Oke. Kalian berdua tetap di depan pintu ketika gue, Aldo, 
dan Dewa masuk. Kalau memang di sana ada Raya, bawa 
dia keluar ketika kita bertiga alihin perhatian siapa pun 


yang jaga di sana. Paham? Aby dan Neta mengangguk 
mendengar penjelasan dari Sano. Sepersekon kemudian 
mereka semua berada pada posisi masing-masing dan siap 
menyerang. 


Pintu didobrak oleh Sano. Benar dugaan mereka, Raya di 
dalam, dengan keadaan tangan dan kaki terikat. Mata gadis 
itu berbinar ketika melihat Taraka yang masuk ke dalam. 
Delapan anak buah Merak langsung menyerang tiga laki- 
laki Taraka, disusul Neta dan Aby yang langsung masuk dan 
melepas ikatan tangan Raya. 


Neta dan Aby memapah Raya dengan perlahan. Erangan 
keluar dari mulut Neta ketika merasakan nyeri pada bagian 
lengannya. Sebuah pisau baru saja melayang dan mengenai 
lengannya. Untung hanya tergores, bukan tertancap. Kali 
ini, Neta merutuki kebodohannya yang melepas jaket Taraka 
dan meninggalkannya di mobil dengan alasan gerah. 


Neta, astaga! ujar Aby terkejut. la mendongak, menatap 
seseorang yang kini telah berdiri menjulang di depannya. 


Argam. 
Lepas atau peluru ini akan menembus tubuh kalian bertiga. 
Buagh! 


Belum sekarat juga lo, anjing! umpat Sano setelah 
menendang tubuh Argam hingga pria itu tersungkur ke 
lantai. Pukulan bertubi-tubi Sano berikan kepada Argam, 
membuat pria itu semakin tak berdaya namun masih 
mampu menyeringai. 


Buagh! 


Buat lo yang udah berani culik Raya. 


Buagh! 

Buat lo yang udah berani bunuh Kris. 
Tubuh Raya menegang. Apa tadi? 
Sano, stop! Dia bisa mati! cegah Aldo. 


Biarin dia mati. Bedebah kayak dia nggak pantas buat 
hidup. 


Dia saudara Restu, Sano! 


Sano menghentikan pukulannya setelah ucapan Aldo 
menyadarkannya. la mengatur deru napasnya beberapa kali 
sebelum akhirnya meludah tepat ke wajah Argam dan 
berujar, Kalau lo bukan keponakan Restu. Mati lo hari ini, 
bangsat! 


Mau greget tapi ganteng. Gimana dong? :( 
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"Bang, udah," ujar Nathan mencoba menenangkan Aldo. 
Pria itu benar-benar marah pada Raya. Namun saat ini 
bukanlah waktu yang tepat untuk berceramah panjang 
lebar pada Raya. Gadis itu pasti masih shock dengan 
kejadian yang beberapa waktu lalu baru saja Taraka alami. 
Ya ... meskipun Nathan sedikit kesal pada Raya, tapi 
setidaknya ia memahami bagaimana rasanya jika dirinya 
yang berada pada posisi Raya saat ini. 


"Maaf," cicit Raya pelan setelah hanya diam dan diam 
selama Aldo mengoceh panjang lebar. Sang kakak kini 
menghela napas kasar, emosinya benar-benar tidak stabil. 
Kekhawatirannya terhadap sang adik membutakan 
segalanya sampai-sampai ia lupa jika Raya adalah tipikal 
manusia yang mudah tertekan. 


"Masuk kamar. Istirahat." 


Raya mengangguk, bangkit, dan berjalan menuju kamarnya 
dengan kepala yang ia tundukkan. Raya tahu dia salah, 
bahkan dia merasa tidak berguna sekali saat ini. Hingga 
ingatannya jatuh pada perkataan Jihan beberapa hari yang 
lalu jika Raya hanya bisa menyusahkan anggota Taraka. 
Raya rasa, itu memang benar. 


Berkali-kali pula Raya merutuki kebodohannya sendiri. Bisa- 
bisanya gadis itu dengan mudah tertipu hanya dengan 
pesan dari nomor tak dikenal yang mengaku bahwa dirinya 
adalah Kris, kekasihnya. Jika Raya adalah kelemahan Taraka, 
maka bagi Raya ... Kris adalah kelemahannya. 


Air mata yang ia tahan dari tadi kini perlahan mulai turun 
membasahi pipinya, Raya menekan-nekan dadanya yang 


terasa sesak tiba-tiba. Tanpa suara, Raya menangis. 
Percayalah, ini lebih menyesakkan dibanding menangis 
keras-keras. Karena, ada beban berat yang harus kau tahan. 
Rasa untuk tidak berteriak meskipun sebenarnya ingin. 


Sekarang, Raya harus apa? Identitas yang selama ini 
berusaha ia dan Taraka tutupi baik-baik sudah terbongkar. 
Merak, gangster peraih gelar Alpha selama lima tahun 
berturut-turut itu sudah mengetahui kelemahan Taraka. Mau 
bersembunyi seperti apa pun, perlahan semua gangster 
akan mengetahui siapa Raya dalam Taraka. Jika bunuh diri 
bukanlah dosa besar, mungkin Raya akan menuruti egonya 
untuk mengakhiri hidup dan pergi menyusul Kris saja. 


KKK 


Di kamar Neta, perempuan itu tengah berbaring dengan 
Dewa dan Aby yang menemaninya. Luka goresan pisau pada 
lengannya sudah diobati. la tak mempermasalahkan luka 
itu. Baginya, hanya luka kecil dan bukan masalah besar. 
Namun, ia mencemaskan kariernya sebagai model. Dengan 
adanya luka pada lengannya, tubuhnya tidak akan mulus 
lagi. Tidak mungkin Neta harus memakai pakaian panjang 
setiap saat. Bukan Neta sekali. 


"Perut lo udah mendingan?" tanya Dewa ketika keheningan 
menyelimuti mereka. 


Pertanyaan dari Dewa hanya dibalas anggukan oleh Neta. 
Perempuan itu semakin menarik selimutnya untuk menutupi 
tubuhnya. Perlahan, matanya mulai memejam dan menuju 
ke alam mimpinya. Dewa menghela napas panjang, kedua 
bola matanya tak berhenti menatap Neta. Entahlah, 
memandangi wajah Neta membuat hati Dewa tenang. 
Bahkan, lelah dan sakit di tubuhnya hilang begitu saja. 


Dehaman membuat Dewa terbuyar dari lamunanya. 
Adiknya, Aby tengah menatapnya dengan senyum yang 
ditahan. Berdecak pelan, Dewa merotasikan bola matanya 
jengah, dan beranjak keluar dari kamar Neta. Sedangkan 
Aby hanya menggeleng melihat tingkah Kakak satu-satunya 
itu. 


"Net, lo kapan bisa bales perasaan Dewa?" Aby bergumam 
sendiri seraya memandangi Neta yang kini mulai 
mengeluarkan dengkuran halus, tanda perempuan itu sudah 
lelap dalam tidurnya. 


"Ya ... mungkin Kakak gue nggak pernah ungkapin cintanya 
secara langsung ke lo, tapi lo tahu, kan, kalau dari tingkah 
dia aja udah kelihatan kalau dia suka sama lo?" 


"Kakak gue itu baik. Meskipun kadang nyebelin. Waktu kita 
berdua masih kecil, dia sering banget lindungin gue kalau 
ada anak-anak nakal yang suka usilin gue. Dia itu kayak 
superhero kedua setelah Ayah." Aby menjeda celotehannya. 
la tahu Neta sudah tertidur, tapi tidak tahu kenapa ia ingin 
sekali membicarakan hal itu saat ini. Meskipun percuma 
karena Neta tak akan mendengarnya. 


"Dia selalu marah kalau gue panggil dengan embel-embel 
'Kak' karena katanya, 'Umur kita cuma beda satu tahun, ya, 
By. Jangan panggil gue gitu meskipun gue ini Kakak lo. 
Lucu, kan? Tapi gue tetep iya-iya aja. 


"Gue sering pergokin dia waktu main hape. Lo tahu, nggak? 
Dia sering stalk akun instagram lo. Bahkan sering senyum- 
senyum gaje kalau lagi scroll dan lihatin foto lo satu-satu. 
Gila, dia bener-bener gila karena lo." 


Aby menatap Neta, mengusap anak rambut yang menutupi 
wajah cantik seseorang yang telah ia anggap sebagai Kakak 
sekaligus temannya itu. Neta memang galak, bahkan 


mulutnya selalu ceplas-ceplos sesukanya. Tapi percayalah, 
hati Neta benar-benar lembut. Gampangnya, dia adalah 
Raya versi barbar. 


"Sleep well, Net. Cepet sembuh." 


Setelah mengucapkan beberapa kata tersebut, Aby beranjak 
dari ranjang Neta dan keluar kamar. Berjalan menuruni 
tangga untuk menuju ke ruang tamu bersama anak-anak 
Taraka. Baru saja ia duduk di sofa, Dewa sudah menatapnya 
tajam. 


"Apa?" tanya Aby ketus. 
"Lo ngomong apaan sama Neta, njing?" 
Aby mengerut. Kakaknya ini cenayang, atau bagaimana? 


"Lo lupa kalau anting yang lo pakai itu udah gue modif?" 
tanya Dewa sekali lagi ketika menyadari raut terkejut dan 
penuh tanya dari Aby. 


Seperti sebuah robot yang dijalankan, Aby menyentuh 
antingnya otomatis setelah mendengar penuturan dari 
Dewa. la lupa jika kakaknya ini seorang hacker dan penggila 
hal-hal berbau informatika. Bahkan sang hacker 
kebanggaan Taraka itu sudah memodifikasi antingnya, 
menyelipkan earphone kecil di dalamnya. Yang sialnya, Aby 
lupa melepasnya tadi. 


Aby menyengir. "Lo cupu, sih. Tinggal tembak apa 
susahnya?" 

Dewa melotot. Adiknya ini benar-benar tidak bisa 
mengecilkan volume suara. Kini semua tatapan anak Taraka 
mengarah ke Dewa, membuat pria itu menyumpah serapahi 
adiknya dalam hati. 


"Siapa yang mau nembak dan ditembak?" tanya Nathan 
penasaran. 


"Nggak ada," jawab Dewa ketus. 


"Gue kasih tahu, ya, sama lo. Neta itu banyak yang suka. 
Kalau lo nggak gerak cepet, dipepet orang lain baru tahu 
lo!" 


Lagi-lagi Dewa mendelik mendengar ucapan Aby. Bisa- 
bisanya dia! 


"Oh, Neta ...." Anak-anak Taraka bergumam bersamaan dan 
mengangguk. Dewa menghela napas berat. Bukannya dia 
tidak mau menyatakan cinta pada Neta. la hanya takut jika 
hubungan keduanya menjadi canggung setelahnya. Jika 
Neta menerima cintanya, tentu Dewa akan sangat bahagia. 
Tetapi jika tidak? Yang ada, Dewa takut Neta menjauh 
darinya dan Dewa tidak ingin hal itu terjadi. 


Nathan bangkit, mendekat ke arah Dewa, menepuk bahunya 
beberapa kali, dan berujar, "Friendzone emang susah, Bro. 
Tapi lo nggak gentle kalau diem di tempat dan nggak 
bergerak." 


Dewa tak membalas ucapan Nathan. Ia justru berkecamuk 
dengan pikirannya sendiri. Haruskah dia mengatakan 
semuanya pada Neta bahwa ia mencintai perempuan barbar 
itu? Atau lebih baik seperti ini saja, membiarkan 
perasaannya terus tumbuh tanpa Neta tahu? Ah, sudahlah, 
Dewa pusing. 


Dia bangkit dari duduknya, meninggalkan anak-anak Taraka 
yang berada di ruang tamu. Dewa ingin istirahat saja, 
beberapa hari terakhir ini tubuhnya sudah ia bawa bekerja 
lebih. Mulai dari misi Na, kehilangan Raya, dan sekarang 
kepalanya pening memikirkan Neta. 


Sedang anak-anak Taraka hanya menggeleng pelan 
menatap punggung Dewa yang mulai menjauh. Di ruang 
tamu, hanya tersisa Sano, Aldo, Nathan, dan Aby. Devan 
berada di kamarnya, pria rajin itu sedang mengerjakan 
tugas sepertinya. 


Keheningan menyelimuti keempatnya, hanya ada suara 
televisi yang tidak terlalu keras. Hingga deringan pada 
ponsel Sano memecahkan atensi semuanya. 


Sano meraih ponselnya, ia menghela napas ketika melihat 
siapa yang menghubunginnya. Tak menunggu lama, Sano 
menekan tombol hijau dan fitur /oudspeaker supaya anak 
Taraka mendengarnya. 


"Bukankah sudah kuperintahkan padamu untuk menyiksa 
Jeffry sampai memohon ampun padaku?!" 


Dasar pria bedebah yang tidak sopan! Apakah dia tidak 
diajarkan tata krama? Bukannya menyapa sedikit agar 
terkesan lebih sopan, langsung menembaknya dengan 
amarah. Dasar, Na Almara sialan. 


"Dia sudah kami siksa. Bahkan sudah memohon ampun. 
Gudangnya sudah kami bakar sampai mayat-mayat di 
dalamnya termasuk Jeffry menjadi abu. Apa itu tidak 
cukup?" 


"Kalian tidak mengerjakan misi ini dengan sempurna. 
Permohonan ampun dari Jeffry kurang memilukan di 
telingaku." 


"Lantas apa maumu? Membangunkan Jeffry yang sudah 
menjadi abu dan memintanya untuk memohon ampun 
padamu?" 


Aldo hendak menegur Sano atas perkataan pria itu pada Na. 
Namun, urung niatnya karena melihat Aby dan Nathan yang 
terkekeh kecil. Setelahnya, Aldo melakukan hal serupa. Jika 
dipikir-pikir, perkataan Sano lucu juga. la kembali 
mendengarkan kata demi kata yang beradu dari seberang 
telepon dan Sano. 


"Kau!" 


"Tuan Na. Kami sudah bekerja semampu kami sesuai 
perintahmu. Tidak bisakah kau menghargai usaha kami 
sedikit?" 


"Kau berani melawanku? Bagaimana jika Restu tahu bahwa 
kalian bekerja untukku?" 


Sano mengeratkan genggamannya pada ponsel. Na benar- 
benar minta dibunuh. Pria itu selalu saja bermain ancaman, 
dasar pengecut. 


"Jangan bawa-bawa Restu. Semua ini karena ancamanmu, 
bukan murni kemauan Taraka." 


"Yang terpenting, kalian sudah terikat padaku. Tidak peduli 
karena paksaan atau semacamnya." 


"Iblis." 


"Caci aku sepuasmu, Sano. Kali ini aku maafkan 
ketidaksempurnaan misi kalian. Jika hal ini terjadi lagi, awas 
saja." 


Na menutup sambungan teleponnya. Spontan, Sano 
membanting ponselnya di atas karpet. Ia kesal, benar-benar 
kesal. Aldo mendekat ke arah Sano yang kini tengah memijit 
pelipisnya. Wakil Ketua Taraka itu mengusap punggung 


Sano, harap-harap bisa menenangkan Sano yang tengah 
emosi karena Na. 


Jika boleh jujur, Aldo dan anak Taraka lain pun sama-sama 
emosinya dengan Na. Tapi mereka masih bisa mengontrol 
emosinya dengan tenang. Meskipun umpatan-umpatan 
kasar selalu keluar tanpa suara selama Na berbicara di 
telepon. Apalagi Aby, perempuan itu bahkan sudah 
menjadikan bantal sebagai penyaluran kekesalannya atas 
ucapan Na. 


"Kita harus selesaikan masalah-masalah Taraka dan segera 
pilih Ketua baru," ujar Aldo. 


"Cari dulu siapa pengkhianat Taraka. Ini semua gara-gara 
dia. Kalau aja dia nggak bocorin rahasia Taraka dan Sano, 
semua ini nggak akan terjadi, dan Taraka bakal baik-baik 
aja," timpal Aby yang diangguki semuanya, kecuali Sano. 


"Gue bakal jalanin janji Kris. Dia pernah bilang kalau akan 
bunuh siapa pun pengkhianat Taraka. Gue, gue yang akan 
penuhi janji itu. Nggak peduli siapa dia, gue akan bunuh. 
Benar-benar bunuh pakai tangan gue sendiri." 


Tak ada yang menjawab perkataan Sano. Taraka kembali 
dalam keheningan, sampai akhirnya suara berat Aldo yang 
memerintahkan semuanya untuk menuju kamar dan 
beristirahat. Taraka sudah beraktivitas berat akhir-akhir ini. 
Masalah demi masalah yang hadir dalam Taraka benar-benar 
menyita waktu istirahat dan pikiran mereka. Aldo sendiri 
tidak paham, apa motif pengkhianat Taraka ini? Siapa dia? 


daa 
Pintu terbuka, memunculkan Aldo dengan wajah lelahnya. 


Rambutnya yang berantakan, kantung mata yang 
menghitam bak sepasang mata panda, adalah gambaran 


Aldo saat ini. Dia lelah, pusing dengan segala masalah yang 
menimpa Taraka. Satu masalah belum selesai, sudah timbul 
masalah lainnya. Apa ini hukuman dari semesta karena 
secara tidak langsung, Taraka telah mengkhianati Restu? 


Tetapi Aldo menampik semuanya. Taraka tidak mengkhianati 
Restu dengan sengaja. Ini karena pengkhianat Taraka dan 
Na Almara. Bukan murni keinginan Taraka. Ya ... setidaknya 
hanya itu yang sedikit mampu menenangkan Aldo. Helaan 
napas keluar sudah, terdengar berat dan melelahkan. Kedua 
kakinya melangkah semakin dalam memasuki kamar 
adiknya yang kini tengah meringkuk di bawah selimut tebal. 


Aldo mendudukkan dirinya di ranjang Raya, tepat di 
samping kepala gadis itu. la menyibakkan sedikit selimut 
Raya untuk melihat bagaimana kondisi sang adik. Helaan 
napas kembali keluar, Aldo kini merasa bodoh karena telah 
memarahi adiknya sendiri. Usapan demi usapan Aldo 
lakukan pada pucuk kepala Raya, ia pun mendekatkan 
wajahnya untuk mengecup sayang pelipis sang adik. 


Merasa ada yang menyentuhnya, Raya menggeliat pelan 
dan terbangun dari tidurnya. Gadis itu sedikit terkejut kala 
melihat wajah Aldo sedekat ini. Mata sayunya ia gunakan 
untuk menatap penuh tanda tanya pada Aldo. 


"Maaf," cicit Aldo pelan. 


Raya tersenyum, membenarkan posisi tidurnya agar 
semakin nyaman. "Abang nggak perlu minta maaf. Raya 
yang salah. Seharusnya Raya nggak bertindak gegabah 
dengan menyimpulkan bahwa itu Kris. Seharusnya juga, 
Raya lebih hati-hati lagi. Ini salah Raya, Bang. Maaf, maaf 
karena udah bikin kalian khawatir bahkan Neta ...." Raya 
menjeda ucapannya. la tak tahan dan lagi-lagi menangis. 


Aldo merengkuh Raya, menenangkan sang adik untuk 
berhenti menangis. "Sst, jangan nangis. Istirahat sekarang." 


"Neta luka, Bang." 
"Iya, Abang tahu. Nggak parah, kok." 
"Neta pasti benci aku setelah ini." 


"Nggak ada yang benci kamu, Ray," tegas Aldo menasihati, 
"yang sudah biarlah menjadi sudah. Setiap kejadian yang 
menimpa makhluk bumi, pasti ada hikmah di baliknya. 
Ambil pelajaran dari kejadian ini dan jangan sampai 
terulang. Paham?" 


Raya mengangguk. Entah mengapa ia menjadi sedikit 
tenang kali ini, padahal tadi ia meraung-raung menangis, 
menyalahkan diri sendiri yang begitu bodoh. Sampai 
terbesit sebuah pemikiran buntu seseorang yang berada 
pada ambang keputusasaan. Ya ... Raya sempat ingin bunuh 
diri. Bahkan, ia sudah menyiapkan air pada bathub kamar 
mandinya. la berniat menenggelamkan dirinya di sana. 
Namun urung niatnya ketika bayangan Kris muncul di 
benaknya. 


Oalah ini yang marah-marah sama adeknya, abis gitu 
soft lagi. 
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Malam berganti pagi, bulan pun berganti tugas dengan sang 
mentari yang kini mulai menampakkan sinarnya. Deringan 
alarm menyapu indera pendengaran Raya. Gadis itu 
menggeliat, namun merasa pergerakannya tak leluasa. 
Sadar ada sesuatu yang keras di depannya, Raya 
memundurkan sedikit tubuhnya, terdapat Aldo tengah 
tertidur dengan pulas. Lengan kanannya yang ternyata Raya 
jadikan bantal, dan lengan kirinya memeluk pinggang Raya. 


Tersenyum kecil, Raya merasa bangga memiliki Kakak 
seperti Aldo. Tampan? Iya. Pintar? Jangan ditanya. Sukses? 
Bisa dibilang begitu. Baik? Apalagi. Penyayang? Lebih. 
Lantas, Raya bergumam dalam hati, kakak ipar gue nantinya 
pasti beruntung banget dapet Abang. 


Terbuyar dari lamunanannya menatap Aldo. Raya perlahan 
menyingkirkan lengan sang kakak dari pinggangnya. la 
meringis ketika merasakan tubuhnya sakit. Remuk sekali 
rasanya. la pun berusaha sekuat tenaga untuk turun dari 
ranjangnya, pelan sekali, takut membuat Aldo bangun. Raya 
mengerti, kakaknya sedang lelah. Tak mau ia 
membangunkannya. Biarkan saja sampai pria itu bangun 
sendiri. 


Selesai dari proses turun ranjangnya, Raya kembali 
berusaha berjalan menuju ke kamar mandi. Sepertinya 
semalam ia masih bisa jalan dengan sedikit lancar, kenapa 
pagi ini tidak? Badannya terasa seperti dihantam balok kayu 
ah, dia memang sempat dihantam balok kemarin. 


Memandangi pantulan dirinya di cermin. Mengenaskan. 
Raya mendesis, sebegitu bencinya-kah semesta pada Raya, 
sampai-sampai selalu membuat Raya hampir tidak pernah 


merasakan bahagia? Dosa besar apa yang telah Raya 
perbuat di kehidupan sebelumnya hingga Tuhan 
memberinya cobaan begitu berat? Tak puaskah Dia memberi 
jantung yang tidak sehat pada Raya? Kenapa pula Tuhan 
memanggil Kris untuk kembali ke pangkuan-Nya pula? 
Belum cukupkah penderitaan Raya selama ini? 


Raya lelah, Tuhan. 


Menghela napasnya, Raya mencoba menenangkan dirinya 
lagi. la meyalakan keran air, membasuh wajahnya. Meringis, 
merasakan sakit pada beberapa bagian wajahnya, terutama 
pelipis. Raya membersihkan dirinya sejenak, berendam 
pada air hangat untuk membuatnya sedikit tenang. Raya 
memejamkan matanya menikmati. Lilin aromaterapi yang 
perlahan menyeruak masuk ke dalam rongga hidungnya, 
membuat Raya merasakan ketenangan yang berlebih. Juga 
ia kembali merindukan Kris. 


Berat sekali rasanya. 


Tiga ketukan pada pintu kamar mandi membuat Raya 
membuka matanya. Terdengar suara Aldo di sana. 


Adek? Di dalam kamu? 
Iya! jawab Raya setengah berteriak. 


Tak ada sahutan lagi, sepertinya Aldo sudah beranjak dari 
tempatnya. Kembali, Raya melanjutkan  ritualnya. 
Menenangkan diri. 


daa 
Hening menyelimuti Ruang Patra, sudah lima belas menit 


berlalu ketika semuanya berkumpul di sini. Pun, Tristan yang 
sudah kembali dari urusannya menggantikan Aldo. Tak ada 


yang berbicara, hanya detak jarum jam dan napas yang 
saling beradu. Sano benci situasi ini. Ila berdeham, membuat 
atensi Taraka mengarah padanya. Dalam hati, Neta 
berterima kasih pada Sano karenanya keheningan akan 
segera berakhir. Entahlah, tidak biasanya Taraka seperti ini. 


Tujuan kita ke sini buat apa? Kenapa diem aja? tanyanya 
sedikit kesal, menatap anggota Taraka satu-satu. Ketika 
pandangannya bertemu dengan Raya, ia langsung beralih. 


Sano melirik ke arah Aldo yang berada di seberangnya yang 
ternyata juga tengah menatap Sano. Bang, langsung aja. 


Aldo mengangguk, menegakkan tubuhnya. Raya melirik 
kedua pria itu bergantian, begitu juga dengan anggota 
Taraka yang lain. Dalam benak mereka berpikir, sepertinya 
Aldo dan Sano sudah berunding mengenai apa yang akan 
Taraka bahas setelah ini. 


Ada beberapa yang akan kita bahas hari ini. Gue minta kerja 
samanya. Pertama, gue mau tanya dan gue harap kalian 
jujur soal ini. Aldo menghentikan ucapannya, ia berdiri, 
menuju ke ujung meja yang membuatnya mudah menatap 
anggota Taraka. 


Jangan ada yang nundukin kepala. Angkat semua! 


Tersentak. Tidak biasanya Aldo marah seperti ini. Taraka 
segera mengangkat kepalanya, tetiba saja ketegangan 
menyelimuti ruangan ini. Suara Aldo begitu menggema, 
membuat jantung mereka berdetak sedikit kencang dari 
biasanya. 


Raya? Gadis itu mencoba mengajak kerja sama dengan 
jantungnya. Harap-harap, jantungnya mau berkompromi 
sedikit dengannya kali ini. la tak mau terlihat terlalu lemah 
di saat-saat seperti ini. 


Setelah semua anggota mengangkat kepalanya, Aldo 
bersuara, Jujur. Di antara kalian, siapa yang udah bocorin 
rahasia Taraka dan Sano ke Na Almara beberapa waktu yang 
lalu? 


Tak ada yang menjawab. Semuanya saling bungkam. Aldo 
menatap wajah anggota Taraka satu persatu, seperti apa 
yang pernah Aby lakukan saat itu, meneliti dan mencoba 
mencari wajah-wajah pengkhianat di antara mereka. 
Sialnya, Aldo tak menemukan raut kekhawatiran di wajah 
mereka. 


Gue akan ringanin hukuman, kalau si pengkhianat ngaku. 
Kalau nggak . Aldo melirik ke arah Sano, memberi kode 
kepada sang pria untuk melanjutkannya. 


Mati di tangan gue, lanjut Sano tanpa menatap anggota 
Taraka, siapa pun dia. Mau sedekat apa dia sama gue, atau 
sepenting apa dia di Taraka. Gue tetap akan bunuh. Sesuai 
janji Kris yang akan bunuh siapa pun pengkhianat itu. 


Nggak ada maling yang mau ngaku, ujar Nathan, gue masih 
nggak yakin kalau anak Taraka pengkhianatnya. 


Kenapa kita nggak coba ke Taranos? Siapa tahu salah satu 
dari mereka, atau bahkan beberapa dari mereka adalah 
pengkhianat, timpal Aby kemudian. 


Dewa udah pantau semua Taranos, dan nggak ada sesuatu 
yang mencurigakan di antara mereka, jawab Sano melirik ke 
arah Dewa, meminta pria itu untuk memberikan anggukan 
kebenaran. 


Dewa mengangguk, ia lantas menegaskan kembali, Lagian, 
Taranos nggak begitu ngerti dan paham apa kelemahan 
Taraka secara dalam. Mereka juga nggak tahu kalau Sano 
sering lakuin aksi pembunuhan. 


Kalau begitu, satu-satunya anggota yang paling gue curigai 
adalah Jihan, timpal Aby lagi. Entahlah, ia hanya merasa 
bahwa Jihan-lah seseorang yang menjadi awal mula masalah 
ini. Firasat Aby mengatakan jika Jihan, Jihan, dan Jihan. 
Tidak tahu mengapa. 


Gue satu pemikiran sama Aby, sahut Neta, dia keluar dari 
Taraka karena masalah sepele, dia juga ngaku kalau benci 
sama Raya. Sedangkan kelemahan Taraka di sini adalah 
Raya, jelas kalau dia pengin singkirin Raya. 


Dia juga anak Taraka. Kalau dia beberin rahasia ini, dia juga 
yang kena. Buat apa coba dia lakuin ini? kesal Nathan. 


Dewa berdecak, Ya namanya aja pengkhianat, cuk! 


Manusia kalau udah benci dan dendam itu nggak bisa 
diganggu gugat lagi. Segala macam cara dia lakuin untuk 
balas dendam. Ya, mungkin juga Jihan keluar dari Taraka 
adalah bagian dari rencananya, atau bisa jadi juga dia ada 
sesuatu sama Na Almara. Siapa tahu, kan? ungkap Neta 
menuangkan segala isi kepalanya. la tidak ingin menuduh 
Jihan, sebenarnya. Tapi, sikap Jihan yang seenaknya dan 
seenggak begitu sukanya dia terhadap Raya yang membuat 
Neta berpikir sejauh ini. 


Tapi dia cinta mati banget sama Sano. Mana mungkin dia 
jeburin Sano ke lubang juga? tanya Devan setelah 
menyimak dan memahami perkataan teman-temannya. 


San, lo yakin bersih setiap bunuh orang? tanya Tristan 
membuat Sano menatapnya. Lipatan kebingungan tercetak 
pada dahi Sano, seperti berusaha mengingat sesuatu. la 
mengangguk setelahnya, tanda bahwa ia tidak pernah 
sedikit pun meninggalkan jejak. Atau mungkin pernah, tapi 
Sano tak mengingatnya? 


Terakhir kali sebelum misi sama Na, siapa orang yang lo 
bunuh? Kali ini pertanyaan dari Nathan yang entah 
mengapa merasa bahwa Sano pernah melakukan kesalahan. 


John sama Noris. Mafia yang dulu besar, tapi sekarang 
nggak ada apa-apanya, jawab Sano. 


Na juga Mafia. Hampir semua orang yang lo bunuh karena 
dendam adalah mafia, kan? lagi-lagi tanya Nathan, mungkin 
nggak kalau Na tahu semua ini karena mereka sama-sama 
mafia? 


Devan bersuara, Mungkin aja. Na bukan Mafia biasa, bahkan 
kalau kalau dibanding dengan Restu, posisi Na ada di 
bawahnya satu tingkat. 


Jadi, maksudnya di sini . Neta menggantungkan ucapannya. 
la berpikir lagi. 


Raya menjentikkan jarinya, semua atensi beralih padanya. 
San, yang lo bunuh dulunya satu komplotan. Setiap ada 
kabar meninggalnya seseorang di antara mereka, tentu aja 
kabar itu akan tiba ke mantan anggota mafia itu pula. Mana 
mungkin mereka diem aja tanpa cari tahu siapa yang bunuh 
mantan anggota mereka satu-satu? Tentunya, mereka akan 
gunakan segala cara untuk cari tahu. Yang utamanya, 
melindungi dirinya sendiri juga. 


Diam, Taraka tak berkutik setelah argumen panjang keluar 
dari bibir Raya. Gadis itu sejak tadi mencoba menahan 
sesak yang menyerangnya tiba-tiba. Sepertinya, jantungnya 
memang tidak bisa diajak kerja sama. Di antara sakit yang 
menyelimuti tubuhnya, gadis itu masih berusaha 
mengumpulkan potongan-potongan dari perkataan teman- 
temannya untuk ia tarik kesimpulan. Muncullah perkataan 
panjang tadi yang membuat Taraka bungkam berpikir. 


Kesimpulan sementara yang bisa gue tarik, mantan mafia 
itu minta tolong ke Na. Lalu Na tahu, dan dia justru 
memanfaatkan hal ini. Juga dia tahu kelemahan Taraka 
karena seseorang yang belum kita tahu siapa demi ancaman 
kalau Taraka nggak mau kerja sama bareng Na. Kita juga 
tahu kalau Na berkali-kali ajak Taraka kerja sama, tapi selalu 
Kris tentang karena memang ini bukan prinsip Taraka, lanjut 
Devan menarik kesimpulan dari kesimpulan Raya. 


Berengsek, geram Sano mengepalkan erat kedua 
tangannya. Buku-buku jarinya memutih, tanda pria itu 
mengepal begitu erat. 


Satu kemungkinan udah kita dapat. Jadi, setelah 
kemungkinan kalau bocornya rahasia Sano karena anggota 
mafia yang Sano incer minta tolong sama Na, menurut 
kalian, apa iya Jihan pengkhianatnya? tanya Aldo mencoba 
tenang meskipun kekesalan sudah di ambang batas. la 
menatap satu persatu anggota Taraka yang kini berkecamuk 
dengan pikiran mereka. Mencoba mengajak otaknya untuk 
berpikir secara jernih dan logis. 


Aby menurunkan tangannya spontan di atas meja setelah 
sebelumnya ia gunakan untuk menopang dagu. Karenanya, 
anak Taraka menjadi menatapnya terkejut. Gue masih 
kekeuh kalau Jihan. 


Benci banget sama Jihan kayaknya, celetuk Nathan sembari 
menyandarkan tubuhnya pada kursi. 


Enggak banget, sih. Greget aja sama sikapnya, jawabnya 
enteng. Entah karena apa, Tristan justru terkekeh melihat 
tingkah Aby. Nathan yang berada di sampingnya pun 
mendengus geli. 


Sedangkan Sano melirik Raya yang terlihat seperti menahan 
rasa sakit. Gadis itu sesekali mengernyit, lalu menyentuh 


dadanya, menarik napas, dan membuangnya pelan. 


Ray, you okay? tanya Sano. Anggota Taraka memusatkan 
perhatian penuh ke Raya saat ini. Gadis itu sedikit terkejut, 
seolah kepergok melakukan sesuatu, ia lantas mencoba 
menyembunyikan rasa sakitnya. Tidak, Raya tidak mau 
terlihat lemah. Raya kuat. 


la menggeleng cepat, mencoba menahan sakit yang 
semakin menyerang. Aldo berjalan menghampiri Raya, sakit 
Raya bukan biasa, fatal akibatnya jika tak segera ditolong. 
Tetapi adiknya itu seringkali menutupinya. Aldo menyentuh 
pundak Raya, berujar, Ke kamar. Istirahat. Abang panggilkan 
dokter. 


Apa, sih? Nggak apa-apa, elak Raya. 


Apanya yang nggak apa-apa, Ray? Muka lo pucet gitu, 
jawab Neta khawatir. Memang benar, wajah Raya bak mayat 
hidup. Pucat sekali. Neta genggam tangan Raya pun terasa 
dingin. 


Jangan bantah. Ayo ke kamar, tegas Aldo membuat Raya 
mau tak mau menurut. 


Rapat kita tunda dulu. Kalian istirahat aja. Yang sekolah, 
jangan sekolah dulu selama seminggu. Biar Tristan yang 
urus. Taraka jangan ada yang keluar, bahaya, perintah Aldo 
ke anak-anak Taraka. Setelahnya, ia memapah Raya untuk 
menuju ke kamar gadis itu, dibantu dengan Aby. 


KKK 


Jangan buat dia stress. Kamu tahu, kan, kalau Raya tipikal 
anak yang mudah kepikiran dan tertekan? Dia bisa aja 
depresi karena ini, Al. Aldo hanya menatap nanar adiknya 
yang kini tengah tertidur dengan pulas. Melihat wajah pucat 


Raya membuat Aldo merasakan penyesalan. Entah karena 
apa, Aldo merasa ia tidak pantas menjadi Kakak yang baik 
untuk Raya. 


Al, jantung Raya . Aldo melirik ke arah Joanna, dokter muda 
yang selama ini menangani Raya, sekaligus teman dekat 
Aldo. Lirikan mata Aldo membuat Joanna terpaku, merasa 
tak tega dan tak siap dengan apa yang akan ia katakan 
setelah ini. Namun, bagaimanapun respon Aldo nantinya, 
Joanna tidak mungkin menutupi hal ini. 


Kenapa, Ann? 
Kita harus segera lakukan transplantasi jantung. 
Apa Raya udah separah itu? 


Joanna mengangguk. Aldo mengusap kasar surainya. la 
bingung. Mencari pendonor jantung yang cocok bukan 
perkara mudah. Harus ke mana Aldo mencari pendonor yang 
pantas untuk adiknya? Tuhan, kesalahan apa yang Aldo 
perbuat di kehidupan lalu? Sebenci inikah semesta 
padanya? Harus seperti inikah nasib adiknya? 


Aku bakal cari pendonor buat Raya. Kamu tenang, ya. 
Joanna mencoba menenangkan Aldo, mengusap pelan 
kedua bahu lelaki itu. 


Cari pendonor jantung bukan soalan gampang, Ann. 


Kamu nggak percaya sama aku? tanya Joanna. Ada lima 
belas nyawa yang berhasil aku selamatin, Al. Raya, Raya 
adalah yang berikutnya. Kamu nggak perlu khawatir, 
percaya sama aku. 


Kedua sudut bibir Aldo terangkat sempurna, kemudian 
menghamburkan diri ke pelukan Joanna. Berbisik pelan 


pada telinga sang dokter, Makasih, sayang. 


Najis! ujar Joanna memukul pelan punggung Aldo, 
kekasihnya. Keduanya terkekeh bersama. Masih dalam 
keadaan memeluk satu sama lain, Aldo memejamkan 
matanya setelah mencari posisi ternyaman. Joanna pula 
hanya menepuk pelan punggung Aldo supaya pria itu 
tenang. 


Ann. 
Hm? 
Aku nggak mau kehilangan Raya. 


Joanna diam, semakin mengeratkan pelukannya pada Aldo. 
la paham betul, sekuat dan setenang-tenangnya Aldo, pria 
itu akan lemah jika suatu hal terjadi pada sang adik. Karena 
bagi Aldo, Raya adalah segalanya, sumber kebahagiannya. 


Sama halnya dengan Taraka. Raya adalah kelemahan Taraka, 
gadis dengan jantung tak sempurna itu sudah bekerja keras 
untuk merebut gelar Alpha. Gadis yang rela tertembak pada 
bagian betisnya kala menyelamatkan Neta di tengah-tengah 
ujian yang Restu berikan. Gadis yang dua puluh empat jam 
menyusun strategi ini dan itu untuk keberhasilan Taraka 
dalam meraih gelar Alpha. Bukankah di sini, Raya yang 
paling berjasa? Ketika Taraka hampir menyerah dengan 
ujian yang Restu beri, Raya selalu menguatkan, Raya selalu 
memberikan motivasi. 


Karena siapa pun pemilik gelar Alpha, ia adalah gangster 
terkuat dan terhebat pada tahun tersebut. Sekaligus, peraih 
gelar Alpha selalu mendapat gaji paling sedikit delapan 
digit pada setiap bulannya. Bukankan itu keren? 


Apa pekerjaan Alpha? 


Utamanya adalah menjadi pembunuh bayaran. Menjalankan 
misi-misi yang diberikan Restu, dan lain sebagainya. 
Namun, Taraka tidak memegang prinsip membunuh. Ia 
hanya menyetorkan barang-barang ilegal, seperti senjata 
api, dan sejenisnya. Tetapi sialnya, Na menghancurkan 
prinsip Taraka. Membuat Taraka menjadi manusia-manusia 
penuh dosa dengan membunuh orang tak bersalah. 


Taraka bukanlah gangster barbar, bukanlah gangster yang 
selalu membuat onar. Mereka justru sebaliknya. Selalu 
menolong siapa pun yang membutuhkan pertolongan, rajin 
mengikuti perintah Restu dengan baik, hingga keberadaan 
Taraka tidak terlalu menjadi momok ketakutan bagi orang- 
orang di sekitarnya. Terhindar dari polisi? Tentu saja. Restu 
bukan mafia biasa, orang dalam tentu punya. Namun, entah 
bagaimana jadinya jika sampai Restu tahu kalau Taraka 
memiliki kerja sama dengan Na, yang notabene adalah 
musuh bebuyutan Restu. Entahlah, Taraka belum sempat 
memikirkan. 


Lalu, bagaimana dengan para orang tua dan keluarga 
anggota Taraka? Oh, ayolah, jangan tanyakan hal ini. Para 
anggota Taraka adalah mereka-mereka yang kurang kasih 
sayang orang tua, selalu mendapat tekanan ini dan itu, dan 
masalah-masalah keluarga lainnya. Karenanya, mereka para 
korban keluarga memutuskan untuk membangun keluarga 
sendiri, dengan keadaan damai dan baik-baik saja. Ya, 
awalnya baik-baik saja, hingga masalah-masalah mulai 
berdatangan. 


Sudah cukup perbincangan mengenai Taraka dan gelar 
Alpha-nya. Kembali fokuskan diri pada Aldo dan Joanna yang 
kini tengah mencoba saling menenangkan satu sama lain. 


Raya bakalan baik-baik aja, Al. 


Aldo menguraikan pelukannya. Menatap kedua mata Joanna 
lembut. Aldo tersenyum, Ayo pulang. Aku anter. 





Potek nggak? Potek nggak? 
Aldo dah ada gandengan, euy. Kalian mundur aja. 
Sumpah, saya saranin kalian mundur pelan-pelan. 


Dr. Joanna, Sp.JP 


Update hari ini disponsori oleh mereka: 
https://www.youtube.com/watch?v—5 h3sIRrO HJE 


Serius nanya. Oleng ke mana kalian? Jangan lupa 
balik ya. 
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Seluruh anggota Taraka kembali berkumpul di Ruang Patra, 
mengingat semalam mereka menunda rapatnya karena 
Raya sedang tidak baik-baik saja. Hari ini, di pagi hari 
setelah anggota Taraka menyelesaikan sarapannya, mereka 
kembali berkumpul. 


Ada Aldo yang memimpin rapat, menggantikan posisi Ketua 
Taraka sementara. la menatap anggota Taraka satu persatu, 
masih terbesit rasa penasaran yang menggebu mengenai 
pengkhianat Taraka. Meskipun anak Taraka mencurigai Jihan 
sebagai sosok itu, tapi tetap saja, waspada boleh, kan? 
Bagaimana jika seseorang itu pandai memakai topeng? 
Siapa tahu? 


Kita mulai rapatnya, ujar Aldo tenang, membuat Taraka 
menegakkan tubuhnya dan fokus. 


Aldo melirik ke arah Devan, sebagai notulis rapat. 
Kesimpulan rapat semalam. Bacain, titahnya, langsung 
diangguki Devan. 


Pertama, terbongkarnya rahasia Sano karena target Sano 
adalah mantan mafia, dugaan pertama mantan anggota 
mafia itu minta bantuan Na dan Na tahu. Itu kenapa Na 
manfaatin semua ini buat ancam Taraka setujui kerja sama 
bareng dia. 


Kedua, Taraka menyetujui kalau Jihan adalah tersangka 
terbongkarnya rahasia besar Taraka. Devan menutup 
bukunya, menatap ke arah Aldo yang saat ini pun 
menatapnya. 


Aldo mengangguk. Langsung aja, kita harus selesaikan 
masalah-masalah Taraka secepatnya. Mencari tahu siapa 


pengkhianat Taraka, meskipun dugaan jatuh ke Jihan, tetap 
aja kita harus selidiki. Kalau memang bener Jihan, gue 
serahin ke Sano karena dia yang mau hukum si 
pengkhianat. Entah siapa pun deh, mau Jihan atau siapa 
pun orang itu, dia akan berakhir jatuh ke tangan Sano. Aldo 
menjeda ucapannya, matanya berkeliling menatap anggota 
Taraka satu persatu. 


Lanjut, kita bakalan berusaha gimana pun caranya agar 
lepas dari Na sebelum ketahuan Restu. Lo semua tahu, kan, 
seberapa bencinya Restu sama Na? Restu nggak akan 
tinggal diam kalau tahu kita kerja sama bareng Na. Taraka 
mengangguk menyetujui perkataan Aldo. Tak ada yang 
bersuara, mereka sibuk mendengarkan penjelasan dari sang 
tetuah. 


Segera mungkin pilih Ketua Taraka, cari anggota baru, dan 
lakukan seleksi Taranos. Kita kelimpungan akhir-akhir ini, 
apalagi waktu setor senjata buat klien, kita hampir keciduk 
polisi. 


Neta mengangkat tangannya, persis seperti seorang murid 
yang menyanggah atau bertanya pada guru mengenai 
suatu hal. Setelah mendapat anggukan tanda persetujuan 
dari Aldo, Neta mulai bersuara, Gimana kalau hari ini aja 
pilih Ketua Taraka? Supaya semua lekas terkondisi. Kita 
nggak mungkin bergerak terus tanpa pemimpin, kan? 
usulnya. 


Taraka mengangguk setuju, terlihat Aldo menimang-nimang. 
Antara iya atau tidak. 


Bener apa kata Neta, akhir-akhir ini setelah kepergian Kris 
kita jadi nggak teratur banget, imbuh Tristan. 


Sudah diberitahu belum, kalau Tristan dan Aldo ini adalah 
pasangan yang klop? Di mana ketika Aldo bimbang dan 


marah, selalu ada Tristan sebagai pencairnya. Seperti 
sekarang, setelah menimang-nimang dan mendengar 
penuturan Tristan, sang Wakil Ketua Taraka itu mengangguk 
setuju. Toh, benar juga, pikirnya. Karena mau 
bagaimanapun, Taraka tidak akan pernah lepas dari misi Na 
dan tugas Restu, tidak mungkin mereka bergerak tanpa 
pemimpin. 


Kalau gitu, siapa calonnya? tanya Aldo membuat Taraka 
berpikir. Hanya ada Tristan, Dewa, Nathan, Devan, Sano, dan 
Aldo. Tidak mungkin sekali jika perempuan yang menjadi 
pemimpinnya. Bukan prinsip Taraka sekali. Perempuan itu 
harus dijaga dan dijunjung tinggi, bukan diberikan 
singgasana megah dan memimpin suatu kerajaan. 


Jika Aldo, tidak mungkin karena dia adalah wakil. Taraka 
tidak menganut keyakinan jika ketua tumbang maka wakil 
yang menjadi ketua. Tidak. Kalau wakil, ya, tetap wakil. 
Tidak bisa naik jabatan maupun turun jabatan. 


Kemudian Devan, pria puitis itu pandai. Namun jarang 
memegang senjata api karena tugasnya adalah 
mengemudikan mobil dan memantau dari jauh. Tetapi 
sikapnya yang tenang membuat Taraka nyaman. Tapi tetap, 
ketegasannya kurang dan hal itu tentunya akan 
menurunkan semangat Taraka karena ketidaktegasan 
pemimpinnya. 


Ada Dewa, sang hacker dengan sejuta kode-kode di 
kepalanya. Jika dia menjadi pemimpin, lantas siapa yang 
akan menjaga komputer dan meretas semua CCTV? Ayolah, 
kasihani Dewa yang sering muntah kode-kode. Bagaimana 
jika dia menjadi Ketua Taraka? Akan sepening apa kepala 
Dewa nantinya? 


Lalu Tristan, mungkinkah Tristan-Aldo layak menjadi 
pemimpin Taraka? Mengingat seberapa dekatnya mereka 
berdua, dan seberapa logisnya alasan-alasan dari otak 
mereka. Tapi, keduanya sibuk mengurus bisnis peninggalan 
orang tua Aldo dan Raya. Jika keduanya sama-sama sibuk, 
apa kabar dengan Taraka? 


Beralih ke Nathan, sang sniper sekaligus little hacker Taraka. 
Sifat blak-blakannya tidak terlalu pantas dijadikan seorang 
pemimpin. Tapi, pria ini memiliki kekuatan otak yang tinggi 
jika dibanding dengan Taraka lainnya. Terbukti, ia mampu 
menyelesaikan lima belas persoalan fisika dalam waktu tiga 
menit lebih dua detik. Bagaimana? Mau meragukan 
kemampuan Nathan? Satu lagi yang perlu diketahui soal 
Nathan, dia kocak. 


Terakhir adalah Sano, si pria dingin dalam keadaan apa pun. 
Jarang tersenyum dan selalu mengabaikan siapa pun. 
Tegas? Iya. Terampil? Sudah. Perbandingannya dengan Kris 
adalah 11:12. Hampir mirip. Bagaimana jika Sano saja? 


Ah, Taraka pusing. 


Pilih dua calon. Siapa dan siapa, titah Aldo setelah hampir 
sepuluh menit berada dalam keheningan. 


Nathan sama Sano aja. Ini dua orang yang paling menonjol 
kemampuannya dibanding yang lain, usul Aby, diangguki 
Neta dan Raya. Sepertinya tiga gadis itu berunding sejak 
tadi. 


Sano melirik ke arah tiga perempuan itu. Mendesah pelan 
kemudian. la sudah menduga bahwa dirinya akan dijadikan 
sasaran, dan benar saja sekarang. Apalagi, dulu dia adalah 
calon Ketua Taraka bersama Kris. Syukurnya saat itu, Kris 
yang terpilih. Tapi, sekarang? 


Kenapa jadi gue, woi. Mana bisa! seru Nathan tidak terima. 
Nathan tidak mau berpusing-pusing ria mengatasi seluruh 
anggota Taraka, menyelesaikan masalah Taraka, mengurus 
Taranos, dan hal-hal lain. Membayangkannya saja sudah 
membuat Nathan hampir meledak. Bagaimana bisa dia yang 
menjadi pemimpin? 


Kan, baru calon, buset! timpal Dewa seraya melempar 
bolpoin tepat ke kepala Nathan, membuat empunya 
meringis, mengusap kepalanya. 


Gimana, San? tanya Tristan membuat Sano menoleh. Ah, 
pria itu masih saja pada tatapan dinginnya. 


Ngikut. 


Singkat, padat, dan jelas. Sano sudah pasrah jika memang 
nantinya dia yang dinobatkan menjadi ketua. Mau berontak 
pun Sano malas, jadi, ya sudah. 


Fix, Nathan sama Sano, ya? tanya Aldo sekali lagi pada 
anggota Taraka dan mereka mengangguk serempak. Kecuali 
Nathan dan Sano yang justru menghela napas kasar. 


Devan, catat. Kita adakan pemilihan dua hari lagi, biar gue 
yang kontak Restu nanti, kata Aldo, lanjut, setelah 
pemilihan Ketua Taraka selesai nanti, kita langsung cari 
anggota baru. Cari yang bener-bener serius, gue nggak mau 
lagi ada pengkhianat di antara kita. Terus, untuk masalah 
Jihan, kita selidiki dari sekarang. 


Gue curiga di malam Jihan pulang dengan keadaan mabuk, 
ungkap Sano tiba-tiba membuat atensi Taraka terfokus 
padanya. Mereka saling pandang, mengerutkan dahi tak 
paham. 


Neta berdecak, Jihan mah sering mabuk. Malam kapan? 


Malam di mana Na minta ketemu sama Kris. Waktu itu dia 
mabuk berat, bahkan dari tubuhnya pun gue bisa tahu 
kalau dia habis tidur sama orang lain. 


Jadi, menurut lo Jihan tidur sama Na, gitu? tanya Devan 
ragu-ragu, dan Sano mengangguk. 


Anjing, jalang banget, sih! umpat Aby membuat Taraka 
terkejut. 


Cuk, baru dugaan. Kalem dulu kenapa, sih? ujar Dewa kesal 
pada adiknya. 


Tapi kata jalang emang pantes buat dia, imbuh Neta 
mengompor-ngompori, ya gimana, ya? Hampir setiap hari 
dia keluar markas, balik-balik mabuk, bau tubuh orang lain 
pun kecium. San, mantan lo gimana, sih? Akhir kalimat yang 
ditutup dengan pertanyaan membuat Sano mendengus geli. 


Biasanya dia di mana kalau kayak gituan? tanya Raya 
membuat Taraka menepuk jidad pelan. Ayolah, perkataan 
Raya mengandung unsur keambiguan. Bahkan Aldo pun 
sudah menelungkupkan kepalanya di atas meja. Sano? Ia 
memutar kursinya, terkekeh kecil, tak tahu mengapa. 


Sampai Devan yang jarang peduli mengenai hal seperti ini 
langsung menutup mukanya menggunakan buku. Dewa dan 
Nathan? Mereka sama-sama menggaruk tengkuk yang tak 
gatal. 


Gue nanya, kalian kenapa? tanya Raya dengan raut 
kebingungan. 


Neta berdeham, Pertanyaan lo ambigu banget, Ray. Mungkin 
maksud lo, biasanya Jihan clubbing di mana? Itu kayaknya 
kalimat yang sedikit lebih bagus diucapin, deh. 


Nggak tahu, ah, nggak paham kayak gitu, ungkapnya. Iya, 
apa itu? Di mana emang? 


Nggak nentu, sih. Tapi keseringan dia di Radiance atau 
nggak ke Diamond, jawab Neta setenang mungkin. Anak 
Taraka kini sudah pada posisi semula, mencoba 
menenangkan batin mereka karena pertanyaan ambigu dari 
Raya. 


Dewa, bisa minta tolong? tanya Raya lembut. 
Apa, Ray? 


Cek CCTV di sana. Kalau bener Jihan ketemu sama Na, 
berarti dugaan semakin kuat kalau Jihan pengkhianatnya. 


Nah, iya, bener! Coba, lo lacak, timpal Nathan. 


Dewa pun mengangguk, memundurkan kursinya untuk 
menuju ke komputer yang ada di Ruang Patra. la malas 
menuju ke Ruang Kerja, lagipula, sepertinya rapat belum 
berakhir. 


Lo ngapain? tanya Sano ketika Nathan memejamkan 
matanya. 


Mau merem bentar. 


Sano segera mendorong kursi Nathan mendekat ke arah 
Dewa seraya berkata, Merem mulu lo, bangsat. Bantuin 
bajak CCTV sono! 


Nathan mendecak, mengacungkan jari tengah ke arah Sano. 
Namun tetap menuruti apa yang Sano mau. Sedangkan 
Taraka kini tidak tahu harus apa selain menunggu hasil dari 
Dewa. 


Di tengah-tengah keheningan yang menyelimuti mereka 
kembali selain suara tuts keyboard ponsel Aldo berdering, 
mengakibatkan atensi Taraka yang berada dalam meja rapat 
terfokus pada Aldo. 


Ya? 
Ya. Segera disiapkan. Kabari saja waktunya. 
Siapa, Bang? tanya Aby penasaran. 


Ada tugas dari Restu. Kita dapat klien. Mereka minta 
barangnya diantar hari ini, jawab Aldo seraya mengetikkan 
sesuatu pada ponselnya. Mungkin menghubungi sang 
penyuplai untuk mengirimkan barang yang dimaksud Aldo. 


Kapan? tanya Sano. 
Belum tahu waktu bangsat! 


Umpatan Aldo membuat Taraka terkejut. Apalagi Nathan dan 
Dewa yang tengah fokus membajak CCTV kini menoleh ke 
arah Aldo. 


Anak Dragon, jawab Aldo setelahnya. 
Neta terkejut, ia bahkan hampir berteriak. Kliennya? Gila! 


Anjing. Gue yakin mereka rencanain sesuatu, kayak yang 
lalu-lalu. Kali ini ujar Dewa yang sudah mendekatkan tubuh 
kembali ke sekitaran meja rapat, pun dengan Nathan. 


Bentar, gue baru tahu kalau anak Dragon pemakai, ucap 
Devan bingung. Setahu pria ini, Dragon bukanlah orang- 
orang pemakai. Devan tahu betul barang apa yang 
dimaksud Aldo. Karena jika penyelundupan senjata ilegal, 


Aldo tidak akan mengucapkan kata barang .Jelas, ini bukan 
senjata, melainkan obat-obatan sialan. 


Udah jelas mereka mau jebak kita, timpal Sano santai, 
namun otaknya bekerja. 


A-apa jangan-jangan mereka udah tahu soal gue, ya? tanya 
Raya takut-takut. Taraka terkejut, sedikit. Tapi setelahnya 
mereka menghela napas bersamaan. Raya semakin yakin 
jika memang iya adalah jawabannya. 


Sano menjawab, Mungkin. Ah, bukan iya tetapi mungkin . 
Namun, keduanya hampir sama. 


Devan sama Nathan turun, bawa beberapa Taranos. Sisanya 
di markas, kita harus perketat keamanan di sini. Takut kalau 
diserang, final Aldo memutuskan, buat Raya, di kamar aja. 
Atau kalau perlu Abang antar kamu ke rumah Joanna. 
Sembunyi dulu di sana. 


Mending Raya ke rumah pacar lo aja, Bang. Lebih aman di 
sana daripada markas, usul Tristan yang diangguki beberapa 
anak Taraka. 


Neta sama Aby ikut. Jaga-jaga. Biar pejantan yang di 
markas, betina cari tempat berlindung lain. Kalau aman, kita 


langsung jemput, timpal Dewa membuat Neta melempar 
buku Devan ke kepala Dewa. 


Sakit, Neta! 
Bahasa lo bikin gue ngakak aja, anjing. 
Bagus dong. Daripada nangis. 


Neta hampir memukul Dewa sekali lagi, kalau saja suara 
Nathan tidak menghentikannya. Udah, woi. Nanti dulu kalau 


mau berantem. 


Aldo mengabaikan mereka, kembali menatap Raya. Dek, 
nggak apa-apa, ya? Di rumah Joanna dulu. Neta sama Aby 
juga. 


Nggak apa-apa. Kalian hati-hati, jawab Raya. 


Ya udah. Rapat selesai. Dewa, Nathan, CCTV Radiance sama 
Diamond kalian tunda dulu. Fokus ke tugas yang Restu kasih 
malam ini. Kayak biasa, ke tugas masing-masing. Lagi-lagi 
Dewa dan Nathan mengangguk menuruti perintah Aldo, 
mereka berdua bergegas menyimpan file-file yang berhasil 
mereka kumpulkan mengenai dua kelab malam yang sering 
Jihan kunjungi. 


KKK 


Neta? 


Eh? Neta menoleh, ke arah pintu. Tersenyum ketika melihat 
kepala siapa yang menyembul di balik pintu kamarnya. 
Raya? Masuk, Ray. 


Sang gadis, Raya Nirmala, mengangguk dan mulai masuk ke 
dalam kamar Neta saat pemiliknya mengizinkan. la duduk di 
tepi ranjang Neta pelan-pelan, memperhatikan bagaiman 
perempuan cantik itu mengobati lengannya. 


Kenapa? tanya Neta setelah selesai dengan urusannya. Raya 
meremat jari-jarinya, Neta begitu baik, pikirnya. 


Mau minta maaf. 


Neta tersenyum, paham, namun tak ingin to the point. 
Biarkan Raya mengungkapkan apa yang ada dalam 
benaknya. Maaf kenapa, Ray? Lo buat salah? 


Raya mengangguk cepat. Itu, katanya seraya menunjuk 
lengan Neta dengan dagu. Kamu luka, jelasnya, karena aku. 


Bukannya marah, Neta justru tertawa mendengar gaya 
bahasa Raya yang berubah. Raya selalu seperti ini ketika ia 
menginginkan sesuatu. Ray, ini luka kecil. Bukan karena lo 
juga, kenapa harus minta maaf? 


Gara-gara aku kalian jadi kayak gini. Kalau aja aku nggak 
bandel, mungkin kalian masih baik-baik aja. 


Loh? Bukannya kita emang baik-baik aja? 
Enggak. Kalian semua luka. Aku tahu itu. 


Ray, panggil Neta pelan. Berhenti menyalahkan diri sendiri. 
Kejadian ini bukan seratus persen salah lo. Kalau Tuhan 
udah berkehendak, mau lo cegah kejadian ini pun nggak 
akan bisa. 


Raya diam, semakin menunduk dalam. 


Kalau gue ada di posisi lo, mungkin gue bakal lakuin hal 
serupa. Siapa, sih yang nggak kangen sama seseorang yang 
dia sayang? Nggak ada, lanjut Neta kembali. 


Tapi, kan, Net harusnya gue juga nggak segampang itu 
percaya sama nomor asing yang ngaku itu Kris. Raya 
kembali seperti semula, pun dengan suaranya yang tidak 
setakut tadi. 


Orang kangen itu nggak bisa dicegah, pikirannya pasti akan 
ke mana-mana dan sulit dikendaliin. Itu yang lo rasain saat 
itu, kan? Mencoba nggak percaya kalau itu Kris, tapi nggak 
bisa. Apalagi nomor ponsel lo cuma anak Taraka yang tahu. 
Gimana lo nggak mikir kalau itu Kris? Pasti mikir ke situ, gue 
pun pasti bakalan sama kalau ada di posisi itu. 


Neta menghela napasnya lelah, ia mendekati Raya, 
merangkulnya pelan. Udah. Jangan dipikirin, gue nggak apa- 
apa. Jangan salahin diri sendiri atau gue nggak mau jadi 
temen lo lagi. 


Spontan, Raya mendongak, mendelik sebal. Kok gitu?! 
Ya makanya berhenti. Stop blaming yourself, Ray. 
Maafin gue, ya? 

Neta terkekeh, Iya. 


Sebentar lagi pemilihan Ketua Taraka, siapa 
pilihanmu? 
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Aldo menghentikan mobilnya di depan gerbang rumah 
minimalis. Lebih tepatnya, rumah kekasihnya, Joanna. Ia 
menoleh ke samping, di mana Raya terdiam dengan 
pandangan kosong ke depan. Aldo menghela napasnya 
kasar, lalu melirik ke kaca tengah untuk melihat Neta dan 
Aby yang juga hanya diam. 


Ayo. Kita udah sampai, ujar Aldo menyadarkan tiga gadis 
Taraka itu. Neta dan Aby mengangguk, lalu melepas 
seatbeltnya dan bersiap untuk keluar, namun mereka 
menunggu aba-aba dari Aldo terlebih dahulu. 


Dek, jangan ngalamun. Raya terbuyar dari lamunannya 
setelah tangan kekar Aldo menyentuh pucuk kepala Raya. 
Ayo turun. 


Aldo menoleh ke kanan dan ke kiri, setelah memastikan 
semuanya aman, ia memberikan kode kepada ketiga 
perempuan itu untuk turun. Mereka pun turun dari mobil 
Aldo dan masuk ke halaman rumah Joanna setelah Aldo 
membuka gerbangnya. 


Menekan bel sebanyak dua kali hingga akhirnya pintu 
terbuka, memunculkan Joanna dengan pakaian rumahan 
yang santai. Dokter cantik itu tersenyum, manis sekali. 
Sudah sampai? Ayo masuk. 


Aku langsung, ya, Ann. Titip anak-anak, pamit Aldo pada 
Joanna ketika perempuan itu hendak berbalik. 


Buru-buru? 


Banget. Aku nggak bisa tinggalin markas lama-lama. 


Joanna yang paham betapa sibuknya Aldo saat ini hanya 
mampu mengangguk mengerti. Hati-hati. Mereka aman 
sama aku. Kabari kalau ada apa-apa. 


Aldo balas mengangguk. Hm. Harusnya aku yang bilang 
gitu. 


Kini tatapan Aldo beralih pada tiga perempuan Taraka yang 
berdiri berjejer. Aldo merasa seperti seorang Ayah yang 
tengah menitipkan anak-anaknya pada ibunya. Neta, cuma 
lo yang pandai main senjata api. Jaga di sini dan jangan 
sampai putus sambungan sama Taraka, terutama gue dan 
Dewa. Kabari langsung kalau ada apa-apa. 


Neta mengangguk paham. Aldo pun pamit undur diri untuk 
kembali ke markas, guna mengurus barang yang hendak 
Taraka setorkan ke klien mereka malam ini Dragon. 


Sebelum berbalik, Aldo menyempatkan mengusap surai 
Joanna kecil dan mengecupnya lembut, membuat Aby dan 
Neta hampir memekik melihat kejadian di depannya. 
Bagaimana tidak? Mereka jarang sekali melihat sisi Aldo 
yang lembut selain dengan Raya. Sedangkan sekarang, di 
depan mata mereka berdua, mereka melihat betapa 
lembutnya Aldo memperlakukan wanita, menghormatinya. 
Benar-benar pria idaman. 


Lo udah pastiin semuanya? tanya Nathan seraya 
mengembalikan kardus ke tempat semula. 


Udah. Tenang. Kalian aman kalau nggak putus komunikasi 
sama gue, jawab Dewa seraya meminum sekaleng cola. 


Nathan mengangguk, ia kembali mengecek satu koper berisi 
barang yang baru saja datang dari penyuplai untuk anak- 


anak Dragon. Memastikan kembali bahwa tidak ada sedikit 
pun kesalahan. Harapan Nathan untuk malam ini hanya 
satu, baik-baik saja. la sedang malas bertarung, jika boleh 
memilih, ia ingin bermalas-malasan dengan kasur seharian 
ini setelah dihadapkan masalah besar tentang misi dari Na 
dan hilangnya Raya. Namun apa daya? la tak bisa menolak 
perintah. 


Pintu gudang terbuka, memperlihatkan Aldo yang mungkin 
baru kembali setelah mengantar tiga perempuan Taraka ke 
rumah Joanna. Pria itu melepas  jasnya dan 
menyampirkannya pada pundak miliknya. la berjalan 
sesantai mungkin menghampiri Nathan dan Dewa. 


Udah beres semua? tanya Aldo yang diangguki Nathan dan 
Dewa. 


Bagus. Lima belas menit lagi berangkat, hati-hati dan 
jangan putus komukasi. Lo tahu seberapa liciknya Dragon, 
pesan Aldo pada Nathan yang malam ini turun langsung ke 
lapangan bersama Devan dan beberapa Taranos untuk 
berjaga. Sedangkan Dewa, ia tetap pada posisi dan 
tugasnya, memantau dan mengarahkan dari markas. 


Aldo berjalan keluar dari gudang, disusul Nathan dengan 
membawa koper dan Dewa yang masih setia meneguk 
minuman cola miliknya. Mereka menaiki tangga untuk 
menuju ke ruang utama, karena saat ini mereka berada di 
area ruang bawah tanah. 


Sampah banget. Ini udah hampir setengah jam dan mereka 
belum sampai. Nathan mengumpat, memaki-maki anak 
Dragon yang tidak tepat waktu. Janjinya pukul sepuluh 
malam, namun jam hampir menunjukkan pukul setengah 
sebelas malam, tetapi belum ada tanda-tanda kemunculan 
anak Dragon. 


Sabar dulu. Mungkin kejebak macet, jawab Devan asal. 


Bodoh! maki Nathan. Mana mungkin macet? Ini tempat 
rahasia, Bro. Nggak ada yang tahu kecuali orang-orang 
laknat. Jalan arah sini juga nggak mungkin kena macet. 
Kalau macet pun mereka akan kasih kabar. Ini? Apaan? 


Devan menoleh ke arah Nathan yang duduk di sampingnya. 
Secara nggak langsung, lo ngatain diri lo sendiri laknat. 


Emang gue laknat. Puas? 
Enggak. 


Nathan memilih diam, ia sudah kesal dengan anak Dragon, 
jangan lagi sampai Devan membuat Nathan ingin memukul 
pria itu. Sedangkan tiga Taranos yang berada di kursi 
belakang hanya mampu menyaksikan pertengkaran kecil 
yang Nathan dan Devan ciptakan. Mana berani mereka 
menyela? Sadar diri, Taranos masih sayang nyawa. 


Jaga-jaga dan siap-siap, gue lihat anak Dragon masuk ke 
daerah situ. Ada empat orang, dua motor. 


Akhirnya. Capek gue nunggu, ujar Nathan setelah 
mendengar suara Dewa dari earphone miliknya. la pun 
melirik ke Taranos, memberikan kode kepada mereka untuk 
bersiap pada posisi, takut-takut sesuatu yang tiba-tiba 
menyerang mereka. 


Drrt 
Drrt 


Nathan merogoh ponselnya. Ia sudah menduga, pasti anak 
Dragon. Benar saja, itu mereka. 


Jeno: Gue udah di lokasi 
Nathan: Ya 


Gue turun dulu, pamit Nathan yang diangguki Devan. 
Disusul satu Taranos yang bertugas menjaga Nathan. 
Mereka berdua berjalan santai, namun matanya tak henti 
mengintai sekitar, dan telingannya tak lupa mereka 
tajamkan. 


Saat melihat Jeno sudah berdiri tak jauh dari depan mereka, 
Nathan pun menghentikan langkahnya. la menatap Jeno 
dan tiga orang di belakangnya. Entah siapa, anak buah atau 
anggota Dragon, Nathan tidak tahu, karena jumlah dan 
siapa-siapa saja anggota Dragon tidak dipublikasikan. 


Lo nggak bawa apa-apa selain mereka, kan? tanya Nathan 
curiga. Pasalnya, terdapat seringaian yang tercetak dari 
wajah Jeno. 


Tenang. Kenapa lo kelihatan takut banget? jawab Jeno 
bertanya. 


Nathan mendengus. la tidak takut, tapi malas. Nggak ada 
sejarahnya anak Taraka takut. Ia lantas menaruh kopernya di 
tanah dan menendangnya untuk lebih dekat ke arah Jeno. 
Jeno pun melakukan hal serupa, meletakkan koper berisi 
uang yang pria itu bawa dan menendangnya ke dekat 
Nathan. 


Dua kilo sabu. Sesuai pesanan, uangnya gue terima. Nathan 
memungut koper yang berada tepat di samping kakinya. 


Bagus. Lain kali gue order lagi, jawab Jeno seraya 
menyeringai kecil. Ah, ya. Hati-hati di jalan. 


Apa-apaan ini? Nathan mengerutkan dahinya bingung. Ia 
curiga, namun Nathan mengabaikannya selagi tidak ada 
perintah dari Dewa un 


Nathan, ada orang yang ngincer lo dari arah kanan. Kalau 
gue bilang mundur, lo mundur. 


Nathan berdecak. Bangsat sekali, pikirnya. la pun 
menyentuh pinggangnya dengan gerakan pasti, meraih 
pistol untuk berjaga-jaga dengan perlahan agar tidak 
menimbulkan kecurigaan anak-anak Dragon. 


Sekarang, Nathan! 


Nathan lantas mundur dengan cepat, dan bersembunyi di 
balik tumpukan box besi besar yang ada di sana, diikuti satu 
Taranos yang bersama Nathan juga tentunya. Napas mereka 
memburu. Terdengar gelak tawa dari Jeno dan tiga anak 
Dragon tadi. 


Ternyata lo jeli juga, Nathan. Keluar, gue mau lihat seberapa 
kuat Taraka tanpa Kris, ujar Jeno menantang membuat 
Nathan mengepalkan tangannya kuat. 


Kendaliin emosi lo, Nath! Jangan kepancing omongan Jeno. 
Lo ikutin apa kata gue. Taraka masih lemah saat ini, dan 
cuma tiga Taranos yang ikut sama lo. Gue harap lo nggak 
gegabah, ujar Dewa khawatir di seberang sana. 


Lo jalan lurus ke depan pelan-pelan dan percepat ketika lo 
denger tembakan. Jonathan sama Liberto bakal serang buat 
alihin perhatian. 


Nathan merasa diremehkan dengan ucapan Dewa tadi, 
bahwa Taraka tengah lemah saat ini tanpa Kris. Ia hendak 
melawan saran Dewa, namun ia berpikir ulang, akan rumit 
jadinya jika ia tidak mengikuti arahan dari Dewa. Jika saja 


Nathan sedang mood bertarung, mungkin ia akan melawan 
saran Dewa dan menghabisi anak Dragon malam ini. 


la pun berjalan pelan seraya berjaga-jaga dengan pistolnya. 
Dor! 

Dor! 

Argh! 

Bangsat, Nathan! 


Nathan dan Kelvin Taranos segera berlari setelah mendengar 
suara tembakan yang diyakini berasal dari senapan anak 
Taranos disusul suara erang kesakitan dari Jeno. Mereka 
berdua berlari makin kencang ketika mendengar suara 
langkah kaki yang mengejar mereka. 


Dewa. Anjing! Lo di mana, bangsat! Ini gue kudu ke mana?! 
umpatnya pada Dewa karena tak ada kabar dari pria itu, 
membuat Nathan makin menggila. 


Kayaknya sambungan kita keputus sama Dewa, ujar Kelvin 
yang terlihat cemas, ia lantas menarik Nathan menuju 
sebuah pintu yang terbuka. Bersembunyi. Kelvin menutup 
pintunya, namun tidak rapat, menyisakan sedikit celah. 


Sial. Kita bisa terkepung kalau gini caranya, kata Nathan 
saat mendengar langkah kaki yang memelan dan mendekat. 
Mereka berdua berada dalam sebuah ruangan, hanya ada 
satu lampu di sini, itu pun remang-remang. Mata Nathan 
melirik ke penjuru ruangan, banyak tumpukan kardus dan 
sarang laba-laba. 


Kita serang mereka dari sini, di depan cuma ada lima orang. 
Gue yakin mereka anak buah Dragon, ujar Nathan seraya 


mengintip ke luar. 


Kelvin mengangguk, ia segera mengarahkan senapannya ke 
lima orang tersebut yang kini tengah berdiri seolah mencari- 
cari di mana keberadaan Nathan dan Kelvin. 


Lo udah pasang peredam, kan? tanya Nathan dan Kelvin 
mengangguk. Kelvin ini tidak banyak bicara, ia lebih senang 
bekerja tanpa banyak omong. Lagipula, ini bukan saat yang 
tepat untuk berbicara. 


Bagus. Lakukan dengan cepat, dan pastiin nggak ada yang 
curiga kalau tembakan berasal dari sini. 


Lagi-lagi, Kelvin mengangguk. Nathan memundurkan 
langkahnya guna memberikan Kelvin ruang lebih untuk 
mengerjakan tugasnya. Dalam hitungan detik, Kelvin selesai 
dengan urusannya. Sudah. 


Nathan yang tengah memperhatikan ruangan lantas 
menoleh terkejut. Hah? Udah? 


Kelvin mengangguk lagi, membuat Nathan berjalan ke 
arahnya dan menggeser tubuh Kelvin untuk menjauh. Ia 
membuka pintu sedikit lebar, dan benar di luar sudah 
terkapar lima orang dengan darah mengucur di masing- 
masing kepalanya. 


Mata Nathan beralih menatap Kelvin tidak percaya. Lo 
nggak pakai ilmu santet buat bunuh mereka, kan? 


Kelvin hanya menggeleng sembari terkekeh kecil. 


Gila. Lo lebih hebat dari gue ternyata, puji Nathan seraya 
menepuk pundak Kelvin beberapa kali, membuat sang 
empunya malu. 


Nath! Lo nggak apa-apa?! 

Nathan bercedak. Gue mati. Ini arwah gue yang ngomong. 
Serius, Nathan! 

Iya. Gue nggak apa-apa. Lo di mana? Masih di posisi tadi? 


Masih, gue putus sambungan sama Dewa. Untung bisa 
nyambung ke lo. Kalau gue lihat dari sini, udah aman, sih. 
Jonathan sama Liberto berhasil lumpuhin anak buah Dragon. 
Gue juga lihat Jeno dibopong tiga orang Dragon tadi, cuma 
gue nggak tahu siapa. 


Hm. Gue ke sana sekarang. Nathan menjawab malas, Devan 
akan berubah cerewet jika tengah berada di posisi saat ini. 


Nathan segera memberikan kode kepada Kelvin untuk 
berjalan mengikutinya, menuju tempat di mana Devan dan 
dua Taranos Liberto dan Jonathan berada. Mereka berdua 
berlari, takut-takut ada hal lain yang akan menimpa mereka. 
Di tengah-tengah keadaan berlari, pikiran Nathan tertuju 
pada Dewa. Jika Nathan bisa tersambung dengan Devan, 
tandanya sinyal di sini baik-baik saja. Lantas, apa yang 
membuatnya putus sambungan dengan Dewa? 
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cie pembatasnya ganti. wkwk. biar apa tuh 
namanya? estetok? 


Jeno 
[ Dragon] 


satu Taranos inti lagi; 


Kelvin 
( Taranosl| 
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Raya bergerak gelisah, hatinya tidak tenang, pikirannya 
kacau. Berkali-kali ia melirik ponselnya, namun tak ada 
kabar dari Aldo ataupun anak Taraka lain, membuat Raya 
menghela napasnya lelah untuk ke sekian kalinya. 


"Kak, udah ada kabar dari abang?" tanya Raya pada Joanna, 
yang kini menatapnya. Joanna lantas melirik ke arah 
ponselnya yang tergeletak di meja, menggeleng pelan. 


"Duduk, Ray. Jangan khawatir," ujar Neta yang sebenarnya 
mulai merasakan kantuk. Gadis itu bersandar pada sofa 
ruang tamu dan memejamkan matanya. 


"Kalian masuk ke kamar aja, ada kamar kosong di sini. 
Istirahat, nanti aku kabari kalau Aldo udah telepon." 


Neta membuka matanya, menegakkan tubuhnya. "Di 
mana?" 


Joanna tersenyum, ia bangkit, hendak mengantar Neta 
menuju kamar tamu. Namun, urung niatnya ketika getaran 
tercipta dari ponsel yang tergeletak di atas meja. Raya yang 
tengah berjalan mondar-mandir pun lantas menghentikan 
langkahnya dan mendekat ke arah Joanna. Terpampang 
nama Aldo di sana. 


"Halo?" 


"Loudspeaker, Kak," bisik Raya hampir tanpa suara. Joanna 
mengangguk, menyanggupi permintaan Raya. 


"Anak-anak biar di sana dulu, ya, Ann. Markas nggak aman. 
Kita diserang. Bakal aku jemput kalau keadaan udah baik- 
baik aja." 


Raya terkejut, begitupun Neta dan Aby yang langsung 
bangkit berdiri. Sedangkan Joanna, membuka mulutnya 
sebagai respon ketercengangannya. 


"Halo? Ann? Kalian baik-baik aja? Kok diem?" 


Joanna tersadar dari keterkejutannya. la hendak menjawab 
pertanyaan Aldo, namun Raya langsung merampas ponsel di 
tangannya. Gadis itu terlihat pucat. 


"Halo? Abang? Abang nggak apa-apa? Yang lainnya 
gimana?" 


"Tenang, Ray. Kamu cukup di sana aja. Abang nggak bisa 
bicara banyak-banyak karena harus beresin kekacauan 
markas. Tenang, ya? Kalau ada apa-apa langsung kabari 
Abang." 


"Jawab dulu! Abang nggak apa-apa?" 
"Iya. Abang tutup, ya?" 


Raya mengangguk, meskipun Aldo tak akan melihatnya di 
seberang sana. la memberikan ponselnya kembali kepada 
Joanna, kemudian duduk di sofa. 


"Tutup, Al. Aku bakal jagain anak-anak di sini. Hati-hati." 


Sambungan terputus. Menyisakan keheningan dan 
kekhawatiran yang menggebu di antara mereka. Raya, gadis 
itu memang mendengar sang kakak yang mengiyakan 
pertanyaan mengenai keadaannya itu, bahwa Aldo baik-baik 
saja. Namun, telinga Raya masih normal, ia sedikit 


mendengar walau samar erang kesakitan dari seberang 
telepon. Entah suara siapa itu, Raya tidak tahu. 


Joanna menghela napas, ia duduk di samping Raya, diikuti 
Neta dan Aby yang kembali pada posisi semula. "Sudah 
malam. Jangan khawatir, mereka pasti bisa jaga diri," bujuk 
Joanna mencoba menenangkan Raya. 


"Lo tahu, kan? Anak-anak Taraka itu kuat. Mereka pasti baik- 
baik aja, kok," timpal Aby kali ini. 


"Ayo tidur, udah ngantuk banget." Kali ini dari Neta, gadis 
itu memang terlihat sangat mengantuk, terbukti dari ia 
yang menguap beberapa kali seraya mengucek matanya. 
Hal itu, membuat Joanna terkekeh. Neta lucu. 


"Ya udah," final Raya setelah mengembuskan napas kasar. 
Joanna tersenyum hangat, menuntun Raya berdiri, dan 
mengantarkan tiga perempuan Taraka menuju ke kamar 
tamu untuk beristirahat. 


"Kalau ada apa-apa, panggil aja," pesan Joanna, "Raya tidur, 
jangan begadang. Jaga kesehatanmu, Ray. Oke?" Raya 
mengangguk lemas, ia pun menutup pintunya. 


Joanna: Mereka udah di kamar, sebentar lagi mungkin tidur. 


Devan mematikan mesin mobil dengan pandangan penuh 
tanya. Gerbang markas Taraka rusak parah, bahkan pohon 
mangga yang ada di halaman markas tumbang, untungnya 
tidak mengarah ke markas Taraka. Dalam benak Devan, 
pasti ada yang tidak beres. Mengingat selama perjalanan 
tadi, ia dan Nathan bertukar cerita mengenai putusnya 
komunikasi dengan Dewa, yang sampai sekarang belum 
tersambung juga. Pertanyaan mereka terjawab sudah, dan 
dugaan mereka mungkin benar, bahwa markas diserang. 


Nathan buru-buru melepas seatbelt-nya, diikuti tiga Taranos 
dan juga Devan. Mereka berlima turun dari mobil dan 
berjalan cepat, terburu-buru. Kacau, markas benar-benar 
kacau. Mereka menghampiri Taranos yang sedang duduk di 
halaman markas, sebagian ada yang mengobati lukanya. 


"Markas diserang?" tanya Nathan khawatir. 
Aksa mengangguk. "Iya. Anak Dragon, Nanda yang pimpin." 


"Ash! Ngadi-ngadi mereka. Cari mati," umpat Nathan kesal. 
"Pada di mana? Baik-baik aja? Ini yang luka siapa aja? 
Diobati cepet, kalau parah langsung ke Rumah Sakit, jangan 
ditunda-tunda." Nathan mulai cerewet, sedangkan Aksa 
mengangguk mengiyakan, dan kembali membantu teman- 
temannya mengobati luka mereka. 


Nathan dan Devan langsung masuk ke dalam, sedangkan 
Kelvin, Jonathan, dan Liberto membantu Taranos yang 
tengah mengobati luka hasil kekacauan anak-anak Dragon. 


Begitu kaki Nathan dan Devan menginjak ruang tamu, 
pemandangan di depan mereka berdua membuat Nathan 
menganga. Ruang tamu memang baik-baik saja, tidak ada 
sesuatu yang membuat Taraka harus merenovasi lebih. 
Namun, penghuni ruang tamu ini yang membuat langkah 
kaki Nathan dan Devan terhenti. Terlihat Sano tengah 
berbaring di atas sofa, dengan Tristan yang melilit lengan 
kiri Sano dengan perban. Ada Aldo yang tengah 
bercengkrama di telepon, entah dengan siapa. Dewa, pria 
itu juga terlihat babak belur. 


Menyadari kehadiran Nathan dan Devan, Dewa membuka 
mulut hendak bersuara, pria itu sempat menepuk jidadnya 
pelan, namun meringis kemudian, membuat Devan spontan 
berlari ke arah pria itu. "Udah tahu luka, jangan ditepuk," 
peringat Devan datar, namun khawatir. 


"Kalian udah balik? Nggak apa-apa?" tanya Dewa. "Sumpah! 
Gue nggak ada niat buat putus komunikasi sama kalian. 
Markas parah banget tadi, untungnya nggak ada yang mati. 
Gue pikir, gue yang bakalan mat " 


Plak! 
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"Mulut lo dijaga!" amuk Devan setelah melayangkan 
tangannya pada kepala Dewa. Sedangkan sang empu 
hendak membalas, tapi gagal niatnya kala mendengar 
erangan dari Sano. 


"Argh! Pelan-pelan, jangan lo teken, Om!" suara erangan 
Sano membuat atensi penghuni ruang tamu menoleh ke 
arahnya. Pun begitu dengan Aldo yang terlihat buru-buru 
menutup sambungan teleponnya. 


"Kalau nggak diteken, darah lo bakal keluar terus. Tahan 
bentar," ujar Tristan. 


"Kenapa nggak ke Rumah Sakit aja? Ini kena apa?" tanya 
Devan seraya mendekat ke kedua pria itu, memperhatikan 
bagaimana Tristan mencoba menghentikan darah yang terus 
mengalir. 


"Sano takut jarum. Lo nggak tahu? Dan ini, ketusuk pisau," 
jawab Tristan seraya menekan luka Sano, membuat pria itu 
kembali mengerang dan mengumpati Tristan. 


Nathan geleng-geleng. "Jarum sama pisau tajem mana?" 
"Tajem pisau lah!" jawab Dewa kesal. 


"Santai, Bos. Gue cuma nanya." Nathan terkikik, ia menatap 
Sano. "San, lo cemen banget kalau sama jarum aja takut. 


Luka tusuk jarum nggak akan sebanding sama luka tusuk 
pisau." 


"Diem," desis Sano membuat Nathan mendengus. 
Sedangkan Devan, membantu Tristan mengurus Sano. 


"Kalian baik? Gue denger kalian dijebak juga tadi," tanya 
Aldo. 


Nathan mengangguk, ia meletakkan koper berisi uang yang 
ia dapat tadi di atas meja, kemudian duduk di lantai, tepat 
di samping sofa yang tengah digunakan Sano berbaring. 
"Baik. Gue sempet bingung tadi waktu putus sambungan 
sama Dewa. Untung ada ruangan kosong, Kelvin yang tarik 
gue ke sana, sih. Omong-omong, anak itu jago juga. Dia 
bunuh lima anak buah Dragon dalam hitungan detik." 


"Hah?!" kejut Dewa, "yang bener?" 


Devan melempar tutup obat merah ke arah Dewa. "Mulut lo, 
cewek apa cowok? Toa banget." Dewa hanya mencibir. 


"Sumpah. Gue aja nggak percaya." 


Aldo mengulum senyum. "Anak Taranos emang jago, kalau 
mereka nggak jago, nggak mungkin bisa lolos dan masuk 
jadi Taranos." 


"Bang, coba ke depan, cek anak Taranos ada yang luka 
parah, nggak. Kalau ada langsung ke Rumah Sakit aja. 
Sekalian lihat seberapa kacau markas," kata Sano yang 
langsung dikerjakan Aldo. 


Nathan menoleh ke arah Sano, memperhatikan raut pucat 
pria itu. Jika dipikir-pikir, Sano ini lembut, hatinya baik 
meskipun sering melayangkan nyawa orang. Pria itu sempat 
memikirkan keadaan dan kondisi orang lain, padahal dirinya 


juga tengah tidak baik-baik saja. Sano, pantas menjadi 
pemimpin Taraka. 


"Nath, daripada lo perhatiin muka Sano, mending lo bantu 
obatin gue. Gue takut lo naksir sama Sano," celetuk Dewa 
membuar Nathan melempar pria itu dengan obat merah. 
Sial sekali menjadi Dewa, tadi dilempar Devan tutup obat 
merah, dan sekarang Nathan melemparnya dengan obat 
merah. 


"Kenapa nggak meja sekalian lo lempar ke gue?" tanya 
Dewa kesal. Bukannya marah, Nathan justru terkekeh dan 
bangkit menghampiri sang hacker Taraka itu. Dewa pikir, 
Nathan akan membantu Dewa dalam hal obat-mengobati 
lukanya. Namun nyatanya, Nathan justru mencubit kedua 
pipi Dewa, membuat sang empu menjerit. 


"Nathan, anjing!" 
Berlari, Nathan menjauh dari Dewa menuju ke kamarnya. 
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Aroma harum masakan tercium sudah, membangkitkan 
cacing-cacing di perut yang mulai berdendang. Sepiring 
besar nasi goreng telah terpampang nyata di depan mereka 
Raya, Aby, dan Neta. Joanna baru saja membuatkan nasi 
goreng untuk menu sarapan pagi ini. la tak begitu pandai 
memasak, namun untuk ukuran nasi goreng rumahan, 
baginya rasa ini sudah cukup lezat. 


Neta dan Aby yang tak kenal malu langsung saja meraih 
piring kosong mereka dan menyendokkan nasi goreng 
buatan Joanna di piring mereka. Tentunya, setelah sang chef 
mempersilakan. Neta dan Aby masih punya tata krama, ya, 
asal kalian tahu. 


Berbeda dengan Neta dan Aby yang begitu bersemangat, 
Raya jusru banyak diam setelah keluar dari kamar. Gadis itu 
menekuk wajahnya lesu, tatapannya pun kosong ke depan, 
membuat Joanna yang melihatnya merasa prihatin. Raya 
anak baik, tidak seharusnya ia menerima perlakuan seperti 
ini dari semesta. 


Joanna pun menghampiri Raya, menyentuh pelan pucuk 
kepala Raya, sampai sang empu sedikit terkejut dan 
terbuyar dari lamunannya. Joanna tersenyum lembut, seraya 
mengusap surai halus milik Raya. Kenapa melamun? Ayo 
makan. 


Nggak selera, Kak. 


Neta dan Aby menghentikan kegiatannya, menatap Raya 
sendu. Neta berujar setelah meletakkan sendok dan 


garpunya, Ray, makan itu bukan perkara selera atau enggak 
selera. Tapi kebutuhan. 


Kalau lo nggak makan, apa nggak kasihan sama tubuh lo? 
tanya Aby menimpali, lihat, tubuh lo lemes banget, yakin 
nggak mau makan? 


Joanna tersenyum melihat bagaimana Neta dan Aby 
mengkhawatirkan Raya. la bersyukur, setidaknya gadis ini 
memiliki teman-teman yang bisa menjaga dan 
melindunginya seperti ini. Meskipun sebenarnya, karena 
adanya mereka-lah masalah terus ada. Joanna tidak 
menyalahkan terbentuknya Taraka, Joanna hanya 
menyayangkan, anak seusia mereka harus berhadapan 
dengan masalah besar. Ya, Joanna pun paham mengapa 
mereka seperti ini. Karena orang tua adalah yang utama. 


Makan, ya, Ray? Sedikit aja nggak apa-apa. Yang penting 
Keisi, setelah itu obatnya diminum, dan kamu istirahat, 
bujuk Joanna yang akhirnya meluluhkan hari Raya. 


Pinter, ujar Joanna terkekeh. Saya pergi dulu, ya? Ada 
praktik di Rumah Sakit. Kalian nggak apa-apa ditinggal 
sendiri? 


Neta dan Aby mengangguk. Aby menelan nasi gorengnya 
terlebih dahulu sebelum akhirnya berkata, Tenang aja. Ada 
Neta yang pinter main senjata. 


Joanna terkekeh, Iya, deh. Pintunya saya kunci dari luar, ya? 
Kalau ada yang ketuk pintu atau tekan bel, jangan dibukain. 
Saya kasih kalian kunci cadangan buat jaga-jaga. Saya 
mungkin pulang sore. 


Lagi-lagi, Neta dan Aby mengangguk paham. Joanna pun 
merapikan barang-barangnya, sebelumnya ia sempat 


meminum segelas susu lalu bergegas menuju ke Rumah 
Sakit. 


Melihat Joanna yang sudah menghilang, diikuti suara pintu 
tertutup dan terkunci dari luar, Raya meletakkan sendoknya 
sendikit kasar di atas piring, di mana hal ini mengakibatkan 
atensi Neta dan Aby yang tengah terfokus pada nasi goreng 
harus teralihkan. Mereka berdua menatap Raya yang 
menunduk dalam, mengernyit, tidak tahu ada apa dengan 
Raya. 


Lo kenapa? tanya Aby dan Raya hanya menggeleng. 


Neta yang sepertinya paham ada apa dengan Raya, lantas 
mengembuskan napas lelah. Jangan khawatir sama anak 
Taraka. Mereka pasti baik-baik aja. 


Gue sempet denger erangan, nggak tahu suara siapa, tapi 
gue yakin gue denger. 


Maksud lo? Taraka luka? tanya Aby dan Raya mengangguk. 


Udah, makan dulu, kita bahas nanti, sela Neta. Mau tak mau, 
Raya menuruti apa kata Neta, memakan nasi goreng di 
depannya meskipun ia tak memiliki selera makan pagi ini. 
Seenak apa masakan Joanna, jika Raya tak berselera, rasa 
enak itu tak akan ada apa-apanya bagi Raya. Yang ada, 
justru hambar. 


Suara gergaji yang bersentuhan dengan pohon, sampai 
dentingan palu beradu menjadi satu. Suasana pagi ini di 
markas Taraka adalah ramai, mereka menyewa tukang untuk 
membereskan kekacauan yang dihasilkan anak-anak Dragon 
semalam. 


Taraka tak mau memberatkan Taranos yang sudah terluka, 
biarkan Taranos beristirahat dulu, setidaknya sampai mereka 


yang luka membaik. Memang tidak parah, hanya Sano yang 
terparah. Tapi tetap saja, Taraka bukanlah Na yang suka 
seenaknya. 


Ah, bicara soal Na Almara, pria tak punya hati itu baru saja 
mengirimkan uang ke rekening Sano sebanyak dua miliar 
rupiah. Tentunya gaji Taraka yang telah mengerjakan dua 
misi. Na pernah bilang jika Taraka akan dibayar satu miliar 
jika satu nyawa melayang, namun sepertinya Taraka harus 
mengoreksi perkataan Na sialan itu. Satu miliar, satu misi, 
mungkin lebih pantas. 


Taraka tak peduli dengan uang dari Na. Tanpa Na saja 
sebenarnya Taraka sudah makmur. Namun apa daya? 
Kesialan membuat Taraka terjebak dengan Na. Taraka hanya 
berharap, semoga mereka bisa terlepas dari jeratan Na 
tanpa Restu tahu. 


Sano terlihat baru bangun dari tidurnya, kentara sekali dari 
matanya yang masih mengantuk. la keluar dari markas, 
memperhatikan bagaimana para tukang itu bekerja 
memperbaiki markas Taraka. Untungnya, markas tidak rusak 
parah, hanya gerbang depan dan tembok samping kanan 
yang mengitari markas saja yang rusak. Ah, pohon mangga 
dekat balkon juga tumbang, namun tak sampai 
mengahancurkan markas. Selebihnya? Aman. 


Lo baik? tanya Aldo ketika mendapati Sano berdiri di 
sampingnya. Luka lo gimana? 


Nggak apa-apa. Nanti juga sembuh. 
Tapi itu darah masih keluar, gue takut lo kehabisan darah. 


Jangan lebay, Bang. Ini cuma luka ringan. 


Jangan sepelekan luka, sekecil apa pun itu. Ke Rumah Sakit 
aja, gue anter. 


Nggak perlu. Gue bisa sendiri. 


Sano lantas berbalik, masuk ke dalam markas, dan 
meninggalkan Aldo yang kini hanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Sano itu keras kepala, susah diberitahu. 


Aldo melirik sebentar ke arah tukang yang tengah bekerja 
sebelum akhirnya beranjak dari tempatnya berdiri, 
melenggang pergi dan masuk ke dalam markas. la hendak 
mengecek Nathan dan Dewa yang tengah berada di ruang 
kerja. 


Membuka pintu ruang kerja, Aldo sudah dihadapkan dengan 
dua orang pria yang duduk di depan komputer. Bukan 
masalah apa, Aldo seketika mematung di tempat. Pasalnya, 
pemandangan di depannya sungguh tidak layak ditonton. 
Nathan tengah bersar di pundak kiri Dewa, dan tangan kiri 
Dewa yang bebas tangan kanannya tengah mengoperasikan 
komputer, memegang mouse bermain-main di rambut 
Nathan. 


A-apa-apaan ini? 
Bang, lo ngap 


Sst! Aldo segera meninterupsi Sano untuk diam. 
Pemandangan langka. Lo nggak mau abadikan? 


Sano lantas menatap ke depan, mendapati Nathan dan 
Dewa dengan posisi romantis. Menahan tawa, Sano hendak 
meledak. la buru-buru meraih ponsel di sakunya dan 
memotret dua sejoli itu. Setelahnya, Aldo dan Sano sama- 
sama tertawa keras, membuat Nathan dan Dewa terlonjak 
kaget dan menjauh satu sama lain. 


Romantis sekali. Pasangan baru, nih? goda Aldo seraya 
memasuki ruang kerja. la mendudukkan dirinya di sofa, 
tangannya bersedekap dada. Sano masih tertawa sembari 
memperhatikan hasil jepretannya. Nathan dan Dewa 
mendengus geli, tanpa banyak bicara mereka melayangkan 
tatapan tajam ke arah Sano yang masih saja tertawa. Entah, 
selucu apa posisi Nathan dan Dewa tadi sampai-sampai 
Sano yang jarang tertawa keras bisa sampai tertawa 
terpingkal-pingkal. 


Aldo hanya menggeleng, ia memang tertawa tadi, tapi 
sebentar. 


Menyadari dirinya ditatap tajam, Sano lantas menghentikan 
ttawanya seketika. Berdeham, ia membenarkan kaos yang ia 
pakai, padahal tidak ada apa-apa dengan kaosnya itu. 
Dirinya berjalan menghampiri Aldo yang duduk di sofa, 
namun pergerakan Sano tak lepas dari tatapan Nathan dan 
Dewa. 


Udah natap guenya, lanjutin kerja kalian. Sampai mana? 
Udah beres masalah CCTV Radiance sama Diamond? tanya 
Sano mengalihkan suasana. 


Nathan dan Dewa kembali ke posisi mereka masing-masing, 
mengetikkan sesuatu di layar komputer. Dewa yang lebih 
banyak bekerja sebenarnya, karena Natahan tak terlalu 
paham, tapi tidak bodoh juga masalah retas-meretas. 


Ke sini deh, panggil Dewa ditunjukkan ke Sano dan Aldo. 
Dua pria, sang calon Ketua Taraka dan si wakil Taraka itu 
lantas berjalan mendekat ke arah Dewa dan Nathan. 
Terpampang sebuah video di layar komputer yang diduga 
adalah hasil dari pekerjaan Dewa. 


Perhatiin perempuan ini, ujar Dewa seraya mengarahkan 
kursornya ke arah perempuan yang dimaksud pria itu. 


Kemudian, ia menekan tombol play untuk memutar video. 
Mata mereka memperhatikan dengan teliti, bagaimana 
perempuan itu bertingkah. 


Stop. Perbesar bentar bisa nggak? Dewa lantas 
mengangguk, menyanggupi permintaan Sano. 


Itu Jihan, kan? tanya Aldo kali ini. 


Iya. Itu baju yang Jihan pakai waktu itu. Gue masih inget, 
jawab Sano membenarkan, dari postur-postur tubuhnya pun 
kelihatan kalau itu Jihan. 


Tapi laki-laki itu siapa? Bukan Na Almara kalau menurut gue, 
timpal Nathan. 


Lo cari data laki-laki ini coba. Radiance bukan kelab malam 
biasa, lo bajak aja data-datanya. Siapa pengunjung yang 
datang ke sana, titah Dewa yang diangguki Nathan. 


Bantuin, ya? Gue nggak begitu jago, pinta Nathan seraya 
menggeser kursinya, menuju ke komputer di sampingnya. 


Panggilin Tristan dong! pinta Dewa seraya menoleh ke arah 
Sano dan Aldo. Gue mau fokus ke CCTV, biar Tristan bantu 
Nathan. Dia nganggur, kan? 


Nganggur kepala lo lima! 


Mereka menoleh, sudah ada Tristan yang berdiri di ambang 
pintu dengan setelan jas kantor yang rapi. la berjalan 
mendekat ke arah kerumunan pria-pria itu, menjitak kecil 
kepala Dewa membuat sang empu meringis kecil. 


Anjir. Ini luka! Main jitak aja, kesal Dewa dengan kedua alis 
yang hampir tertaut. 


Tristan mencibir, Gue jitak di kepala, bukan di jidad lo. 
Telak, Dewa memilih memutar bola matanya jengah. 
Tristan ke kantor, ada rapat, jelas Aldo tiba-tiba. 


Lo di sini aja, Bang. Nanti gue kabarin. Nggak lama paling, 
rapat cuma dua jam. 


Terus siapa yang bantuin gue? tanya Nathan berkaca-kaca. 


Nggak usah kayak gitu matanya, gue geli tahu, nggak? 
sengit Sano seraya bergidik. Bukannya menormalkan 
ekspresinya, Nathan justru semakin menjadi-jadi. Sano 
berlagak muntah seketika. 


Butuh bantuan apa? 


Lagi-lagi mereka menoleh, terdapat Devan dengan 
senampan camilan dan minuman cola. Mata Nathan dan 
Dewa berbinar seketika. 


Bantuin Nathan cari data-data pengunjung Radience, jawab 
Aldo santai, membantu Devan yang sedikit kesusahan 
membawa camilan dan dua botol cola berukuran besar. 


Gue bisa bantu, tapi nggak banyak. Seenggaknya paham 
dikit-dikit, pernah lihat Dewa soalnya, kata Devan seraya 
meletakkan nampan yang ia bawa di atas meja depan sofa. 


Lo emang temen teeerperhatian yang gue punya. Sayang 
banget, deh. Nathan berujar genit, mengedipkan sebelah 
matanya. Sano kembali berlagak muntah, Dewa beringsut 
mundur, Aldo menggelengkan kepalanya, Tristan menaikkan 
alisnya, dan Devan pria itu sudah lari terbirit-birit. 


Gue nggak jadi bantuin lo! teriaknya dan menutup pintu 
dengan kasar. 


Devan, anjing! umpat Nathan kesal. 
Aldo menepuk bahu Nathan. Sabar. 
Lo aja yang bantu gue, Bang. 

Gue ngg 

Drrt 

Drrt 


Atensi mereka teralihkan, memperhatikan Sano yang kini 
membuka ponselnya. Terlihat pria itu mengerutkan dahi 
bingung, menimbulkan pertanyaan di benak anak Taraka. 
Sano mengetikkan sesuatu di ponselnya, kemudian 
berhenti, dan mengulangi kegiatan yang sama. Sepertinya 
tengah berbalas pesan dengan seseorang. 


30 Nov 2020 

Sano: Di mana? 

6 Des 2020 

Jihan: Peduli apa? 

Sano: Gue jemput 
Jihan: Nggak perlu 
Sano: Gue mau ngomong 


Jihan: Apa? 


Sano: Lo di mana, anjg 
Jihan: sent a location 

Siapa? tanya Aldo penasaran. 
Jihan. Gue pergi dulu. 


Sano melenggang pergi, meninggalkan mereka-mereka 
dengan tanda tanya di kepalanya. Tak mau ambil pusing, 
mereka kembali ke kegiatan masing-masing. Dewa dan 
Nathan melacak, dan Tristan beserta Aldo tengah 
membicarakan kantor peninggalan kedua orang tua Raya 
dan Aldo sembari berjalan keluar ruang kerja. Tak pahamlah, 
biarkan para pebisnis bercengkerama. 


Saat ini Raya, Neta, dan Aby tengah menonton televisi di 
ruang tamu milik Joanna. Setelah selesai sarapan tadi, 
mereka memutuskan menonton televisi saja karena tak tahu 
harus berbuat apa. Lagipula, suasana hati Raya sepertinya 
sedang tidak baik. Gadis itu masih saja murung, memikirkan 
keadaan Taraka mungkin? Karena memang, belum ada 
kabar lagi mengenai Taraka dari Aldo atau anak-anak yang 
lain. Pun, tak ada yang berusaha menghubungi Taraka di 
antara mereka. 


Bukannya kenapa, mereka hanya tak ingin mengganggu 
Taraka. Jika mereka menelepon, mungkin Taraka akan 
mengira jika ketiga perempuan ini tengah berada dalam 
bahaya. 


Helaan napas keluar dari kedua lubang hidung Raya, 
membuat Neta dan Aby menoleh. Memang, posisi Raya 
berada di tengah-tengah keduanya. Diapit, seolah-olah Neta 
dan Aby sedang melindungi Raya dari berbagai ancaman. 


Kenapa? tanya Neta lembut, mengusap pelan rambut Raya. 


Gue kangen Kris, tiba-tiba. 


Usapan pada rambut Raya berhenti, Neta memandang Aby 
yang kini juga tengah menatapnya. Seakan-akan tatapan 
mereka berdua memiliki arti, gue harus jawab apa? 


Apa bener pembunuh Kris itu Argam? tanya Raya lagi, 
namun tatapannya kosong ke depan. Kalau bener Argam, 
berarti nggak bisa balas dendam dong? Dia saudara Restu, 
nggak mungkin kita bunuh. Iya, kan? Kali ini Raya menoleh, 
menatap Neta dan Aby bergantian. 


Aby menghela napasnya kasar. Kalau dibilang gedek, gue 
gedek banget sama Argam. Tapi mau gimana, Ray? Kita 
nggak bisa apa-apa. 


Mungkin kita nggak bisa balas dendam dengan 
menghilangkan nyawa Argam juga. Walaupun sebenernya 
gue pengin banget lempar Argam ke kandang macan. Tapi 
gue percaya kalau karma itu nyata. Biarin aja, sabar, nanti 
Argam juga bakal kena imbasnya, timpal Neta berusaha 
menenangkan Raya. 


Kenapa Kris harus pergi dengan cara kayak gini? Kenapa dia 
nggak pamit ke gue? Kris sayang gue, kan? 


Raya, udah biarin Kris tenang. Neta mencoba menenangkan 
Raya yang sepertinya akan menangis sebentar lagi, terlihat 
dari bibir gadis itu yang mulai bergetar. Pun dengan kedua 
matanya yang mulai berkaca-kaca. 


Tapi gue yang nggak tenang! suara Raya sedikit meninggi, 
kemudian menangis. Neta dan Aby langsung mendekat, 
mendekap tubuh ringkih Raya yang kini mulai terisak. 
Menyalurkan kekuatan yang ada pada diri mereka berdua 
untuk Raya. Mereka paham, mereka tahu bagaimana 
rasanya menjadi Raya. 


Siapa coba yang ingin ditinggal pergi selamanya oleh 
seseorang yang amat disayang? Tidak ada. Meskipun 
kematian itu pasti akan datang menghampiri, namun 
kepergian Kris sama sekali tak meninggalkan tanda-tanda. 
la hanya pamit ingin keluar sebentar, hanya sebentar tapi 
kenapa berujung tak pernah kembali pulang? 


Di tengah isak tangis Raya dan suara televisi yang tak 
begitu keras. Samar-samar namun pasti, Aby mendengar 
suara pintu seperti tengah dibuka. la mengernyit, Joanna 
bilang ia akan pulang sore nanti. Namun, ini baru tiga jam 
setelah Joanna pergi. Apa perempuan itu pulang lebih awal? 
Atau bagaimana? Kenapa Aby merinding sendiri? 


Net , panggil Aby pelan. Neta melirik ke arah pintu, ia juga 
samar-samar mendengar suara itu. Neta sedikit 
menguraikan pelukannya, kemudian meraih pistol yang ia 
letakkan di bawah bantal sofa. 


Ceklek 
ALPHA 22 


Subhanallah 2200+ words. Kebanyakan nggak sih 
kalau aku up segini-segini mulu? :( 


Btw, 
SELAMAT ME NEBAK-NE BAK. 


SEKIAN, TERIMA RENJUN RL. 
lg bucin rj/ 


23 
Siapkan hati, selamat membaca. 
ALPHA 23 
Ceklek 


Diam di san Abang? Neta terkejut, pun dengan Raya dan 
Aby. Sedangkan Aldo yang baru masuk ke dalam rumah 
Joanna spontan berhenti dan mengangkat kedua alisnya. 
Neta menghela napas, lega. la menurunkan tangannya yang 
memegang pistol, meletakkan senjata api itu di atas meja. 


Kirain siapa, gumam Neta kembali menyandarkan tubuhnya 
di sofa. Aldo terkekeh, berjalan mendekat ke tiga 
perempuan Taraka itu. 


Gue salut sama kewaspadaan lo. Tingkatkan, ujar Aldo 
memuji seraya menepuk pelan pucuk kepala Neta, membuat 
perempuan itu mengangguk santai. 


Aldo melirik ke arah Raya, gadis itu diam dengan 
pandangan kosong mengarah ke depan. Seperti menonton 
televisi, namun tidak, ia hanya menatap televisi itu. 
Menghela napas, Aldo melempar kode kepada Aby untuk 
berpindah. Aby pun menyanggupi, ia bangkit dan duduk di 
sofa sampingnya. 


Kenapa? tanya Aldo setelah mendaratkan pantatnya di sofa, 
tak lupa pula tangannya memainkan rambut Raya pelan. 
Sang adik yang ditanya, kini menoleh ke arah Aldo, 
menghela napas lelah. 


Hm? ulang Aldo. 


Mata Raya mengintai Aldo, menyipit, mencari dengan teliti 
barangkali ada sesuatu yang mengotori tubuh Aldo. Abang 
nggak apa-apa? 


Bukannya menjawab, Aldo malah tersenyum. Raya 
mendengus, kembali membobardir Aldo dengan rentetan 
pertanyaannya, Kenapa nggak kasih kabar lagi? Taraka baik- 
baik aja? Apa ada yang luka? 


Tenang dulu, ujar Aldo mencoba membuat Raya lebih santai. 
Nggak bisa! 


Menghela napas, Aldo menjawab, Abang nggak apa-apa, 
seperti yang kamu lihat. 


Dewa gimana? sela Aby bertanya. la juga sempat 
mengkhawatirkan pria yang notabene adalah kakak 
kandungnya itu. Mau bagaimanapun, semenyebalkannya 
seorang Dewa, ia tetaplah saudara Aby, sosok yang 
menyayangi Aby lebih dari orang tua mereka 
menyayanginya. 


Nggak apa-apa. Mereka luka, tapi cuma luka ringan. Nggak 
parah. Aby dan Neta menghela napas sedikit lega, namun 
tidak dengan Raya yang masih mengeluarkan raut tidak 
percaya. 


Tapi semalam Raya denger suara orang kesakitan waktu 
Abang telepon, ujarnya. 


Wakil Ketua Taraka itu mengalihkan pandangan, sedikit 
mengulum bibir. la mencari jawaban, tidak mungkin sekali 
kalau Aldo harus menjawab yang sebenarnya. Raya pasti 
akan menyalahkan diri sendiri, mau seperti apa pun, gadis 
itu masih merasa bahwa kekacauan ini akibat 


keteledorannya yang keluar markas demi mengejar Jihan 
waktu itu. 


Mungkin kamu salah denger, Ray. Semalam memang lagi 
acara obat-mengobati. 


Tapi ini suaranya kayak bener-bener kesakitan, Bang. Kalau 
luka kecil nggak mungkin kayak gitu. Raya nggak salah 
denger, orang suaranya jelas banget, kok. Raya masih pada 
pendiriannya. 


Neta bersuara, Ray Abang udah bilang nggak apa-apa. 
Jangan khawatir, ya? 


Final, akhirnya Raya mengangguk. la menyandarkan 
tubuhnya pada sofa dan memejamkan matanya. Dirinya 
mulai sedikit mengantuk saat ini, mengingat semalam Raya 
tak bisa tidur dengan tenang. Semalaman pula, Neta 
berusaha menenangkan Raya yang gelisah bukan main. 
Jangan tanyakan Aby, perempuan itu jika sudah tertidur 
persis seperti mayat hidup, tak merasakan apa-apa. 
Mungkin jika tetiba ada kecoa menghinggap di tubuhnya, ia 
tak akan bangun. 


Tangan Aldo kembali terulur, entah kenapa mengusap 
rambut Raya menjadi favoritnya. Surai adiknya benar-benar 
lembut, bahkan wangi shampo bayi selalu melekat di 
tangan Aldo selepas menyentuh helai demi helai mahkota 
hitam legam milik Raya. Menatap Raya yang memejam, hati 
Aldo teriris. Adik satu-satunya yang harus ia jaga sepenuh 
hati. Membahagiakan Raya adalah tujuan utama yang 
berada pada setiap lembar kehidupan Aldo. 


Jantung yang tak sempurna, membuat Raya menjadi 
semakin kecil di mata Aldo. Ditambah dengan masalah yang 
menimpa Raya. Jika Aldo dapat memutar waktu, mungkin ia 
akan menentang lebih keras lagi perihal mendapatkan gelar 


Alpha saat itu jika tahu akan seperti ini jadinya. Namun, nasi 
sudah menjadi bubur, masa lalu tak dapat ia putar dan 
perbaiki. Ya sudah, akhirnya hanya mampu menerima dan 
menjalani. Ke depannya nanti, ikuti saja alur hidup. 


Aby dan Neta terfokus pada tayangan drama di televisi, 
hingga ia tak sadar jika Raya hampir berada di batas 
kesadaran. Sampai deringan pada ponsel Aldo membuat 
kedua perempuan yang semula fokus, kini teralihkan, dan 
menatap gerak-gerik Aldo yang mulai merogoh ponsel pada 
saku celananya. 


Terpampang nama Restu di layar persegi panjang tersebut. 
Halo? 
Tidak ada laporan. Maumu apa? 


Ah, terlalu sibuk membereskan kekacauan markas, Aldo 
sampai lupa melapor pada Restu mengenai job mereka 
semalam. 


Maaf, bukannya sengaja tak melapor. Tapi ada sesuatu yang 
terjadi, markas diserang Dragon, kacau. Misi berhasil. 


Bangsat. Beraninya mereka menyerang Alpha-ku. Terdengar 
Restu mengumpat dan menahan amarah dari seberang 
telepon. 


Ke kantorku sekarang. Kita perlu bicara. 
Ya. Segera ke sana. 


Sambungan terputus. Aldo melirik ke arah Raya yang 
sepertinya sudah tertidur begitu pulas. Ia lantas melirik 
bergantian ke arah Neta dan Aby yang juga menatapnya. 
Gue ke Restu, ada yang perlu dibahas. Sekalian mau 


ngomongin masalah pemilihan Ketua Taraka. Sepertinya 
mundur karena kondisi lagi nggak kondusif. 


Raya aman di sini. Tenang aja, lo hati-hati. Jangan lupa 
kabarin, kasihan Raya semalam tunggu kabar dari Taraka 
tapi nggak ada yang hubungin, jawab Neta dan Aldo 
mengangguk. 


Pria itu berdiri, mengambil posisi bersiap menggendong 
Raya. Neta dan Aby mengerutkan dahi bingung kala melihat 
Aldo yang berjalan dengan lancar menuju ke kamar tamu di 
rumah Joanna. Mereka bertukar pandang, seolah pikiran 
mereka memiliki pertanyaan yang sama. 


Sesering apa Aldo ke sini? Dia bahkan punya kunci rumah 
Joanna, gumam Aby bertanya, penasaran, dengan suara 
pelan setengah berbisik. 


Nggak tahu, gue kepo malahan, jawab Neta dengan suara 
lebih pelan lagi. 


Langkah kakinya mulai memasuki area kafe dengan nuansa 
tenang, Winer Caf adalah namanya. Baru saja beberapa 
langkah, namun seluruh pengunjung sudah terfokus 
padanya. Berdecak, ia sempat berpikir gila bahwa ada 
sesuatu pada wajahnya. Kotoran, mungkin? 


Memang ada sesuatu di wajahnya, namun bukan kotoran 
dan semacamnya. Tetapi ketampanan yang terpancar. 


Matanya mengintai, mengabaikan tatapan memuja dari para 
pengunjung. Setelah ia menemukan sosok yang ia cari, pria 
itu lantas mempercepat langkahnya, menuju ke meja paling 
ujung di kafe ini, hampir tak terlihat karena benar-benar di 
ujung. 


Tak habis pikir dengan perempuan itu, masih banyak tempat 
kosong yang mudah dijangkau, kenapa harus memilih 
tempat di ujung ruangan? 


Perempuan itu tersenyum kecil ketika melihat seseorang 
yang ia tunggu telah tiba. Boleh dia jujur? la merindukan 
pria yang kini telah menarik kursi dan duduk di depannya 
dengan wajah datar seperti biasanya. Datar, namun tetap 
manis. Sial. 


To the point, gue nggak mau lama-lama. Lo kenapa keluar 
dari Taraka? 


Nggak mau sapa gue dulu? 


Gue nggak mau banyak buang tenaga dan waktu. Cukup 
jawab pertanyaan gue tadi. 


Kenapa? Lo beneran nggak sayang sama gue? 


Jangan alihin pembicaraan, Jihan. Sano mulai geram, ia 
bahkan mengeraskan rahangnya guna meredamkan emosi. 
Tidak mengerti, kenapa setiap berhadapan dengan Jihan, 
emosi Sano sulit dikendalikan. Pria itu mudah sekali marah 
hanya karena melihat tampang Jihan. 


Kenapa lo ke sini kalau nggak peduli sama gue? Kenapa lo 
harus chat gue dan tanya gue di mana? Lo ada perasaan ke 
gue? 


Sano mengepalkan kedua tangannya. Jihan, katanya, gue ke 
sini bukan untuk bahas masalah perasaan. Hubungan gue 
dan lo udah berakhir, lo sendiri yang mau. Gue tanya, 
kenapa lo keluar dari Taraka? 


Lo ngerasa kehilangan setelah gue keluar dari Taraka? tanya 
Jihan, atau jangan-jangan . la menggantungkan ucapannya, 


membuat Sano mengernyit bingung. 


Menyeringai, badannya ia condongkan ke depan, Jihan 
melanjutkan, Lo beneran ada perasaan sama gue, ya? 


Jangan bikin gue emosi. 


Ah, oke-oke. Gue emang terlalu egois karena memaksakan 
kehendak. Lo emang nggak ada perasaan apa-apa ke gue. 
Gue tahu kalau hati lo cuma buat Raya. Iya, kan? 


Jihan, jangan bikin gue marah. Tujuan gue ke sini bukan 
untuk ini. 


Jihan terdiam, ia kembali menyandarkan tubuhnya di kursi. 
Meraih anggur di depannya dan meneguknya hingga 
tandas. Sano memperhatikan Jihan yang kembali 
menuangkan segelas minuman. 


Jangan mabuk, ini masih siang, dan lo belum jawab 
pertanyaan gue. 


Melirik ke arah Sano, Jihan yang sudah bersiap menenggak 
minumannya kembali meletakkannya di atas meja, ia 
memandang Sano dalam. Lo kalau mau peduli sama gue 
jangan gengsi. 


Sano memajukan badannya, ia berbisik, Gue bawa pistol. 
Kalau lo bikin gue emosi lagi, nggak segan-segan gue 
pecahin kepala lo. 


Oh, ya? 


Sialan. Jika saja Sano tak membutuhkan jawaban mengenai 
alasan Jihan keluar dari Taraka, mungkin pria itu sudah 
meninggalkan perempuan yang setengah mabuk di 
depannya ini. 


Gue ngalah. Oke, gue jawab. Kelihatannya lo nggak nyaman 
dan buru-buru pergi. Jihan meneguk minumannya dan 
melanjutkan ucapannya, Gue muak lihat semua orang 
perhatian sama Raya, termasuk lo yang notabene adalah 
cowok gue saat itu. Udah? 


Alasan lain? 


Gue dis sadar dengan ucapannya yang hampir 
mengungkapkan sesuatu, Jihan membungkam mulutnya. la 
menatap Sano yang kini memandangnya dengan kening 
berkerut. 


Dis apa? 


Nggak ada. Gue pergi dulu, dan ... ya, gue nggak akan balik 
ke Taraka. Gue bener-bener keluar. Jihan membereskan 
barang-barangnya dan berdiri. 


Satu lagi, kalian semua masuk ke daftar orang-orang yang 
paling gue benci. Persetan dengan perasaan gue ke lo, gue 
nggak peduli. 


la berlalu, pergi, dengan seringaian kecil yang sempat Sano 
lihat. 


Apa-apaan ini? 

ALPHA23 

Sudah ketahuan? 

Siapa yang sering curiga ke Jihan? Angkat tangan! 


Kasihan Mbak Jihan, dicurigai banyak orang. Yang 
sabar, ya, Mbak. 
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Jangan lupa berdoa. Siapkan hati dan pikiran. 
ALPHA 24 


Di ruangan dengan nuansa hitam dan putih yang 
mendominasi, serta aura dingin yang menyelimuti, Aldo 
duduk di sofa sembari menautkan kedua tangannya. Ketika 
pintu terbuka, memunculkan sosok yang ia tunggu-tunggu, 
Aldo lantas berdiri dan menyambutnya dengan sopan. 


"Maaf membuatmu lama menunggu." Pria itu, Restu, si 
mafia dengan kekuasaan yang tinggi. 


"Tak apa." 


Mereka kembali duduk, sejenak suasana canggung 
membalut keduanya. Aldo jarang berada pada posisi ini, 
berhadapan dengan Restu bukanlah keahliannya. Selama 
ini, setiap ada pertemuan dengan Restu, Kris yang selalu 
datang. Namun sekarang, keadaan tak lagi sama. Mau tak 
mau, Aldo harus menggantikan tugas ketua untuk 
sementara sampai terpilihnya Ketua Taraka yang baru. 


"Saya memintamu ke sini bukan untuk berdiam diri, Aldo." 


Aldo semakin menegakkan badannya, menelan ludah kasar, 
dan berdeham sebentar guna menetralkan kegugupannya. 
la meminta maaf, hendak menceritakan kejadian semalam 
mengenai Dragon yang menyerang markas tiba-tiba hingga 
berniat melukai Nathan ketika transaksi dilakukan, namun 
suara Restu kembali hadir. 


"Markas parah?" 


Ah, sang wakil itu hampir lupa jika ia sempat mengatakan 
markas diserang Dragon ketika Restu menghubunginya tadi. 


Aldo menggeleng. "Tidak begitu." 
"Terluka?" 


"Hanya Sano yang terparah. Lengannya tertusuk pisau 
semalam." 


"Dragon bangsat," umpat Restu tertahan, namun masih 
dapat tertangkap indra pendengaran Aldo. Sedangkan sang 
wakil Taraka itu mencoba tenang, tiba-tiba pikirannya 
melayang ke antah berantah. Memikirkan kemungkinan apa 
yang akan terjadi jikalau Restu mengetahui fakta, bahwa 
Taraka bekerja dengan Na. 


Jika mendengar Taraka terluka akibat Dragon saja Restu 
sampai mengumpat kasar, apakah Taraka akan baik-baik 
saja jika Restu tahu mengenai Na Almara dan Taraka? Ah, 
mungkin nyawa Taraka akan melayang pada detik-detik 
setelah Restu mengetahuinya. 


Semoga saja, Taraka dapat terlepas dari Na tanpa Restu 
tahu. Semoga. 


"Beberapa gangster sudah mengetahui kalau Taraka 
memiliki satu anggota yang tidak pernah dipublikasikan. 
Saya rasa salah satu alasan kenapa Dragon menyerang 
markas kalian adalah Raya. Mereka pasti berpikir macam- 
macam mengenai alasan mengapa kalian menyembunyikan 
Raya dan tidak pernah memublikasikannya." 


"Kami juga berpikir demikian." 


"Apa kabar dia?" 


"Baik. Raya tidak ada di markas semalam." 
"Di mana kalian sembunyikan Raya?" 


Aldo sedikit ragu untuk menjawab, tetapi ia berkata juga, 
"Di rumah kekasihku, Joanna." Malu. 


"Aman?" 
"Ada Neta dan Aby yang menjaga." 


"Segera lakukan pemilihan ketua. Kalian harus ada yang 
melindungi dan bertanggung jawab atas semua kejadian 
yang menimpa Taraka. Jangan mengulur waktu, secepatnya 
lakukan. Selain karena Raya, gangster lain berpikir bahwa 
kehilangan Kris akan memperlemah Taraka. Jadi, lakukan 
pemilihan sesegera mungkin." 


"Apa akan baik-baik saja jika pemilihan ketua dalam waktu 
dekat ini?" 


"Kalian akan semakin terancam jika tidak ada yang 
melindungi." 


Terdiam, Aldo membenarkan perkataan Restu. Awalnya 
memang dalam waktu dekat ini Taraka akan melakukan 
pemilihan ketua, tetapi mengingat kejadian semalam yang 
bisa kapan saja musuh menyerang, Aldo hanya takut saat 
pemilihan nanti akan dikacaukan oleh musuh. Terlebih, Raya 
sedang tidak aman saat ini, banyak yang mengincarnya. 


Mungkin tidak sepenuhnya identitas nama Raya terbongkar, 
tetapi seperti yang Restu bilang, gangster lain Merak 
terkecuali, karena bedebah sialan itu sudah mengetahui 
semuanya akan berpikir macam-macam mengapa Taraka 
menyembunyikan salah satu anggotanya dan tak pernah 
sekalipun memublikasikannya. 


"Jangan pikirkan apa yang akan terjadi saat pemilihan nanti, 
pikirkan keselamatan kalian untuk masa depan. Gelar Alpha 
kalian sisa tiga bulan, dan ... tahun ini tidak ada ATY, kalian 
akan menjadi Alpha lagi untuk satu tahun ke depan. 
Artinya, musuh kalian akan semakin bertambah." 


Tercengang, Aldo sempat membuka mulutnya karena 
terkejut mendengar penuturan Restu. Dalam hati ia bersorak 
senang, namun dirinya yang lain juga tak kalah merasa 
tegang. 


"Pulanglah, bereskan kekacauan markas, dan bicarakan 
mengenai pemilihan ketua. Hubungi saya jika sudah pasti." 
Aldo mengangguk, kemudian beranjak untuk pergi setelah 
sebelumnya berpamitan dengan Restu. 

Di sepanjang perjalanan menuju mobilnya yang terparkir 
santai di depan perusahaan Restu Aprobaci n Corp, ponsel 
Aldo berdering, ia merogoh kantong celananya. Rentetan 
pesan masuk dalam hitungan detik, pesan grup seketika 
menjadi lima pesan setiap detiknya. Aldo menghentikan 


langkahnya dan menepi guna membaca pesan-pesan yang 
membanjiri notifnya. 


Taraka (9) 

Sano: send a audio 

Neta: Anjir! 

Dewa: Gue makin curiga sama Jihan 

Neta: Meresahkan 

Nathan: Dis dis apaan? Disuruh? Disusuin? Disantet? 


Devan: “jangan ngelucu 


Nathan: Biar gak tegang 


Dewa: Nathan gak ngelucu, humor lo aja yang terlalu 
rendah 


Sano: Sialan, jangan bercanda 

Aby: Itu Jihan? Kapan lo ketemu? 

Sano: Baru aja 

Nathan: Dia mabok? 

Sano: Hampir. Makanya keceplosan dia ngomong jujur 


Dewa: Ya udah, ajak ketemu lagi. Buat dia kobam biar 
ngomong jujur 


Devan: Akal licik tapi oke juga 
Nathan: 2 

Neta: 3 

Aby: 4 

Sano: Hm 


Aldo: Kumpul ke markas, kita bahas. Raya, Neta, Aby, siap- 
siap. Abang jemput 


Aby: Lah? Raya merem 
Nathan: Dibangunin gblk 
Tristan: Tungguin gue. Otw 


Nathan: Siap, Om 


Aldo menutup ponselnya, kembali berjalan dengan tergesa. 
Tujuannya saat ini adalah rumah Joanna, menjemput tiga 
perempuan Taraka. Nekat memang, meskipun ia tahu jika 
markas masih bisa kapan saja diserang, namun apa boleh 
buat? Restu telah mendesak untuk segera melakukan 
pemilihan ketua, dan juga masalah Jihan yang disangka- 
sangka menjadi pengkhianat Taraka harus segera mereka 
bereskan. 


Anggota Taraka telah berkumpul dengan lengkap, duduk 
mengitari meja rapat dengan tertib. Ada Aldo yang duduk di 
ujung, sebagai pemimpin rapat hari ini. Di sampingnya ada 
Sano dan Nathan yang duduk berseberangan-terhalang 
meja, kemudian di samping Sano terdapat Tristan, dan di 
seberang Tristan ada Dewa yang bersebelahan dengan 
Nathan. Sanggup dibayangkan? 


Mereka adalah orang-orang penting di dalam Taraka. Aldo, 
sang wakil. Sano dan Nathan selaku calon Ketua Taraka, 
Tristan sebagai penasihat, dan Dewa si hacker yang 
dibangga-banggakan Taraka. Sisanya? Anggota dengan 
tugas masing-masing. 


"Langsung aja." Suara Aldo memecah suasana hening, 
membuat Taraka langsung fokus ke pembahasan yang akan 
dibicarakan hari ini. 


"Gue ketemu Restu, dan dia minta kita untuk segera 
lakukan pemilihan Ketua Taraka. Secepatnya, di minggu- 
minggu ini." 


"Ya kalau Restu udah kasih perintah, mana bisa nolak? 
Tinggal lakuin aja," jawab Sano begitu santai dan enteng, 
namun dibenarkan pula oleh Taraka. Mereka bukan apa-apa, 
menolak perintah Restu sama saja menantang maut. 


"Tapi gue takut musuh serang Taraka tiba-tiba," timpal Aby 
takut-takut. 


Aldo mengangguk. "Itu yang gue pikirin." 


"Restu datang nggak? Kalau dia datang, nggak mungkin 
ada yang berani macem-macem," tanya Devan. 


"Kurang tahu," jawab Aldo. 


"Bentar, gue bingung," kata Neta. "Ketua Taraka yang milih 
siapa?" 


"Taraka lah, pakai nanya lagi ini anak," dengus Nathan. 


"Ya kalau gitu kenapa nggak sekarang aja? Langsung pilih, 
jangan dibuat ribet." 


"Pemilihan Ketua Taraka sekarang beda sama yang dulu, 
Net," jawab Aldo setelah menghela napas lelah. 


Neta mengernyit, bingung. "Kenapa gitu?" 


Kali ini Tristan yang mengembuskan napas kasar, ia menarik 
napas lagi dalam-dalam, dan menjawab pertanyaan Neta, 
"Dulu kita pilih ketua sebelum dapat gelar Alpha, biasa aja, 
tinggal tunjuk. Tapi sekarang, Taraka pegang gelar Alpha. 
Pemilihnya memang Taraka dan Taranos nantinya, tapi di 
hadapan gangster lain. Gampangnya, gangster lain jadi 
tamu undangan." 


"Udah kayak nikahan aja pakai undangan," celetuk Nathan 
asal. 


Neta merengut, sedikit menyadari kebodohannya. Ah, dia 
memang bodoh atau hanya karena tidak tahu? Entahlah, 
Neta bingung. Yang jelas, sekarang ia paham. 


"Tentuin dulu kapan, supaya bisa persiapan lebih," usul 
Dewa yang diangguki anak-anak Taraka. 


"Tiga hari dari sekarang?" tanya Raya. 
"Jangan. Kelamaan. Lusa aja," sahut Sano cepat. 


"Anjing. Nggak kecepetan?" tanya Nathan tidak terima. 
Bicara soal pemilihan Ketua Taraka, setelah siapa yang 
terpilih nanti, ia akan diberikan semacam uji coba oleh 
Restu. Setahu Nathan, begitu. Dia sempat-tidak sengaja- 
mendengar percakapan Aldo dan Restu beberapa waktu 
yang lalu. 


Sano menggeleng, menyandarkan tubuhnya pada kursi 
dengan nyaman, tangannya bersedekap dada. "Lebih cepat 
lebih baik." 


"Lo yang jadi ketua aja udah," celetuk Dewa. 


"Nggak bisa gitu. Harus pemilihan," timpal Devan yang 
dihadiahi dengusan kesal oleh Dewa. Sedangkan Taraka 
yang lain, menahan tawa. 


"Oke. Lusa kita pemilihan," final Aldo. "Markas juga udah 
diperbaiki, tinggal Taranos aja yang suruh perketat 
keamanan. Luka mereka juga nggak begitu parah, lagipula 
mereka bekerja buat kita, jangan dimanjain." 


Nathan berjengit. "Idih, siapa juga yang manja-manjain 
Taranos." 


"Udah!" sela Raya gemas. "Lanjut aja. Udah pasti, kan, soal 
pemilihan?" 


"Udah," jawab Aldo. "Soal Jihan, gimana?" 


"Asik, gibah!" 
Plak 


Sebuah tangan mendarat dengan mulus di kepala Nathan, 
membuat sang empu meringis dan mengusap kepalanya 
pelan. Devan baru saja memukulnya. Taraka hanya 
menggeleng kecil, sudah terlalu biasa melihat tingkah 
kedua pria itu. 


Dewa angkat suara, "Jangan gibah mulu pikiran lo. Laporan 
cepet, data yang lo dapatin dari Radience udah ada belum?" 


"Ada password-nya. Gue nggak bisa," jawab Nathan yang 
membuat Dewa menghela napas, sepertinya pekerjaan 
Dewa akan bertambah. 


"Ya udah nanti gue aja. Lo urus CCTV." 


"Menurut kalian, Jihan mau ngomong apa? Yang keceplosan 
tadi." Kali ini pertanyaan yang dilontarkan oleh Sano. 


"Disuruh? Mungkin nggak, sih?" tebak Aby ragu-ragu. Taraka 
kini memutar otak, mencoba menyatukan kepingan- 
kepingan kemungkinan yang terjadi di dalam kepala mereka 
yang mana serpihan tersebut sepertinya sudah berserakan 
ke mana-mana. 


"Mungkin aja," jawab Raya, "dia disuruh terus diancam 
sesuatu. Kalau nggak mau lakuin bakal kena apaaa gitu. 
Bisa jadi, kan?" 


Devan berdeham, membuat atensi Taraka terpusat padanya. 
Pasti ada sesuatu yang ia dapatkan. "Dia diancam untuk 
kasih tahu rahasia Taraka, terus disuruh keluar sama orang 
yang belum tahu siapa. Mungkin di sini, Jihan nggak mau, 
tapi dia terpaksa karena ancaman itu. Kalau dilihat dari 


rekaman CCTV, itu laki-laki kayak ngebisikin sesuatu gitu 
nggak sih? Ke Jihan." 


Raya menarik laptop yang ada di depan Devan, rupanya pria 
itu tengah menonton rekaman CCTV yang berhasil Dewa 
dapatkan dari Radience. Dahi Raya sempat mengerut kala 
melihat perempuan yang jelas-jelas adalah Jihan. Kemudian, 
laki-laki itu ... seperti bukan Na, atau memang bukan Na? 


"Iya. Si cowok ini kelihatan bisikin sesuatu gitu, terus raut 
wajah Jihan juga langsung berubah," ujar Raya menjawab 
pertanyaan dari Devan. 


"Udah pasti ancaman," gumam Sano hampir tanpa suara, 
namun masih bisa terdengar oleh anak Taraka yang duduk 
berdekatan dengannya. 


Neta berdeham tiba-tiba. Raut wajahnya berubah ... pucat? 
Sano melirik ke arah Neta dengan tajam, "Kenapa lo?" 


"Bentar. Mikir. Gue tadi mau ngomong sesuatu, tapi tiba-tiba 
lupa." 


Taraka mendesah kecewa, sebagian mendecak kesal. Dewa 
hanya melirik Neta sembari mencoba menyembunyikan 
sudut bibirnya yang sedikit terangkat. Susah, sampai- 
sampai senyum kecil itu tertangkap basah oleh Nathan. 


Tristan yang sejak tadi hanya menyimak, kini berbicara, 
"Cari bukti yang kuat dulu, lebih tepatnya ... bukti kalau 
Jihan adalah dalang terbongkarnya rahasia Taraka. Nggak 
lucu kalau kita tiba-tiba grebek Jihan dan nuduh dia sebagai 
pengkianat tanpa bukti yang kuat. Mungkin CCTV itu bisa 
jadi bukti, tapi apa Kita tahu yang diomongin laki-laki itu 
sama Jihan? Dia bisa aja ngelak." 
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jadi gimana? 


masih kekeuh sama Jihan? atau malah pindah haluan 
ke byebye see unext chapter. 
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Siapkan hati, yang hatinya hilang dicari dulu, yang 
hatinya masih dibawa mantan segera diminta. 
Jangan lupa berdoa. 


[ D-Day: Pemilu | 
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Hari pemilihan Ketua Taraka telah tiba. Keadaan markas pun 
menjadi lebih ramai dari biasanya. Seperti yang telah Taraka 
duga, para gangster yang diundang tak terlalu fokus pada 
acara pemilihan, namun mata mereka berkeliling seolah 
mencari sesuatu. Siapa lagi jika bukan Raya yang mereka 
cari? 


Devan, selaku pembawa acara, kini bangkit berdiri, 
menghadap ke para tamu undangan. 


Selamat siang, untuk para pemilih, yaitu anggota Taraka, 
Taranos, dan yang terhormat, Restu Dian Susanto, silakan 
maju ke depan dan melakukan pemilihan pada tablet yang 
telah disediakan. Hasil akan otomatis keluar ketika pemilih 
terakhir selesai. Tunjukkan sidik jari Anda sekalian sebelum 
memilih, untuk mengetahui bahwa Anda adalah benar- 
benar pemilih yang sah. 


Setelah Devan angkat bicara, Dewa yang berada di balik 
komputer kini menatap sekeliling. Mendesis pelan ketika 
melihat beberapa anggota gangster yang menjadi tamu 
undangan sedikit kesal. Mereka pikir, Taraka sebodoh itu? 


Mendapat sebuah kode dari Aldo, Devan lantas meminta 
Restu untuk melakukan pemilihan terlebih dahulu. Entah 
siapa yang akan pria itu pilih. Acara berlanjut, sampai tiba 
saatnya pemilih terakhir, Raya. Gadis itu sengaja 
disembunyikan Aldo di dalam markas sampai tiba saatnya 
untuk Raya keluar. 


Bukan apa-apa, ini demi keamanan Raya sendiri. Jika Raya 
berada di hadapan publik terlalu lama, Aldo khawatir akan 
penyerangan yang tiba-tiba. Meskipun sebenarnya, 
keamanan hari ini sudah dipastikan oleh Restu, tetap saja 
Aldo cemas terhadap keadaan adik satu-satunya itu. 


Aldo pun beranjak dari duduknya, kemudian masuk ke 
dalam markas untuk menjemput sang adik. Terlihat Raya 
yang berada di depan meja riasnya sendiri, menarik napas 
pelan, dan mengembuskannya dengan teratur pula. 


Dek, ayo. Giliran kamu yang pilih. 


Raya menoleh. Abang, apa nggak bisa kalau aku titip suara 
aja? 


Aldo mengernyit. Gimana caranya? Jarimu dipotong dan 
dibawa ke sana? 


Ih, ya enggak gitu! 

Menarik napas panjang, Aldo berujar, Nggak apa-apa. 
Banyak yang jaga kamu. Ada Restu, dia sudah jamin 
keamanan hari ini, Ray. 


Jadi, mulai hari ini mereka akan tahu siapa aku? 


Kalau Tuhan maunya begitu, kalau takdir sudah berbicara, 
kalau semesta sudah menentukan, kamu masih bisa 
mengelak? Enggak bisa, sayang. 


Bang, aku takut. 


Aldo berjalan, mendekat ke arah Raya, berjongkok di depan 
gadis itu yang kini duduk menyamping. Semua sudah 
terjadi, Ray. Identitas kamu sudah menyebar sebagai 
anggota Taraka sejak saat itu. Abang nggak mau salahin 
kamu lagi, pun, mau sepandai apa manusia menutupi 
sebuah bangkai, lama kelamaan akan tercium juga. Mungkin 
memang seperti ini cara Tuhan membongkar rahasia Taraka. 


Lagi-lagi Raya menghela napas. Gadis itu tampak lebih lesu 
dan pucat dari biasanya. 


Abang nggak ngatain kamu sebagai bangkai, loh, Ray. 
Jangan salah paham. Tadi cuma kiasan. 


Terkekeh kecil, meski samar. Raya paham sebenarnya. 
Namun ia menghargai sang kakak. Mengangguk, lalu 
bangkit perlahan, tanda berani untuk melangkah keluar. 
Aldo pun turut bangkit, menggenggam erat tangan Raya 
yang dingin. Berbisik bahwa semua akan baik-baik saja. 


Baru beberapa langkah keluar dari markas, Raya sudah 
menjadi pusat perhatian. Sejujurnya, Aldo menentang keras 
perintah Restu yang meminta Taraka untuk mengumumkan 
bahwa Raya memanglah anggota Taraka. Namun, apa boleh 
buat? Segala ucapan dari Restu adalah perintah yang harus 
Taraka jalankan. 


Oh, ini gadis yang kalian sembunyiin? Pantes aja 
disembunyiin, orang bening begini. 


Takut banget kalau diculik dan diajak main bareng-bareng? 


Mau nanya, perjamnya berapa? Boleh nego, nggak? 


Bangsat. Telinga Sano benar-benar panas. Tangannya sudah 
mengepal kuat, ingin rasanya menghantam dan 
menghancurkan mulut-mulut sialan itu. Tidak sadarkah 
mereka jika ada Restu di sini? Apa mereka tidak takut mati? 


Dia bukan perempuan sembarangan. Tutup mulut kalian, 
dan akan kumaafkan, desis Aldo tajam menatap ke arah 
kursi yang diduduki beberapa perwakilan dari gangster di 
kota ini. Termasuk Dino, tangan kanan Argam, dan beberapa 
anggota Merak yang hadir. Argam tak bisa datang, pria itu 
masih terbaring di rumah sakit akibat pukulan dari Sano 
beberapa waktu lalu ketika Raya diculik. 


Tak ada Dragon, Restu enggan mengundang gangster itu 
katanya. Karena telah melukai Alpha, Restu mencoret nama 
Dragon dari ATY yang akan datang. Pun, Taraka juga tak 
ingin dan tak ada niatan mengundang Dragon ke sini. 
Bahkan, kalau saja bisa, Taraka tak mau melakukan 
pemilihan ketua dengan cara seperti ini, di hadapan para 
gangster. 


Restu mengangkat tangannya, membentuk kode untuk 
diam. Kalian semua akan mati di tanganku jika berani 
menghina Alpha-ku di depanku. 


Setelah suasana kembali seperti semula, Aldo membawa 
Raya ke depan, di hadapan tablet pemilihan. Pilih, ikuti kata 
hatimu. 


Raya mengangguk, lalu Aldo memundurkan langkahnya, 
sedikit menjauh dari Raya dan berjaga-jaga. Bagaimanapun 
juga, Raya adalah kelemahan Taraka, dan entahlah apakah 
fakta ini sudah tersebar di telinga para gangster atau 
belum, Aldo tak tahu pasti. Namun, jika dipikir-pikir, Argam 
tak akan semudah itu membeberkan rahasia dan kelemahan 


Taraka kepada gangster lain. Mendapatkan kelemahan 
gangster lain, sama halnya seperti mendapat harta karun. 


Setelah Raya memilih. layar proyektor di depan menyala, 
menampilkan dua diagram batang yang bergerak perlahan, 
diikuti persentase pula di atas diagramnya. Ketegangan 
menyelimuti, seiring bergeraknya diagram ada harap yang 
terpanjat. Harap Nathan, supaya ia tidak terpilih. Namun, 
pupus harapannya ketika diagram itu berhenti bergerak dan 
menunjukkan dirinya yang unggul 0,2 persen dibanding 
Sano. 


Sano menoleh ke arah Nathan, dan tersenyum kecil. 
Sedangkan Nathan, pria itu masih berharap bahwa diagram 
tersebut macet. Tiga menit menunggu, namun diagram tak 
kunjung bergerak lagi. Sial, haruskah ia yang menjadi 
pemimpin Taraka? 


Devan melirik ke arah Aldo, lalu mengangguk sebagai tanda 
bahw 


Tunggu! 


Aksa, si Taranos. M-maaf, tadi nggak kuat. Udah di ujung, 
kebelet boker, jadinya lari ke kamar mandi dulu. Belum 
sempat pilih, apa masih bisa? 


Jonathan, selaku pemimpin Taranos kepercayaan Taraka 
menggeram kesal. Dalam hati memaki-maki Aksa. Apa pria 
itu tak punya urat malu? Atau bagaimana? Bisa-bisanya 
berbicara sefrontal dan sejujur itu dengan lantang di 
hadapan banyak orang. Terlebih-lebih, ada Restu di sini. Ah, 
mau ditaruh di mana harga diri Taranos? 


Sano mengusak kasar surainya, semoga siapa pun pilihan 
Aksa, tak akan memengaruhi diagramnya yang hanya 
berbeda 0,2 persen saja dengan Nathan. Harap-harap lagi 


jika Aksa memilih Nathan, sungguh Sano bersumpah akan 
membantu Raya menggarap tugas kimia. 


Ayolah, semesta berpihak sama gue! 


Beda dengan Sano yang berharap semoga suara Aksa tak 
berpengaruh pada diagramnya. Nathan justru berharap 
semoga suara Aksa berpengaruh pada diagram Sano agar 
semakin meningkat. Semoga saja. 


Nathan tak paham bagaimana perhitungan suara yang 
sudah Dewa programkan, yang terlihat hanya persentase 
suara saja. Intinya, gue nggak mau jadi ketua, demi 
Sguidward yang nggak pakai kancut! 


Dewa bersuara, Ah, ya, kurang satu lagi ternyata. Sok atuh 
pilih. Udah cuci tangan belum? Gue nggak mau tablet gue 
bau. 


Tidak Aksa, tidak Dewa, sama saja. Untung Nathan tidak 
ikut-ikut menggila. 


Aksa meringis, mengusapkan kedua tangannya pada celana 
jeans miliknya sembari berjalan mendekat ke arah tablet. 
Parantos, Bos. Naon, sih, Bos ieu. 


Aldo menggeleng melihat tingkah Aksa, sedangkan 
Jonathan berjanji akan menjambak rambut pria itu selepas 
acara ini selesai. 


Aksa memilih, setelah merekam sidik jarinya, ia menekan 
nama pilihannya. Seketika, diagram berubah, milik Sano 
naik, dan Nathan tetap di posisinya. Nathan tersenyum lega, 
namun Sano pria itu menatap tajam ke arah Aksa. Meskipun 
sebenarnya ia tak masalah sekalipun harus menjadi ketua, 
tapi ia merasa dipermainkan. Tadi sudah bahagia karena tak 


menjadi ketua, namun gara-gara Aksa yang ternyata 
memilihnya, membuat Sano sedikit kesal. 


Wah, kayaknya Aksa bakal kena bogeman, nih, sindir 
Nathan. 


Seneng, kan, lo? 


Oh, iya, jelas. Lagipula, San, lo udah cocok jadi ketua. Baik- 
baik, ya, Pak. Nathan terkekeh, membuat Sano mendengus 
sebal. Ya sudahlah, ia terima saja. 


Setelah diagram benar-benar berhenti dan dipastikan tidak 
lagi ada yang belum melakukan hak pilihnya, Devan 
langsung berdiri untuk mengumumkan bahwa Sano yang 
menjadi pemimpin Taraka. Riuh tepuk tangan mewarnai, 
ucapan selamat diberikan, Sano yang jarang tersenyum 
harus dipaksakan mengangkat kedua sudut bibirnya. 


Neta yang bertugas menjadi sekretaris hari ini lantas 
mengetikkan surat keputusan dan mencetaknya untuk 
sesegera mungkin ditandatangani oleh Restu. 
Penandatanganan dan peresmian ketua baru Taraka sudah 
dilaksanakan dan disahkan oleh Restu. 


Acara selesai, ditutup dengan Sano yang dipaksa maju 
untuk memperkenalkan Raya ke publik sebagai anggota 
Taraka. Atas perintah Restu tentunya. 


Mereka sudah tahu siapa Raya, haruskah saya jelaskan lagi? 
tanya Sano pada Restu. 


Setidaknya mereka tahu siapa Raya secara resmi. Lagipula, 
tidak akan ada yang berani mengganggu Raya jika publik 
tahu Raya anak Taraka. Bukankah gadis malang ini 
mendapat perlakuan tak pantas di sekolahnya? 


Bagaimana dengan keselamatan Raya? tanya Neta kali ini. 


Kurasa hanya Argam yang tahu kelemahan kalian, jawab 
Restu enteng. Posisi mereka tengah melingkar, 
membelakangi para tamu undangan yang bertanya-tanya. 


Dragon pun demikian, sepertinya, timpal Devan. 


Saya sudah bicarakan hal ini dengan Aldo semalam di 
telepon, untuk mengenalkan Raya ke publik. 


Kini Taraka menoleh ke arah Aldo, dan mendapati pria itu 
mengangguk, tanda membenarkan. Akhirnya, lingkaran 
yang mereka ciptakan perlahan merenggang, kembali ke 
posisi masing-masing, menyisakan Sano dan Raya yang 
berdiri di depan. 


Raya terlihat cemas, membuat Sano diam-diam menautkan 
jari-jari mereka. Angkat kepala lo, jangan kelihatan lemah di 
hadapan publik. 
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Dear, Sano, 
Selamat dan semangat menanggung beban 
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Ritual dulu macam biasa. Apa? 
Pinter. Tarik napas-buang-siapkan hati dan pikiran, 
jangan lupa berdoa-silakan dibaca. 
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Raya menarik dan mengembuskan napasnya berkali-kali, 
dengan ritme yang pasti. Jantungnya berdetak sedikit 
kencang hari ini, semoga saja masih bisa ia ajak bekerja 
sama. Sesekali pula, ia meremat ujung roknya, gugup. 


Hari ini ia akan keluar dengan status barunya, sebagai 
anggota Taraka yang telah diakui publik. Beritanya tersebar 
begitu cepat, tak menutup kemungkinan jika seisi sekolah 
pun tahu. 


Lo nggak mau turun? Serius mau di sini aja? 
Raya menoleh, terlihat Sano menatapnya. Takut. 


Buat apa takut? Nggak akan ada yang ganggu lo, Ray. 
Diam. Gadis itu tak berniat menjawab pertanyaan Sano, 
atau bahkan, mungkin tidak tahu harus menjawab apa. 


Sano menyandarkan tubuhnya pada jok mobil, kemudian 
matanya melihat keluar jendela, beberapa pasang mata 
yang berada di sekitaran mobil tempatnya terparkir 
menatap ke arah mobil Sano. 


Mendecak pelan, Sano membenarkan posisinya dan 
menghadap ke arah Raya. Ayo keluar. Ada gue, nggak usah 
takut. 


Ya sudahlah, Raya mengalah saja. Toh, kalau ia menutup diri 
sekalipun, semua orang sudah tahu kalau Raya adalah 
anggota Taraka. Namun, yang ia takuti sekarang adalah, 
bagaimana caranya menjelaskan kepada Zara? 


Apakah Zara masih mau menjadi temannya, atau justru 
meninggalkan Raya karena tahu bahwa temannya yang 
selalu  dilindunginya itu adalah anggota Taraka. 
Membayangkannya saja sudah membuat Raya hampir 
hilang akal. 


Sano membuka pintu mobil, diikuti Raya. Seketika, orang- 
orang yang berada di sekitar parkiran beringsut mundur. 
Ada pula yang menatap Raya sambil berbisik-bisik pada 
teman di sampingnya. 


Bentar. 


Raya yang hendak berjalan menuju bangkunya lantas 
mengurungkan niat kala lengannya dicekal oleh Sano. 
Sialnya, ini di depan papan tulis, yang mana artinya mereka 
berdua menjadi pusat perhatian. Ya meskipun sejak 
datangnya mereka di sekolah hari ini sudah menjadi pusat 
perhatian, sih. 


Kenapa? 


Nggak jadi. Duduk. Kalau ada apa-apa bilang ke gue, pesan 
Sano, dan, ya jangan kebanyakan nunduk. Lo bukan Raya 
Nirmala yang suka ditindas lagi mulai hari ini. Paham? 


Sano berkalang dari tempatnya, meninggalkan Raya yang 
mematung di tempat. Sepersekon kemudian, gadis itu 
tersadar dari lamunannya dan beralih menatap ke sekeliling. 
Pandangannya beradu dengan Zara yang baru saja masuk 
ke dalam kelas, terlihat teman sebangkunya itu berhenti 


sebentar dan menatap Raya dengan pandangan yang sukar 
diartikan. 


Senyum canggung terbit dari bibir manis Zara, lantas gadis 
itu sedikit menundukkan kepalanya dan berjalan 
mendahului Raya yang masih diam di tempat. Dengan 
segera, Raya mengejarnya. 


Zar, can we talk? 


Tak ada jawaban, membuat Raya menghela napasnya. Ia 
lantas duduk di bangkunya dengan manis, lalu menghadap 
ke arah Zara yang berada di sampingnya. Gue yakin lo udah 
tahu. 


Nggak ada yang nggak tahu di sini, Ray. Semua gempar 
waktu denger kalau ah, lupakan. 


Sorry. 
Why? 
Gue nggak kasih tahu lo soal ini. 


Why, Ray? Kenapa? Gue temen lo, kan? Zara menatap Raya, 
tersirat raut kekecewaan di kedua bola mata perempuan itu. 


We have a reason. Ada alasan kenapa gue, dan yang lainnya 
sembunyiin identitas gue, Zar. Gue minta maaf. 


Gue juga minta maaf. 
Raya mengerutkan dahi, bingung. Kenapa? 
Gue nggak bisa jadi temen lo lagi. 


Kenapa gitu? Apa karena gue anggota Tar 


Iya. 
Taraka nggak seburuk yang lo pikirin selama ini, Zar. 


Zara terdiam, gadis itu mengedarkan pandangannya, ke 
mana pun asal tak menatap Raya. Sampai akhinya 
tatapannya bertemu dengan Sano, yang entah mungkin 
memerhatikan dirinya dan Raya sejak tadi. 


Zaraaa? 

Lo nggak tahu, Ray. 

Apa yang gue nggak tahu? 
Lo nggak akan paham. 


Lo ada sesuatu sama anak Taraka? Sampai lo kayak gini? 
Raya membobardir Zara dengan pertanyaan-pertanyaan, lo 
selalu waswas kalau gue deket sama Sano karena lo tahu dia 
anak Taraka, dan lo juga selalu bilang kalau anak Taraka itu 
bahaya. Zara, Taraka nggak akan sebahaya itu kalau orang 
lain nggak buat kita marah. 


Nggak usah dilanjut. 


Tapi gue harus tahu kenapa lo nggak mau lagi temenan 
sama gue karena gue anak Taraka. 


Gue bilang stop, Ray! 


Tersentak, Raya mengerjapkan matanya beberapa kali. Zara 
membentaknya, sampai-sampai gadis itu berdiri dari 
duduknya. 


Nggak usah dibentak, anjing! seru Sano dari tempat 
duduknya. Suasana kelas menjadi tegang, banyak anak 
kelas yang memilih diam-diam keluar dari kelas untuk 


mencari aman. Demi apa pun, mereka tidak pernah melihat 
Sano marah! 


Zara mengatur napasnya, kemudian berlalu, keluar dari 
kelas diikuti pandangan mata Raya yang terus tertuju pada 
Zara. Dalam benak Raya masih bertanya-tanya. Sepertinya, 
Taraka tidak pernah memiliki masalah apa pun dengan Zara. 
Kenapa Zara setakut itu? Taraka tak seberbahaya itu, tolong 
percayalah! 


Nggak usah temenan lagi sama dia. Raya menoleh, 
menemukan Sano yang sudah duduk di sampingnya. Sejak 
kapan? 


Taraka ada masalah sama Zara? 
Nggak ada. 
Jangan bohong. 


Serius, Ray, jawab Sano meyakinkan, sampai-sampai pria itu 
mendekatkan wajahnya untuk memperlihatkan kepada 
Raya, betapa seriusnya jawaban Sano. 


Terus kenapa nggak boleh temenan lagi sama Zara? Lo tahu, 
di sini cuma Zara yang mau jadi temen gue. 


Karena dia udah nggak mau temenan sama lo lagi, jawab 
Sano, membuat Raya mendengus. 


Loh, iya, kan? Dia bentak lo tadi, Ray. Kalau yang namanya 
temen, dia nggak akan semarah itu. Harusnya dia juga mikir 
dua kali sebelum marah-marah nggak jelas kayak tadi. 
Bahkan lo udah bilang kalau emang Taraka ada alasan 
tersendiri kenapa identitas lo nggak dipublikasikan sebagai 
anggota Taraka. Dan, harusnya dia terima alasan itu. Karena 
nggak semua alasan harus diutarakan, kan? 


Raya mengernyit bingung. Sano punya indra ketujuh? Atau 
bagaimana? 


Kok, lo tahu gue ngomong apa aja sama Zara tadi? 


Sano terkekeh, menunjuk ke arah anting Raya. Lupa kalau 
anting lo udah dimodif sama Dewa? 


Bagai robot yang telah dikendalikan, Raya menyentuh 
anting yang terpasang pada telingannya. Tapi nggak 


Gue sambungin ke sini, tadi pagi, diem-diem, jawabnya 
sembari menunjuk airpods putih yang terpasang di telinga 
kanannya. 

Raya melotot. Lo masuk kamar gue?! 

Kini balik Sano yang melotot, tak lupa pula menutup mulut 
Raya. Jangan keras-keras, Ray! Nanti orang mikirnya yang 
enggak-enggak. 


Raya melepas paksa tangan Sano yang membekapnya. Ih! 
Kapan lo masuk? 


Raya memelankan nada bicaranya, pasalnya, anak-anak 
yang tadi keluar kelas pun kini sudah perlahan masuk 
kembali ke dalam kelas. Juga, ia dan Sano sedikit menjadi 
pusat perhatian karena suara kerasnya tadi. 


Gue nggak masuk kamar lo. Tadi pagi, anting lo ada di meja 
makan, gue ambil dan sambungin diem-diem. 


Putusin. 
Nggak. 


Ih, San! Lo melanggar privasi. 


Demi keamanan lo, Ray. Kalau sewaktu-waktu lo lepas 
pengawasan dari gue atau anak-anak Taraka, gue bisa 
pantau. 


Dengan begitu gue nggak bisa bebas ngapa-ngapain, mau 
ngobrol pun bakal mikir dua kali karena lo awasin. 


Emang mau ngobrol sama siapa, sih? Zara? Udah pergi, noh. 


Sumpah lo ngeselin parah! Raya hendak memukul lengan 
Sano, namun urung niatnya ketika mengingat Sano baru 
mendapat luka tusuk ketika markas diserang Dragon, entah 
pada bagian kanan atau kiri ... Raya tak ingat. Yang jelas, 
Sano terluka dan hal itu sempat membuat Raya hampir 
mengoceh panjang lebar saat tahu, jika saja Sano tak 
menyuruhnya diam dan berhenti berkata. 


Sano terkekeh, bisa dibilang tertawa, sampai-sampai anak 
perempuan di kelas terkejut melihatnya. Sungguh, demi 
Masha yang bisa memahami bahasa beruang, mereka tak 
pernah melihat Sano berbincang panjang lebar di kelas. Pria 
itu cenderung diam di bangkunya sembari mendengarkan 
musik. 


Ah, mereka hampir lupa, jika selama ini Sano sering 
memerhatikan Raya, lebih-lebih ketika gadis malang itu 
dirundung. Bukan hanya Sano sebenarnya, tetapi Neta dari 
kelas sebelah pun sering melakukan hal serupa. Kini, 
mereka tersadar kembali bahwa Raya adalah anak Taraka. 
Dan perlakuan beberapa anak Taraka kepada Raya adalah 
bentuk perlindungan untuk gadis itu. 


Oh, Tuhan, sekarang mereka bingung, lebih ke arah takut 
sebenarnya. Bagaimana jika setelah ini Raya balas dendam 
terhadap mereka yang telah merundungnya? Bagaimana 
juga jika ternyata Taraka akan balas dendam terhadap apa 
yang telah dilakukan hampir seluruh siswa kepada Raya? 


Itulah yang ada di benak murid SMA Bhineka semenjak 
mendengar kabar bahwa Raya adalah anggota Taraka. 


Selamat pagi. 


Suasana kelas yang semula sedikit ramai, siswa yang 
berseliweran ke sana kemari mendadak diam di bangku 
msing-masing. Neta menoleh ke arah Dewa yang duduk di 
bangku belakangnya. Tatapan mata mereka bertemu, saling 
mengerutkan dahi seolah memiliki pertanyaan yang serupa: 
kenapa dia di sini? 


Kalian sudah mendengar kabar mengenai pertukaran pelajar 
antar sekolah, bukan? Nah, ini di samping Ibuk, ada peserta 
pertukaran pelajar dari SMA Ganesha, menggantikan Devan 
dari sekolah kita untuk sebulan ke depan. 


Seisi kelas mengangguk paham. 


Ah, Neta baru ingat jika si pria jenius itu akan melakukan 
pertukaran pelajar mulai hari ini. Tapi, dari sekian banyak 
murid SMA Ganesha yang ditukar dengan SMA Bhineka, 
kenapa harus orang itu yang dipilih?! 


Kenalkan dirimu, Nak. 
Gue Jihan, dari SMA Ganesha. Salam kenal. 
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Ada yang kangen Mbak Jihan? Tuh, nongol lagi. Mbak 
Jihan pinter, euy, sampe jadi peserta pertukaran 
pelajar sama Devan. 


Btw, if u wanna try to chating wth: 


1. Sano 
2. Nathan 


u can search: 
ryoichisanoalpha bot 
nathanrevaldoalpha bot 
on Telegram 


Jff, jangan dibawa serius. Cast lain nyusul, susah 
nyari orangnya hwhwhwh. Dadaah. 


Selamat menjalankan ibadah puasa bagi yang 
menjalankan. Disarankan baca Alpha kalau udah 
buka puasa aja, demi menghindari umpatan-umpatan 
kalian yang dapat meyebabkan berkurangnya pahala 
puasa. Jiaaaah. 


27 
ready? 
udah disiapin hatinya? soalnya, 
btw, coba tebak ini dulu 
Comp + ex tr. 1098An = traitor 
+ mb tr. sh1514 = traitor 
ALPHA-27 
"Raya, awas!" 


Suara Sano yang menggema di lapangan membuat semua 
siswa yang berseliweran di sekitaran menoleh. Mereka 
terkejut, kala melihat sebuah pot tanaman besar yang terjun 
dari atas dan mengarah kepada Raya di bawahnya. Napas 
mereka tertahan, takut-takut jika pot itu menimpa Raya 
yang sedang berjongkok membenarkan tali sepatunya. 


Brak! 


Mata memejam, tak berani menatap ke depan. 
"Nggak apa-apa?" 


Tubuh Raya bergetar hebat, ia ketakutan. Sano 
memeluknya, mengusap pelan kepala Raya. Berusaha 
menenangkan sang gadis yang pasti terkejut. Kepala Sano 
mendongak ke atas, mencari tahu penyebab jatuhnya pot 
besar yang kini telah terpecah-belah dan berserakan di 
sampingnya. Tidak mungkin jika tidak disengaja. 


Kini mereka berdua dikerumuni para siswa, namun tak ada 
yang berani bertanya mengenai keadaan Raya. Mereka 
justru memerhatikan dua insan yang berada di tengah- 
tengah lingkaran siswa. Raut cemas dan khawatir 
menyelimuti, membuat Sano berdecak. Mereka ini benar- 
benar peduli atau sok cari perhatian, sebenarnya? 


Dulu saja Raya mereka tindas habis-habisan, dan kini? 
Lelucon apa ini? 


" Raya!" 


Sano menoleh ke sumber suara yang sangat ia kenali, sudah 
hadir Neta, Dewa, dan Nathan yang baru saja menerobos 
lautan siswa. Tiga Taraka itu berjalan cepat ke arah Sano 
dan Raya. Disusul Aby yang menghampiri mereka paling 
akhir. 


"Bisa tenangin dia? Bawa ke UKS, gue mau cari tahu siapa 
yang lempar pot sialan ini," ujar Sano kepada Neta dan Aby. 
Kaki Sano sedikit menendang pot di sampingnya. 


"Gue ikut," timpal Dewa, disusul dengan anggukan Nathan. 


Tiga pria Taraka itu berjalan dengan raut wajah tegas dan 
kesal sekaligus. Menyusuri koridor jurusan IPS, di mana asal 
dari jatuhnya pot tadi. la berhenti tepat di depan kelas 11 
IPS 2, membuat semua orang yang berada di sana beringsut 
mundur. 


Mereka tahu Taraka tidak akan marah jika tak ada yang 
mengacau, dan selama SMA Bhineka memiliki Taraka- 
gangster peraih gelar Alpha tersebut-tak pernah sekalipun 
melihat Taraka marah. Kini, mereka melihatnya, dan itu 
cukup untuk membuat mereka ketakutan. 


"Gue yakin lo semua tahu kenapa kita ke sini," kata Sano, 
"jujur sama gue, siapa yang udah lempar pot tadi?" 


Tak ada jawaban, hanya tatapan saling pandang satu sama 
lain yang Sano dapatkan dari mereka. 


"Kalian tahu kita siapa?" tanya Sano, yang sebenarnya tak 
perlu ditanyakan pun mereka sudah tahu jawabannya. "Gue 
paling benci sama orang-orang pecundang kayak kalian. 
Gue yakin kalian tahu siapa orangnya, tapi nggak berani 
ngomong." 


"Maaf, Kak. Tapi kita bener-bener nggak tahu. Pot itu emang 
digantung di sana, mungkin kawatnya nggak kuat karena 
pot itu terlalu besar dan berat, jadinya jatuh," jawab 
seseorang, laki-laki, dengan sedikit takut. 


Sano menoleh ke arah yang ditunjuk laki-laki itu, yang 
katanya tempat digantungnya pot besar tadi. 


Dewa bersuara, "Gunanya apa coba digantung di situ?" 


"Udah tahu pot segendut Bu Mia, masih aja digantung. Lo 
semua goblok apa gimana?" kali ini suara Nathan yang 
kelewat kesal. 


"Dari ujung sampai ke ujung koridor ini, nggak ada pot yang 
digantung. Cuma di depan kelas ini doang, lo pikir gue 
bakal percaya?" tanya Sano semakin mengintimidasi. 


"Tapi beneran, Kak. Tadi pagi waktu kita berangkat, itu pot 
udah ada di situ," jawab anak laki-laki itu lagi dengan raut 
wajah yang serius. 


Dewa berbisik, "Mungkin nggak kalau ini semua udah 
direncanain?" 


Sano terdiam, cukup lama, hingga ia menyadari sesuatu. 
"Bangsat, Jihan!" 


Sano berjalan dengan penuh amarah menuju kelas Jihan, 
tepatnya, di samping kelasnya. Pintu yang tertutup, 
langsung ia buka begitu saja, tak peduli jika ada guru di 
dalamnya, mengingat jam istirahat telah selesai. 


Dan benar dugaannya, suasana kelas yang semula tenang 
dan tegang, kini seluruh penghuninya memusatkan 
perhatian ke arah Sano. Pun begitu dengan guru yang 
tengah mengajar. Sano tak memedulikan tatapan mereka, ia 
berjalan ke arah Jihan dan menarik paksa gadis itu untuk 
keluar kelas. 


"Apa sih?" Jihan tak terima, ia salah apa? 


"Sano, ada apa ini?" Bu Mia pun buka suara, mencoba 
menahan Sano yang tengah menarik paksa lengan Jihan. 
Mau bagaimanapun juga, Jihan adalah peserta pertukaran 
pelajar, tidak lucu jika di hari pertama ia sudah mendapat 
masalah, lebih-lebih dengan anak Taraka. 


Ah, tunggu, bicara soal anggota Taraka, sepertinya SMA 
Bhineka tak ada yang menyadari jika Jihan juga pernah 
menjadi bagian di dalamnya. Pasalnya, selain Raya, Taraka 
juga jarang memublikasikan mengenai Jihan. 


"Bukan urusan Ibuk," jawab Sano tajam, membuat Bu Mia 
memilih mengalah saja daripada masuk ke dalam lubang 
masalah. Jika bukan karena perintah pemilik yayasan yang 
mengerikan, mungkin pihak sekolah sudah menendang 
Sano dan teman-temannya keluar dari sekolah kala 
mengetahui bahwa mereka masuk ke dalam anggota 
gangster. 


"Buk, saya mewakili Dewa, meminta izin juga, ya. Neta juga, 
Buk. Itu anak masih di UKS nemenin Raya. Ah, saya juga 
izin, kalau Bu Mia ketemu sama Pak Badrul tolong bilangin 
kalau Nathan yang tampan ini lagi memecahkan misi. Oke, 
Buk? Dadah, Bu Mia yang cantik," goda Nathan seraya 
merangkul dan menyeret Dewa menjauh, menyusul Sano 
yang sudah lebih dulu berlalu. Bu Mia geleng-geleng, 
mengusap dada sabar. Hanya ini yang mampu ia lakukan, 
seraya berdoa semoga Jihan baik-baik saja. 


"Sano, lepas, bangsat!" Jihan mencoba melepaskan cekalan 
tangan Sano. Melihat Jihan yang terus berontak, Sano 
menyentakkan tangan gadis itu, mendorongnya ke tembok, 
dan mengunci segala pergerakannya. 


Jihan terkejut, namun terkekeh kemudian, "Lo kangen sama 
gue?" 


"Lo yang udah bikin Raya hampir celaka?" 


Raut wajah Jihan berubah seketika, menyipitkan mata, lalu 
mendorong Sano menjauh. "Raya, Raya, Raya. Raya terus 
yang ada di pikiran lo?" 


"Gue tanya, butuh jawaban, bukan pertanyaan balik dari lo." 


"Sebenci itu lo sama gue sampai nuduh gue yang udah 
bikin pot itu jatuh?" 


"Gue nggak nuduh." 


Terdiam. Jihan tak menjawab lagi perkataan Sano. Mereka 
berdua saling beradu pandang, diiringi gemertak gigi yang 
beradu karena Sano mengeraskan rahangnya. Kentara 
sekali, pria itu tengah menahan marah. 


Melihat mereka berada di posisi yang mungkin banyak 
orang akan melihat, Nathan mencoba maju dan menarik 
Sano perlahan. "Cari tempat lain. Di sini nggak aman," 
ujarnya sembari melirik kanan kiri, karena mereka berada di 
koridor kelas. 


Sano melakukan hal serupa, kemudian mendecak dan 
kembali menarik Jihan. Perempuan yang ditarik bagaikan 
sapi itu tidak terima, lebih-lebih pergelangan tangannya 
memerah karena tarikan dan genggaman Sano yang kasar. 
Lagi-lagi Jihan mendesis, sikap Sano padanya tak pernah 
berubah, selalu kasar. 


Nyatanya, Sano membawa Jihan ke dalam gudang, 
menghempaskan wanita itu ke lantai dengan kasar. Sano 
tak akan semarah ini pada perempuan yang kini tengah 
mengusap pergelangan tangannya itu, jika saja Jihan tidak 
menyeringai di ujung koridor kala pot besar tadi hampir 
mengenai Raya. 


"Lo mau jujur atau gue robek mulut lo?" tanyanya seraya 
mencengkeram erat dagu Jihan. 


"Gue nggak tahu apa-apa, anjing!" 


Dewa yang merasa ada kejanggalan di sini lantas bersuara, 
"San, lo yakin Jihan pelakunya? Kita belum ada bukti." 


"Mata gue nggak buta, penglihatan gue masih bagus, dan 
gue yakin nggak salah lihat. Orang ini menyeringai di ujung 
koridor waktu lihat pot tadi jatuh hampir kena Raya," jawab 
Sano, mengeratkan cengkeramannya pada Jihan. 


Terdiam, Dewa berpikir keras. Mencoba menyatukan 
kemungkinan-kemungkinan kejadian yang ia lihat di depan 
laboratorium biologi dan mengaitkannya dengan Jihan yang 


berdiri di ujung koridor kala pot bunga itu jatuh hampir 
mengenai Raya. Sebetulnya, ia pun melihat. 


"Anjing perempuan ini!" umpat Nathan, "mau lo apa sih, 
bangsat!" 


Nathan hampir saja maju, hendak menendang tubuh Jihan 
jika saja Dewa tak bergerak cepat untuk mencegahnya. 


"Jadi ini alasan kenapa lo keluar lima menit sebelum 
praktikum selesai? Buat celakain Raya?" tanya Dewa 
mengintimidasi, mengingat Jihan sempat meminta izin ke 
kamar kecil lima menit sebelum praktikum di lab. biologi 
selesai atau jam istirahat berdenting. 


Jihan yang semula mengaduh, kini menatap mereka dengan 
tajam, kemudian tertawa keras. "Kalau gue nggak bisa 
dapetin apa yang gue mau, maka orang lain juga nggak 
akan bisa," ujarnya tajam, diiringi tawa mengerikan ala 
pembunuh. 


Sano melepaskan cengkeramannya, menjauhkan dirinya 
dari Jihan. "Psikopat lo." 


Jihan tertawa keras, membuat tiga pria Taraka itu saling 
tatap. Bertanya-tanya, apakah ini sifat asli Jihan? 


"Gue peringatin sama lo, jangan sentuh Raya. Seujung 
rambut pun lo sentuh dia, gue pastiin hidup lo nggak akan 
tenang." Setelah mengatakannya, Sano memberikan kode 
pada Dewa dan Nathan untuk pergi meninggalkan 
perempuan yang kini masih tertawa keras. 


Melihat pintu gudang yang sudah tertutup rapat, Jihan 
menghentikan tawanya, menyeka air mata yang sedikit 
keluar dari ujung matanya karena tertawa. Wajah Jihan 
berubah tajam, menatap pintu dengan amarah. "Asal kalian 


tahu yang sebenarnya, dan kalau aja lo nggak suka sama 
Raya, gue nggak akan kayak gini, San." 


Drrt 

Ponselnya berdering. 

Shae: di mana? 

Jihan: gudang 

Shae: ok. Gue ke sana, setelah ini 


Jihan hanya membaca pesan terakhir dari pemilik kontak 
bernama Shae. Menghela napas kasar, ia melakukan ini 
demi Sano, tapi kenapa balasan yang ia dapat justru 
semenyakitkan ini? Haruskah ia benar-benar menyingkirkan 
orang-orang berengsek, termasuk Raya dan Shae agar bisa 
hidup dengan Sano? Harus? 
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sebelum baca, izinkan saya membagikan ini, hitung- 
hitung sedekah: 


karena saya yakin pembaca saya memiliki sifat: 
ALPHA28 


Neta menatap lamat-lamat gadis yang tengah tertidur 
dengan pulas, memandanginya membuat relung hatinya 
sakit, entah kenapa. Menghela napas lelah, ia lantas 
merogoh ponselnya, mengetikkan sesuatu di sana dan 
kembali memasukkannya ke dalam saku celananya. 

Pintu UKS terbuka, menampilkan Sano, yang diikuti Nathan 
dan Dewa di belakangnya. Terlihat Sano berjalan tergesa, 
menghampiri Neta yang duduk di kursi samping bangsal 
Raya. 


Raya nggak apa-apa? 


Neta mengangguk. Dia nggak apa-apa. Cuma kaget. 
Terdengar helaan napas lega dari Sano, Neta menatap pria 
itu dengan datar, sudut bibirnya sedikit terangkat. 


Gue minta kalian jagain Raya bener-bener, dia nggak aman 
banget. Sano melirik ke arah Raya yang sedikit bergerak 
dalam tidurnya, kemudian melanjutkan ucapannya, Jihan 
bahaya, hati-hati sama dia. Gue makin curiga dia bener- 
bener pengkhianat Taraka dan ada hubungannya sama Na. 


Senyum Jihan tadi bener-bener ngeri, anjir. Gue merinding 
tiba-tiba, sahut Nathan seraya menyentuh bahunya sendiri, 
bergidik. 


Sano melirik ke arah Dewa yang semenjak masuk ke UKS 
hanya diam menatap Neta. Masalah data laki-laki yang ada 
di Radience, lo udah nemu belum, Wa? 


Ucapan Sano menyadarkan Dewa. Gue berhasil bobol 
password-nya, sih, cuma . Dewa menggantungkan 
ucapannya, melirik ke arah Neta dan tanpa sengaja tatapan 
mereka bertemu. Dewa melihat sedikit keanehan dari mata 
Neta, seperti ada sesuatu. 


Cuma apa? Jangan bikin penasaran, kata Nathan kesal. 
Dewa menghela napas, Datanya ilang. 


Kok bisa? kejut Nathan, matanya membola, pasalnya ia 
sempat melihat Dewa membaca-baca sebuah file entah apa 
selepas berseru girang karena berhasil menemukan 
password data Radience. Atau mungkin, Nathan salah lihat? 
Karena memang posisinya sudah pukul tiga dini hari, pun 
Nathan sudah tertidur dan ia terbangun karena mendengar 
seruan dari Dewa. 


Nggak tahu, gue juga bingung, jawab Dewa sembari memijit 
pangkal hidungnya, pusing. 


Ya udah, biarin. Seenggaknya kita udah makin yakin soal 
siapa pengkhianat Taraka, timpal Neta membuat Nathan 
tidak terima. 


Ya nggak bisa gitu dong, Net. Kita nggak mungkin langsung 
geruduk Jihan tanpa bukti yang kuat. 


Gue setuju sama Nathan, celetuk Aby yang baru saja masuk 
setelah membeli beberapa minum. Perempuan itu 
meletakkan air mineral yang diberinya di atas nakas 
samping bangsal Raya. Ya meskipun gue yakin dia 


pengkhianat, sih, tapi kita nggak bisa serbu dia gitu aja. 
Kalau bukan dia, malah kita yang malu. 


Kurang kuat gimana, sih? tanya Neta sedikit menaikkan 
nada suaranya, dia udah coba celakain Raya tadi, iya, kan? 
Neta melirik ke arah Sano. Namun pria itu tak menjawab. 
Dari raut wajahnya kentara serius, seperti tengah berpikir. 


Karena tak ada respon dari Sano, Dewa mengungkapkan 
pendapatnya, Kita baru bisa tahu kalau kita cek CCTV, kalau 
emang Jihan yang pasang pot gantung di depan kelas 11 IPS 
2, berarti memang dia yang udah celakai Raya. Tapi gue 
belum begitu setuju kalau dia pengkhianatnya, kita harus 
bener-bener cari bukti kalau dia yang udah beberin rahasia 
Taraka ke Na. 


Jawaban dari Dewa dan anggukan Nathan juga Sano 
membuat Neta menghela napas lelah. Susah sekali, 
pikirnya. 


Tangan mereka terkepal kuat, apalagi Sano yang amarahnya 
sudah berada di ubun-ubun, siap untuk diledakkan. Mereka 
tengah berada di ruang CCTV SMA Bhineka, dan rekaman di 
depannya membuat dugaan mereka semakin menguat, 
bahwa Jihan yang sudah mencelakai Raya. Terihat Jihan 
tengah bersusah payah memasang pot di depan kelas 11 
IPS 2. Jelas saja anak-anak yang Taraka introgasi tadi 
mengatakan tidak tahu siapa-siapa, karena Jihan datang 
pagi-pagi buta, pukul 05:00 WIB. Gila memang. 


Namun, yang berada di benak Taraka saat ini adalah, 
bagaimana bisa pot itu jatuh tepat saat Raya melintas? 
Dewa menjentikkan jarinya. Pot tadi udah diberesin belum 
sih? 


Mendengar pertanyaan dari Dewa, Sano yang langsung 
menyadari akan ke mana arah pemikiran Dewa langsung 


berlari keluar dari ruang CCTV. Dewa pun lantas buru-buru 
meminta kepada petugas CCTV untuk menyimpan rekaman 
tersebut dan mengirimkan ke surel Dewa. Sedangkan 
Nathan, sudah lebih dulu berlari menyusul Sano yang 
melesat begitu cepat. 


Langkah Sano memelan ketika ia sudah berdiri di tempat 
kejadian perkara. Untungnya, pot tadi masih berada di 
tempatnya, tak berubah sedikit pun. Sano lantas 
mengobrak-abriknya, mencari sesuatu yang diduga 
digunakan 


Ketemu! 


Dewa yang baru saja sampai lantas membungkuk, 
memegangi lututnya sendiri, dan mencoba menenangkan 
napasnya. Matanya langsung membola ketika melihat kawat 
kecil dengan ujung melingkar yang tengah dipegang dan 
diperhatikan Sano. 


Sano menyodorkannya ke arah Dewa. Bisa lo cek, ini apa? 


Dewa berjongkok, kemudian mendudukkan pantatnya di 
lapangan yang panas, ia mendecak, Nggak usah dicek pun 
udah kelihatan kalau itu antena remote control. 


Berengsek emang, desis Sano tajam. 


Sedangkan Dewa, pria itu mencoba berpiki positif, bahwa 
tidak mungkin semua ini berhubungan dengan Neta. 


Raya berjalan sendiri, tak ada yang menemaninya. Ia 
hendak menuju ke kantin, namun Zara belum saja berbicara 
padanya semenjak kejadian satu minggu yang lalu. Raya 
sengaja melepaskan diri dari Sano, pria menyebalkan yang 
sok dingin itu benar-benar membuat Raya kesal. 


Bagaimana tidak kesal, jika ke mana pun Raya pergi, Sano 
selalu mengekorinya. Katanya, demi keamanan Raya. Iya 
Raya tahu. Tapi tidak 24 jam juga! Sampai ke kamar kecil 
pun, Sano harus ikut dengan Raya. Ini berlaku ketika di 
sekolah, ya. 


Akhirnya, ketika jam istirahat tiba tadi, Raya sedikit berseru 
girang karena Sano belum juga kembali dari perpustakaan 
setelah diminta Bu Krisna untuk mengembalikan buku-buku 
yang dipinjam anak kelas 12 MIPA 1 ketika pelajaran kimia 
berlangsung. Sano hendak menolak, namun Bu Krisna 
berkata, Maaf, Sano, ini jadwalmu mengembalikan buku. 
Tolong jangan berontak. 


Dalam hati Raya berkata, mampus! 


Raya melirik ke sekitar, banyak orang-orang berlalu lalang 
dan tersenyum ke arah Raya. Gadis itu mendesis pelan, 
mereka benar-benar pecundang. Dulu saja, Raya mereka 
tindas setengah mati. Namun, sekarang? Setelah tahu siapa 
Raya, mereka justru menunduk hormat takut-takut. Apalagi 
Tasya dan antek-anteknya, melihat Raya saja sudah berlari 
terbirit-birit. 


Raya! 


Suara yang begitu Raya kenal memanggilnya, perempuan 
itu mencari-cari di mana sumber suara tersebut. Lalu 
matanya memicing ketika mendapati Neta yang tengah 
berdiri di seberang gedung sambil melambaikan tangannya. 
Tepatnya di depan laboratorium biologi, sepertinya kelas 
Neta baru saja menyelesaikan praktikum. 


Raya tersenyum, kemudian berjalan untuk menuju ke arah 
gedung seberang, guna menghampiri Neta. Lebih baik, ia 
bersama Neta saja daripada dengan Sano. 

Langkahnya terhenti ketika ia hampir saja terjerungup 


ketika menginjak tali sepatunya. Ia berjongkok, guna 
membetulkan talinya. Ih, segala pakai lepas. Repot! 


Raya, awas! 


Raya menoleh, terlihat Sano tengah berlari secepat kilat ke 
arahnya. Raya mendongak, terlihat sebuah pot besar 
tengah mengarah ke arah Raya. 


Brak! 


Di depan laboratorium biologi, beberapa detik sebelum 
kejadian jatuhnya pot besar ke arah Raya, Dewa yang baru 
keluar dari laboratorium tak sengaja melihat Neta 
menganggukan kepalanya seperti sebuah kode. Seketika, 
teriakan Sano terdengar. 


Dewa mengernyit, Apa ini? 
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Zara membuka pintu ruang kerja kakaknya dengan kasar, 
terlihat dua orang perempuan yang ia kenali tengah berada 
di dalam, duduk di sofa cokelat tua dengan santai, di ujung 
sofa pun ada kakaknya. Mereka bertiga menatap ke arah 
Zara. 


Tahu sopan santun tidak kamu? tanya kakaknya dengan 
raut wajah kesal. 


Zara minta Kakak hentikan semua ini, ucap Zara penuh 
dengan kekesalan. 


Pria itu, Na Almara tertawa renyah, Punya kekuasaan apa 
kamu, sampai berani menghentikan Kakak, Zar? 


Tangan Zara terkepal kuat, menahan amarah yang 
menggebu-gebu. Selama ini ia biasa saja ketika melihat 
salah satu dari dua pengkhianat Taraka itu berseliweran ke 
sana kemari di hadapannya, pun di sekolahnya. Namun, ia 
kini tidak bisa tinggal diam ketika tahu siapa yang mereka 
incar. 


Raya Nirmala, teman Zara. 


Fakta yang ia dapat benar-benar menampar hidupnya. Raya 
yang ternyata anak Taraka, dan menjadi salah satu 
kelemahan Taraka, yang sebetulnya tengah Na incar. Karena 
musuh besar kakaknya itu akan melemah jika Alpha-nya 


hancur. Tujuan kakaknya yang berengsek minta ampun itu 
hanya satu, yaitu merebut gelar mafia terkuat di kota ini 
dari Restu. 


Sialnya, di mana ada orang-orang baik, pasti ada orang- 
orang buruk pula di sekitaran mereka. Seperti dua babi 
perempuan di depan Zara ini: Neta dan Jihan. Bangsat, 
bukan? 


Kak, apa harta yang Kakak dapat itu kurang? Jangan gila 
tahta dan harta, karena semua itu nggak akan bisa Kakak 
bawa mati. 


Tawa khas ala Na meledak, diiringi desisan dari kedua 
perempuan Taraka itu. Oh, ralat, the traitor of Taraka. 


Zara, adikku sayang. Kamu bisa diam tidak? Tutup mulutmu 
dan jangan berbuat ulah. 


Jihan bersuara, Lo apa-apaan sih? Kenapa tiba-tiba? 
Perasaan sebelumnya lo nggak pernah ikut campur urusan 
kita. 


Ya jelaslah ikut campur, Raya kan temennya, timpal Neta 
sembari mengangkat kaki kanannya dan disilangkan di atas 
kaki kirinya. Perempuan itu bersedekap dada, 
menyandarkan tubuhnya pada punggung sofa. 


Penuturan Neta membuat Na menatap ke arah Zara dengan 
tajam, membuat gadis itu sedikit berjaga-jaga. Na bangkit, 
membenarkan jas kebanggaan miliknya dan berjalan pelan 
ke arah Zara. 


Kamu mau tutup mulut, atau tutup umur? tanya Na tajam, 
sembari mencengkeram erat dagu Zara. Sang adik jelas 
kesakitan, cengkeraman Na memang terlihat santai, namun 


benar-benar membuat kedua pipi hingga rahang Zara sakit 
bukan main. 


Suara langkah kaki mendekat, Neta mengampiri Na dan 
Zara. Perempuan itu memberikan kode kepada Na untuk 
melepaskan  cengkeramannya pada Zara. Na pun 
menyanggupi, dilepasnya dengan kasar. Jika saja Zara tidak 
pandai menjaga keseimbangan tubuhnya, mungkin gadis 
itu sudah terhuyung dan tersungkur ke lantai. 


Neta mendekat, menjambak rambut Zara. Kalau sampai 
rahasia dan rencana ini terdengar anak-anak Taraka, lo yang 
bakal gue bunuh pertama kali. Ngerti? 
Dengan kasar pula, Neta melepaskan jambakannya pada 
rambut Zara, tak lupa mendorongnya. 


Zara menatap tajam sepupunya Neta, dengan deru napas 
yang naik turun karena menahan amarah. la hanya takut 
Raya kenapa-kenapa. Sekesal apa pun ia dengan Raya 
karena perempuan itu menyembunyikan kebenaran 
mengenai siapa Raya yang sebenarnya, Raya tetaplah 
teman Zara. 


Teruskan bakat kalian, / wanna tell you something, Kak. 
Karma itu nyata. 


Di markas Taraka, tepatnya di dalam ruang Patra, semua 
anak Taraka berkumpul. Mereka kembali ingin mengupas 
kasus yang masih sama; siapa pengkhianat Taraka? 


Di sela-sela pembicaraan dan pembahasan mengenai teori- 
teori kemungkinan mengenai pengkhianat Taraka, Dewa 
mencuri-curi pandang ke arah Neta. Sebetulnya, Dewa 
mencoba berpikiran positif, namun data atas nama Leo yang 
Dewa curigai waktu itu, berhasil membuat Dewa merantas 
data pribadi Leo. 


Dewa curiga, karena ia pernah tak sengaja mendengar 
perbincangan serius Neta di telepon yang menyebut nama 
Leo. Hingga benar dugannya, riwayat telepon Leo 
menampilkan panggilan Neta pada hari yang sama ketika 
Leo berada di Radience untuk bertemu dengan Jihan. 
Bahkan, Dewa berhasil menemukan beberapa pesan yang 
berisikan: 


Leo: Saya di Radience, siapa yang ke sini? Kau, atau Jihan? 
Shae: Jihan 


Bukan hanya hari itu, melainkan hampir setiap hari mereka 
melakukan panggilan telepon. Hingga akhirnya, dua jam 
yang lalu, ia melacak diam-diam mengenai siapa Leo. 
Ditemukannya data pria itu, yang ternyata adalah anak 
buah dari Na Almara. 


Jadi, Neta dan Jihan adalah pengkhianat Taraka? 
Baru dugaan Dewa, semoga salah. T-tapi jika benar, apa 
motif mereka? Dan, apa hubungan mereka dengan Na? 


Lagi-lagi Dewa berpikir keras, ia sampai tidak tahu apa yang 
sedang dibahas anak-anak Taraka. Pikirannya benar-benar 
kacau, di satu sisi ia mencintai Neta, namun di sisi lain ia 
juga mengkhawatirkan keamanan Taraka jika benar Neta 
juga pengkhianat di sini. Ah, Dewa bisa gila! 


Dewa? yang dipanggil tak menyahut, membuat Nathan 
menggeram kesal. Dewa, woi! Anjing! 


Dewa yang terkejut lantas mengerjapkan matanya beberapa 
kali, menyadarkan diri, sebelum akhirnya bertanya, Hah? 
Kenapa? 


Nathan mendengus, hendak menimpuk kepala Dewa 
dengan laptop di depannya. Hah heh hah heh mulu Io. 


Kenapa sih? Mikirin apa? Neta? 
Sial, bagaimana Nathan bisa tahu?! 


Keterkejutan Dewa membuat Nathan tertawa, pria itu lantas 
menepuk pundak sang sahabat beberapa kali. Sabar, ya. 
Apa perlu gue yang bilang? 


Lagi, Dewa melotot, makin terkejut. 


Santai, ucap Nathan, lalu melirik ke arah Neta yang duduk 
tepat di seberang Dewa. Net, lo kapan peka? Ini cunguk 
demen sama lo. 


Bangsat, Nathan. Dewa kira apa. 


Ih, apaan sih lo. Ngaco! sungut Neta kesal, memalingkan 
pandangan ke arah lain. 


Udah, jangan kebanyakan bercanda, kita lagi serius ini loh, 
kata Tristan memeringati. 


Tadi gue disuruh apa? Sorry, tadi nggak fokus, ujar Dewa 
diakhiri permintaan maaf. 


Sano berdeham, Lo masih bisa coba bobol data Radience 
nggak? Kita harus tahu siapa laki-laki itu. 


Dewa terdiam sejenak, ingin sekali ia berkata yang 
sebenarnya, namun hatinya menolak. Lebih lagi ia ingat 
tentang perkataan Sano yang ingin membunuh siapa pun 
pengkhianat Taraka. Jika memang benar Jihan dan Neta 
adalah pengkhianatnya, demi Tuhan, Dewa belum siap 
kehilangan Neta. Ayolah semoga ini hanya dugaan Dewa. 


Dewa? panggil Raya pelan. 


Eh? Iya? 


Raya menghela napas. Lo ngalamun lagi. 
Dewa mengangguk, lagi-lagi mengucapkan maaf. 


Lo sakit? Kenapa kayak banyak pikiran gitu? tanya Aby 
setelah memerhatikan kakaknya yang sedikit lebih lemas 
dari biasanya. Dewa tidak akan diam dan diam jika ia tak 
dirundung masalah, Aby mengerti betul bagaimana sosok 
kakaknya yang super gila itu. 


Muka lo pucet. Lo ada masalah? Cerita ke kita, jangan kayak 
gini, timpal Aldo yang mulai khawatir. 


Dewa menggeleng, menentang semua perkataan dari 
teman-temannya, tentang ia yang sakit lah atau apa lah. 
Nggak apa-apa. Nggak usah khawatir. 


Terus? Masalah data Radience? Gimana? tanya Devan 
sembari memakai kacamatanya, mengambil kembali pena 
yang sempat ia geletakkan di samping bukunya, bersiap 
menulis. 


Nanti gue coba lagi, siapa tahu kemarin sempet salah 
masukin kode, jawab Dewa akhirnya setelah bimbang harus 
berkata yang sebenarnya atau tidak. Nyatanya, hanya 
kalimat tadi yang mampu ia ucapkan. 


Pria itu menarik napas dalam-dalam, lalu 
mengembuskannya perlahan. la sudah melakukan hal ini 
berulang kali, namun tak sedikit pun keberanian dalam 
dirinya yang meningkat. Sampai akhirnya pintu di depannya 
terbuka, hingga membuatnya terlonjak. Sang pembuka 
pintu hanya menatap datar lelaki di depannya. 


Ngapa lo di depan kamar gue? 


Mau ngomong bentar. 


Tumben. Biasanya kalo ada perlu langsung masuk. 


Udah lah, ikut gue. Ayo. Pria itu, Dewa Emory menyeret 
lengan adiknya bak seekor peliharaan. Aby yang tak paham 
apa-apa hanya mampu menurut, diiringi decakan yang 
sebal pula. 


Langkah Dewa berhenti ketika berpapasan dengan Neta 
yang juga baru keluar dari kamar gadis itu. Terlihat rapi. 


Widih, Nyonya. Mau ke mana, Ce? tanya Dewa bergurau. 


Neta melirik sekilas, datar, namun tatapan itu sedikit 
berbeda dari tatapan Neta biasanya. Entahlah, mungkin 
hanya perasaan Dewa saja. Ayo, Dewa, jangan nethink mulu! 


Jangan banyak bacot Anda, jawab Neta lalu menyampirkan 
tas selempang miliknya. 


Nanya doang elah, santuy ngapa? Santuuuy, balas Dewa. 
Mau jalan-jalan, sama mas pacar. Lo jomlo diem aja. 


Idih, sejak kapan lo ada pacar? tanya Dewa lagi, 
mengabaikan nyeri di ulu hatinya. 


Aby yang semenjak tadi hanya menyimak, kini membuka 
suara, Iri? Bilang, Bos! Papale papale- ujarnya sembari 
menggerakkan tubuhnya, bergoyang, mengikuti irama yang 
ia ciptakan dari lagu yang lagi nge-trend di TikTok. 


Buset malah goyang dumang lagi ini anak. Stres lo? tanya 
Dewa menoleh ke arah Aby yang masih sibuk berdendang 
riang. 


Aby berhenti. Goyang dumang mata lo! 


Neta menghela napas frustrasi, ia merotasikan bola matanya 
jengah. Udah lah, berantem mulu ini dua kakak adik. Pergi 
dulu gue, mas pacar udah nunggu. Bye! gadis itu lantas 
menyibakkan rambut badainya, sembari berjalan dan 
menuruni tangga, sedikit terburu-buru. 


Dewa memperhatikan Neta yang mulai keluar dari markas, 
ia merogoh ponsel di saku celananya. Mengetikkan sesuatu 
di ponselnya, dan setelah beres ia memasukkannya lagi ke 
dalam saku. Pergerakan Dewa tak luput dari perhatian Aby, 
dan jangan lupakan tangan Aby yang masih dipegang 
Dewa. 


Lo mau ngomong apaan sih, bangsat. 


Dewa menoleh, meletakkan jari telunjuknya di depan bibir 
Aby, sembari memajukan wajahnya tentu saja. Sst. Nggak 
boleh ngomong kasar sama Kakak sendiri, ya, Dek. 


Sontak, Aby melotot, menimpuk kepala Dewa dengan 
telapak tangannya. Jijik, asem! 
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Joanna menatap sendu kedua orang yang duduk di 
depannya. Sudah lima belas menit berlalu setelah 
pemeriksaan kesehatan Raya, namun sang dokter cantik itu 
belum juga mengatakan sepatah kata pun. Begitu juga 
dengan Aldo dan Raya, yang memilih diam menunggu 
Joanna berbicara. Meski dilanda penasaran, mereka lebih 
memutuskan menunggu. 


Akhirnya, Joanna menarik napasnya dalam. la berkata, Aku 
udah coba cari donor buat Raya, tapi belum ada. 
Tersenyum getir, Aldo tahu hal ini akan sulit. 


T-tapi kalian tenang aja, aku bakal berusaha lagi buat cari 
pendonor yang cocok buat Raya, Ujar Joanna cepat setelah 
mendapati raut wajah keputusasaan dari kedua insan di 
depannya. Lebih-lebih ketika ia menemukan rupa wajah 
Raya yang seolah hampir menyerah dengan hidupnya. 
Joanna tak tega. Bolehkan bertukar peran? Kalau boleh dan 
bisa, Joanna ingin melakukannya. 


Nggak apa-apa, kata Raya sembari tersenyum, membuat 
Joanna mengumpat dalam hati. 


Anak ini, bisa nggak sih nggak usah senyum? Dia yang 
senyum, dadaku yang nyeri. 


Mau tak mau, meski dihujani sesak di dalam dada, Joanna 
memaksa tersenyum, ia meraih tangan Raya yang berada di 
atas meja. Yang kuat, ya? Aku janji, kamu bakal dapet 
pendonor secepatnya. Jangan lupa obatnya diminum, 
ujarnya. 


Raya tersenyum, makin lebar, dan mengangguk. 


Harus? Apa gue perlu cari orang dan bunuh dia, supaya 
jantungnya bisa diambil buat Raya? 


Perkataan Aldo yang rancu membuat Joanna dan Raya 
mendelik sebal pada laki-laki itu. Bahkan, Raya sudah 
memukul pelan lengan Aldo. Joanna sendiri, tak menyangka 
jika kekasihnya akan berpikir sependek itu. Ini seperti bukan 
Aldo yang ia kenal. Joanna memaklumi jika pria itu merasa 
putus asa, tapi tidak begitu juga caranya. 


Abang jangan gila, ya! seru Raya jengkel. 


Putus asa boleh, frustrasi pun nggak masalah, tapi jangan 
sampai kayak gini, kata Joanna pada Aldo, hanya dibalas 
helaan napas dari pria satu-satunya yang berada di dalam 
ruangan ini. 


Aby memijit pelipisnya, pening. Kepalanya hampir pecah 
mendengar perkataan demi pekataan yang keluar dari 
mulut kakaknya, Dewa. Pria itu duduk di depannya, 
menatapnya dengan alis berkerut, disertai raut cemas pula. 


Jangan ngarang cerita, ah, kata Aby yang masih tidak 
percaya dengan omongan Dewa. 


Astaga! Dewa mengacak rambutnya frustrasi. Gue nggak 
ngarang cerita, Aby! Mata gue bener-bener lihat sendiri, 
Neta ngangguk ke arah Jihan, dan bahkan gue sendiri yang 
lihat soal data-data Radiance, dan pria itu ada hubungannya 
sama Neta, Jihan, dan Na! 


Dan bodohnya lo, kenapa nggak ngomong ke Taraka soal 
ini? 


Gue bimbang, bangsat! Gue juga bingung, kalau gue nggak 
bingung, nggak mungkin ngomong sama lo, anjing. 


Dan lo bikin gue bingung juga. Ini kepala mau pecah 
rasanya, tahu nggak? kesal Aby. 


Gue nggak mau pusing sendirian, jawab Dewa, membuat 
Aby menatapnya dalam. 


Jadi? 
Ayo selidiki, soal Neta, Jihan, dan Na. 


Semesta, pindahkan Aby ke pluto saja! Supaya ia bisa ikut 
menghilang selamanya. 


Taraka tengah berkumpul di ruang tamu, bersantai sedikit 
dari biasanya. Mereka terlalu lelah memikirkan siapa 
pengkhianat Taraka. Malam ini, tak ada rapat atau 
semacamnya. Bebas, Sano membebaskan mereka ingin 
melakukan apa saja. 


Devan, si pria puitis dan pintar itu terus berjibaku dengan 
setumpuk buku tebal di hadapannya. Menjadi peserta 
pertukaran pelajar antar sekolah membuatnya harus bisa 
beradaptasi dengan model belajar SMA Ganesha, sekolah 
Jihan. 


Tristan dan Nathan bermain PS, sesekali saling memukul 
pelan karena terkalahkan. Aldo duduk di sofa dan sibuk 
dengan ponselnya, sempat terkekeh kecil beberapa kali, 
bisa ditebak jika ia sedang berkirim pesan dengan sang 
dokter cantik. 


Di paha Aldo pula, ada Raya yang tertidur. Gadis itu terlihat 
nyaman dan tak terusik sekali dengan berbagai keributan 
yang diciptakan Tristan juga Nathan. 


Sano, pria itu lebih memilih memperhatikan teman- 
temannya yang sibuk dengan urusan masing-masing. la 
merasa, mereka semua sudah jarang berkumpul seperti ini. 
Mengingat masalah Taraka yang tak kunjung habis. 


Aby sendiri, bermain ponsel. Raut wajahnya kentara serius, 
tak tahu sedang apa. 


Ah, ya, Dewa, pria itu tak berkumpul bersama Taraka di 
ruang tamu. Bisa tebak berada di mana? 


Di kamar, di depan laptop, merantas sekuat tenaga 
mengenai Leo, agar ia mendapatkan informasi yang lebih 
banyak lagi tentang hubungannya dengan Neta dan Jihan. 
Sejauh ini, Dewa masih berusaha meyakinkan dirinya agar 
tidak terlalu curiga kepada Neta. Tetapi, pesan berisikan foto 
yang dikirimkan Zen teman sekolahnya, yang diam-diam 
bekerja untuk Dewa selama ini berhasil membuat Dewa 
tercengang. 


Foto itu berisikan: Neta, Jihan, dan Na Almara yang tengah 
berbincang di sebuah rumah makan yang cukup jauh 
letaknya dari kota ini. Sialnya, Zen tak berhasil merekam 
mereka. Membuat Dewa harus merantas pula CCTV yang 
ada di rumah makan tersebut. 


Ponsel Dewa berbunyi dengan brutal, membuat Dewa 
menoleh dan segera mengangkat teleponnya. 


Hm? 


Dewa berdeham, ia meletakkan gawainya di antara telinga 
dan pundaknya menjepitnya karena kedua tangan Dewa 
tengah sibuk menekan tuts-tuts keyboard laptop dengan 
lihai. 


Gue udah kirim hasil rekaman CCTV di rumah makan tadi. 
Coba buka e-mail. 


Dewa lantas terdiam, ia buru-buru membuka e-mail-nya. 
Menekan sebuah file yang berasal dari Zen. Ah, tak salah 
Dewa meminta bntuan pada Zen, pria itu benar-benar 
pandai merantas CCTV rumah makan, yang bahkan Dewa 
saja belum berhasil mendapatkan kodenya. 


Gimana? Udah lo buka? tanya Zen di seberang sana. 
Udah-udah. Lo di mana sekarang? Aman? 


Hm. Masih ngikutin mereka, sih. Ini di sekitar markas lo, 
kayaknya nganter Neta pulang. Gue bakal ikutin mobil Na 
lagi setelah Neta turun nanti, gimana? 


Diam-diam Dewa tersenyum, Bagus, ikutin terus dan kabari 
gue. Hati-hati. Gue bakal pantau Neta di sini. 


Yoi. 


Sambungan terputus, disusul sebuah pesan masuk di 
ponselnya. 


Adekku laknat: Neta pulang 
Dewa: Hm. Udh tau 


Adekku laknat: asu ya Anda :) guna lo minta bantuan gue 
apa coba, anjg 


Dewa: awasi aja. Jgn lupa hps chat ini 


Sano menggeram kesal, ia tengah bermain PUBG di 
ponselnya, namun sebuah telepon masuk mengharuskannya 
mengangkat telepon dan mengalah. Namun, setelah tahu 
siapa yang menghubungi, emosi Sano memuncak. la rasa, si 


berengsek yang menghubunginya ini akan memberikan 
pekerjaan sialan yang harus Taraka kerjakan. 


Deringan ponsel lain mengalihkan perhatian Sano pada 
Aldo. Pria yang tadinya tersenyum, kini merubah raut 
wajahnya. Sano dan Aldo yang mendapat telepon di waktu 
yang bersamaan pun saling pandang. Sano yang sadar, jika 
salah satu di antara mereka harus pergi agar lebih leluasa 
mengangkat telepon. Sano beranjak, mengingat Aldo tak 
mungkin bangun karena Raya tengah tertidur pulas di 
pahanya. 


Taraka pun terdiam, menanti-nanti siapa yang menghubungi 
ketua dan wakil itu secara bersamaan. Jika didengar dari 
pembicaraan Aldo, sepertinya Restu yang menghubungi. 
Namun, entah jika dengan Sano. 


Aldo menutup teleponnya. Berkata, Restu kasih kita job, 
besok malam buat bobol brankas perusahaannya Na Almara. 


Terkejut. Taraka saling pandang, Aby yang tengah minum 
sampai tersedak. Neta yang berada di sampingnya, buru- 
buru menepuk bahu Aby. Pelan, By. 


Na kasih kita misi, untuk ambil berkas penting yang ada di 
gudang Restu, kata Sano lemas sembari berjalan mendekat 
ke arah Taraka. 


Heh, anjing! Ini apa-apaan?! teriak Nathan terkejut. Tak 
habis pikir, bagaimana bisa kedua orang yang saling 
bermusuhan itu memberikan mereka misi gila seperti ini? Di 
waktu yang sama, dan saling menjatuhkan. 


Santai, Nath. Raya tidur, jangan bikin dia kaget, ujar Aldo 
seraya mengusap pelan kepala Raya karena adiknya itu 
sedikit terkejut mendengar perkataan Nathan. 


Maap-maap, gue kaget banget. Serius, kata Nathan 
memelankan suaranya. 


Apaan, sih? Kenapa jadi gini? Terus kita kudu milih siapa? 
tanya Neta dengan raut wajah serius. 


Aby berdecak, dalam hati berkata, anjing lo. Drama mulu, 
asu. 


Restu menulikan telinganya, mencoba fokus pada layar 
laptop di depannya, dan memilih mengabaikan Argam yang 
berceloteh panjang. Sudah setengah jam Argam berbicara 
hal yang sama, namun tak ada respon apa-apa dari Restu. 
Argam kesal sebetulnya, namun mencoba sabar. Jika bukan 
karena gelar Alpha, tak sudi sekali Argam seperti ini. 


Ayolah, Mas, lo nggak percaya sama gue? Gue keponakan lo, 
loh, katanya yang mulai lelah. Bahkan nada suaranya 
melemah. Serak, anjing, ngomong terus tapi nggak dihargai. 


Apa karena kamu keponakan saya, maka saya harus 
senantiasa percaya pada mulut sialanmu itu, Argam? 
Akhirnya, Restu bersuara juga. Mungkin telinganya panas 
karena Argam yang terus mengoceh. 


Gue ini yang sebetulnya Alpha lo, Mas. 5 tahun, dan nggak 
ada yang bisa ngalahin gue. 


Tapi nyatanya, kamu kalah dengan Taraka yang baru 
terbentuk tiga bulan. Memalukan. 


Sialan, sekarang Argam yang tak mampu berujar lagi. 


Argam, saya membuatmu menjadi Alpha hanya untuk 
percobaan saja, kamu dan Merak tak sepenuhnya kuat, 
menurut saya. Kalian beberapa kali gagal dalam misi yang 
saya berikan, bukan? Saya maklumi karena kamu saudara 


saya, meski saya harus merugi karena kebodohanmu dan 
Merak. 


Argam  mengepalkan tangannya kuat-kuat. Merasa 
direndahkan oleh pamannya sendiri. 


Setiap ada ATY, saya selalu meloloskan Merak karena tak 
ada satu pun gangster yang mengikuti benar-benar kuat 
dan sesuai dengan standar saya. Tapi, setelah melihat 
Taraka, saya jatuh hati pada mereka. Mereka kuat tanpa 
dibuat-buat. Dan sepertinya, saya sudah menemukan Alpha 
saya. Mungkin, ke depannya, tak akan ada lagi ATY. 


Demi apa pun, emosi Argam sudah berada di ubun-ubun. Ia 
menyeringai setelah mengingat satu hal. Tapi, gimana kalau 
mereka khianatin lo selama ini? 


Restu yang tengah mengetik, lantas menoleh ke arah Argam 
dengan marah. Saya tahu Taraka lebih dari kamu 
mengenalnya. Jangan asal bicara atau saya kirim kamu 
kembali ke China. 


Argam tak gentar dengan ancaman yang diberikan Restu 
padanya. Mereka kerja sama dengan Na Almara, musuh 
bebuyutan lo. 


Jangan asal sebut nama berengsek itu di depan saya! Restu 
marah, ia bahkan sudah berada di depan Argam dan 
mencengkeram erat kerah baju pria itu. 


Nggak percaya? Coba beri mereka job besok malam. Karena 
setahu gue, Taraka besok juga dapat misi dari Na buat jebol 
gudang lo. Lihat aja, siapa yang mereka pilih. Lo, atau Na 
Almara? 


Buagh! 
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Berada di ruang rapat, jantung dan otak Taraka diajak 
bekerja lebih cepat dan lebih keras dari biasanya. 
Bagaimana bisa, kedua orang yang saling bermusuhan itu 
memberi Taraka tugas dan misi di waktu yang bersamaan? 


Mungkinkah, jika Restu sudah tahu jika Taraka bekerja 
dengan Na? Tapi, kan, Taraka tak berniat mengiyakan 
tawaran itu awalnya. Jadi, bisakah Taraka disalahkan di sini? 


Tiga puluh menit lamanya mereka habiskan dengan 
keheningan, malam pun semakin larut dan sudah saatnya 
mereka beritirahat. Tetapi, mereka tidak akan bisa 
beristirahat dengan tenang, mereka dihantui bayang- 
bayang perihal misi dan tugas yang diberikan oleh Na 
Almara dan Restu pada Taraka. 


Di sela-sela keheningan dan kerisauan yang menyelimuti 
Taraka, Aby dan Dewa saling beradu pandang. Mereka 
seperti memikirkan hal yang serupa ketika manik mata Aby 
memberi kode melirik ke Neta yang ada di sampingnya. 
Dewa pun mengangguk dalam diam. 


Atensi mereka teralih, kini menatap Sano yang berada di 
ujung meja, dan duduk di kursi pimpinannya. Ini kita mau 
diem-dieman terus kayak gini? 


Suaranya terlihat pelan, lelah. Dikerubungi oleh kecemasan 
yang menyeruak masuk hingga ke tulang-tulangnya, 
menimbulkan rasa dingin yang menusuk. 


Gue ada usul, sih. Semua mata beralih ke Devan. Gimana 
kalau kita bagi aja? Sebagian jalankan misi Na, sebagian 


juga laksanakan job dari Restu. 


Terdengar helaan napas berat dari Sano, tanda kurang 
menyetujui usul Devan. Kalau anggota kita ada ratusan, 
nggak masalah aja dibagi. Ini? Cuma sembilan, enam orang 
laki-laki, dan tiga orang perempuan. Gila apa kita bakal ajak 
perempuan turun misi? 


Tapi, San. Apa gunanya kita di Taraka kalau nggak saling 
membantu? ungkap Neta tenang, yang dibalas decakan 
dalam hati oleh Aby. Mana mungkin Aby berdecak terang- 
terangan? Yang ada, rencananya dan Dewa akan gagal. 


Entahlah, meski Dewa masih berusaha menggali informasi, 
namun kedua bola mata Aby menangkap sebuah pesan 
yang terpampang di layar ponsel milik Neta tadi, ketika dua 
petinggi Taraka tengah mengangkat telepon. Kira-kira 
seperti ini yang Aby lihat sekilas: 


Na: Awasi mereka dan terus kabari aku. Besok kita jalankan 
rencana, karena Restu juga beri mereka misi. Jebakan kita 
berhasil, Argam mendengarnya tadi sore 


Dan setelah melihatnya, Aldo dan Sano mengatakan jika 
Taraka mendapatkan misi, dari Na dan Restu. Saat itu pula, 
Dewa mengirim Aby pesan, jika di CCTV tempat Na, Jihan, 
dan Neta bertemu tadi, ada sosok yang mereka kenal: 
Argam. 


Jadi, sudah jelas, bukan? Siapa pengkhianat Taraka? Yang 
harus Dewa dan Aby lakukan saat ini adalah menyimpan 
bukti-bukti yang mereka dapatkan dan membongkarnya di 
waktu yang tepat. 


Bukan masalah itu, Net, kata Aldo, tingkat kematian dalam 
misi nggak bisa dibandingkan dengan seberapa bahayanya 
waktu kita berantem sama gangster lain. Kita sama 


gangster, kemungkinan kita menang masih tinggi. Tapi, 
kalau di misi? Kita nggak tahu seberapa bahayanya mereka- 
mereka, kita nggak tahu apa yang bakal terjadi kalau misi 
kita gagal, nggak bisa diantisipasi. Itu kenapa, lo para 
perempuan nggak diperbolehkan turun dalam misi. 


Tapi kalau udah kayak gini, mau nggak mau juga kita harus 
turun semua, timpal Neta. 


Hening kembali menyelimuti Taraka, kembali digelutkan 
dengan pemikiran-pemikiran mereka. 


Ini apa misinya nggak bisa dinego dulu? Yang satu 
besoknya, gitu , keluh Nathan yang justru dihadiahi 
lemparan kertas dari Devan. 


Gini aja, kata Sano, kita tetep jalanin dua misi ini, bener 
kata Neta, mau nggak mau semua harus turun. Kita pakai 
usul Devan, dibagi dua. Setelah gue pikir-pikir, bisa kok. Misi 
kita juga nggak bahaya banget, nggak harus bunuh orang, 
kan? 


Kita cuma bobol brankas perusahaan Na dan ambil isinya 
lalu serahkan ke Restu. Terus kita juga tinggal ambil berkas 
penting di gudang senjata Restu, gue rasa berkas ini 
masalah penjualan ilegalnya Restu. 


Tapi bakal ribet di Dewa, dia harus pantau dua lokasi, timpal 
Aldo yang langsung diiyakan Taraka. 


Kita bawa Taranos, kan? tanya Tristan, diangguki Sano. 


Pastinya. Kita bawa anak-anak inti aja, sisanya tetap di 
markas, karena Raya harus di sini. Nggak mungkin dia 
turun. 


Di saat-saat seperti inilah Raya menyesali kelemahannya. Ia 
merasa tak berguna di dalam Taraka. Jika saja bukan karena 
jantungnya, Raya sudah ingin berlatih menembak dan 
bertarung sejak dulu. 


Gue bantu Dewa deh, kasihan kalau dia sendirian, usul 
Nathan yang ditolak mentah-mentah oleh Sano dan Aldo. 
Jika sudah ketua dan wakil yang berbicara, Nathan memilih 
mengalah. 


Sniper handal Taraka itu lo, Nath. Jangan gila dengan mau 
bantu Dewa, ujar Aldo. 


Gue ada temen, anak hacker, biar dia yang bantu gue, ujar 
Dewa tiba-tiba, membuat Taraka jelas mendelik ke anak itu. 


Lo gila? Dia bisa tahu semuanya soal Taraka, jawab Neta 
sedikit kesal, membuat Aby merotasikan bola matanya 
jengah. 


Dewa berdecak, Bukannya Taraka mau rekrut anggota baru? 
Lagi cari hacker, kan? Ya udah, kenapa ribet-ribet kalau 
udah ada di depan mata. Nggak usah khawatir, gue kenal 
dia, gue yang jamin kalau dia macem-macem sama Taraka. 


Final Dewa membuat semua terdiam, benar juga, pikir 
mereka. Taraka memang sangat membutuhkan hacker saat 
ini, terlebih adanya dua misi yang harus mereka jalankan 
besok malam. Mereka percaya Dewa, akhirnya Sano 
mengiyakan, dengan syarat dirinya harus bertemu orang itu 
dahulu. 


Mereka kembali berunding, membagi menjadi tiga tim yang 
akan berada pada tempat yang berbeda. Tim satu, ada 
Sano, Devan, Nathan, Dewa, dan Neta, yang akan 
melaksanakan misi dari Na Almara. 


Di tim dua pula, ada Aldo, Tristan, Aby, Jonathan dan Aksa 
dari Taranos, dan teman Dewa yang akan bertindak sebagai 
hacker dan monitor tim dua, untuk menjalankan misi Restu. 
Terakhir, tim tiga yang akan berada di dalam markas, Raya 
dan Taranos. 


Gue takut ketahuan Restu, cicit Devan, menimbulkan helaan 
napas dari Taraka. 


Kalian curiga nggak, sih, kalau ini jebakan? tanya Raya tiba- 
tiba. Aby dan Dewa saling pandang, setelah menunggu- 
nunggu, ternyata ada yang sadar juga. 


Nggak paham gue, jebakan gimana, Ray? bukan menjawab, 
justru Dewa melontarkan kalimat tanya. la membenarkan 
posisi duduknya, agar lebih nyaman. 


Ya coba kalian pikir aja, deh. Na sama Restu itu musuh 
banget, Restu nggak tahu kalau kita kerja sama bareng Na. 
Lucu nggak sih kalau mereka berdua tiba-tiba kasih misi 
yang saling membunuh satu sama lain gini? 


Neta memijit pangkal hidungnya pelan, memiringkan 
tubuhnya menghadap Raya. Saling membunuh gimana 
maksudnya? 


Raya menghela napas, baru ia ingin menjelaskan apa yang 
ada dalam pemikirannya, namun Sano buru-buru 
memotongnya sebelum sempat Raya membuka mulut. 


Gue paham maksud Raya, katanya, misi yang dikasih Na 
dan Restu ke kita, nggak jauh-jauh beda urusannya soal 
berkas dan brankas, kan? Ada kemungkinan di sini Restu 
udah tahu kalau kita kerja bareng Na, dan dengan dia tahu 
kalau kita juga dapat misi dari Na, dia juga kasih misi. 
Tujuannya satu, udah pasti ini. 


Sano menjeda ucapannya, menatap anggotanya satu-satu. 


Jebak Taraka, siapa yang akan kita pilih. Na, atau Restu, 
timpal Aldo kemudian. 


Helaan napas lelah saling bersahutan, Raya 
menelungkupkan kepalanya di atas meja. Kembali merutuki 
diri sendiri. la masih selalu menyalahkan dirinya, jika 
kekacauan Taraka ini akibat dari perbuatannya yang 
memaksa dan meyakinkan Taraka untuk mendapatkan gelar 
Alpha. Juga karenanya yang menjadi titik lemah Taraka, Na 
jadi memanfaatkan ini semua. 


Rapat ditutup, pukul tiga dini hari. 
Sano. 
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"Monitor, tim satu, cek!" seru Dewa sembari memantau 
teman-temannya yang tergabung ke dalam tim satu di layar 
komputer. 


Terlihat Sano yang mengangguk dan mengacungkan jempol 
ke arah CCTV yang ada di sekitar gedung perusahaan Na 
Almara. Tenang saja, sudah Dewa retas semua akses CCTV di 
sana. 


"Bentar, euy, diem di sana dulu. Jangan masuk, tunggu aba- 
aba dari gue. Di dalam masih kurang aman kalau masuk 
sekarang. Tapi buat Neta, kalau mau masuk nggak apa-apa," 
ucap Dewa sembari meraih earphone di dalam laci mejanya, 
menukar dengan earphone yang dia pakai saat ini. Kurang 
enak, katanya. 


Terlihat Neta yang mengangguk mendengar arahan dari 
Dewa, perempuan itu lantas membenarkan penampilannya 
sebelum akhirnya berjalan masuk ke dalam. Tugas Neta 
ialah, menyamar. Pun, posisinya di Taraka memanglah 
seorang undercover. Hal-hal berbau penyamaran ini sudah 
menjadi ahlinya. Tak heran, jika wanita itu pandai sekali 
menyembunyikan kenyataan bahwa ialah pengkhianat 
Taraka. 


Dewa menyeringai kecil ketika melihat Neta mulai 
memasuki gedung Na Almara. la melirik ke arah Zen yang 
duduk di depan komputer di samping Dewa. Sama dengan 
Dewa, pria itu mendengus geli. Berpikir bahwa, mungkin 
malam ini adalah malam terakhir perempuan itu menghirup 
udara bebas. 


"Udah ikhlas kalau Neta mati?" tanya Zen yang dihadiahi 
decakan kecil dari Dewa. 


Tak menjawab, Dewa memilih fokus pada layar di depannya. 
la berusaha sekuat tenaga untuk menampik perasaannya 
pada Neta. Meskipun berat, ia tak mau ikut tercebur menjadi 
pengkhianat Taraka karena menyelamatkan Neta yang 
notabene adalah perempuan yang berhasil memporak- 
porandakan perasaan Dewa beberapa bulan terakhir ini. 


"Diem lo, fokus ke tim lo aja sana. Sesuai rencana. Harus 
mulus," titah Dewa pada Zen. 


Zen terkekeh, namun tetap menyanggupi dan mulai 
berbicara pada timnya, mengarahkan mereka, agar misi 
malam ini bisa berjalan dengan sempurna. Meski ini baru 
yang pertama kali bagi Zen di dalam Taraka, percayalah pria 
itu lebih pandai dari Dewa. 


Berbeda dengan tim satu yang baru bergerak ke dalam. Di 
tim dua, tepatnya di dalam gudang Restu, Aldo dan Tristan 
berhasil masuk ke dalam. Dengan menunjukkan chat palsu 
antara Aldo dan Restu kepada dua orang penjaga di depan 
gudang, mereka berdua-Tristan dan Aldo-berhasil masuk ke 
dalam. 


Aby mencoba mengalihkan perhatian dari kedua penjaga 
yang ada di depan, dengan mengajak mereka mengobrol. 
Mudah, karena hanya Taraka selaku Alpha Restu dan Restu 
saja yang mampu mengakses gudang ini. 


Betapa bodohnya para penjaga itu, mereka tak curiga sama 
sekali dengan kedatangan Taraka yang tiba-tiba dan tanpa 
konfirmasi dari Restu. Kebodohan dan kelalaian mereka, 
menjadi sedikit keuntungan bagi tim dua. 


"Ini brankasnya dikunci," ujar Tristan pelan, terlihat sedikit 
cemas. 


"Tenang, jangan grogi." 


Aldo mencoba membuka brankasnya setelah memasukkan 
kode yang baru saja diucapkan Zen. Aldo hanya mampu 
merapal dalam hati, semoga tidak ada bunyi sirine atau 
semacamnya. Hingga brankas itu terbuka, Aldo menghela 
napas sedikit lega. 


Tristan segera bangkit, diikuti Aldo setelah instruksi dari Zen 
yang meminta mereka buru-buru kembali ke dalam mobil. 


"Tim dua, clear." 


Mari beralih ke tim satu yang masih terus menunggu aba- 
aba dari Dewa. Neta sudah masuk ke dalam, menyamar 
sebagai karyawan perusahaan Na. Ketika ia berpapasan 
dengan Na, terlihat Neta tersenyum ramah dan menunduk 
hormat, yang hanya sekadar dibalas Na dengan lirikan. 


"Beres. Na keluar dari gedung," ujar Neta berbisik pada 
teman-temannya ketika melihat Na keluar dari gedung. 


"Lo masuk ke ruangan Na, cepet," instruksi dari Dewa 
membuat Neta bergegas. 


Di markas, Dewa mengumpat berkali-kali, merutuki 
kebodohan Neta yang menjadi-jadi. Ia kira Neta pandai, tapi 
nyatanya sebodoh ini. Ayolah, Neta hanya menyamar 
sebagai karyawan, bukan spiderman ataupun batman, jika 
perempuan itu menyapa Na tadi, sudah jelas Na 
mengetahui-harusnya-dan dipastikan akan terjadi keributan 
kecil, semacam, ada perlu apa kamu di sini? 


Bagaimana bisa, Neta sesantai itu menyapa Na? Bahkan, 
Dewa melihat seringaian yang terpancar dari wajah Na 
ketika pria berengsek itu keluar dari gedung. 

la mematikan sambungan dengan tim satu, lalu menoleh 
pada Zen yang terlihat santai. "Misi lo udah selesai, kan?" 


Zen mengangguk. "Ngapa?" 


"Ambil alih bentar. Gue ada perlu," ujar Dewa lalu keluar 
dari ruang kerja setelah menepuk pundak Zen dua kali. 


Di luar ruangan, Dewa merogoh ponselnya. Mengirimkan 
beberapa rentet pesan yang ia tujukan untuk Sano. Setelah 
tanda centang dua biru menyala, di mana artinya pesan 
Dewa sudah terbaca, ia memasukkan kembali ponselnya. 
Baru hendak beranjak, suara seseorang yang ia kenali 
membuatnya terlonjak kaget. 


"Taraka turun semua? Markas sepi, seperti tidak ada 
kehidupan di dalam sini." 


Berengsek, ini Taranos yang jaga di depan pada ke mana, 
kenapa nggak ada yang kontak gue?! 


Setelah mendapat aba-aba dari Dewa yang meminta Sano 
untuk melaksanakan rencana yang sudah mereka susun 
berdua semalam, Sano menatap anggotanya satu persatu. 
"Di tim kita ada pengkhianat, gue minta kerja samanya." 


Nathan terlihat bingung, mengernyit. "Siapa?" 
"Nanti lo semua tahu," desis Sano. 
"Neta?" tebak Devan tanpa ragu. 


"Wah, ngaco lo," jawab Nathan tak percaya. 


"Kelihatan, kok, dari gerak-geriknya. Kalau kalian sadar aja." 


"Anjing, sambungan lo nyambung ke Neta nggak?" tanya 
Nathan ketika teringat sesuatu. Devan terbelalak, diikuti 
decakan dari Sano. 


"Sambungan dimatiin sama Dewa, diambil alih sama Zen, 
tapi belum kesambung," jawab Sano santai. 


"Gue bingung," kata Nathan. 


"Nggak perlu dibikin bingung. Ikuti aja instruksi Dewa nanti. 
Kita bakal kesambung sama Zen dan Dewa, tapi lo semua 
jangan dengerin omongan Zen karena instruksi dari Zen 
bakal sesuai sama apa yang kita rencanain kemarin. Kita 
ikutinnya Dewa, kita jebak Neta malam ini." 


"Jadi, Dewa cuma nyambung ke kita aja? Minus Neta?" tanya 
Nathan lagi, diangguki Sano. 


"Neta ... pengkhianat?" gumam Nathan bertanya pada 
dirinya sendiri, masih tidak percaya. la lantas menoleh ke 
arah Sano yang tetap pada wajah datarnya. 


Dewa menggigit ujung kuku jari-jarinya gugup. Bagaimana 
bisa, Restu ada di sini, di markas Taraka? Rapalan berbagai 
macam doa tak henti-hentinya Dewa ucapkan, apalagi 
ketika tangan Restu sudah menyentuh daun pintu ruang 
kerja. Begini, apa yang harus Dewa jawab jika Restu 
bertanya mengenai Zen? 


Ketakutan Dewa semakin menjadi-jadi ketika pintu terbuka, 
diikuti suara Zen yang mengumpat, namun langsung 
memelan ketika melihat siapa yang membuka pintu. Tolong, 
siapa di antara kalian yang berkenan membawa dua orang 
hacker ini pergi ke Saturnus? 


Seperti dugaan awal, pertanyaan yang Dewa takutkan kini 
terjadi. 


"Siapa dia?" 


Demi Tuhan, jika Dewa memiliki riwayat jantung seperti 
Raya, mungkin saat ini dadanya sudah sesak dan jam yang 
melingkar di pergelangan tangan tak henti berbunyi. 
Tatapan Restu yang begitu tajam, membunuh, dan penuh 
selidik itu mampu membuat Dewa kocar-kacir setengah 
mati. Otaknya berputar keras, untuk memikirkan jawaban 
yang cocok dari pertanyaan Restu. 


"Anggota Taranos, Tuan." Bukan, bukan Dewa yang 
menjawab, melainkan seorang Zen Zarary yang kini sudah 
bangkit berdiri dengan sopan. Restu mengangguk santai, 
lalu berjalan masuk ke dalam ruangan. 


Dewa menghela napas lega. Jika tahu semudah itu respon 
Restu, kenapa pula Dewa harus berpusing-pusing ria 
memikirkan jawaban? 


Sekarang, jantung Dewa makin berpacu kencang. 
Bagaimana bisa ia menjebak Neta jika ada Restu di sini? 
Lagipula, untuk apa, sih, Restu kemari? 


"Mungkin kalian terjejut kenapa saya datang tiba-tiba. Saya 
ingin memantau kalian dalam mengerjakan job dari saya." 


Halaaaah, bangsat, umpat Dewa dalam hati. Runtuh sudah 
rencananya dengan Sano semalam. 
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Sano melayangkan tatapan tajam ke arah Dewa yang kini 
menggaruk tengkuknya kaku. Ingin marah, namun 
sebetulnya juga bukan kesalahan Dewa. Ya sudah, Sano 
hanya mampu menghela napas sabar. Rencana semalam 
gagal total. Niat awal ingin menjebak Neta, namun hangus 
sudah karena kedatangan Restu yang tiba-tiba ke markas. 


Udah kali, San, jangan ngambek gitu. Bukan salah Dewa 
juga, ujar Aldo menenangkan Sano yang masih merasa 
kesal. Pasalnya, Dewa menghilang tiba-tiba, tak memberi 
kabar, membuat Sano dan tim satu yang mengerti kocar- 
kacir kebingungan. 


Tapi gue masih nggak percaya kalau Neta orangnya, ujar 
Nathan. 


Bukti yang gue kasih ke kalian kurang? tanya Dewa. 


Bukan kurang, udah cukup kuat buat ngebuktiin semuanya. 
Cuma, nih, ya ... Neta tuh anaknya kayak nggak kelihatan 
gitu. Santai banget tiap kita bahas soal pengkhianat Taraka. 
Malahan dia lebih mojok-mojokin ke Jihan. Padahal mereka 
berdua pengkhianatnya, jelas Nathan panjang lebar. 


Lo lupa jabatan Neta di sini apa? kata Devan kesal, hal 
kayak gitu udah bukan apa-apa buat dia. Neta pinter 
nyamar. 


Siapin ruang eksekusi. Tangan gue gatel mau bunuh dia, 
ujar Sano seraya bangkit dari duduknya, hendak keluar dari 
ruangan kecil kedap suara yang berada di dalam Ruang 
Patra. 


Ya, ruangan rahasia kedua setelah Ruang Rata bawah tanah, 
tempat Taraka menyimpan senjata mereka yang hanya bisa 
dimasuki Sano dan Aldo, selaku ketua dan wakil. Tapi atas 
izin keduanya, seluruh Taraka kecuali Aby, Raya, dan 
terutama Neta, masuk ke dalam untuk membicarakan 
masalah pengkhianat Taraka. 


Sano, bentar, jangan gegabah. Lo nggak mau susun rencana 
dulu? tanya Tristan, mencegah Sano yang sudah 
memasukkan sandi untuk membuka pintu. 


Sano menoleh, menghela napas berat, berpikir bahwa apa 
yang dikatakan Tristan memang benar. la tak bisa seperti ini, 
akan hancur lebur semuanya jika berjalan tanpa rencana. 


Ponsel Aldo bergetar, mengalihkan fokus Taraka. 

Restu, gumam Aldo. 

Angkat, /oudspeaker, Bang, ujar Sano yang diangguki Aldo. 
Halo? 

Mau apa kalian di gudang semalam? 


Aldo menatap Sano, meminta bantuan untuk menjawab. 
Menghela napas lagi, Sano lantas berjalan mendekat ke 
arah Aldo, berdeham sebentar, kemudian berkata kepada 
Restu lewat telepon, Maaf, ada sesuatu yang harus Taraka 
bicarakan. Tuan di mana? Bisa bertemu? 


Ya. Kalian memang harus menjelaskan semuanya. Ke 
kantor, sekarang. 


Sambungan terputus, Taraka mengembuskan napas yang 
sempat mereka tahan secara bersamaan. Jantung yang 
berpacu lebih kencang dari biasanya, serta keringat dingin 


yang bercucuran padahal ruangan tidak panas sama sekali, 
ditambah raut cemas akan kemungkinan yang akan terjadi 
pada Taraka. 


Lo mau apa, San? tanya Aldo setelah memasukkan 
ponselnya ke dalam saku. 


Ngomong sama Restu, apa lagi? 
Kalau kita kerja bareng Na? tanya Dewa menimpali. 


Iya. 


Gue belum mau mati, San. Besok mau nembak cewek, masa 
iya gue mati sekarang tanpa mengungkapkan perasaan gue, 
sih? ujar Nathan dibarengi dengan raut wajahnya yang 
memelas. Karena kesal dengan Nathan, Devan meraih buku 
tulis yang selalu ia bawa ke mana pun, dan memukulkannya 
ke kepala Nathan. 


Ya udah tembak sekarang, biar lo tenang matinya. Jawaban 
dari Aldo justru membuat Nathan mendelik sebal. 


Kalau lo nembak dan diterima sama dia, terus lo mati, 
kasihan dia pacaran sama lo nggak ada sehari, timpal Dewa 
yang dijawab Tristan dengan kekehan kecil. 


Dengan raut menyebalkan ala Nathan, pria itu memelas, 
Kok, lo semua gitu sama gue? 


Lagian lo apaan, sih? Kenapa bahas mati-mati segala, ujar 
Tristan. 


Kalau Restu tahu, udah pasti matilah kita, Om, jawab 
Nathan sembari menyandarkan tubuhnya ke dinding. Di 
ruangan ini, tak ada meja atau kursi, hanya beralaskan 
karpet macan milik Aldo. 


Sama halnya seperti rahasia Taraka yang kita tutup rapat- 
rapat. Sesuatu yang ditutupi, mau sepandai apa manusia 
menutupinya, suatu saat akan kecium juga bau busuknya. 
Sekarang kalian pikir aja, normalkah Restu dan Na kasih kita 
misi secara bersmaan kayak gini? Gue, sih, udah yakin kalau 
Restu sebetulnya udah tahu, kata Aldo panjang lebar, 
membuat Taraka terdiam. 


Restu nggak akan marah kalau kita jujur, kata Sano mecoba 
menangkan teman-temannya yang sepertinya sedikit 
ketakutan. 


Tapi kita udah nutupin ini dari lama. Restu bakal 
nyangkanya kita mengkhianati dia, kata Devan. 


Secara nggak langsung memang begitu, kan? jawab Sano 
enteng. 


Dewa berujar, Dan Restu paling benci pengkhianat, sama 
kayak Kris. 


Udah, kalian tenang aja. Kalau kita harus mati, perginya 
juga bakal sama-sama, kata Tristan diikuti senyum 
menenangkan ala dirinya, yang jatuhnya justru terkesan 
dipaksakan di mata Taraka. 


Aura dingin mendominasi, wajah Restu yang menahan 
amarah setelah Aldo bercerita panjang lebar mampu 
melemaskan tulang-tulang Aldo dan Sano. Jika yang berada 
di sini adalah Nathan atau Dewa, mungkin mereka berdua 
lebih memilih menjadi debu saja dibanding menjadi 
manusia. 


Prang! 


Aldo dan Sano hampir terjungkal ke belakang karena 
terkejut. Pecahan kaca itu tersebar di atas lantai. Kali ini, 


Restu benar-benar marah besar. Sano memberanikan diri 
untuk semakin menegakkan badannya. Jangan kalian pikir 
kedua petinggi Taraka itu akan menunduk di hadapan Restu. 
Tidak. Mereka adalah pemimpin, adalah Alpha, pantang bagi 
mereka untuk menunduk seperti anak usia lima tahun yang 
digertak orang tua karena memakan permen. 


Sekilas, Sano teringat akan Kris. Marahnya Restu, mirip 
dengan marahnya Kris sewaktu Raya ditindas di sekolah 
waktu itu. Ah, di waktu-waktu seperti ini, kenapa tiba-tiba 
Sano merindukan sahabatnya itu? 


Kris, lo nggak akan jemput Taraka, kan? Kalau lo mau 
jemput, nanti aja, setelah gue dan Taraka balaskan dendam 
lo ke pengkhianat itu. 


Berani-beraninya kalian menyembunyikan hal sebesar ini 
padaku, desis Restu. Pria itu berusaha menenangkan dirinya 
sendiri, tak ingin meledak di kantornya. 


Maaf, kami tak berniat untuk menyembunyikannya, Tuan, 
jawab Sano tegas, matanya menatap Restu berani. 


Restu berjalan mendekat, mencengkeram erat jaket yang 
digunakan Sano. la berteriak, Apa kau bilang? Tidak 
berniat? Tidak berniat katamu?! 


Sano masih berani mengangkat wajahnya, matanya pun tak 
beralih dari menatap mata Restu. la teringat akan perkataan 
Kris padanya dulu, Jadi pemimpin itu harus berani, San. 
Jangan lemah. Kalau kena marah, lo tegakin tubuh lo, balik 
tatap mata orang yang marahin lo. Supaya lo lebih dihargai 
sebagai pemimpin. 


Kala itu, Sano tengah mengadu pada Kris yang jelas-jelas 
lebih tua satu tahun darinya. Menjadi Ketua OSIS SMP, 
membuat Sano harus belajar menjadi pemimpin yang baik. 


Tak jarang Sano kecil terkena marah oleh guru karena tidak 
sempurna menjalankan tugas. Namun, Kris, kakak kelas 
SMP-nya dulu, yang juga menjadi Ketua OSIS pada masanya, 
berkata demikian. 


Tuan, maaf, kami salah. Kami tepaksa karena ancaman Na 
Almara, kata Aldo membuat Restu melepas 
cengkeramannya pada jaket Sano. 


Seharusnya kalian bicara padaku sedari awal jika Na 
mengancam kalian, akan kubunuh bajingan itu! bentak 
Restu. 


Dalam hati, mereka berdua mengumpat tertahan. Jika tahu 
respon Restu akan seperti ini, kenapa tidak dari dulu saja 
mereka mengatakan yang sebenarnya? Supaya tidak ada 
lagi nama Na Almara di dunia ini. Sial. 


Sebentar, mereka sedikit lega. 


Kalian tahu aku benci pengkhianat, kata Restu, mau 
kubunuh dengan cara apa kalian? 


Baru sedikit menghilang ketegangan yang tertanam di 
tubuh Sano dan Aldo, kini mereka dihadapkan dengan 
pertanyaan menyebalkan. Ingin dibunuh dengan cara apa? 
Jika di dunia ini ada cara mati yang tak sakit, mungkin Sano 
dan Aldo akan memilihnya dari sekian cara mati yang ada. 


Apa pun, kami terima risikonya, jawab Aldo tenang. 


Tapi sebelum Tuan membunuh kami, izinkan saya 
membunuh pengkhianat Taraka, kata Sano, dihadiahi 
tatapan tajam dari Restu. 


Berapa banyak yang kalian sembunyikan dariku? 
Mengkhianatiku, bekerja dengan Na, sampai pengkhianat 


Taraka. Apa lagi? 


Aldo dengan segala kesopanannya berbicara, Maaf, tapi 
untuk pengkhianat Taraka, kami baru mengetahuinya 
semalam. 


Restu diam selama beberapa saat. Menatap tajam kedua 
petinggi Taraka secara bergantian. Jika diperhatikan, sedari 
tadi ia marah-marah bahkan sampai memecah vas bunga, 
mereka berdua tak gentar sedikit pun. Bahkan menunduk 
pun tidak. Hanya ketenangan yang Restu dapat dari mereka. 
Meskipun Restu juga mendapati raut terkejut dan sedikit 
rasa takut, mereka berusaha menyembunyikannya sebaik 
mungkin. 


Jelaskan, semuanya, tanpa terkecuali. 
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Terlihat gusar, berkali-kali sudah ia mengecek jam di 
pergelangan tangannya, dan tak jarang pula matanya 
menatap pintu, menunggu seseorang yang ia cemaskan 
beberapa hari belakangan ini. Meskipun kesal, seseorang itu 
juga temannya. Sejenak, ia akan berusaha mengabaikan 
kekesalannya. 


Bel masuk sudah berbunyi, bahkan perintah untuk 
melakukan upacara bendera sebagai rutinitas di setiap 
Senin sudah dikumandangkan, namun ... gadis yang ia 
nanti-nantikan kedatangannya tak kunjung muncul, 
membuat dirinya cemas bukan main. 


la menoleh ke belakang, di bangku paling pojok, tempat 
Sano duduk. Raya tak ada, Sano pun tidak ada. Zara 
berpikir, apa kakaknya dan dua pengkhianat Taraka itu 
sudah memulai aksinya? 


Oh, God ... lindungi mereka. 


Zara ingin sekali menghubungi Raya, menanyakan kabar 
gadis itu. Tapi tidak bisa karena ponselnya berada di tangan 
Na Almara. 


Zar, lo nggak turun? tanya Noni, si perempuan yang dibenci 
Zara setengah mampus. 


Sedeket apa kita sampai lo nanya gitu ke gue? 


Dih, anjing. Gue mau baikan sama lo malah lo kayak gitu. 


Ya nggak usah ngatain, lah, bangsat. Mau baikan kok kayak 
gitu. 


Lo duluan, ya, yang mulai! 
Diem lo! Gue lagi pusing! 


Heh, macan betina! Nggak usah ribut pagi-pagi bisa, nggak? 
Cepetan turun, itu dari arah tangga udah ada bu Husna 
bawa sapu, seru ketua kelas mereka, Rendi. 


Noni dan Zara saling tatap, lalu menyibakkan rambut 
masing-masing, dan berlalu satu sama lain. 


Upacara berjalan lancar seperti biasa. Di tengah-tengah 
upacara, Zara melirik ke kelas sebelah, dan tak mendapati 
batang hidung anak-anak Taraka atau Jihan dan Neta sekali 
pun. 


Kecemasan Zara makin menjadi-jadi. Takut jika ada sesuatu 
yang terjadi. Pasalnya, Zara sempat mendengar rencana 
kakaknya dan dua pengkhianat Taraka itu semalam. Hari ini, 
mereka akan menculik Raya, menjadikannya sandra untuk 
memancing Taraka. 


Jika tak salah dengar juga, Na akan menghabisi Taraka, 
tanpa sisa. 


Siaaaaaal, gue kudu gimana. Zara cemas sendiri, wajahnya 
pucat pasi. 


Lo kenapa? tanya Rendi yang berbaris di sebelahnya. 
Diem lo. 


Astaga, Zar, lo jangan galak-galak kenapa, sih? 


Bukan urusan lo. 


Lo kenapa? Pucet banget, sakit lo? Rendi tak menyerah, ia 
masih saja mengajukan pertanyaan. 
Zara menggigit ujung kukunya, cemas bukan main. 


Eh, Ren, lo ada nomer Raya, kan? 
Hooh, ada, kenapa? 
Coba tanyain dia, lagi di mana, kenapa nggak ke sekolah. 


Rendi menggeleng, menegakkan tubuhnya, dan fokus ke 
depan. Sedangkan Zara, masih menatap Rendi dari 
samping. Reeeen, rengeknya. 


Apa, sayaaang? 


Najis banget, jawab Zara, ih, sumpah, ini gue takut banget 
ada kenapa-kenapa sama Raya. 


Emang ada apa? 


Iya makanya lo tanyain Raya coba. Pliiis. Zara sampai 
memohon-mohon, mengatupkan kedua tangannya, 
berharap supaya ketua kelasnya itu menyanggupi. 


Melihat Zara yang seperti itu, Rendi memutar tubuh Zara 
untuk kembali fokus ke depan. Udah, lo diem dulu. Iya nanti 
kalau upacara udah selesai. Lo nggak sadar kalau kita 
dilihatin terus sama pembina? 


Zara mendengus. 


Sano menyugar rambutnya ke belakang, memakai sarung 
tangannya, dan berjalan perlahan ke arah seseorang yang 
kini duduk di atas kursi dengan tangan diikat ke belakang. 


Terlihat berantakan, namun tak menghilangkan jejak cantik 
yang memang ada sejak lahir. 


Ada kata terakhir sebelum mati? tanya Sano, santai. 


San, bentar, jangan dulu. Tunggu Joanna, cegah Aldo ketika 
Sano mengeluarkan belatinya. 


Kenapa segala nunggu Joanna? 


Golongan darah Jihan sama kayak Raya, lo tahu, kan, kalau 
Raya butuh pendonor secepatnya? Lo bunuh dia, supaya 
bisa gue ambil jantungnya buat Raya. 


Gue nggak sudi jantung gue lo kasih ke perempuan 
berengsek itu, desis Jihan dengan pandangan nyalang. 


Sekali lagi lo bilang gitu, gue ambil jantung lo hidup-hidup, 
kata Aldo, tidak terima adik kesayangannya dikatakan 
berengsek oleh pengkhianat Taraka. 


Pintu terbuka, muncul Raya yang berlari tergopoh-gopoh, 
diikuti anak Taraka di belakangnya. 


Abang, apa ini? tanya Raya tidak paham. Padahal, Aby dan 
Dewa sudah menjelaskannya tadi. Tapi tetap, Raya tidak 
mempercainya. Jika Jihan, Raya bisa percaya. Tapi Neta? 
Perempuan yang selama ini menjaganya dengan baik 
ternyata adalah pengkhianatnya? 


Duduk, Ray. Tuh, ada kursi. Jangan capek-capek. Sebentar 
lagi kamu dapat jantung, kata Sano, mendekat ke arah Raya 
dan mengusap pelan pucuk kepala gadis itu. 


Bisa-bisanya lo berdua mesra-mesraan di depan gue, 
bangsat! teriak Jihan tidak terima. 


Lo bisa diem nggak, sih, anjing. Berisik banget mulut lo, 
desis Neta, berjalan ke arah Jihan dan menjambak rambut 
perempuan itu. Ia berteriak, Berengsek lo! 


Lo lebih berengsek, Neta, kata Aby, mendekat ke arah Neta 
yang kini menatapnya bingung. 


Maksud lo apa? 
Sampai kapan mau main drama, Net? 


Taraka menyerahkan hal ini pada Aby, selaku teman dekat 
Neta. Biarkan perempuan itu yang menyiksa Neta atau 
bahkan mengumpatinya. Sisanya, biarkan Sano yang 
mengurus. 


Kayaknya lo emang bener-bener pantes jadi penyamar. 
Salah nggak salah, sih, Taraka nempatin lo di posisi itu. Lo... 
pengkhianat. 


Neta diam, air mukanya berubah pucat, namun mencoba 
tenang. Seharusnya yang berada di posisi Jihan saat ini 
adalah Raya. Seharusnya, Raya yang ia dan Jihan siksa saat 
ini. Tapi sial, baru saja hendak melakukan rencana, Jihan 
sudah tertangkap basah. Bodoh. 


Kepalang tanggung, Neta meraba pinggangnya, meraih 
belati yang ia bawa. Dengan gerakan cepat, ia 
menusukkannya tepat di paha Aby, membuat perempuan 
itu berteriak sakit, berujung seruan Taraka yang memanggil 
nama Aby. 


Anjing! Dewa mengumpat, menendang Neta hingga 
tersungkur. Tak pedulikan gender, adiknya terluka! 


Beraninya lo lukain adik gue, bangsat! 


Dewa hendak memukul Neta, namun urung niatnya karena 
Aby mengerang kesakitan. Aldo baru saja mencabut belati 
dari paha Aby, darah segar mengucur seketika. Dewa 
berlari, menghampiri adiknya. Sedangkan Neta, ditarik 
paksa oleh Devan dan Nathan, lalu didudukkan di atas kursi 
dan diikat, sama seperti Jihan. 


Di saat-saat seperti ini, pintu kembali terbuka, 
memunculkan Joanna yang kini terdiam di tempat, dikawal 
Kelvin dan Aksa Taranos. 


Ann, obati Aby dulu. Tolong ..., kata Aldo, menghampiri 
Joanna. 


Joanna mengangguk, berjalan mendekat ke arah Aby yang 
kini sudah mengerang kesakitan. 


Ini dalem banget, aku cuma bisa bantu rredain 
pendarahannya aja. Tolong bawa ke rumah sakit, kata 
Joanna setelah mengecek keadaan Aby, dan melilit lukanya 
dengan kasa tebal. 


A-aku ikut, nggak mau di sini, ujar Raya ketakutan. 
Bahaya di luar, Ray, larang Aldo. 


Nggak apa-apa, Bang. Gue yang jaga, sekalian bawa Taranos 
nanti. Kasihan, Raya takut banget kayaknya, jawab Dewa 
sembari membantu Aby berdiri. 

Melihat adiknya yang bergetar ketakutan, Aldo mengiyakan. 


Mereka Raya, Dewa, Aby, dan Aksa keluar dari ruang 
eksekusi. Baru beberapa saat mereka keluar, pintu sudah 
terbuka kembali, memunculkan Restu yang berdiri dengan 
gagahnya, di belakangnya ada beberapa orang berbadan 
besar, bodyguard Restu tentu saja. 


Pengkhianat di dalam pengkhianat. 


Zara menatap ragu gerbang yang menjulang cukup tinggi di 
depannya. la berada di atas motor bersama Rendi, 
membolos pelajaran demi mencari tahu keadaan Raya. 
Sialnya, Rendi mau-mau saja, entah kenapa. 


Udah, turun lo. Gue mau balik ke sekolah, kata Rendi pada 
Zara yang masih saja nangkring di atas motornya. 


Zara berdecak, Jahat banget lo mau ninggalin gue. 


Zar, gue nggak mau ikut campur urusan lo, ya. Gue masih 
sayang nyawa, Taraka bahaya, gue ngeri. 


Ish ... cowok apa bukan, sih? 
Mau gue tunjukin? 

Zara melotot. Apanya? 
Cowok apa bukan. 

Caranya? 

Nih, bawah. 

Anjing lo! 


Rendi terkekeh, meskipun tertutup oleh helm fullface 
miliknya. Lagi-lagi, ia meminta Zara untuk turun. Zaraaa, 
turun, nggak lo? 


Mendecak pelan, akhirnya Zara turun dari motor besar 
Rendi. Lo beneran mau ninggalin gue di sini? tanyanya, 
sendirian? 


Rendi mengangguk santai, menyalakan kembali mesin 
motornya, dan bersiap menancap gas untuk pergi sebelum 
dirinya berubah pikiran. 


Ya udah. Hati-hati. Makasih, ya. 


Sial, Rendi jadi tidak tega. Kini ia berpikir kembali, harus 
menuruti kata hatinya atau pikirannya. Hatinya mengatakan 
untuk tetap tinggal saja dan menemani Zara, namun 
pikirannya menyuruh ia untuk pergi saja daripada kenapa- 
kenapa. 


Baru saja hendak berkata, suara Zara membuatnya 
menoleh. 


Eh, itu, ada mobil keluar. Rendi mengikuti arah tunjuk Zara. 
Posisi mereka saat ini adalah berada di seberang jalan, 
depan markas Taraka. 


Di dalemnya ada Raya, kalau gue nggak salah lihat. 
Zara mengangguk. Iya. Ayo. 

Ke mana lagi, Zaraaa? 

Ikutin mobil itu, ish! 

Nggak-nggak. Gue nggak berani. 


Pliiiis. Terakhir, deh. Setelah itu gue janji nggak akan repotin 
lo lagi. Zara memohon, membuat Rendi lagi-lagi tidak tega 
melihatnya. 


Ck. Cepetan. 
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Marah, Sano menendang kasar kursi Jihan sampai 
perempuan yang duduk di atasnya itu terjatuh. Tak ada 
yang mencegah Sano melakukannya, semua kesal, semua 
marah, segala perasaan tak percaya dan amarah bercampur 
menjadi satu. Cukup tak menyangka dengan alasan Jihan. 


Alasan menyebalkan yang Sano dengar. Tentang Jihan yang 
memang sejak awal memiliki niat buruk pada Raya. Sang 
pengkhianat itu tahu, Sano mencintai Raya. Karenanya, 
Jihan masuk ke dalam Taraka dengan niat mendapatkan 
Sano. Saat tahu jika Raya mencintai Kris, Jihan merasa 
bahwa mendapatkan Sano tak akan susah. la pendam rasa 
dan niat buruknya pada Raya. Sialnya, meskipun sudah 
meraih, tapi hati Sano tetap saja untuk Raya. 


Tertampar dengan fakta dan emosi yang memuncak, niat 
awal menghancurkan Raya, dengan prinsip, Kalau gue 
nggak dapat Sano, Raya atau siapa pun juga nggak akan 
bisa dapatin Sano kembali hadir dalam dirinya. Terlebih lagi, 
ia juga ingat akan Neta yang memang mengajaknya bekerja 
sama, menghancurkan Taraka. 


Sedari awal, mereka berdua memiliki tujuan sendiri, 
mengapa sampai masuk ke dalam Taraka. Niat yang 
berbeda, namun saling membantu. Naasnya, kini mereka 
berada dalam bahaya. 


Neta, saudara Na Almara. Diminta masuk ke dalam Taraka 
guna mempermudah Na untuk menjadikan Taraka 


bawahannya. Sialnya, lagi-lagi karena Raya, gadis itu 
menyarankan Taraka untuk meraih gelar Alpha. Jelas, 
rencana yang sudah Na susun sedari awal hancur seketika. 


Alasan lo basi banget, sampah, desis Sano, menghampiri 
Jihan yang terbaring di lantai dengan keadaan tubuh masih 
terikat di kursi. 


Dan rencana lo gagal, timpal Aldo santai. Ikut menghampiri 
Jihan. 


Nggak akan gagal. Gue dan Neta masih punya Na Almara, 
jawabnya enteng. 


Sudah berkhianat, tak tahu diri pula dirimu, kata Restu, 
lupa? Na berada di bawahku. Bedebah semacam dia tak ada 
apa-apanya. Apalagi dirimu, dan dirimu. Hanya debu di 
mataku. Restu menunjuk Jihan dan Neta bergantian. 


Neta sendiri sudah menunduk tak berdaya. Terlalu lemah 
untuk berbicara. Pukulan dan tendangan yang diberikan 
Sano dan Restu mampu membuatnya menyesal. Ya 
memang hukumnya begitu, penyesalan selalu datang di 
akhir. 


Dengan sisa-sisa tenaga yang ada, Neta mengangkat 
kepalanya lemah, mendesis menatap Restu. Jangan 
sombong, Restu. Kau belum berhasil melenyapkan Na 
Almara. 


Restu tersenyum, sedikit menyeringai. Bahkan Neta sudah 
mulai memanggil namanya. Tak ada lagi embel-embel Tuan . 


Bagaimana jika berhasil? tantang Restu, mulai 
mengeluarkan ponselnya. Mengotak-atiknya perlahan, lalu 
menunjukkannya ke depan wajah Jihan dan Neta 
bergantian. Lihat? Orang yang kalian agung-agungkan 


sudah terkapar di atas lantai. Sebentar lagi akan dibawa ke 
sini, kalian bertiga akan mati bersama. Menakjubkan, 
bukan? 


Sial. Neta mengumpati pamannya sendiri di dalam hati. 
Sekarang, ia hanya mampu berpasrah jika memang harus 
mati hari ini. Matanya melirik ke arah Jihan yang masih 
terbaring di atas lantai, masih di posisi yang sama. 
Perempuan itu berusaha untuk melepaskan dirinya. Tapi 
tidak bisa. 


Di belakang punggung Nathan, ada Joanna yang sedikit 
ngeri melihat pemandangan di depannya. Dokter muda itu 
tahu jika kekasihnya bagian dari gangster, bahkan Alpha 
dari Restu si mafia. Tetapi, tak pernah terbayang di 
pikirannya jika ia akan dihadapkan dengan situasi seperti 
ini. Sedikit terkejut ketika malam tadi Aldo 
menghubunginya, mengatakan jika Joanna harus 
membantunya mengambil jantung Jihan, sebagai donor 
untuk Raya. 


Dokter takut? tanya Devan yang berdiri di samping Nathan. 


Joanna tersenyum kecil, sedikit menggeleng, menandakan 
bahwa ia tidak apa-apa. Padahal bohong, keringat sudah 
mengucur di pelipisnya. Melihat seseorang yang disiksa di 
depan matanya, menimbulkan rasa iba di hati Joanna. 


Dokter mau keluar aja? Nanti masuk lagi kalau Jihan udah 
mati, kata Devan pelan. 


Nggak usah, nggak apa-apa. Jantung itu harus cepat 
diambil. 


Nathan yang mendengar percakapan kecil itu lantas 
menoleh. Aku nggak akan ikut bunuh, kok. Semuanya di 


tangan Sano. Dokter ngumpet di belakang punggungku 
terus aja nggak apa-apa. Dokter kecil, nggak akan keliatan. 


Joanna terkekeh kecil. Nathan bisa selembut ini ternyata. 


Pakai ini, Dok, biar nggak denger suara apa-apa. Ngumpet 
aja, kalau sudah selesai nanti dikasih tahu. Nih. Devan 
menyodorkan airpods-nya, yang diterima Joanna dengan 
sedikit canggung. Dipasangkannya earphone berwarna hijau 
itu ke telinganya, terputar sudah lagu-lagu yang mungkin 
berasal dari ponsel Devan. 


Joanna melepas satu earphone. Anak indie banget kamu, 
ujarnya pada Devan. 


Eh? Devan bingung, namun langsung sadar dan merogoh 
ponselnya. Ini, Dok, cari aja lagu kesukaan Dokter. 


Joanna terkekeh, namun tetap meraih ponsel Devan. 
Makasih, ya. 


Devan mengangguk. 


Di depan ruang UGD, Dewa berjalan mondar-mandir. 
Khawatir dengan keadaan adik satu-satunya itu. Raya 
sendiri terus meremat jari-jarinya, membayangkan apa yang 
saat ini tengah terjadi di markas Taraka, tepatnya di ruang 
eksekusi. 


Di tengah-tengah kerisauan dan kecemasan, suara langkah 
kaki yang berlari cukup kencang, mampu mengalihkan 
fokus Dewa. Dahinya mengernyit ketika melihat Zara dan 
seseorang yang tidak ia kenal menuju ke arah sini. Dewa 
hanya tahu orang itu sekilas, berpapasan beberapa kali, tak 
pernah sedikit pun bertegur sapa. 


Ray, itu temen lo, kan? tanya Dewa pada Raya. Yang ditanya 
lantas mendongak, mengikuti arah tunjuk dagu Dewa. 
Respon yang sama, Raya mengernyit juga. 


Zara? Kenapa ke sini? tanya Raya sembari berdiri, ketika 
Zara sudah sampai di depannya. 


Zara mengatur napasnya yang terputus-putus, ia lantas 
mengecek tubuh Raya, membolak-balikkannya ke kanan 
dan ke kiri. Lo nggak apa-apa, kan? tanyanya membuat 
Raya bertambah bingung. 


Bukannya menjawab, Raya balik bertanya, Kenapa? 


Yang ditanya lantas menarik napas dalam-dalam, lalu 
mengembuskannya. la melirik ke arah Dewa yang kini 
menatapnya menyelidik. Zara menguatkan tekad untuk 
berbicara jujur, bagaimanapun, ini menyangkut 
keselamatan sahabatnya. Bahkan, Zara tidak peduli jika 
setelah ini nyawanya melayang di tangan kakaknya itu Na 
Almara. 


Duduk dulu, lo keliatan cemas banget, kata Dewa menyuruh 
Zara duduk. 


Na Almara, kakak gue. 


Mata Dewa membola sejadi-jadinya. Terkejut, tak percaya, 
sampai membuka mulut untuk berbicara, tapi tak ada satu 
kata pun yang terucap. Bahkan, Rendi yang tengah minum 
air mineral saja langsung tersedak dibuatnya. la cukup tahu 
siapa Na Almara, salah satu mafia di kota ini. Sejenak, Rendi 
bermonolog pada dirinya sendiri, berpikir kenapa hidupnya 
di kelilingi orang berbahaya? 


Zar .... Sejenak, Raya lupa bagaimana caranya berbicara. 


Bahkan gue tahu pengkhianat Taraka siapa, kata Zara, 
membuat Dewa geleng-geleng tak habis pikir. 


Mereka berdua udah lama rencanain ini. Bahkan, mereka 
masuk ke Taraka tuh bukan serius mau gabung ke sana. Gue 
nggak tahu alasan Jihan apa, tapi gue tahu alasan Neta. 
Karena Neta ... Neta itu saudara sepupu gue 


Dewa bangkit dari duduknya, mengacak-acak rambutnya 
frustrasi. Kewarasan gue ilang sekarang! 


Zara menatap Dewa dengan pandangan yang tak dapat 
diartikan. 


Lanjut-lanjut, lanjutin aja, kata Dewa meminta Zara 
melanjutkan ceritanya. la merebut air mineral di tangan 
Rendi, meneguknya sampai habis. 


Na minta Neta buat masuk ke Taraka, karena Na tahu ada 
Sano di sana. Sano itu pembunuh handal, Ray. Dia diincer 
Na, karena Na banyak dapat laporan minta tolong dari 
rekan-rekannya yang sesama mafia, kalau banyak mantan 
mafia yang dibunuh. Setelah Na selidiki, ternyata itu Sano 
yang balas dendam karena kematian orang tuanya belasan 
tahun silam. 


Na minta Neta buat bantu supaya Taraka bisa jadi anak 
buah Na. Tapi karena katanya ada seseorang, yang minta 
Taraka buat ikut ATY ...? Aduh, gue nggak tahu namanya 
apa, pokoknya yang dapetin gelar Alpha itulah. 


Raya mengangguk, memberi jawaban, Seseorang itu gue, 
dan iya, bener, namanya ATY. 


Zara kembali melanjutkan, ia harus cepat. Tak memedulikan 
keterkejutannya tentang fakta bahwa bukan hanya karena 
Raya menjadi kelemahan Taraka, tetapi juga menjadi 


seseorang yang menjadi penyebab utama rencana Na 
Almara gagal total, hingga menimbulkan benci-benci yang 
semakin menguat. 


Karena itu, Na jadi marah besar. Marah juga ke Neta. 
Rencana Na gagal total. Gue awalnya biasa aja dan terkesan 
kayak enggak peduli ketika dua perempuan itu bolak-balik 
masuk rumah gue buat ketemu Na. Gue bodoamat dan 
nggak mau ikut campur. 


Tapi setelah denger kalau lo anak Taraka dan ternyata yang 
mereka bicarain dan incar selama ini itu elo ... alias lo 
adalah seseorang yang jadi kelemahan Taraka, gue takut, 
Ray. Gue takut lo kenapa-kenapa. Apalagi semalam mereka 
udah susun banyak rencana buat ambil lo hari ini, mereka 
juga ada niatan buat habisin semua anak Taraka. 


Mereka mau Taraka lemah, dengan ambil lo, dengan itu dia 
bisa ancam Restu dan minta Restu buat lepas gelar Alpha 
kalian, atau kalau nggak ... Na mau hancurin kalian semua, 
dan Na juga pengin ambil gelar mafia terhebat di kota ini 
dari Restu. Karena Na tahu, Restu lemah tanpa Alpha-nya. 


Tapi, Zar, potong Dewa tiba-tiba. Sori gue harus ngomong 
ini. Rencana kakak lo dan dua perempuan bajingan itu 
gagal. Mereka ada di ruang eksekusi sekarang, mungkin 
nyawa mereka melayang sebentar lagi. 


Zara terkejut, H-hah? 


Iya. Na ada di tangan Restu sekarang, kata Dewa, 
menunjukkan gambar di ponselnya, yang baru saja dikirim 
Aldo di grup Taraka. 
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Suasana ruang eksekusi semakin panas. Bahkan bau anyir 
darah sudah mulai tercium. Restu tak henti-hentinya 
memukul, menendang Na sampai pria itu tak bisa berkutik 
lagi. Kekesalan Restu memuncak, dan tak bisa dicegah lagi. 
la benar-benar marah karena Na telah memperbudak Alpha- 
nya, memperkerjakan Taraka, dan mengancamnya. 


Susah payah Restu mencari Alpha, setelah ia mendapatkan 
Taraka, mengapa harus ada kuman semacam Na Almara 
yang hinggap di sana? 


Restu mengatur napasnya yang menggebu-gebu. Ia 
mundur, memberi akses untuk Sano sebagai Ketua Taraka 
yang berhak membereskannya. 


Adakah kata-kata yang ingin kau sampaikan, sebelum mati, 
Tuan Na Almara? tanya Sano berani, mendekat ke arah Na 
dan menekan pistolnya tepat di kepala pria itu. 


Napas Na terlihat memburu, menatap Restu yang duduk di 
kursi tepat di hadapannya dengan jarak yang cukup jauh. 
Mafia itu terlihat santai menyesap kopi hitam miliknya. 
Seakan-akan pemandangan di depannya adalah sebuah 
pertunjukan yang menyenangkan. 


Beberapa saat yang lalu, ketika Na digeret paksa anak buah 
Restu ke dalam ruang eksekusi milik Taraka yang berada di 
bawah tanah, Sano sempat menendang wajah pria itu 
hingga terlepas dari genggaman anak buah Restu. 
Terlampau emosi, Sano tak dapat menahannya lagi. 


Bangsat kalian, desis Na. 


Nggak ada kata lain? tanya Nathan. Perlu diajarin Devan 
buat ngerangkai kata-kata manis nan puitis nggak? 
perkataannya yang santai dihadiahi tatapan tajam Devan. 
Sedangkan Na, laki-laki itu sudah mengeraskan rahangnya, 
merasa direndahkan. 


Sano melirik ke arah Neta dan Jihan. Kedua perempuan yang 
dulu benar-benar dijaga dan dilindungi Taraka, menjadi 
kepercayaan Taraka, ternyata adalah musuh dalam selimut. 


Menatap wajah kedua perempuan itu dari samping, 
meningkatkan amarah Sano. Jika diilustrasikan di dalam 
sebuah kartun, mungkin di kedua telinga Sano sudah 
terdapat asap yang mengepul. 


Kesal menatap mereka, Sano sampai tidak sadar jika ia 
semakin menekan pistolnya di kepala Na. 


Sano. 
Dor! 


Sano terjengit, menoleh ke arah Na yang kini sudah tak 
bernyawa. Ia tak sengaja menembaknya, meskipun memang 
memiliki niat untuk membunuh Na, tapi ia spontan menarik 
pelatuknya karena terkejut. 


Sano beralih menatap ke arah Restu yang memanggil 
namanya, pria itu diam dengan tatapan kosong. Ya, Tuan? 


Tidak. Lanjutkan. 


Sano melirik ke arah teman-temannya. Dengan ragu, ia 
berjalan ke arah Jihan dan Neta yang kini menunduk lemas. 
la berjongkok, tepat di hadapan Jihan. Mengangkat wajah 


lebam itu, Sano berkata, Kasihan gue sama lo. Kalau cara lo 
mau dapetin gue itu sehat, mungkin lo nggak akan berada 
di posisi ini. Dan kalau lo nggak kerja sama bareng dua 
bersaudara ini, lo juga nggak akan semengenaskan ini. 


Gue lakuin ini karena suka sama lo! 
Suka boleh. Goblok jangan. 


Jihan diam, Sano pun diam. Mereka saling beradu tatap, 
melayangkan pandangan penuh emosi di kedua bola mata 
masing-masing. 


Orang yang lo benci, akan dapatin jantung lo sebentar lagi. 
Lo emang nggak bisa milikin gue, tapi jantung lo bisa 
milikin gue. Dia akan berdetak tiap saat, tiap deket gue, tiap 
gue ngomong, dia akan berdetak. Jantung lo, akan 
bersemayam di Raya, dan akan berdetak normal di sana. 


Tak ada yang mencegah Sano ingin melakukan apa. Semua 
terdiam mendengar perkataan Sano. Dari dulu, semua anak 
Taraka menyadari bahwa sebetulnya Sano menyimpan 
perasaan lebih dari sekadar teman untuk Raya. Sano, 
mencintai gadis itu. 


Perkataan Sano membuat mereka paham dan mengerti, 
bahwa laki-laki itu akan membuat jantung Jihan yang 
sebentar lagi akan diberikan kepada Raya berdetak 
untuknya. Kata lain, Sano akan membuat Raya jatuh hati 
padanya, dan mengambil peran mendiang Kris. 


Lo... kejam, San. 


Lo lebih kejam, Jihan. Membohongi orang-orang di sekitar lo 
selama itu, kita anggap lo sebagai teman. Tapi lo anggap 
kita sebagai apa? 


Diam. Jihan tak lagi menjawab. Sano bangkit, menatap 
teman-temannya yang ada di sana. la mengernyit, karena 
tak mendapati sang dokter di sini. Cewek lo ke mana, Bang? 
tanyanya pada Aldo. 


Aldo yang berdiri tak jauh dari Sano pun ikut mengedarkan 
pandangan, mencari-cari di mana keberadaan sang pujaan 
hati. 


Ada di belakang gue sama Devan. Kasihan, takut, jawab 
Nathan sembari sedikit menggeser tubuhnya sendiri untuk 
memberi celah kepada teman-temannya yang lain melihat 
keberadaan Joanna. Sedangkan dokter muda nan manis itu 
tengah memejamkan mata, mengangguk-anggukkan 
kepalanya mengikuti alunan melodi yang ia dengar dari 
earphone milik Devan. 


Aldo menunduk, tersenyum kecil. 


Tuan, boleh saya selesaikan sekarang? tanya Sano pada 
Restu. Anggukan kepala dari Restu adalah jawabannya. 
Tanpa menunggu lama lagi, ia mengarahkan pistolnya ke 
arah Neta. Net, good bye. Gue kecewa sama lo. 


Belum sempat Neta menjawab, Sano sudah menarik 
pelatuknya. 


Dor! 
Dor! 


Dua kali, mampu melayangkan nyawa Neta. 

Sano mengarahkan pistolnya ke arah Jihan, di kepalanya, 
tidak di jantungnya. Baru saja hendak ia lepaskan peluru, 
Aldo mencegahnya. Bentar, San. 


Aldo melirik ke arah Nathan. Nathan, bilang ke Anna, siap- 
siap. Gue nggak mau jantung bedebah ini sia-sia. 

Nathan mengangguk, kemudian menoleh ke belakang dan 
sedikit berbicara pada Joanna. Setelahnya, Nathan 
mengacungkan jempolnya. 


Jihan, good bye, dan terima kasih jantung lo. 
Dor! 


Tak ada lagi Neta dan Jihan sebagai perempuan di Taraka. 
Tak ada lagi mereka di dunia ini. Segala hal tentang mereka 
yang terukir bersama Taraka hanya tinggal memori, yang 
pantas untuk dibuang jauh-jauh. Karena mereka sadar, Neta 
dan Jihan tak memiliki niat tulus untuk bergabung di Taraka. 
Kenangan yang mereka ukir selama ini, adalah bentuk 
penyamaran. 


Sano menatap mayat-mayat di depannya, bahkan ia 
memperhatikan bagaimana Joanna berusaha bekerja 
dengan cepat mengambil jantung Jihan. Sano menatap Neta 
cukup lama, ia berbisik pada hatinya sendiri, Dewa, semoga 
lo bisa lupain Neta. 


Zara termenung, diam dengan tatapan kosong. Dewa baru 
saja mengabarkan, jika Na Almara beserta dua pengkhianat 
Taraka itu sudah dibereskan. Sebenci apa pun Zara pada 
kakaknya, Na tetaplah keluarganya, tetap satu-satunya 
orang yang ia punya di dunia ini setelah kematian kedua 
orang tuanya. Lantas, harus ke mana langkah kaki Zara saat 
ini? 


Zar ..., panggil Raya. 
Nggak apa-apa. 


Raya diam, tak bisa berkata-kata lagi. la pernah berada 
pada posisi Zara, bahkan baru-baru ini ia mengalaminya. 
Raya tahu bagaimana rasanya kehilangan, ia pernah 
merasakannya berulang kali. Kepergian orang tuanya 
sampai kematian Kris, kekasihnya. 


Rendi yang masih berada di sana, merasa tidak tega. Pria itu 
lantas menggeser duduknya, tepat di samping Zara, 
merengkuh pundak rapuh gadis yang semenjak pagi tadi 
meributinya dan membuatnya berakhir ikut ke dalam 
masalah ini. Gue tahu lo kuat. 


Membiarkan Rendi dan Zara, Raya memilih melirik ke arah 
Dewa yang kini diam. la mengusap pundak Dewa dengan 
sabar. Ikhlasin Neta. 


Dewa tersenyum getir. 
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Sebetulnya, tempat untuk para pengkhianat adalah 
kandang macan milik Restu. Namun, Taraka masih memiliki 
hati nurani. Sebangsat apa tingkah Neta dan Jihan yang 
sebenarnya, mereka pernah berada dalam suasana yang 
sama: suka dan duka mereka lalui bersama. 


Lagi pula, Na dan Neta termasuk orang yang cukup 
terpandang di kota ini. Na seorang pengusaha muda. Neta 
seorang model majalah dan beberapa dari publik 
mengetahuinya sebagai anggota Taraka. 


Orang-orang kepercayaan Restu sudah membuatkan berita 
palsu mengenai kematian mereka. Jika tidak dibuatkan 
sebuah berita palsu, semua akan curiga mengenai kematian 
mereka yang tiba-tiba. 


Jasad Neta dikirim ke China, mengingat orang tuanya 
memang berada di sana. Dengan berita palsu jika Neta 
mengalami kecelakaan beruntun, keluarganya percaya. 
Sedangkan jasad Na, diserahkan kepada orang-orang 
kepercayaan Na Almara yang kini berpindah di tangan 
Restu. Jasad Jihan pula sudah dimakamkan. Untuk Jihan, tak 
terlalu merepotkan, tak ada yang begitu mengenal Jihan di 
sini. 


Beralih ke Dewa yang hanya diam. Terbayang-bayang akan 
tingkah Neta yang cukup menjengkelkan selama ini di 
matanya. Bagaimana perempuan itu mengumpatinya, 
berebut job photoshoot dengan adiknya. Ah ... belum ada 
satu hari, Dewa, mengapa sudah rindu? Lagi pula, buat apa 
merindukan seorang pengkhianat? 


Duduk di kursi samping brankar Aby yang terlelap dengan 
tenang, mengingatkan Dewa akan adiknya yang seringkali 
menggodanya. 


Lo cemen banget, sampah. Kalau suka ... bilang, diembat 
orang tahu rasa Io. 


Bacot. 

Kak, lo cowok, kan? 

Menurut lo? 

Dih, cowok kok pengecut. 

Diem lo. Gue jahit itu mulut lama-lama. 
Neta ... oh, Neta, Kakak gue nih hmp 
Diem lo, bangsat! 


Dewa terkekeh kecil mengingatnya. Sial. Ternyata 
semenyesakkan ini rasanya. Menunduk dalam, ia merogoh 
ponselnya, membuka aplikasi Instagram. la mengetikkan 
akun Neta di kolom pencarian dan namanya langsung 
muncul di baris teratas. 


Seperti kegiatan rutinnya, hampir setiap hari Dewa 
membuka akun Neta dan memandangi wajah manis bak 
bidadari itu sembari tersenyum senang. Kini, semua rasanya 
telah berbeda. Bukan senyum yang ia pajang ketika melihat 
postingan-postingan itu, melainkan rasa kesal, tak percaya, 
dan rindu yang akan menjadi satu. 


Banyak ucapan bela sungkawa dan doa semoga Neta 
diterima di sisi Sang Mahakuasa. Bahkan, grup kelasnya saja 


sekarang mulai ramai membahas akan kematian Neta yang 
tiba-tiba, tak memberi tanda. 


Kesal dengan pembahasan teman sekelasnya itu, Dewa 
memilih keluar dari grup. Berharap mereka semua sadar, 
bahwa mereka mengenal Neta sebagai anggota Taraka. 
Seharusnya, mereka menghormati Dewa dan Devan yang 
berada di dalam grup. 


Pintu ruangan Aby terbuka, memunculkan Sano yang 
terlihat sedikit kacau. 


Aby gimana? tanya Sano sembari duduk di sofa. 
Nggak apa-apa. 


Sano hanya mengangguk menanggapi jawaban Dewa. 
Keduanya kini dilanda kecanggungan, entah mengapa Sano 
mempunyai rasa bersalah karena telah malayangkan nyawa 
seseorang yang sahabatnya cintai. Dewa pula, ia masih 
berada dalam fase mencoba menerima. 


Berdeham, Dewa membuka suara, Raya gimana? 
Nanti malam operasi. 

Ada yang jaga sekarang? 

Ada Abang di sana. 

Syukur kalau gitu. 


Kembali di keheningan, hanya suara detak jarum jam yang 
mengisi suara di dalam ruangan ini. Sano melirik kecil ke 
arah Dewa, merasa bahwa apa yang mengganjal di hatinya 
harus segera dituntaskan. 


Dewa. 


Dewa menoleh, namun tak menjawab, hanya melayangkan 
tatapan yang jika diartikan menjadi, kenapa? 


Sorry. 

For what? 

| killed her, 

It s okay. Kenapa lo harus minta maaf? 
Because you love her so much, right? 

Dewa terkekeh, Nggak se-so much itu kali, San. 
Dewa. 


San, kalau disuruh milih Taraka atau Neta, gue tetep milih 
Taraka. Gue emang ada perasaan ke Neta. But, when she 
have a mistake, not because I love her, I hide the mistake. 
Kalau kayak gitu, gue nggak akan pernah bilang ke lo soal 
Neta sejak rapat waktu itu. 


Sano terdiam, mengingat kembali betapa tidak percayanya 
ia menengar kabar mengenai siapa Neta pada malam ketika 
Taraka berunding tentang misi Na dan Restu. la sempat 
tidak menyangka dan bahkan menentang keras, namun 
bukti yang diberikan Dewa untuknya mampu membuat 
Sano tak bisa berkata-kata. Memang benar kata pepatah, 
bahwa jangan terlalu percaya kepada teman dekatmu 
sendiri, karena kita tidak tahu niat apa yang dimiliki di balik 
sifat baiknya. 


Udahlah. Kenapa lo harus peduliin perasaan gue ke Neta, 
sih? Gue bisa move on. 


Move on nggak segampang lo ngomong gitu. 


Gamon dari Jihan lo? 
Najis. Raya lah. 
Hah? 

Nggak nyadar lo? 


Nyadar, sih, cuma ... nggak percaya aja, ternyata dugaan 
gue bener. 


Emang lo ngeduga apaan? 
Lo demen sama Raya. 


Sano mendengus, memilih merebahkan dirinya di atas sofa. 
Namun, sepertinya Dewa memang tidak bisa diam di 
keheningan. Pria itu mencoba mencari topik obrolan. San. 


Hm? 
Lo ada niatan mau nembak Raya nggak? 


Gila lo, jawabnya, Kris baru aja pergi. Kesannya nggak tahu 
diri banget gue kalau kayak gitu. 


Tapi kalau dilihat-lihat, Raya juga ada rasa deh sama lo. 
Jangan bikin gue kepedean, ya, bangsat. 


Semua anak Taraka berada di depan ruang operasi, menanti 
kabar sembari merapal doa, semoga perempuan yang 
menjadi tonggak awal berdiri dan bertahannya Taraka 
sampai detik ini akan selalu baik-baik saja. 


Aldo tak henti-hentinya melongok ke dalam, meskipun tak 
mendapati hasil apa-apa. la begitu cemas, resah, gelisah, 
dan takut-takut. Raya adalah satu-satunya keluarga yang ia 


miliki di dunia ini. Satu-satunya adik yang amat ia sayang 
dan jaga. Apa pun akan Aldo lakukan, demi kebahagiaan 
seorang Raya Nirmala. 


Tak kalah cemas dari Aldo, Sano pun terlihat begitu gusar, 
namun tetap mencoba mengkondisikan raut wajahnya. Jika 
teman-temannya merasa cemas, biarlah, namun pantang 
baginya menunjukkan kecemasannya. la adalah seorang 
pemimpin, dan ia harus bisa menenangkan dan meyakinkan 
teman-temannya bahwa hal-hal baik pasti akan datang. 
Raya akan baik-baik saja. 


Hari ini waktu terasa berjalan begitu lambat. Seolah-olah 
semesta tengah merayakannya, membiarkan Taraka 
menikmati setiap sekon waktu hari ini dengan sangat baik. 
Proses eksekusi tadi pagi, hingga pemakaman Jihan dan Na 
Almara sore tadi, pengiriman jasad Neta ke China, sampai 
berita palsu yang dibuat untuk menutupi hal sebenarnya. 


Puncaknya adalah saat ini, di mana jantung Jihan tengah 
dipindahkan ke dalam tubuh Raya. Atas kuasa Taraka, pihak 
rumah sakit memilih diam tak bereaksi apa-apa ketika 
melihat Joanna membawa tabung berisikan jantung dan 
alat-alatnya kemari. Lagipula, rumah sakit ini milik Restu. 
Mereka tak akan sanggup melawan apa-apa. 


Lima jam berlalu, jarum jam sudah menunjukkan pukul 
sebelas malam. Namun, belum ada tanda-tanda mengenai 
operasi di dalam sana. Berkali-kali pula mereka melirik ke 
LED di atas pintu, masih berwarna merah, menandakan 
operasi tengah berlangsung. 


Kok lama banget? tanya Aby yang duduk di atas kursi roda. 
Luka tusuk yang ditinggalkan Neta cukup dalam, bahkan 
belati itu sampai hampir habis tertelan daging paha Aby. 


Jantung termasuk operasi besar, By, jawab Devan, si pintar 
dan puitis. 


Gue deg-degan banget, kata Aby lagi, sembari menyentuh 
dadanya yang berdetak cukup kencang. 


Lo laper kali, celetuk Nathan asal, bergurau, mencoba 
mencairkan ketegangan. 


Sembarangan lo! 


Laper di perut, pea. Bukan di jantung. Lo ranking satu 
pararel tapi otak cetek banget, lo retas data, ya? tuduh 
Dewa sembarangan. 


Gila lo! Bajak CCTV aja gue kocar-kacir, ini segala retas data. 
Miring lo! 


Lo sendiri jago ngeretas, kenapa nggak coba retas data 
sekolah? Biar lo ranking satu pararel gituuu, celetuk Aby. 


Yang ada dia diplintir lehernya sama Sano, kata Tristan yang 
sejak tadi hanya diam menyimak pembahasan random 
teman-temannya. 


Sano yang merasa namanya disebut lantas menoleh. Apa? 


Dewa katanya mau nyabet ranking satu pararel, San. Mau 
ngalahin elo, kata Nathan santai, dihadiahi pelototan tajam 
dari Dewa. 


Coba aja kalau bisa. Tapi jangan curang, main cara sehat 
aja. 


Angkat tangan deh gue. Mau diem aja di ranking lima udah. 


Dewa menyerah. Bukan karena ia tidak pintar, tapi saingan 
di atasnya cukup menjadi beban. Ada Sano, si penyabet 


ranking satu pararel, ada Devan di bawah Sano, ada Raya di 
bawah Devan, dan di atasnya ada Neta. Namun sekarang, 
sudah tidak ada lagi Neta di dunia ini, sudah dipastikan 
Dewa yang akan menduduki ranking empat. 


Tapi Taraka keren loh, kata Aby, bisa-bisanya ranking atas 
pararel diembat semua sama kita. 


Nathan mendengus, ia berkata, Nggak pinter? Bukan Taraka 
banget. 


Pembicaraan mereka terhenti, tepat ketika mendengar 
bunyi ting dan lampu LED berubah menjdi hijau. Kompak, 
mereka berdiri kecuali Aby ketika Joanna dengan seragam 
operasinya keluar dari ruangan. 


Tanpa menunggu ditanya, Joanna membuka maskernya dan 
tersenyum lebar. Raya anak yang kuat. Operasi berhasil. 


Sepertinya, tidak ada kabar bahagia lain yang mampu 
menandingi kabar bahagia Taraka hari ini. 
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Dua minggu berlalu, aktivitas Taraka kembali seperti 
biasanya. Bahkan, Raya sudah kembali dari rumah sakit lima 
hari yang lalu. Semua terasa biasa-biasa saja, mereka 
menjalankan apa yang Restu perintahkan dengan baik. 


Mengenai Taraka yang secara tidak langsung berkhianat 
kepada Restu, sudah selesai dibereskan. Restu memaafkan, 
karena tak sepenuhnya kesalahan Taraka. Lagipula, Restu 
terlampau nyaman memiliki Taraka. Segalanya jadi lebih 
mudah dan tersusun rapi. Bagi Restu, Taraka adalah Alpha 
yang benar-benar ia cari. 


Raya mematut dirinya di pantulan cermin. Wajahnya sudah 
tak sepucat biasanya. Kata sang dokter, jika Raya rutin 
meminum obat dan tak terlalu kelelahan, ia akan segera 
sembuh sebentar lagi. 


la menyentuh dadanya, tepat di mana jantungnya berdetak 
dengan normal. Jihan, terima kasih dan ... maaf. 


Raya? 


Menoleh ke arah pintu yang sedikit terbuka, di sela-selanya 
menyembul kepala Sano. Mau ke sekolah nggak? 


Raya mengangguk, menyambar tas ranselnya dan 
menghampiri Sano. Yuk. 


Sarapan dulu. 


Mengangguk lagi. Sano tersenyum kecil, ia menepuk pelan 
pucuk kepala Raya, lalu menggiring sang gadis untuk 


menuju ke meja makan. Teman-temannya sudah sarapan 
dengan sendiri-sendiri, rapi dengan pakaian mereka. Tristan 
dan Aldo yang memakai kemeja karena harus bekerja di 
kantor. Dewa, Devan, dan Nathan pula sudah rapi dengan 
seragam. Perihal Devan, pria itu masih menjadi siswa 
pertukaran pelajar di sekolah Ganesha. 


Ah, bicara soal pertukaran pelajar, tentu berhubungan 
dengan Jihan. Berita kematiannya tak tersebar, hanya saja 
Restu meminta pihak Ganesha untuk mengatakan bahwa 
Jihan akan dipindah ke sekolah lain, tidak lagi di sekolah 
Bhineka. Karena kekuasaan Restu, mudah-mudah saja hal ini 
dilakukan. Terlebih, pihak SMA Bhineka juga berpikir bahwa 
Jihan trauma karena pernah berurusan dengan Taraka 
beberapa waktu yang lalu. 


Raya jangan kecapekan, ya, pesan Aldo pada adik satu- 
satunya. 


Ada gue, Bang, kata Sano sembari menarik kursi untuk 
Raya. Padahal, Raya bisa melakukannya sendiri. Tapi tidak 
tahu, hal itu reflek Sano lakukan. 


Nathan tersedak nasinya sendiri, buru-buru ia mengambil 
air minum dan menegaknya setengah gelas, kemudian 
menatap tak percaya ke arah Sano. Ini Sano? 


Ya iyalah, anjing. Yang mata lo lihat siapa emang? tanya Aby 
nyolot. 


PMS, ya, lo? tanya Nathan balik. Nyolot bener, gue nanya 
santai loh. 


Iya! jawab Aby dengan nada suara yang sedikit meninggi. 


Dih, pantes, cibir Nathan. 


Ini berdua berantem mulu. Gue sumpahin jadian kalian, 
celetuk Tristan yang mulai tak tahan dengan keributan kecil 
ini. 


Gue udah ada cewek, ya! sulut Nathan tak terima. 


Oooh, jadi nembak anak tari itu? tanya Raya menebak- 
nebak, sembari menyuapkan sesendok nasi di mulutnya. 
Kapan lo nembak? 


Empat hari yang lalu, besoknya setelah gue curhat sama lo, 
jawab Nathan sembari memakan makanannya. Tak 
mendongak ke depan, ia yakin saat ini menjadi pusat 
perhatian. 


Dewa yang semula tak berminat untuk ikut campur, 
mendadak jiwa kepo menguasai dirinya. Anak tari yang 
mana, sih? 


Yang itu loh ... siapa namanya, gue lupa. Yang waktu itu 
nyalon ketos tapi nggak jadi, sekarang jadi sekretaris kalau 
nggak salah, kata Raya mencoba mengingat-ingat. 
Sedangkan Nathan sudah menunduk malu, mencoba 
menahan senyum tapi tidak bisa. 


Nandita? tebak Aby. 


Raya meletakkan sendoknya spontan, menimbulkan 
dentingan yang cukup keras. Nah, iya! Nandita! 


Anjing, Nathan. Seleranya bukan main. Nandita, nyet! 
Nandita! Aby heboh sendiri, geleng-geleng tak percaya 
dengan keberhasilan Nathan yang mampu mengait 
primadona sekolah di angkatan Aby dan Nathan kelas 11. 


Yang kayak gimana, sih? Aldo mulai penasaran. 


Aby merogoh ponselnya, mencari akun instagram Nandita. 
Setelah berhasil mendapatkannya, ia  mengoperkan 
ponselnya sampai menuju Aldo yang duduk di ujung meja 
makan, karena posisi Aby juga berada di ujung satunya. 


Aldo terlihat serius menatap foto itu, sampai memiringkan 
kepalanya. Loh, ini, kan ... foto yang pernah lo tunjukin ke 
gue, Dev? Aldo bertanya, sembari menunjukkan sebuah foto 
perempuan yang menjadi topik obrolan pagi ini ke anak- 
anak Taraka. 


Semua berpusat pada Devan saat ini yang hanya diam. 
Bahkan, Nathan pun mulai melunturkan senyumannya. 


Kenapa? tanya Devan santai, seolah tak terjadi apa-apa 
pada hatinya. 


Jangan bilang kalau .... Aby menggantungkan ucapannya. 
Menunjuk Devan dan nathan bergantian. 


Dewa bangkit, berteouk tangan kencang. Luar biasa! 
Marvelous, marvelous! 


Tristan melempar tissu ke arah Dewa. Luar biasa matamu! 


Lo suka Nandita? tanya Nathan pada Devan yang duduk di 
sebelahnya. 


Santai, udah lama juga. 
Gue nggak tahu..... 


Devan tertawa renyah. Kenapa, sih? Biasa aja kali. Kalau dia 
sukanya sama elo, terus gue harus apa? Lagian gue juga 
belum tentu beneran suka ke dia, masih sebatas 
mengagumi aja. 


Gue nggak enak, nyet. 
Dih, anjing. Nyolot amat, cibir Aby. 


Diem lo tante-tante! balas Nathan tak kalah sewot, dibalas 
cibiran dari Aby. la memilih memilah sayur sawi yang ada di 
nasi gorengnya dan memindahkannya ke piring Raya. Aby 
tak terlalu suka sawi. Raya hendak menolak, namun tatapan 
tajam Sano membuatnya mengalah. 


Udah, sih ... santai aja, Nath. Perempuan banyak, nggak 
Nandita doang. 


Yaaaah, Tuan Sajak patah hati, auto update story sajak- 
sajak. Cintaku ..., kata Dewa menggoda Devan, mengompor- 
ngompori suasana. Perilakunya itu dihadiahi lemparan tissu 
kompak dari anak-anak Taraka. 


Diam-diam Sano tersenyum kecil, ia merindukan suasana 
damai seperti ini. Tak ada masalah rumit yang harus 
diselesaikan, dan tidak hidup menjalani hari-hari dengan 
kegelisahan karena Na Almara. Harapan Sano hanya satu, 
semoga tidak ada lagi masalah di dalam Taraka, dan tak ada 
lagi pengkhianat di antara mereka. 


Berjalan di koridor kelas, setelah satu minggu tak nampak 
batang hidung mereka di sekolah. Taraka berjalan 
bergerombol, hanya Raya satu-satunya perempuan di sana, 
diapit laki-laki yang juga menjadi pangeran sekolah, 
menimbulkan keirian yang menjadi-jadi di hati para 
penggemar. Ya ... hanya mengagumi, tapi tak berani 
menggapai. Masih cukup sayang nyawa. 


Nathan berpisah di tangga dengan Sano, Raya, dan Dewa, 
mengingat kelasnya berbeda dari ketiga orang itu. Ia 
berjalan cukup santai, sembari mengenakan earphone 


miliknya. Hanya ia jadikan sebagai aksesoris, namun tak 
terdengar lagu apa-apa. 


Senyumnya terbit ketika melihat perempuan berambut 
sebahu yang akhir-akhir ini membuat hatinya berbunga- 
bunga. Nandita, kekasihnya. 


Menghampiri sang gadis yang tengah asyik mengobrol 
dengan teman-temannya, merangkulnya, spontan 
menimbulkan keterkejutan dari sang empu dan orang-orang 
di sekitaran koridor. Sarapan belum? 


Nandita yang ditanya, namun perempuan lain yang histeris. 
Suara rendah nan lembut milik Nathan dengan sopan masuk 
ke telinga mereka, sampai menggetarkan hati. Nandita 
sendiri, berusaha mencoba menyembunyikan wajahnya 
yang mulai memanas, bersemu merah. 


Mengangguk kaku sebagai jawaban. U-udah. 
Semesta, tolong kembalikan Nandita yang pandai berbicara! 


Nathan tersenyum cukup lebar, mengacak rambut Nandita 
gemas. Aku ke kelas dulu. 


Ouotes-guotes yang pernah Nandita jumpai ternyata benar 
nyatanya, rambut yang diacak namun hati yang berantakan. 
la bersumpah dalam hati, barangsiapa yang berhasil 
menemukan kewarasannya, akan ia traktir bakso dua hari. 
Nandita janji, serius! 


Lo makan baik, nggak? 


Zara menghela napas kasar, gemas dengan Raya. Harusnya 
gue yang nanya gitu ke elo! Lo, kan, bandel anaknya. 


Itu dulu, sekarang gue punya alasan kenapa harus bertahan. 


Apa? 


Jantung gue, jantung dari Jihan. Gue harus jaga ini dengan 
baik. Abang, Sano, Taraka, semuanya, udah susah payah 
cari pendonor buat gue. Gue nggak mau bikin mereka 
kecewa. 


Lo ... sedih ngak, sih, Ray? 


Sedih. Tapi gue mencoba buat terima keadaan aja. Raya 
tersenyum getir, menunduk menatap langkah kakinya yang 
menapaki lantai demi lantai. Apalagi soal Neta, gue masih 
susah buat percaya. Dia baik banget, tapi ternyata sejahat 
itu. 


Itu gunanya sifat hati-hati dan selektif dalam memilih 
teman. Kita nggak tahu, sifat baik seseorang itu emang 
bener-bener baik atau ada sesuatu yang ingin dia capai. Ya 
.. Neta contohnya. 


Ganti Raya yang menghela napas, ia mendongak, menatap 
Zara di sampingnya. Lo gimana? Di rumah makan baik, kan? 


Zara terkekeh, mengangguk. Tenang. Na emang udah nggak 
ada, tapi bukan berarti gue nggak punya siapa-siapa. Gue 
ada Bibi yang udah gue anggap kayak ibu sendiri di rumah. 
Lagian, selama bedebah itu hidup, gue juga nggak pernah 
sekali pun dapet perhatian dari dia sebagai seorang kakak 
adik. Jadi, ya ... gue terbiasa sendiri. 


Emang, sih, kemarin sempet sedih. Kayak nggak nyangka 
aja gitu. Gimanapun, dia tetep kakak gue. Orang yang 
biayai hidup gue selama ini. Tapi gue sekarang bodo amat. 
Udah lalu juga. Kalau inget jahatnya dia, gue suka kesel. 


Kakak lo, loh. 


Iya. Tapi dia nggak pernah nganggap gue ini adiknya. 

Raya diam, memilih menatap lurus ke depan. Zara 
membuka kembali obrolan yang semula tertutup. By the 
way, Ray. 


Kenapa? 


Gue titip salam ke om Restu, ya. Makasih karena nggak 
ambil aset-aset punya Na. 


Raya tersenyum, merangkul sahabatnya itu. Zar, lo perlu 
tahu satu hal soal Restu. Ada jeda pada kalimatnya, Zara 
memilih menatap Raya sekilas dan kembali melihat ke 
depan, memperhatikan jalan agar tak terjungkal bersama. 


Restu emang mafia. Tapi kalau dibanding mafia yang lain, 
dia lebih sedikit manusiawi. Dia nggak akan ambil apa yang 
bukan punya dia. Apalagi, keluarga Na masih ada, yaitu elo, 
adiknya. Restu nggak akan sejahat itu buat nelantarin 
orang. Meskipun dia keluarga musuh Restu sekali pun. 


Tapi gue takut. Gue tahu sebenci apa Restu ke Na. 
Nggak usah takut. Lo nggak akan nerusin Na, kan? 


Zara melotot, memukul pelan lengan Raya. Sembarangan 
lo! ujarnya kesal, namun terkekeh juga, diikuti tawa Raya 
setelahnya. Setelah tawa mereka mereda, keheningan 
kembali menyelimuti. Namun, Raya sedikit bersenandung, 
menyanyikan lagu yang akhir-akhir ini sering ia dengarkan. 


Mereka berdua tengah menuju ke perpustakaan, ingin 
meminjam buku bacaan, sekaligus menenangkan pikiran. 
Suasana perpustakaan yang dingin, nyaman, dan tenang 
menjadikan siapa pun betah berlama-lama di sana. Bahkan, 
seringkali perpustakaan digunakan sebagai tempat tidur 
dadakan. 


Raya dan Zara melepas sepatunya, menaruhnya dengan 
rapi di atas rak sepatu, lalu mengambil sandal yang 
memang sudah disediakan. Baru membuka pintu 
perpustakaan, Raya teringat akan satu hal. Kayaknya kartu 
anggota gue ketinggalan di kelas deh. 


Lupa lo bawa? 


Raya menampilkan deretan gigi-giginya setelah merapa 
kantong seragamnya. Hehe, lupa. 


Zara merotasikan bola matanya. Ya udah, ambil dulu ayo. 
Eh, nggak usah. Lo masuk duluan aja, lagian deket, kok. 


Zara menggeleng tegas. Nggak, nggak, nggak. Gue nggak 
mau lo kenapa-kenapa. 


Zaraaaa, ini cuma nyebrang lapangan doang. 
Nanti kalau ada pot jatuh lagi gimana? 


Nggak akan. Udah, lo masuk duluan aja. Atau mau nunggu 
gue di depan sini. Gue bentar doang. 


Zara terlihat menimang-nimang. Harus diiyakan atau tidak 
permintaan sang sahabatnya itu. Lo minta tolong Sano aja 
buat ambilin kartu lo. 


Dia lagi tidur, lo lihat sendiri tadi di kelas. 


Menghela napas pasrah, dengan berat hati Zara 
mengangguk. Entah mengapa ia merasa sedikit kejanggalan 
dalam hatinya. Ya udah deh, gue tunggu di depan sini, ya. 
Gue awasin dari sini. 


Raya mengangguk, lalu berlalu dari hadapan Zara, dan 
memilih menyebrangi lapangan daripada harus menyusuri 


koridor seperti apa yang dilakukannya dengan Zara tadi. 
Supaya lebih cepat sampai saja. 


Baru saja Zara mendudukkan pantatnya di bangku depan 
perpustakaan. Suara teriakan Raya terdengar. Matanya 
membola, ketika melihat seorang berpakaian hitam dengan 
penutup wajah hitam pula membekap Raya dan 
menyeretnya kasar. 


Raya! 


Zara berlari. la sedikit melirik ke sekitar, sepi, karena 
memang saat ini tengah berada di jam pelajaran. Hanya 
saja, kelas Raya kosong, membuatnya dan Zara berniat ke 
perpustakaan saja. 


Melihat Zara yang mendekat, pria berbadan besar itu lantas 
membopong Raya bak sebuah karung di atas pundak. Raya 
sendiri, sudah tak sadarkan diri. Dari arah berlawanan, 
terdengar suara motor yang menghampiri. Rupanya, teman 
dari si badan besar itu. Zara berlari di tengah lapangan, 
berusaha mengejar motor yang kini mulai menuju ke 
gerbang. 


Pak satpam tutup gerbangnya, tolong! teriak Zara keras. 
Namun naas, sepertinya tak ada siapa pun di dalam pos 
satpam. Zara lelah berlari, ia menyipitkan mata untuk 
melihat plat nomor motor itu, dan menghapalkannya. 
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Dengan kasar, Sano mendobrak pintu kayu di depannya. 
Emosinya berada di ubun-ubun, tak peduli jika ia harus 
menghabisi banyak nyawa hari ini, asalkan Raya bisa 
kembali ke pelukannya, ke pelukan Taraka. 


Argam, bangsat! Di mana lo, berengsek! umpatnya keras. 
Markas Merak terlihat sangat sepi, seperti tak ada 
kehidupan di dalamnya. Namun lokasi Raya berada di sini. 


Suara teriakan terdengar, membuat Taraka buru-buru berlari 
mencari sumber suara. Dibukannya pintu yang ada di dalam 
markas Merak satu persatu. Ingatan mereka jatuh pada hari 
di mana Raya pernah diculik dan dibawa ke sini. Bisa saja, 
lokasi disembunyikannya Raya sama seperti saat itu. 


Tendangan pada pintu itu dilakukan Sano, mengulas 
kembali memori yang telah berlalu. Benar, Raya ada di 
ruangan yang sama seperti dulu. Rasa-rasanya seperti deja 
Vu. 


Di dalam ruangan itu hampir penuh dengan anggota Merak. 
Yang membuat Sano tak dapat menahan emosinya lagi 
adalah, kondisi Raya. Gadis itu terlihat sangat lusuh, 
rambutnya berantakan, dan mata sembabnya yang 
menangis meminta pertolongan. 


Aldo mengepalkan tangannya kuat-kuat ketika mendapati 
dua kancing teratas seragam adiknya terbuka. la ingin 


segera maju dan menghajar mereka semua, terutama Argam 
yang kini tengah berada di belakang Raya dan menyentuh 
pundak perempuan itu. Namun, Aldo masih bisa berpikir 
jernih, ia tidak bisa bertindak gegabah. 


Melihat Sano yang sudah ancang-ancang ingin maju, Aldo 
menyentuh pundak sang ketua. Jangan gegabah. Gue 
mohon. Kita kalah orang. 


Taranos perjalanan ke sini, sama Devan. 


Aldo menoleh ke belakang, tepat ke arah Dewa, lalu 
mengangguk. Berharap agar mereka segera sampai. 

Suara tepuk tangan membuat atensi Taraka beralih kembali 
ke depan, menatap anggota Merak yang menyeringai begitu 
puas. Seakan-akan hari ini adalah sebuah kemenangan 
mereka. Taraka jelas tahu apa tujuan mereka menculik Raya. 
Tentu saja, gelar Alpha. 


Belum gue sentuh jauh. Cuma dikit-dikit, yang atas doang, 
kata Argam, sembari meletakkan tangannya di ceruk leher 
Raya dengan pelan, membuat Raya merinding dan 
berontak. 


Jauh-jauh tangan kotor lo, bajingan! umpat Nathan tak 
dapat menahan emosinya. la benci pelecehan, apalagi ini 
teman dekatnya. Bukankah tindakan Argam ini sudah 
termasuk dalam kategori pelecehan? 


Argam langsung mengangkat tangannya ke atas, namun 
tetap tersenyum menyebalkan. 


Kalian datang di saat yang kurang tepat. Sebenernya gue 
mau ajak main Raya. Bareng sama anak-anak. Kan asik, iya, 
kan, Ray? 


Lagi-lagi Raya berontak, menghindari sentuhan Argam 
semampunya. 


Taraka menggeram kesal, ingin segera memukul Argam 
detik ini juga. Tetapi tidak bisa, jumlah Merak jauh lebih 
banyak dibanding Taraka. Ini belum terhitung anak buah 
Merak yang entah di mana, ada di sini dan bersembunyi, 
atau bagaimana, Taraka tak tahu. 


Mungkin Taraka dapat melawan puluhan anggota Merak saat 
itu, karena posisi mereka tidak menumpuk di dalam satu 
ruangan. Sekarang? Jadi satu, di ruangan yang memang 
cukup lebar. Tapi akan membahayakan nyawa Taraka 
terutama Raya jika Taraka menyerang sekarang. 


Anggota lo pada ke mana? Dua pengkhianat kalian udah 
mati. Lo semua juga seharusnya mati karena udah 
berkhianat sama Restu. Tapi kenapa lo semua nggak mati, 
bangsat? kata Argam pelan, tanpa nada tinggi, namun 
kentara sekali raut kekesalan dan amarah yang tercipta. 


Bukan urusan lo. Gue minta dengan baik-baik, lepas Raya 
sekarang, pinta Sano mencoba tenang. Meskipun pikirannya 
kacau bukan main, telebih lagi melihat perempuan yang ia 
cintai berada dalam bahaya. Sano sudah pernah bicara, 
bukan, mengenai perasaannya pada Raya? Tapi memang, ia 
belum mengatakannya pada gadis itu. 


Gue balik permintaan lo, kata Argam, Lepas gelar Alpha, 
atau dia mati di tanganku. 


Argam mengeluarkan pistolnya, mengarahkannya tepat di 
kepala Raya. Sedangkan gadis itu menggeleng keras, 
sebagai kode bahwa jangan pernah melepaskan gelar Alpha. 
Perjuangan Taraka mendapatkan gelar Alpha bukan perkara 
mudah, banyak hal dan rintangan yang harus mereka lalui 
dalam ATY. 


Ah, gue jadi keinget Kris, ucap Argam lagi, sembari 
terkekeh. Gue pernah bunuh dia karena nggak mau lepas 
gelar Alpha. Haruskah sekarang gue juga bunuh Raya? 


Argam menyeringai, menatap Taraka yang kini benar-benar 
terbakar emosi. la menunduk, mendekatkan bibirnya ke 
telinga Raya. Mau nyusul Kris? Dia kekasihmu, kan? Kamu 
cinta dia, kan? bisikan Argam yang lembut membuat Raya 
merinding seketika. Menyebut nama Kris, membuat Raya 
merindukan pria itu. 


Kris, kamu mau jemput aku? 
Jauhkan pistolmu dari Raya, Argam. 


Argam lantas mendongak, begitu pula Taraka yang mencari 
sumber suara. Mereka terkejut akan kedatangan Restu ke 
sini, bersama dengan Taranos dan Devan. Taraka segera 
membukakan jalan untuk Restu, dalam hati sedikit lega 
karena datangnya sang pelindung. 


Paman, mau apa Paman ke sini? tanya Argam, berpura-pura 
sopan dengan memanggil Restu diimbuhi embel-embel 
Paman . 


Tidak ada yang boleh menyakiti Alpha-ku, seinci pun. 


Paman lupa? Mereka sudah berkhianat. Seharusnya lo 
bunuh bajingan-bajingan ini! Suara Argam meninggi, 
melunturkan rasa kesopanan yang ia buat-buat. 


Kamu yang bajingan, desis Restu tajam, kalau memang 
ingin mendapat gelar Alpha, bertarunglah dengan sehat, 
Argam. 


Argam tertawa renyah. Gimana mau tarung pakai cara 
sehat, kalau setelah ini lo nggak akan adain ATY lagi? Alias 


Taraka akan selalu jadi Alpha lo. 
Karena mereka memang yang terbaik. 


Argam berdecih, merasa tidak terima. Lo pilih Taraka atau 
gue? Saudara lo. 


Kalau saya memilih kamu, tidak akan saya berikan gelar 
Alpha pada Taraka. 


Rahangnya mengeras, seiring ditekannya pistol pada kepala 
Raya, membuat Taraka ketakutan bukan main. Restu justru 
tenang-tenang saja, menatap datar ke depan, tepatnya ke 
arah Argam, keponakannya. 


Nggak mau lepas gelar Alpha? Gue bakal bunuh Raya detik 
ini juga, kata Argam yang sudah tak terlihat seperti 
ancaman, melainkan pria itu sudah bersiap menarik 
pelatuknya. 


Lepas, Argam. Atau saya tembak mati. Restu mengeluarkan 
pistolnya, mengarahkannya tepat di kepala Argam. 
Biasanya, anggota Merak yang lain pasti akan melindungi 
dengan mengangkat pistol mereka juga. Namun, kali ini 
mereka semua diam, tak melakukan apa-apa. Masalahnya, 
ini Restu. 


Taraka sendiri sedikit terkejut dengan perilaku Restu. Tetapi 
saat ini bukan waktu yang tepat untuk memikirkan sifat 
Restu hari ini. Yang terpenting adalah Raya. 


Argam sedikit terkekeh, menatap remeh ke arah pamannya. 
Berpikir bahwa pamannya itu hanya sekadar mengancam 
karena tidak mungkin jika Restu membunuh Argam. Coba 
aja, kalau ber 


Dor! 


Belum sempat menyelesaikan ucapannya, ia sudah 
tumbang ke lantai, dengan kepala mengucur darah. Akibat 
dari tembakan tepat sasaran dari Restu. Taraka 
memperhatikan Argam yang bisa dipastikan sudah tak 
bernyawa lagi saat ini dengan terkejut. Restu ... membunuh 
keponakannya sendiri, demi melindungi Raya, si anggota 
Taraka. 


Lepaskan Raya sekarang, atau nasib kalian akan sama 
seperti dia, titah Restu, pada anggota Merak yang buru-buru 
dikerjakan mereka. Sano langsung berlari, menepis tangan- 
tangan kotor itu yang berusaha membukakan ikatan Raya. 


Sano melepas tali-tali itu dengan gerakan buru-buru, 
khawatir jika terlalu lambat maka Raya akan semakin 
kesakitan. Setelah terbuka, ditangkupnya wajah lusuh Raya. 
Lo aman sekarang, ada gue. Nggak apa-apa. 


Menyatukan kening mereka, Sano mengatur napasnya yang 
memburu. la memejamkan matanya menahan emosi ketika 
mendengar isak tangis Raya. Sano melepaskan tautan 
keningnya, beralih melepas jaket yang ia kenakan dan 
disampirkannya pada tubuh Raya. Dengan gerakan cepat, 
Sano menggendong Raya, hendak keluar dari ruangan ini. 


Taraka diam, membiarkan Sano menanganinya. 

Restu menghadang Sano yang hendak keluar. Balas 
dendammu sudah tuntas, bukan? Aku telah membunuh 
Argam, seseorang yang telah membunuh Kris. 


Pertahankan gelar Alpha, apa pun rintangannya. Taraka 
abadi menjadi Alpha, sampai anak cucu kalian kelak. 
Hubungi aku jika memang kalian berada dalam bahaya. 
Menepuk pundak Sano sebanyak dua kali, sebelum akhirnya 
Restu meninggalkan Taraka yang masih berdiri di ambang 
pintu. 


Gelar Alpha yang selama ini diincar, kini sepenuhnya 
menjadi milik Taraka. Mempertahankan gelar Alpha 
bukanlah sesuatu yang mudah. Banyak yang harus mereka 
pertaruhkan. Waktu, tenaga, hingga nyawa. Memutuskan 
membentuk kelompok gangster dengan label Taraka saat itu 
hanya untuk pengalihan karena masalah keluarga. Seorang 
anak bisa saja berontak pada keluarganya ketika mereka 
memang merasa tak nyaman, dan terlalu dikekang. 


Anggota Taraka adalah contoh dari bagian kecil itu. Masalah 
keluarga, kematian orang tua, atau dendam-dendam yang 
belum terbalaskan menjadikan mereka sebagai pribadi yang 
lain. 


Kini, Taraka berjalan keluar dari markas Merak, dengan Raya 
yang berada dalam gendongan Sano. Sebelum kesadaran 
Raya benar-benar menghilang, Sano berbisik lirih, Ray ... / 
love you. 
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Makasih, ya, buat kalian-kalian semua yang sudah berkenan 
mampir di lapak ini. Sebetulnya, ini cerita yang lahir dari 
kerandomanku doang sih. Aku anaknya emang suka 
random, saking randomnya sampai bikin cerita yang aku 
sendiri pusing buat nuntasinnya gimana. Sampai nggak 
jarang nempelin byebye fever sewaktu nulis Alpha. Iya, biar 
kepala nggak panas. 


Bahkan nggak pernah kepikiran kalau cerita ini bakalan ada 
yang baca, gitu. Kayak ... gimana ya? Ini tuh bener-bener 
random banget serius. Aku selalu mikir gini, "Ini cerita 
serandom dan seaneh ini juga siapa sih yang mau baca?" 
tapi beneran kaget waktu Alpha lumayan rame. 


But, after this story bener-bener tamat dan kurasa udah 
nggak ada bagian yang perlu dipertanyakan lagi ... rasanya 
lega aja gitu. Kayak ... OMG, gue berhasil tamatin cerita ini! 


Dan, sebetulnya draft cerita ini udah tamat sejak 02/03/21 
lalu. Tapi emang baru tamatin di WP sekarang. Ya karena 
banyak yang perlu direvisi hueee :(. Ini aja masih ada 
beberapa typo yang bertebaran. Nanti, ah, kalau mood 
bakal direvisi. Seenggaknya, ini cerita tamat dulu aja, 
konflik selesai, dan kalian bisa menerima endingnya. 


Soal seguel, aku sebetulnya nggak ada niatan buat bikin 
seguel ataupun bagian dua dari Alpha. Tapi emang sempet 
kepikiran pengen bikin kelanjutan Alpha. Mau kubuat kayak 
Alpha Universe, jadi nanti ada beberapa story lagi yang 
masih berhubungan sama Alpha. But, ini masih rencana dan 
nggak tau kalau nanti syaiton-syaiton pandai merayu dan 
aku tergoda. 


Mungkin bakal kupertimbangin lagi soal Alpha Universe, 
atau ... kalau Alpha akhir bulan nanti bisa nyentuh 10K 
readers, mungkin Alpha Universe bakalan nongol. Wkwk. 


Last, terima kasih banyak. 
Salam sayang, 


Shani 
(Peri Semangkanya Mark) 


